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Rasanya, hampir tidak ada umat lslam yang belum
mengenal Kitab Tauhid karya Syaikh Muhammad bin

AbdulWahhab, sebuah kitab yang sangat agung karena
menghimpun pokok-pokok akidah lslam. Begitu tinggi
kedudukan dan kandungan kitab ini, bisa dilihat dari

banyaknya ulama yang'berlomba' membuat
syarah/penjelasannya. Salah satunya adalah Syaikh al

Alamah Abdul Azis bin Baaz, seorang ulama besar
dunia. Hingga, serasa belum lengkap sebelum Anda

membaca dan mengkoleksinya ...
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tauhid dalam kehidupan manusia, setiap

TGhannya adalahlblis pga

Vt

,untuk
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dan penerapannya dalam kehidupan seorang muslim

' Pada bab l, penulis menjelaskan hakiilet tauhid dan kedudukannya;

dalam bab 2 dan 3 menerangkan tentang keistimewaan tauhid dan

pahala yang diperoleh darinya; dalam bah 4 mengingatt<an umat agar

takut terhadap perbuatan yang bertentangan dengan tauhid serta
,,rnembatalkannya, yaitu syirik akbar, atau' yang mengurangr

bab 5, menjetaskan

,6 menjelasl<an

atau menodai

Satu hal yang unik dalar"n metode pembahasan buku ini, bahwa

penulis tidak menerangl<an atau membahas tauhid dengan cara yang

lazim kita kenal dalam buku-buku masa kini, Pada setiap bab, penulis

hanya rnenyebutkan ayat-avat Al Qur'an dan hadits-hadits serta
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TAUHID,
I HAKIIGT DAN KEDUDUIGNNYA ]

FirmanAllah us,

4orii:f,y!,."ryri "rfl tr:i F

"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk
beribailahl kepada-Ku." (QS. AdzDzariyat 56)

- t - \ r-^ i lnt
q. L;tLt t#tr,.u rrlsr 

9i Vi *i,y c_,&r5; .N

"Dant sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat
(untuk m eny e rukan),' B erib a il ahl ah k ep a d a All ah (s a j a) d an j auhil ah

thaghut."" (QS.An NahL 36)

I lbadah ialah penghambaan diri kepada Allah ta'ala dengan menaati segala perintah-Nya dan menjauhi
segala larangan-Nya sebagaimana yang telah disampaikan oleh Rasulullah ffi. lnilah hakekat agama lslam
karena lslam maknanya ialah penyerahan diri kepada Allah semata, yang disertai dengan kepatuhan
mutlak kepada-Nya dengan penuh rasa rendah diri dan cinta. lbadah juga berarti segala perkataan
dan perbuatan, baik lahir maupun batin, yang dicintai dan diridhai oleh Allah. Suatu amal ibadah akan
diterima oleh Allah sebagai ibadah apabila diniatkan dengan ikhlas karena Allah semata dan mengikuti
tuntunan Rasulullah ff.

2 lhaghut ialah setiap yang diagungkan -selain Allah- dengan disembah, ditaati, atau dipatuhi baik yang
diagungkan itu berupa batu, manusia, maupun Syetan. Menjauhi thaghut berarti mengingkarinya, tidak
menyembah, dan tidak memujanya dalam bentuk dan cara apa pun.

l:.r.:tt:i'1 '

Al-'Alo m oh Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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"Dfln Tuhanmu telah memeintah supaya kamu jangan beriiadah
kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu berbuat baik

kepada ibu bapakmu ilangan sebaik-baiknya. lika sttlah seorang

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
d al am p em elih ar fl aflmu, s ekali- k ali j anganl ah kamu m en g at ak an

kepada keduanya perkataan'ah', janganlah kamu membentak

mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yflng mulia.

Dan, rendahkanlah diimu terhadap mercka berdua dengan penuh

kesay angan, dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

berdua sebagaimana mereka berilua telah mendidik aku uaktu
kecil." (QS. Al lsrai23-241

x Syarah

Kata at tauhid adalah masdhar dari wahhada-yuznahhidu-tauhidan.

Makna "tauhid" adalah menunggalkan Allah Hg dalam beribadah.

Allah ge berfirmary

d .,,1!11
\L/r.-/

t I:
g:a.Cf-:.

"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk

beribadah kepada-Ku." (QS. Adz Dzariyaft 56)

Ayat ini menunjukkan bahwa hikmah penciptaan manusia

bukanlah untuk memperbanyak jumlah mereka, tetapi untuk
beribadah hanya kepada Allatu dan juga untuk diuji oleh Allah w
sebagaimana fi rman-Nya,

Jit $ riyt;

tt-
oe'ir ivt;rv tJ F

Syarah KitabTouhid
Syoikh bin Baoz



"Yang menjadikan mati dan hidup supaya Dia menguji kamu, siapa di
nntara kamu yang lebih baik amalnya" (QS. Al Mulk 21, yang ditujukan
untuk mengenal sifat-sifat mereka. Allah E juga berfirman,

( i1r;,? *Lsi 3u'nt ""ii:,f ,? {,*-it ""i6lny
"Agar kamu mengetahui bahuta AUah Mnha Kuasa atas segala sesunttt,

dan sesungguhnya Allah itu ilmu-Nya benar-benar meliputi segala

sesuatu." (QS. Ath Thala q: l2l

Allah E menciptakan manusia agar mereka mengetahui bahwa
hanya Allah yang Maha Pencipt4 Maha Pemberi Rizki, dan Maha

Berkuasa atas segala sesuatu. Selanjutnya, Allah menguji mereka
dengan perintah, larangan dan kewajiban-kewajiban syariat agar

mereka menyembah Allah dengan bashirah. Untuk itu, Allah
mengutus para rasul beserta kitab-kitab mereka untuk mengajarkan

hak-hak mereka agar bisa memeg;rng teguh ajaran itu.

Altah berfirmarL

-t.'
4!;,ht t#tr-ar rrlrr yi o*: *i $ uyk i6tb

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada setiap umat

(untuk menyerukan), "Beribadahlah kepada Allah (saja) dan jauhilah

thaghut." (QS. An Nahl: 36)

Maksudny+ sembahlah Allah saja dan jauhilah thaghut-
thaghut.

Thagut adalah segala sesuatu yang disembah selainAllah dan dia
ridha. Adapun orang yang disembah, tetapi tidak ridha, misalnya

rasul dan nabi, tidaklah termasuk thaghut karena mereka tidak
memerintah orang untuk menyembah dirinya.

Firman Allatu

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz

( (u;:! ;t1;jiritvt t:'#vie.rj.i ,;;iy/////



"Dan Tuhanmu telah memerintah supaya kamu jangan beribadah

kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknya." (QS. Al Israi 23)

Maksudnya Allah mewasiatkan atau memerintahkan untuk

tidak menyembah kecuali hanya kepada Allah, karena hanyalah

Allah-lah yang berhak disembatu tidak ada Ilah yang hak disembah

selain Dia. Oleh karena itu sembahlah hanya kepada-Nya, jangan

menyekutukan apa pun dari-Nya, baik itu nabi atau malaikat,

wali atau apa pun namanya. Kita harus berhati-hati dan menjauhi

perbuatan syirik kepada-Nya.

-oOo-

Allah Ta'ala berfirman,

4.$ yrtf l"Yr,nrrr{iri }
"Sembahlah Allah ilan janganlah engkau menyekutukan-Nya

dengan apapun" (QS. An Nisal36)

(*\*4Dg* y,t; fri Sr; 6,irt: i:f rird ji F

c ;teL;fY, Sq, ;o:'; o i*t,n t;o;it;Ho,
{vi &.1 pt rl',u ("t 4t;;lttifri oi,p"i6'#
!:J,,J';s # ir-,J:i e Cvrr!-rr ,sctii'tj x'o:V {u y,

6 $v {i,tt; t6:,i o\d,ItF \ r:i)u, i;4ti;5rr G;il
1 "r. . Jl z t ,

ilj ,*'"6k6r y,{oiiry, rii *t p; J.$s',s ti
, / l --., - /

lfJ.t # :; e,'o"..c',J:ilt t# \'t :#$ t"'* ::, *t- tS

4'"rfritij ,.{ci
"Katakanlah (Muhammad), 'Mailah kubacakan opa yang

Syarah Kitab Tauhid
Syctikh bin Baaz



diharamkan kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu 'langanlah kamu

ffiempersekutukan sesuatu dengan Dia; berbuat baiklah terhadap

ke du a o r ang tu amu ; j anganl ah k amu m emb unuh an ak- an ak k amu

karena takut kemiskinan, Kami akan membei izki kepadamu

dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan-
p erbuflt on y ang kej i, b aik y ang t amp ak maupun y flng ter sembuny i;

dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharumkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.

Demikian itu y ang ilipeintahkan oleh Tuh anmu kep ailamu sup ay a

kamu memahami-(nya). Dan, janganlah kamu mendekati harta
anak yatim kecuali dengan carn yang lebih bermanfaat sampai

ia dewasa; dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan

a dil. K ami ti d ak m emikulk a n b eb an kep a d a s e s e o r fl ng m el aink an

sekedar kesanggupnnnya; ilan apabila kamu berkata, hendaklah

kamu berlaku adil, kenilatipun ilia adalah kerabat(mu); serta

penuhilah janji Allah. Yang ilemikian itu diperintahkan Allah
kep a d amu a g a r k amu ing at. D an, b ahw a (y ong Kami p e int ahkan)

ini adalah jalan-Ku yanglurus, maka ikutilah ilia, dan janganloh

kamu mengikuti jalan-jalan (ynng lain) karena jalan-jalan itu
akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.Yang demikian itu
dipeintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakuta." (QS. Al
An'am:151-153)

;r, syarah

" S emb ahlah Allah dan gan j anganlah engkau meny ekutukan-N y a den gan

apa pun." (QS. Al Israi 36)

4. *, y,tf fri S.r; #:'i;l: Jif Ur';i F

"Katakanlah (Muhammad), "Marilah kubacakfln apa yang diharamkan

kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu, "langanlah kamu mempersekutukan

sesuatu pun dengan Dia."

Maksudnya, katakanlah wahai rasul, 'Wahai manusia, kemarilah!

Al 'Alomah Sycriklt Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz

",{*riifff,*



Aku akan mengabarkan kepada kalian apa saja yang telah diharamkan

oleh Allah. Aku sampaikan ini dengan ilmu dan keyakinan, bukan

didasari oleh keraguan dan prasangka. Perkara yang paling pertama

diharamkan adalah kesyirikan.'

Huruf Y adal ah shil ah. D engand e mi kian, Al lah w men gharamkan

kesyirikan sebagaimana Allah mengharamkan yang lain, namun

kesyirikan ini adalah perkara yang paling besar keharamannya.

{ i;r' } : artinya memalingkan suatu ibadah kepada selain Allah.

FirmanAllah E ini mencakup sepuluh hal penting;

1. Kesyirikan;

2. Berbuat baik kepada kedua oranS tua. Perintah ini disebutkan

setelah penyebutan hak Allah. Ini menunjukkan besamya

hak orang tua. Dengan demikian, durhaka kepada keduanya

merupakan salah satu dari dosa yang paling besar. Allah
menggandengkan hak Allah dan hak orang tua di beberapa

tempat dalam Al Qurhn;

3. Larangan membunuh anak sendiri;

4. Larangan mendekati perbuatan keji, seperti ghibah, namimah,

zina, darrmencuri;

5. Larangan membunuh kecuali yang dibolehkan oleh syariat;

6. Larangan memakan harta anak yatim, yaitu anak kecil yang

ditinggal mati bapaknya sebelum baligh;

7. dan 8. Menyempurnakan timbangan dan takaran dengan adil;

9. Menepati janji Allah;

10. Berbuat adil.

]anji Altah adalah segala yang Allah perintahkan dalam ibadah.

Salah satu bentuk menepati janji Allah adalah tidak bermaksiat

Syaroh KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan siapa pun.

( ';*tpt F : (Perbuatan keji) mencakup perbuatan maksiat.

Diistilahkan seperti itu karena akal yang sehat dan jiwa yang

selamat pasti akan mengingkarinya.

4,+ jt) : Adalah perintah yang sangat ditekankan. Dikatak anausha

jika suatu perintah ditekankan pelaksanaannya.

{;:'tilr} : Adalah orang-or;u1g yang memikirkan perkara ini.

"DAn, bahtpa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus,

maka ikutilah dia;" Mengikuti jalan Allatu misalnya mengerjakan

segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dengan ikhlas.

Kita diperintah untuk berjalan di atas jalan Allah ini.

" D an j an g anl ah kamu m en giku ti j alan - j alan ( y an g I ain ) . " S ub ul a dal ah

bid'ah hawa nafsu dan syubhat yang dilarang oleh Allah. Sebelum

menyebutkan sub ul ini, Allah E menyebutkan p ad a ay at sebelumnya
"semoga kalian ingat", karena seorang hamba berpikir terlebih
dahulu, lalu memperhatikan, mengenal, dan mengingat. Setelah itu,
ia bertakwa, mengerjakan apa yang bermanfaat, dan meninggalkan
hal-hal yang mudharat baginya dan dapat mendatangkan murka
Allah.

-oOo-

Ibnu Mas'ud ua berkata, "Batang siapa ingin melihat wasiat
MuhammadMyang tertera di atasnya cincin stempel milik beliau,
silakan membaca firman Allah w, "Kttakanlah (Muhammad),

' M ar il ah kub a c okan ap a y an g d ih ar amk a n ke p a d amu o I eh Tuh anmu,

yaitu 'langanlah kamu berbuat syirik sedikit pun kepaila-Nya"'
sampai ayat, "Sungguh inilah jalan-Ku yflng lurus, maka ikutilah
jalan tersebut, dan janganlah kalian ikuti jalan-jalan yang lain.s "

3 Diriwayatkan oleh At Tirmidl dalam Sunan-nya (3070), Al Baihaqi dalam Sywbul-lman (79'18), Ath

Al- Aiamah Syctiklt Abdullalt
bin Abdul Aziz bin Boaz
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x Syarah

Ibnu Mas'ud berkata, " Barang siapa ingin melihat wasiat Muhammad

M yang tertera di atas cincin stempel milik beliau... " Sepertinya beliau

ffi menulis wasiat itu di atas cincin. Wasiat ini merupakan wasiat

Allah Be, juga wasiat Rasulullah ffi. Pada awalnya, para shahabat

tidak mengetahui tempat wasiat itu diletakkan. Karena itu, ketika

beliau ingin berwasiat, beberapa sahabat berkata, 'Ambilkan sebuah

kitab!" Sahabat yang lain berkata, "Jangan merepotkan Nabi ffi
karena beliau sedang sakit." Setelah itu, para sahabat disuruh keluar

dari kamar beliau. Mereka berkata, "Tidak sepantasnya diriku
berselisih."a

Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya ini adalah musibahs"

Dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah bersabda kepada

para sahabat, "Tidakkah kalian membaiat saya atas ayat ini?"6

-oOo-

Mu'adz bin ]abal a#a berkata,

._& ;,' 5; C &rl:i ,'tt; t:- > '; 
jw cj--- ,b M, Cr ---ri S

--'u t 
t '

.-&,tr j- > 
'Ju 

,&i t;r;a' ,Jjj < fiur ,.rLr rir '6- cr,rr4,

lri \ u ;fi-v ol ar & ,Q, ,>i l*-, ri * \ r \.^:X-;i ,;,
u r'its* i# y , ,iu rr,6r Xi xi ,At J;) [ 'J.ij 

,<<Gi, *.

Thabrani dalam Al-Ausath (l186), ia berkata,"Tidak ada yang maiwayatkan hadits inidari Sya'bi kecuali
Daud. Muhammad bin Fudhail bersendiri meriwayatkan darinya."Hadits ini didhaifkan oleh Al Allamah
Al Albani Rahimohulloh dalam Dha'if Sunan AtTirmidzi

4 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (l l4) dan di tempat lain juga, namun hadits ini tidak memiliki
penguat. Muslim juga meriwayatkannya (1637), tetapi hadits ini juga tidak memiliki penguat.

5 Lihattakhrijsebelumnya
6 Diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mustadrok (32401, Marwazi dalam To'zhim Qadrush-Shaloh (21615),

Al Muftil-Hindi dalam Kanzul Ummol (466\. AMu bin Humaid dalam lafsrr-nya, lbnu Abi Hatim, Abu
Syaikh, lbnu Mardawaih dari Ubadah bin Shamit



"Aku pernah dibonceng Nabi M di atas keledai, kemudian

beliau berkata kepadaku,'Wahai Muadz, tahukah kamu apakah

hak Allah ynng harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nyo, dan

apa hak hamba-hamba-Nya yang pasti dipenuhi oleh Allah?'
Aku meniawab,'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.'

Kemudi an beliau b ersab da,' H ak All ah y ang h arus dip enuhi o I eh

hamba-hamba-Nya ialah hendaknya mereka beibadah kepada-

Ny a dantidakmenyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, seilangkan

hak hamba yang pasti ilipenuhi oleh Allah ialah bahwa Allah
tidak akan menyiksa orang-orflng yang tiilak menyekutukan-

Nya dengan sesuatu pun.' Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah,

bolehkah aku menyampaikan berita gembira ini kepada orang-

orang?'. Beliau meniawab, 'langan engkau lakukan itu. Aku
khawatir mereka nanti bersikop pasroh (tidak mau beramal)."'
(HR. Al Bukhari dan Muslim)7

x Syarah

Hadits ini menunjukkan betapa tawadhu dan mulianya akhlak

Nabi ffi. Nabi mengendarai keledai, memboncengkan Muada dan

bercakap-cakap dengan Muadz yang duduk di belakang beliau.

Sikap ini berbeda dengan para pembesar yang sombong.

Hadits ini memberikan pelajaran penting antara lain, menyam-

paikan sesuatu dengan metode bertanya. Metode ini diyakini lebih

mengena di hati orang yang akan mendengar penjelasan tersebut

karena ia siap untuk menjawab. Berbeda dengan metode penyam-

paian langsung tanpa didahului oleh pertanyaan.

Ucapan Muadz, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu (wallahu a'lnm)" ,

menunjukkan kemuliaan akhlaknya. Muadz tidak memaksakan apa

yang tidak ia ketahui. Seperti inilah yang seharusnya kita ucapkan jika

kita benar-benar tidak tahu. Akan tetapi, ini hanya diucapkan ketika

7 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2856,5%7,6267,dan650O) dan Muslim (30) dari Muadz bin Jabal

Al-'Ala m o h Syai kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



Nabi ffi masih hidup. Adapun ketika Nabi ffi sudah wafat, yang kita

katakan hanya "wallahu fl'\flm" (hanya Allah yang lebih mengetahui).

Alasanny4 beliau sudah meninggal dan tidak mengetahui apa yang

terjadi sepeninggal beliau.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang Haudh

(telaga) bahwa Nabi bersabda, " S ahab atku. . . sahabatku. . . ". Kemudian

dikatakan kepada beliau, "Sesungguhnya engkau tidak mengetahui

apa yang terjadi sepeninggalmu."s

c'rd'.Fg@a o

8 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (21625) dan Muslim (2860) dari lbnu Abbas

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz
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KEISTIMEWAAN TAUHID
DAN DOSA.DOSA YANG DIAMPUNI

IGRENANYA

Firman Allah p,

4.;r!,,n*i; J,:lr # $ri &,#qt)$ pitr;r,},.rrF

" Orang-or ang y ang beiman illn tiilak meno dai keimanan mereka

ilengan kezhaliman (kemusyikan), mereka itulah orang-orang

yang mendapat ketentraman dan mereka itulah orflflg-orang
yangmenilapat jalan hidayah." (QS. Al An'am: 82)

x Syarah

Penulis ingin menerangkan keutamaan tauhid kepada pembaca.

Tauhid y.mg merupakan amalan yang paling utama untuk mengha-

puskan dosa-dosa yang pemah dikerjakan. Tauhid merupakan asas

dan asal dari segala perbuatan, dan semua perbuatan tidak sah ke-

cuali dengan adanya tauhid ini.

Penulis sengaja menerangkan hal ini agar or.rng-orang beriman

mengetahui hakikatnya sehingga mereka dapat menerimanya

Al- Alornoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Eaoz



dengan baik.

Allah Hq berfirman, "Orlng-orang yang beriman dan tidak menodai

keimanan mereka dengan kezhaliman (kemusyrikan), mereka itulah orang-

orang yang mendapat ketentraman dan mereka itulah orang-orang yang

mendap at j alan hiday ah. "

{ '!;i } : MentauhidkanAllah, ikhlas dalam beribadatu dan meyakini

bahwa Allah tp adalah satu-satunya Ilah (sembahan) yang patut
disembah.

{ '4 iJ; } ' 
Tidak mencampuradukkan

( #(l) : Tauhid mereka

{ d9 } : Dengan kesyirikan. Orang-orang beriman hanya menye-
'rahkan ibadah mereka kepada Allah w

{ ,!i"rJ } ,Ketentraman dan hidayah yang sempuma. Hal ini akan

didapatkan jika keimanan selamat dari kesyirikan, baik yang besar

maupun kecil dan dari maksiat dan kezaliman kepada orang lain

Ketika ayat ini turun, para sahabat merasa berat. Kemudian,

mereka mendatangi Nabi ffi dan bertanya, "Siapakah di antara kami

yang bisa terbebas dari kezhaliman atau menzhalimi diri sendiri?"
Mereka mengira bahwa yang dimaksud kezhaliman dalam ayat itu
adalah kezhaliman dalam arti kemaksiatan.

Rasulullah ffi menjawab, "Tidakkah kalian mendengar ucapan

seorang hamba yang shalih, 'Sesungguhnya kesyirikan adalah kezhaliman

yAng besar."'e

Dengan demikiaru yang dimaksud kezhaliman dalam ayat ini
adalah kesyirikan. Orang-orang musyrik itu tidak akan merasa

aman. Bahkan, ia akan dimasukkan ke neraka.

Adapun orang-orang yang beriman, jika mereka terhindar dari
syirik besar, syirik kecil dan kezhaliman kepada orang lairy maka

9 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (4776) dan Muslim ( 1 24)

Syarah Kitab Tauhid
Syaikh bin Baaz



mereka telah mendapatkan hidayah yang lengkap dan ketentraman

yang sempuma di dunia dan akhirat. Mekipun mereka selamat dari
syirik besar, namun masih melakukan syirik kecil dan perbuatan

dos4 maka hidayahnya belum lengkap belum mendapatkan

ketentraman yang sempurna. Bahkan, bisa jadi ia akan dimasukkan
ke neraka lantaran maksiat yang dia kerjakan sampai mati.

Dalam penjelasan ayat ini disebutkan bahwa Rasulullah ffi
menjelaskan tentang hidayah dan ketentraman yang sempuma yang

hanya dapat diperoleh jika seseorang meninggalkan kesyirikan.
Akan tetapi, dalam nash-nash yang lain disebutkan bahwa seseorang

tidak akan mendapatkan hidayah dan ketentraman yang sempuma
kecuali bila selamat dari kemaksiataru kezhaliman kepada orang

lain, dan berbagai bentuk syirik kecil.

-oOo-

Ubadah bin Shamit w menuturkan bahwa Rasulullah M
bersabd4

-"ii 
,i;:jiist3?Joii,{, "):;\iiiarh it,t '"i'6 U,

g oti,::.Aji,'i;. dt6^'4i,1;:;i *t r; &
* J:;it 

"r;6 
G J; ^;tilt|i;*.li e:hri

"Barangsiapa bersyahadot bahuta tidak ado sesembahan yang
hoq (benar) selain Allah saja yang tiaila sekutu bagi-Nya;
Muhammad ndalahhamba danrasul-Nya; Isa adalahhamba dan

rasul-Nya dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Moryam

serta Ruh dai-Nya; ilan surga itu benar adanya ilon neraka juga

benar adanya, Allah posti memasukkflnyfr ke surgo apa pun amal
yang telnh diperbuatnya." (HF.. Al Bukhari dan Muslim)10

l0 Diriwayatkanoleh Al Bukhari (3435)danMuslim(28)dari UbadahbinShamitrodhiyallahuhnhu.

/

Al- Alornah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz 6in gqqz,|,



Imam Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits dari

Itban w bahwa Rasulullah ffi bersabda,

\ / / -', o z z zz o , o ', 'c /

",^1,;i 4n,r*"irl U i-t1v ju ,y tul *(; iloF,
"Sesungguhnya Allah w 

ryrtySh.?rlmkan 
neraka bagi orang

orang yflng mengucflpkan At )! 4J! ) dengan ikhlas dan hanya

m en gh ar ap k an (p ah al a m elih a t) w a j ah All ah." 1 1

x Syarah

" Barangsiapabersyahadat bahwa tidak ada sesembahan yang hak (benar)

selain Allah saja... , Allah pasti memasukkannya ke dalam surga..."

Ruuhun minhu: salah satu ruh dari sekian banyak ruh yang

diciptakan oleh Allah.

Barangsiapa bersyahadat dengan benar, Allah akan

memasukkannya ke surga. Hadits ini disebut hadits muthlaq yang

menerangkan keutamaan syahadat. Namun, ada hadits lain yang

muqayyad yang harus dikaitkan dengan hadits sebelumnya. Dengan

begitu, maksud mengucapkan syahadat dengan benar adalah

menjalankan hak-hak syahadat tersebut. Maksud kalimat ini adalah

bersyahadat yang kuat yang diwujudkan dengan mengikhlaskan

ibadah hanya kepada Allah, jujur, patub cinta, menerima, ikhlas,

dan mengikuti dan menaati Rasulullah ffi.

Barangsiapa bersyahadat, tetapi masih mencampumya dengan

perbuatan maksiat dan dosa atau hanya mengucapkan dengan

mulutnya saja, tetapi tetap melakukan perbuatan syirik dalam

hatinya, seperti perbuatan orang-orang munafik maka syahadat

yang dia ucapkan tidak bermanfaat sama sekali.

Syahadat ini harus diucapkan dan dikokohkan dengan cara

I I Diriwayatkan oleh Al Bukhari (425) dan Muslim (33) dari Mahmud bin Ar Rabi'dari ltban bin Malik

Syarah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz



mengerjakan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya dan mengikuti

Rasulullah ffi. |ika tidak, maka syahadat tersebut tidak dapat

memasukkan orang yang mengucapkannya ke dalam surga, kecuali

atas kehendak Allah.

"Apa pun amal yang telah diperbuatnya." Maksudnya, bagaimana

pun ia berbuat, baik atau tidak, selama ia masih bersyahadat dengan

ikhlas dan beriman kepada-Nya. Perlu diketahui bahwa masuknya

seseorang ke surga bisa secara langsung atau ditunda. Orang yang

bertaubat beramal shalihdan jujur, bisa jadi langsung dimasukkan

ke surga. Akan tetapL orang yang mengerjakan perbuatan dosa dan

maksiat, dimasukkan dahulu ke neraka dan dosa-dosanya dibalas

dahulu. Setelah itu, barulah dimasukkan ke surga. Orang yang

menegakkan syahadat, langsung dimasukkan ke surga. Adapun
orang yang mati dalam keadaan masih bermaksiat, dalam hal ini
diserahkan kepada kehendak Allah. Jika Allah menghendaki orang

ini masuk ke surga, ia akan dimasukkan ke surga.

"Sesungguhnya Allah E mengharamkan neraka bagi orang yang

mengucapkan.lr i1 iy'l dengan ikhlas ilanhanyamengharapkan (pahnla

melihat) Wajah Allah.'

Maksud hadits ini adalah jika seseorang jujur dalam syahadatnya

danmeninggal dalam keadaan seperti itu,Allah akan memasukkarmya

ke surga meskipun ia masih melakukan dosa. Orang seperti ini
berada di bawah kehendakAllah jika ia tidak bertaubat dari dosany4

sebagaimana yang telah dijelaskan.

Orang yang bersyahadat dengan ikhlas dan jujur, tidak akan

terus-menerus melakukan dosa dan maksiat karena keimanan dan

keikhlasannya yang sempurna akan mencegah dirinya dari perbuatan

dosa tersebut. Inilah yang akan memasukkannya ke surga bersama

orang-orang yang lebih dahulu dimasukkan ke dalamnya.

Dalil bahwa orang yang meninggal dalam keadaan bermaksiat

kepada Allah berada di bawah kehendak Allah adalah firman-Nya,

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz'
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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu." (QS. An Nisal

48)

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang-orang ahli maksiat

diancam dimasukkan ke neraka. Kemudian mereka dikeluarkan

dengan syafaat para nabi dan selain mereka karena tauhid mereka

tidak kokoh dan tercemar oleh perbuatan maksiat.

Inilah akidah Ahlussunah wal jamaah yffiB shahih yang tidak
diyakini oleh ahlul bid'ah, seperti golongan Khawarij, Mu'tazilah,

Murjiatr, dan lain-Iain.

Adapun or.u:rg yang kafir kepada Allah, maka syahadatnya tidak

bermanfaat meskipun ia bersyahadat.

-oOo-

Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri tra bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

=,.rF6.fi 'i6 
,:r'tri"i3':)';';i* * ,i*rri ;Y JG,

'oi 1 *y V =,su 
,tt; 'riix 3:V'",-f '*r V ,,su,i\rr 'U lrt v

'o z z o 
i:1*-rl :L',\ll ,o, o7 o !' '" 'o4 " 

o

,!;,! \,,f a_.'i-"'rt 6+)\"t, +* ,frci 8Jr 
"te^.:tl

Y'ce)i,'ff ,trntf " ,.
( &l U l\O ry;.-.:f ,u;S,? ,1l

"Musa berkata,'Ya Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk
mengingat-Mu dan, berdoa kepada-Mu.' Allah berfirman,

"Ucapkan hai Musa ar lt ;il J. Musa berkata, "Ya Rabb, semua

hamba-Mu mengucapkan itu". Allah meniawab, "Hai Musa,

seandainya ketujuh langit serta seluruh penghuninya -selain
Aku- dan ketuiuh bumi diletakkan dalam satu sisi timbangan

\, arah KitabTouhid
Syoikh bin Baaz



+r, Syarah

Hadits ini juga menunjukkan keutama;u:r. kalimat La ilaha illallah.

Dalam ucapan Musa 24i terkandung dua hal yaitu dzikir dan doa.

Musa berkata 'Ajarkanlah kepadaku sesuatu yang bisa aku gunakan

untuk menyebut nama-Mu dan berdoa kepada-Mu." Syahadat

ini sekaligus dzikir kepada Allah karena di dalamnya terkandung

pengakuan akan keesaan Allah. Selain itu, juga sebagai doa karena

orang yang mengucapkannya tentu mengharapkan pahala. Hal ini
juga berlaku untuk semua jenis dzikir, tasbih, tahmid, dan tahlil.

Ditegaskan lagi bahwa hadits ini menuniukkan betapa agungnya

kalimat tauhid yang menjadi dzikir dan doa bagi yang mengucap-

kannya. Namury keutamaan kalimat ini ternyata tidak diketahui

oleh sebagian nabi.

Yang paling agung dari kalimat ini adalah terwujudnya ibadah

hanya kepada Allah, dan penafian ibadah kepada selain-Nya. Makna

kalimat ini: tidak ada sembahan yang haq (benar) selain Allatu dan

semua sembahan selain Allah adalah batil.

Dalam sabda Nabi ara 'amirahunna ghairi, Allah mengecualikan

diri-Nya karena Allah Maha Besar, Dia berada di atas Arsy. Allah-lah
yang menegakkan langit dan bumi dan Dia pula yang menahannya.

Dia-lah yang menegakkan Arsy dan Kursi. Allah w berfirmary

l, n

dan kalimat airt )! nJ! ) diletakkan pada sisi lain timbangan,
st".a

niscaya kalimat 6tl l! dJ! I Iebih berat timbangannya."r2 (HR.

Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan dia menshahihkannya)

4 ;"r,)3'ttiir-*:. 
rt ;-*:,i gtil biY

I 2 Diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mu*adarak (1936), Abu Ya'la dalam Musnod-nya (l 393), An Nasa'i
dalam A/ Kubro (106701, Abu Nu'aim dalam A/ Hilph (U328), Al Haitsami dalam Mojma' Az Zowo-id
(16802), dan Al Muftaqil Hindi dalam Kanzul Ummol (1907). Hadits ini didha'ifkan oleh Albani dalam
Kol imotul lkh lash (1 / 58]'

.4t -'Alamah Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Boaz..

{!i8F*rs



"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan

bumi dengan iradat-Nya. " (QS. Ar-Rum: 25), dan

{ vr} li n:lti.-rjL-*i.-rr , ir=3j.":ur ;}}
" S e sun g guhny a Allah men ah an I an git d an b umi sup ay a j an g an I eny ap. "
(QS. Fathir:41)

4. f e.p : Sisi timbangan dan kalimat La ilaha illallah di sisi timbangan

satunya.

4 arif i\o n_il F : Condong atau miring. Maksudnya adalah

maknanya, bukan dzafrrya.

Ditinjau dari makna dan hakikatnya, makna kalimat tauhid ini
adalah makna yang paling agun& paling tepat, dan paling penting.

-oOo-

At Tirmidzi meriwayatkan hadits - dan dia menilai hadits

ini hasan- dari Anas bin Malik w ia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah ffi bersabda,

z , zO J z / z J

, :j*{ i,q,k,-?3\t f4#ir,{"1 3it5=J6,rrr jti,
ap

"Allah w berfirman,'Hai anak Adam, jika engkau datangkepaila-

Ku dengan membazoa dosa sebesar bumi, dan ketika mati engkau

ilalam keadaan tidak menyekutukan-Ku ilengan sesuatu pun,

pasti Aku akan datang kepadamu dengan membawa fltnpunan

sebesarbumi pula."'r3

l3 Diriwayatkan oleh Tirmidzi, dari Anas ry (3540), Al Muntaqil-Hindi (5902), dishahihkan oleh Al Allamah
Albani dalam Shohih SunanThmidzi (2805)

Syorah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz
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,* Syarah

Had its ini menunjukkanbahwa kalimat tauhidbisamenghapuskan

semua dosa.
. ., t -

{ rJ}it. t+l; F ; Kezhaliman sepenuh bumi

Pandangan ulama dalam masalah ini terbagi menjadi dua yaitu:

1. Keutamaan ini hanya diperoleh orang-orang yang mengucapkan

kalimat ini dengan ikhlas dan benar, tidak tenggelam dalam

kemaksiatary dan menegakkan kalimat tauhid ini sehingga ia

menjadi pribadi yang menegakkan semua kewajiban syariat dan

meninggalkan semua larangan Allatu dan istiqamah di atas agama

Allah dalam segala urusan.

2. Berlaku untuk orang yang mengucapkan kalimat ini" bertaubat

kepada Allah atas segala kesalahan, dan benar-benar melepaskan

diri dari semua dosanya. Kalimat tauhid akan menggugurkan

dosa-dosanya.

Inilah makna yang harus kita yakini karena beberapa ayat dan

hadits menerangkan bahwa orang-orang ahli maksiat berada dalam

bahaya sebab mereka diancam dengan neraka. Semua nash yang ada

dikompromikan sehingga tidak ada yang saling bertentangan.

Orang-orang yang tidak memahami permasalahan ini hanya

memakai nash-nash ytrrg bersifat mutlak, dan menyangka bahwa

keutamaan kalimat tauhid bisa didapatkan oleh orang yang

mengucapkannya saja, meskipun ia meninggalkan kewajiban dan

mengerjakan dosa serta maksiat. Tentu pemahaman ini bertentangan

dengan apa yang diyakini secara sepakat oleh para sahabat dan

ulama salaf, yaitu harus dibarengi dengan mengerjakan kewajiban

dan meninggalkan perbuatan yang diharamkan serta menegakkan

hukum-hukum Allah.

Al -'Ala n ah Syai kh Abd u lla lt
bin Abdul Aziz bin Baaz



Orang yang bermaksiat dan meninggalkan kewajiban syariat

tetap akan mendapatkan hukuman meskipun mengucapkan

kalimat tauhid ini. OIeh karena itu, kalimat La ilaha illallah ini harus

ditegakkan. Bila tidak, ia tetap terancam dimasukkan ke neraka jika

tidak bertaubat.

Kandungan Bab lni
1. Luasnya karunia Allah p.
2. Besarnya pahala tauhid di sisi Allah w.
3. Tauhid dapat menghapus dosa.

4. Penjelasan ayat yang ada dalam Surat Al An'am.

5. Perhatikan kelima masalah yang ada dalam hadits Ubadah.

6. ]ika Anda memadukan antara hadits Ubadah, hadits Itban, dan

hadits sesudahnya, akan tampak jelas bagi Anda pengertian
t\,

kalimat .irt 11 .t! ) juga kesalahan orang-orang yang tersesat

karena hawa nafsunya.

7. Perlu diperhatikan syarat-syarat yang disebutkan dalam

hadits Itbaru (yaitu ikhlas semata-mata karena Allah dan tidak
menyekutukan-Nya). 

,

8. Para nabi juga perlu diingatkan akan keistimewaan nr v1 ;i1 v.

g. Penjelasanbahwa kalimat;rr v};J}Y lebih berat dalam timbangan

daripada seluruh makhluk, padahal banyak orang yang

mengucapkan kalimat tersebut.

10. Bumi itu tujuh lapis seperti halnya langit.

ll. Langit dan bumi itu ada penghuninya.

72. Menetapkan sifat-sifat Allah dengan apa adanya, berbeda

dengan pendapat Asy'ariyah.

13. Jika Anda memahami hadits Ana+ Anda akan mengetahui

bahwa sabda Rasulullah yang ada dalam hadits Itban,
"Sesungguhnya Allah mengharamkan masuk neraka bagi orang-

orang yang mengucapkan ar i1 ;j1 \ dengan penuh ikhlas karena

Syarah KitobTauhid
Syaikh bin Baaz



14.

15.

16.

77

18.

t9

Allah dan tidak menyekutukan-Nya", maksudnya adalah tidak
menyekutukan Allah dengan sesuafu pun, bukan hanya

mengucapkan kalimat tersebut dengan lisan saja.

Nabi Muhammad dan nabi Isa sama-sama hamba Allah dan

rasul-Nya.

Mengetahui keistimewaan nabi Isa sebagai Kalimat Allaht4.

Mengetahui bahwa nabi Isa adalah ruh di antara ruh-ruh yang

diciptakan Allah.

Mengetahui keistimewaan iman kepada kebenaran adanya

surga dan neraka.

Memahami sabda Rasulullah #n "Betapa pun amal yang telah

dikerjakannya;'

Mengetahui bahwa timbangan (pada hari kiamat) itu
mempunyai dua analdsisi timbangan.

Mengetahui kebenaran adanya Wajah bagi Allah.20.

-o"*:o*

14 Kalimat Nlah maksudnya bahwa nabi lsa itu diciptakan Allah dengan firman-Nya "Kun" (jadilah) yang
disampaikan-Nya kepada Maryam melalui malaikat Jibril.

Al- Alonah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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MENGAMALKAN TAUHID
DEN GAN SEBENAR-BENARNYA,

MENJADI SEBAB MASUKNYA SESEORANG
KE SURGA TANPA HISAB

Firman Allah e,

1-;.,,At ir4 pt$ bqni:i ,rs '--t'4l,ty

"Sesungguhnya lhrahim adalah seorflng imam ynng ilapat
ilijailikan telailan, patuh kepado Allah, ilan hanif (berpegang

teguh pada kebenaran), ilan sekali-kali ia bukanlah termasuk

ordng-orang yang mempercekutukan (Tuhan)." (QS. An Nahl:
t20l

q-";,Uv gl$ al';F
"Dafl orflng-orang yang tiilak mempersekutukan dengan Rabb

mereka (sesuatu apa pun)." (QS. Al Mukminun: 59)

x Syarah
Makna tahqiqut tauhid adalah memurnikan tauhid dari segala

kotoran syrrik, bid'ah, dan maksiat.

Al-'Alom ah Syai kh Abdultah
bin Abdul Aziz bin Booz"

t !-l- "
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Barangsiapa sanggup memumikan tauhid dan selamat dari

kesyirikan, bid'ab dan perbuatan maksiat, dia akan dimasukkan

ke surga tanpa hisab dan siksaan. Syirik besar menafikan tauhid,

sedangkan syirik kecil menafikan kesempumaan amalan wajib.

Adapun bid'ah dan maksiat akan mengotori amalan dan mengurangi

pahalanya.

Allah w berfirman, "Sesungguhnya lbrahim adalah seorang imam

yang dapat dijadikan teladan, patuh kepada Allah, dan hanif berpegang

teguh pada kebenaran), dan seknli-knli ia bukanlah termasuk orang-orang

y an g m emp er s eku tukan (Tuhan ) . "

A1lah menyifati kekasihnya, Ibrahim, dengan sifat-sifat mulia

yang menunjukkan kesempumaan tauhid dan iman beliau. Di antara

sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut;

f . :dl, yaitu dai yang mengajak kepada kebaikan dan bersabar

dalam dakwahnya sebagaimana diterangkan oleh para ulama.

Beliau juga seorang dai yang mengajak kepada kebenaran,

istiqamah di atasnya di tengah-tengah kaumnya yang rusak.

Dua keadaan ini terkumpul pada diri Ibrahim ,P;.

2. l!u, yaitu taat kepada Allah dan terus berbuat kebajikan. Di
antara makna qunut adalah terus-menerus dalam ketaatan.

Ketaatan beliau ini ditujukan kepada Alah saja, beliau tidak
pernah menyembah kepada selain Allah ue.

3. E,yuiturondongdancenderungkepadaAllah.Katainiberasal
dari kata al hanfu yang berarti miring, condong. Maksudnya,

memalingkan ibadah dari selain Allah kepada Allah.

Kemudian, pemyataan ini ditegaskan lagi melalui lanjutan

ayat tersebvt, "Dan kami tidaklah termasuk orang-orang yang

mempersekutuknn Allah." Nabi Ibrahim meninggalkan kaum

musyrikin baik dengan perkataan, perbuatan, maupun tempat

tinggal beliau. Seperti inilah seharusnya seor.rng muslim. Kita



harus istiqamah dalam menegakkan tauhid dan tidak men-

campurinya dengan kesyirikan. Inilah sifat-sifat yang dimiliki
Ibrahim sehingga beliau mendapatkan kesempumaan tauhid.

Allah w berfirmmr, "Dfln orang-orang yang tidak mempersekutukan

dmgan Rabb mereka (sesuatu apapun)."

Ini merupakan sifat orang-orangbertauhid. Kita meyakini bahwa

mereka adalah orang-orang yang mentauhidkan Allah dengan

ikhlas, jauh dari syirik dalam ibadatu dan rasa takut mereka hanya

dipersembahkan kepada Allah ue. Inilah kesempumaan tauhid.

Jika Ibrahim ,P; saja telah menegakkan tauhid, tentu nabi kita
Muhammadffilebih utama dalam menegakkan tauhid karena beliau
adalah orang yang paling bertakwa dan paling ikhlas di antara

semua manusia.

-oOo-

Hushain bin Abdurrahman berkata, "Suatu ketika aku berada

di sisi Sa'id bin ]ubair, lalu ia bertanya, "Siapa di antara kalian
yang melihat bintang jafuh semalam?" Aku meniawab, "Saya."
Kemudian saya melaniutkan, "Ketahuilah, saya ketika itu tidak
sedang melaksanakan shalat karena saya disengat kalaiengking."

Ia pun bertanya, "Lalu apa yang engkau lakukan?" Saya

menjawab, "Saya minta diruqyah.(rs)" It bertanya lagj, "Apa yang
mendorong kamu melakukan hal itu?" Saya meniawab, "Sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Asy Sya'biy kepada kami." Ia
bertanya,'Apakah hadits yang disampaikan kepadamu itu?"

Saya meniawab, "Dia menuturkan hadits kepada kami dari
Buraidah bin Hushaib,

"#3i#;'rt 3i\"
15 Ruqyah, makudnya di sini, ialah: penyembuhan dmgan bacaan ayat ayat Al Qur'an atau doa-doa.

Al- Alamoh Syaikh Abdulloh
bin Abdul Aziz bin Baaz



" Ti d ak b o I eh mel akukan ru q y ah ke cu ali kar en a' ainl5 a t au t erken a

sengatan."

Sa'id pun berkata, "Sungguh telah berbuat baik orang yang telah

mengamalkan apa yang telah didengarnya."

er, Syarah

Kalimat, "Saya ketika itu tidak sedang melaksanakan shalat." Begini-

Iah sikap seorang salaf, yaitu menjelaskan secara rinci apa yang ia

kerjakan karena ia khawatir orang-orEmg menyangka bahwa se-

malam ia melaksanakan shalat malam. Ia khawatir terkena riya'dan
menyucikan diri sendiri.

{.rl }: Tersengat kalaiengking, ular, atau binatang sejenisnya.

4. *'rt- ) : Aku minta diruqyah karena ruqyah bisa mengobati

sengatan dengan izin Allah

{ qt J; A3 6 } , Ia ditanya tentang dalil perbuatannya. Ini juga

merupakan ciri atau sifat salaf meskipun mereka tidak sedang

bermajelis atau menuntut ilmu.

4aJJlt ,y.;t-i f h : Hadits ini diriwayatkan dari Buraidah secara

marfu'sampai kepada Nabi ffi.

4 ry6 J1 at i :Fi s p : Karena ini merupakan amal dan ilmu.
Seseorang tidak boleh beramal yang dilandasi kebodohan dan

bertentangan dengan apa yang dia ketahui.

4.'# ii # b \l *t) V p , Burar,giapa digigit binatang berbisa, seperti

ular atau kelajengking, tidak mengapa meruqyah dirinya sendiri

atau minta diruqyah oleh orang lain. Hadits ini tidak memberikan

batasan. Ulama hanya menganggap dua penyakit ('ain dan

sengatan) lebih utama diruqyah. Penyakit lain juga boleh diruqyah

16 'Ain yaitu: pengaruh jahat yang dlsebabkan oleh rasa dengkl seseorang. melalui pandangan matan),"a.

Disebut juga penyaklt mata.

Syorah KitabTouhid
Syaikh bin Baoz
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berdasarkan hadits di atas.
t l_ . - o

{ r;;<;Jt, j'SU ;t v } , Oisebutkan dalam beberapahaditsbahwa

frfiUi gisendiri pemah diruqyah dan meruqyah. Ini menunjukkan
bolehnya melakukan ruqyah. Selain itu, juga adanya manfaat

yang dapat diberikan kepada orang yang sakit dengan bacaan Al
Qurin yang diperdengarkan kepadanya.

{ # } : Gangguan yang disebabkan pandangan mata seseornng

{ U } : Sengatan ular dan kalajengking

Ruqyah bermanfaat bagi orang yang sakit berdasarkan nash di
atas dan pengalaman. Oleh karena itu, orang yang terkena sengatan

binatang berbisa hendaknya meruqyah dirinya. |ika kita melihatnya,

sepatutnya kita meruqyah orang tersebut. Hal ini berdasarkan

hadit+

,, )J:is :ci'5;i 51 {br ;:,
"Barangsiapa yang sanggup memberikan kemanfaatan kEada sauda-

rlnya, hendaknya ia berikan."17

Namun, hendaknya kita berusaha menghindari meminta
diruqyah. ]ika terpaksa meminta diruqyah, tidaklah mengapa. Nabi
juga pemah meminta diruqyah kepada anak Ja'far sebagaimana

akan diterangkan nanti. Beliau berkata kepada Asma (istri ]a'far),
'Saya meminta diruqyah oleh mereka (anak-anak Ja'far)18 ketika
beliau terkena'ain.

Kemudian, Said menyebutkan mana yang lebih utama

sebagaimana yang akan disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas.

-oOo-

Akan tetapi, Ibnu Abbas menuturkan hadits kepada kami dari

1 7 Diriwayatkan oleh Muslim (2199) dan Ahmad (1 3819) dari Jabir hin Abdullah
l8 Diriwayatkan oleh Muslim (2198) dan Ahmad (14163) dariJabir tin AMullah

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz ,.
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Rasulullah ff_, beliau bersabda,

s.st ki'*r,; ,L;i,,t *;'d, J;ii,,lri' ,* l:-i "
,rI ,o.(.: u.o1.,r1z, s1,.)?1 o,,ir.z ,ol,o -lrr, z 'c

t;^t e,.bs (eir- C'diL,kik ;e|'dti6{pi, -,
2* . J_,',-8,,W \t; t;$ 3$1,lg t dY I ti : U_,'Si', ?i.- 

n ';;oi Zq *'rat'"y:iltii;iz iA;,:,1,JEil

"Telah dipeilihatkan kepadaku beberapa umat, lnlu aku melihat

seotaflg nabi bersama sekelompok orang, dan seorang nabi

bersama satu ilan dua orang saia, ilan nabi yang lain tanpa

ada seorang pun yflng menyertainyo. Tiba-tiba diperlihatkan
kepadaku sekelompok orang yang banyok jumlohnya. Aku

mengira bahwa mereka itu umatku, tetapi dikatakan kcpadaku

bahuta mereka itu ailalah Musa dan kaumnya. Tiba-tiba aku

melihat lagi sekelompok ornng yang lain yong jumlahnya sangat

besar, lolu dikatakan kepadaku bahwa mereka itu ailalah

umahnu. Di antara mereka ada 70.000 (tujuh puluh ibu) otang

yang masuk surga tanpa hisab ilan tanpa ilisiksa lebih dahulu."

+r, Syarah

( ,-!, :). .;i \ : Telah diperlihatknn kepadaku beberapa umat. Yang

benar bahwa kejadian ini terjadi pada saat Isra dan Mi'raj Nabi

M.

4;i '.; A, :;tj \ : Dan Nabi yang lain tanpa ada seorang pun yang

menyertainya.Di antara mereka ada yang dibunuh oleh kaumnya.

Ini menunjukkan bahwa orang yang mengikuti kebenaran sedikit
jumlahnya. Hal ini sebagaimana firmanAllah,

4.',**a;11qar;ltqY
"Dan sebahagtan besar manusia tidak akan beriman -walaupun kamu



sangat menginginkannya." (QS. Yusuf: 103)

q.;it ,s-r ti \ : lni ndalah Musa dan knumnya, ini menunjukkan
keutamaan Musa, yaitu dakwahnya diterima oleh banyak orang

dari kalangan Bani Israil.

4 V ir- i$ J',U" Y : "Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku sekelompok

orang yang banyak jumlahnya." Dalam riwayat lain disebutkary

"lumlah mereka menutupi ufuk.' Dalam riwayat lain, "lumlah mereka

menutupi ufuk yang lain." Ini semua menunjukkan besarnya umat
ini, banyaknya pengikuhrya, yaitu umat yang terakhir bersama

Nabi sebagai penutup para nabi. Mereka akan mengisi setengah

atau sepertiga surg+ seperti diterangkan dalam hadits.

4.6 i|t| #t b : "Bersamnnya ada tujuh puluh ribu." Disebutkan

dalam hadits lain, bersama setiap orang ada tujuh puluh ribu yang

masuk surgale tanpa hisab karena kesempurnaan takwa, imary

dan istiqamah mereka. Jika seorang hamba bersikap istiqamah

dengan benar, ia akan mudah dimasukkan ke surga.

-oOo-

'&,'o'et \ Jtr,+3i g2 lilt e#; d; FJi 36 i
U6i) Grt #,& tGi,M*riUtW A$t

ffi lur 3;:'e ,;t*i t3';t3 ,$ ,ivurtis#,iJ, c>r.:,rr

J,,;';f ti ;i& oi ;jru, ;,'l' $" :jt ,:'r';:'"
,& #;iir [zr :ita,fr G i:,k i,6 "'"YA W/- , -

i6,& W;i ar {3,t :ita'}T k,3C i.,:-A; Ji",ita

l9 Diriwayatkan oleh Ahmad (22) Al Haitsami dalam AlMajma Az Zawaid (18712) Al Muntaqal-Hindi dalam
Al Kanzul Ummal (31931). Dishahihkan oleh Al Allanuh Albani d alamShohih AlJomi' i(1057) dan Silsilah
Ash Shahihah(14s)

Al :Alom ah Syai kh Abdu lla h
bin Abdul Aziz bin Baaz
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,r:{"k} rip ai:," :ffi
Kemudian beliau bangkit dan masuk ke rumahnya. Orang-

orang pun membicarakan siapakah mereka itu? Ada di antara

mereka yang berkata, "Barangkali mereka itu orang-orang yang

telah menyertai Nabi dalam hidupnya." Ad.a lagi yang berkata,

"Barangkali mereka ifu orang-orang yang dilahirkan dalam

lingkungan Islam hingga tidak pernah menyekutukan Allah
dengan sesuatu pun." Ada iuga yang menyebutkan yang lain.
Kemudian Rasulullah ffi keluar dan mereka pun memberitahukan

hal tersebut kepada beliau.

Beliau bersabda, "Mereka itu adalah orang-orang yang tidak
pernah minta diruqyah, tiilak pernah meminta lukanya ditempeli
besi yang dipanaskan, tidak melakukan tathayyur, don mereka

hanya bertautakkal kepada Tuhan ntereka."

Kemudian Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata,
"Mohonkanlah kepaila Allah agar aku termasuk golongan ffiereka."
Rasul bersabda "Ya, engkau termasuk golongan fficreko."

Kemudian, seseorang berdiri juga dan berkata, "Mohonkanlah
kepaila Allah agar aku juga termasuk golongan ffiereka." Rasul

meniawab, "Kfltnu sudah ilidahului oleh Ukasyah.'ao (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

x Syarah

a,ryii d ,)6t ""ri Y : "Mal(a orang- orang pun memperbincangkan

tentang siapakah merelu itu." Yarrg diperbincangkan adalah sifat-

sifat orang yang masuk surga tanpa dihisab dan diadzab. Hadits
ini menunjukkan disyariatkannya mudzakaratr, mempelaiari dan

membahas satu permasalahan dengan nash-nash dan ilmu.

20 Diriwayatkan oleh Bukhari (5705,5752, dan 6901) dan Muslim merlwayatlran secara senpurna (220)
dari lbnu Abbas

Syttrah KitobTauhid
Syaikh bin Baaz



{:ti'F. v ill e F ' 
"Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah

meminta ruqyah." Maksudnya tidak pemah meminta orang lain
untuk meruqyah dirinya. Hadits ini menunjukkan keutamaan

tidak meminta kepada orang lain termasuk dalam urusan ruqyah.

Meskipun begitu, hal ini tidaklah dilarang, apalagi jika memang

sangat dibutuhkan. Hadits ini hanya menyebutkan keutamaan

tidak meminta diruqyah jika tidak sedang membutuhkan.

4 oi t<-\ tb : " Ti dakp ernah memint a luknny a dit emp eli b esi y an g dipanaskan

(kay)." Jika tidak mendesak, lebih utama tidak meminta diobati

dengan cara seperti ini karena cara seperti ini termasuk menyakiti
(diri sendiri). ]ika ada cara lain yang bisa dipakai, cara seperti ini
lebih baik ditinggalkan. Namun, jika kondisinya mendesak, cara

ini boleh digunakan. Hal ini berdasarkan hadits,

",\f 'ri 

"s";{.';3i *** Ar>\;_.irtrlt,
"Pengobatan terdapat dalam tiga cara: bekam, minum madu, atau

menggunakan api (kay ),"

Dalam lafazh lain disebutkary "Nabi melarang umatnya berobat

dengan metode kay.""

Larangan pada hadits ini tidak bersifat haram, tetapi makruh.
Karena itu, di antara para sahabat ada yang menggunakan cara

ini. Ditegaskan sekali lagi bahwa cara kayhanya digunakan ketika

benar-benar dibutuhkan karena salah sifat dari orang yang akan

dimasukkan ke surga tanpa hisab dan azab adalah orang-orang

yang tidak pemah minta di-kay.

4,'oj'ryi- V; F r "Tiilak melakukan tathayyur." Thiyarah termasuk per-

buatan syiri( yaitu menyandarkan sesuatu kepada apa yang

dilihat dan didengar kemudian menjadikannya sebagai patokan
jadi atau tidaknya melakukan suatu perbuatan. Perbuatan ini

21 Diriwayatkanoleh Al Bukhari (5681,5680,dan 5683) dan Muslim (2205)

Al- Al4rnoh Syaikh Abdullan
bin Abdul Aziz bin Baoz
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adalah mungkar dan dilarang. Nabi € bersabda,

"3"*';i:t"
" Tathayy ur merup akan p erbuatan syiik." D

Hadits lain,

"Thiyarah tidak bisa menolak (membatalkmr) qa yang akm dilalo*m
oleh seorang muslim.'ry

Nabi juga bersabda "lilu salah seorang ilorilulint melihat opaymg
tidak ia sukai, herulaklah iamembaca doa,

D

*.11, ""fj
a2

'Ya Allah, tidak ada yang sanggup menilatangkan ldnkm lccauli
En gkau, t id ak ada y an I sanggup menolak kej elelwt kccuali Engfiau, dut
tidak ada daya dan upaya seloin dai-Mu."2a

( .ru;lr) : Adalahnikmaq sedangkan .1,T.rr adalahmusibah.

Disebutkan bahwa kaffarah dari perbuatan tathoyryur adalah

membaca doa,

,, tfii\oi't'$\t*y; t;.""\'*, 
"6r,"Ya Allah, tidak adn kebailan lcccuali lefroikan dmi-Mu, tidok ada

22 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (391O), lbnu lrlaj*t (3538), dil Ahrud trt58A lHis iri diddtr&m
oleh Al Allamah Albani dalam 5h ahihul Jomi139&

23 Diriwayatkanoleh AbuDawud(3919),AbdunazzaqddamNnriarrnrnd|fgsl2),llHl4iddrnlfy
Sydab (1711, dan N Kubro (1629i,1. iladits ini dadhdf,(an ol€fi Albrf ddam S&ldrldr D,rl,dt ll6tgl
Akan tetapi. diriwayatkan oleh Muslim dalam hab Shorrft--{F hdts denga m&ra spefli if,yrtr
pada nomor (537). Diiluayatkan dari Muawiyah Un Al ll#n As St.ilrri, h bcrlce,TaF belh,t
Rasulullah. dahulu kami mendatangi dukurdu*cm di anm !*fliyah:ttdi berda'-longm aryfu,
datongi dukun-dukun itt/.'Saya berkata pJa,'l(ani dahdu q*a bertatsryuf N*i 1f; bersabda,'fu
adaloh sesuatu yang kolbntemufun dolom hoti lalih4ingaWr kdim nagtiafunp-'

24 Diriwayatkan oletr Abu Dawud (3919). Hadits ini dididhaiftan oldr Al Allrndr Albcf tun/dJrDffit
(1619), dan lni meupakan lanjutan hadits rebekrnrrya.

6O

,-l%sl".6_.,6
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'ti s-'ti gl"tt
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pengharapan kecuali kepada-Mu, dan tidak llah yang berhak disembah

kecuali Engkau."%

4 :, y';- i, 3 e rY : " H any a kep a d a All alr m e r ekab er t aut akk al." M aksu dnya,

hanya kepada Allah mereka bersandar dan menyerahkan segala

urus.rnnya. Mereka juga meyakini bahwa musibah apa pun tidak

mungkin menimpa mereka jika tidak ditetapkan oleh Allah

E. Mereka juga menjauhi syirik, menghindari perbuatan yang

dimakruhkan, seperti kay, tidak meminta diruqyah, dan mereka

senantiasa menyempurnakan aSamanya.

Inilah sifat-sifat tui"h puluh ribu orang yang akan dimasukkan

surga tanpa hisab dan azab. Mereka selalu menunaikan kewajiban

dan menjauhi perbuatan haram dan syirik. Mereka bersandar dan

belpegang hanya kepada Allah sambil terus bekerja sebagai sarana

mencari rezeki yang halal.

Mereka meninggalkan perbuatan makruh, seperti meminta

diruqyah atau kay kecuali jika terpaksa. Mereka juga menjauhi

perkara yang mubah yang dapat mengurangi kesempumaan

agamanya. Semoga Allah melimpahkan kebaikan kepada mereka

dan memasukkan mereka ke surga tanpa dihisab dan diazab.

Kandungan Bab lni
Ruqyah yang dilakukan bukan karena permintaan tidaklah

mengapa dan dihukumi mubah. Adapun meminta orang lain

untuk meruqyah kita jika tidak dalam keadaan terpaksa, sebaiknya

dihindari. Ini berdasarkan hadits,

,,3y f a$ dc isurS|;i,,
"Tidak mengflpa melakukan ruqyah selama tidak mengandung

25 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnod (7045\, Al Haitsami dalam A/ Majma (8412), ia berkata,
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani , dalam sanadnya ada seorang rawi bernama lbnu Lahi'ah,
haditsnya lbnu Lahi'ah hasan, tapi ia memiliki kelemahan. Rawi yang lain rsiqah. Dihasankan oleh Syuaib
Al Arnauth dalam to'llgnya tahadap AI Musnad

Al- Alamah Syoikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



kesyirikan." (HR. Muslim)26

Ruqyah memiliki tiga syarat;

1. Menggunakan bahasa yang diketahui maknanya,

2. Tidak mengandung kata atau makna yang bertentangan dengan

syariat, dan,

3. Digunakan untuk tujuan meminta kesembuhan dari Allatr, dan

tidak bersandar kepada ruqyah tersebut.

Sama halnya dengan ruqyah, pengobatan dengan cara kay juga

tidak mengapa dilakukan jika dibutuhkan meskipun lebih baik
memilih cara pengobatan yang lain.

"Ukasyah telah mendlhuluimu", Nabi menutup celah agar tidak
setiap orang meminta, tetapi hanya orang yang berhak saja.

Ulama berpendapat bolehnya menggunakan sindiran untuk
menutup celah orang lain datang meminta hal yang sama. Kalimat

ini digunakan untuk menjaga ketersinggungan orang tersebut.

Seseorang boleh meruqyah dirinya sendiri, yang dimakruhkan
adalah meminta orang lain untuk meruqyah dirinya. Namun, tidak
mengapa meminta orang lain untuk mendoakan diri kita berdasarkan

hadits, "langanlah engkau lupakankami dalam doamu!"z7

Disyariatkan menghindari perkara yang dapat menimbulkan

mudharat, seperti mendatangi orang yang menderita penyakit
menular, dan tidak berbaur dengan orang sakit. Hal ini berdasarkan

hadits,

"U* n 9.lI ot1.
,b.^l:ro.r)Dv t, -J-/

"langanlah orang yang memiliki unta yang sakit datang ke tempat

untayang sehat.""B Kecuali memiliki keyakinan yang mantap bahwa

26 Diriwayatkan oleh Muslim (220O) dari Auf bin Malilc
27 AhnuddalamAlMtug,nad(195),AbuDawud(1498),lbnuMajah(2894),danAl Mutqil HindidalamKanzul

Ummol l492Ol.Didhaifl<an oleh Al Allamah Albani dalam DhaifulJami'(14425)
28 Al Bukhari(5771) Muslim(2221)

Syaroh Kitab Tauhid
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penyakitnya tidak menular.

Disebutkan dalam hadits bahwa Nabi ffi pernah makan bersama

orang-orang kusta. Saat itu Nabi ffi berkata,

\ltOJ
< 

"irL 
ia ^oiJl " ' . l,fz ) // l- 'l)/

))

" Makanlah dengan mengucapkan bismillah, per cay a sEenuhny a kepada

Allah."2e

Meruqyah dengan cara membacakan Al Qurln lalu ditiupkan ke

dalam air tidaklah mengapa karena Nabi ffi pemah melakukannya

untuk Tsabit bin Qais.m Bacaan Al Qurln yang dipilih adalah yang

paling mudah.

Kandungan Bab Ini
1. Mengetahui adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam ber-

tauhid.

2. Pengertianmengamalkantauhiddengansemurni-muminya.

3. Pujian Allah kepada Nabi Ibrahim karena beliau tidak pernah

melakukan kemusyrikan.

4. Pujian Allah kepada wali-wali Allah (para sahabat Rasulullah)

karena diri mereka bersihh dari kemusyrikan.

5. Tidak meminta ruqyah, tidak meminta supaya lukanya ditem-
peli dengan besi yang panas, dan tidak melakukan tathayyur

adalah termasuk pengamalan tauhid yang mumi.

6. Tawakkal kepada Allah adalah sifat yang mendasari sikap

tersebut.

7. Dalamnya ilmu para sahabat karena merekamengetahuibahwa
orang-orang yang dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan

mendapatkan kedudukan yang demikian tinggi kecuali dengan

adanya pengamalan.

29 AbuDawud(3925),AtTirmidzi (1817),danAl HakimdalamAl Mustadorak(7196).Haditsini didhaifl<an
oleh Al Allamah Albani dalam Dho'if Atnmidzi (3071

30 Diriwayatkan oleh Abu Daud (3885), didhaifkan oleh Albani dalam Dhaif Abu Daud (836)

Al-'Alamoh Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baoz . 

,
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9

Semangat para sahabat dalam berlomba-lomba dalam menger-

jakan amal kebaikan.

Keistimewaan umat Is1am dalam hal kuantitas dan kualitas-

nya.

Keutamaan para pengikut Nabi Musa.

Umat-umat terdahulu telah ditampakkan kepada nabi

MuhammadM.

Setiap umat dikumpulkan sendiri-sendiri bersama para nabi-

nya.

Sedikitnya orang-orang yang mengikuti ajakan para nabi.

Nabi yang tidak mempunyai pengikut akan datang sendirian

pada hari kiamat.

Manfaat dari pengetahuan ini adalah tidak silau karena jumlah

yang banyak dan tidak kecil hati karena jumlah yang sedikit.

Diperbolehkan melakukan ruqyah disebabkan terkena'ain dan

sengatan.

Luasnya ilmu para ulama salaf. Ini bisa diketahui dari

ucap€u:r Sa'id bin Zubair "Sungguh telah berbuat baik orang

yang mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi...",

dengan demikian jelaslah bahwa hadits yang pertama tidak

bertentangan dengan hadits yang kedua.

Kemuliaan sifat para ulama salaf karena ketulusanhati mereka,

dan mereka tidak memuji seseorang dengan pujian yang

dibuat-buat.

Sabda NabL "Engkau termasuk golongan mereka" adalah salah

satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

Keutamaan Ukasyah.

Penggunaan kata sindiran.

Kemuliaan akhlak nabi Muhammad ffi.

10.

11.

12.

13.

'14.

15.

1,5.

17.

18.

19.

20,

21,,

22,

Syorah Kitab Tauhid
Syaikh bin Baoz

a-o-*'oa-t
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TAKUT KEPADA SYIRIK

Firman Allah g,

{ ari A.d.i o:!u*iy;a{,j'Fi-,ult ;t}
"Sesungguhnya Allah tiilak mengan puni doso ryirih dan Dia
,nengaffiWni segala dosa yang selain ilai (syiik) ita bagi siapa

sajayang ilikchenilaki-Nya." (QS. Ao Nisal t18)

Nabi Ibrahim berkata,

( fc:,'Yr 
'.l::i"ri:;r #6y

"Dott jauhkanlah aku dan anak ancaku iri )"rUuoton
(meny emb ah) b erhala." (QS. Ibrahim: 35)

Diriwayatkan dalam hadits bahwa Rasulullah S bersabda,

*i(St:j;rr*i ,#",';,:'-lti;rt i{r 3€iu, J'.j:i "
"Sesuohr yaflg paling aku khautatirkan ilai kolian adalah

p erb u ot an sy irik kc cil'

Ai -'Ata m a n S y, ct i kh Abd u li a h
bin Abdul Aziz bin Baoz

..drt*



Beliau ditanya tentang itu, lalu beliau menjawab, "Yaitu ,iyo.""

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud w bahwa Rasulullah M-

bersabda,
a-3

n;ut l-;t++l ,j j b;\-;i *,v cr u

"Barangsiapa mati dalam keadaan menyembah sesembahan

selain Allah, pasti masuk ke neraka." ( HR. Al Bukhari)32

Diriwayatkan oleh Muslim dari |abir tuv bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

|€iU"* i,-f +i, Ui'r,;t S-;* y i;i.t'ir ;g n,\J ' z)t "/.)r ' r'/ - z', I 
Uiilt

" B arangsiflpa meflemui Allah (mati) dalam ke a daan tid ak b erbuat

syiik kcpaila-Nya, pasti ia masuk surga, dan barangsiapa

m enemui -N y a (m ati) il al am ke a d a an b e rb u at kemu sy ik an, p a s ti
ia masuk nerflka."n

x Syarah

Bab ini menerangkan wajibnya kaum muslimin takut terjatuh

dalam kesyirikan dan maksiat. Mereka tidak pemah merasa aman

dari dua perkara ini.

{ .lFt } : Menyekutukan Allah dengan selain Allah dalam masalah

ibadah apa pun bentuknya. Karena itulah dinamakan dengan

syirik. Ibadah hanya boleh diberikan kepada Allah. Yaog lebih

besar daripada ini adalah memalingkan semua ibadah kepada

3l Diriwayatkan oleh /thmad (23680), Ath Thablani dalam Al Kubra(43011, Al Baihaqi dalam AsySyu'ob
(6831), dan Al-l-laitsami dalam Al Mojmo'(375). la berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dengan perawi

AshShahihiHadits ini dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam Shahihul Jami'(1555\
32 Diriwayatkan oleh Bukhari (4497) dengan lafazh: dari Abdullah, Nabi g! bersabda,'Satu kalimat..."

Dalam hadits lain Nati bersaMa ,'krongsiopo meninggol dalom kadaan mengodokan tondingan untuk
Allah, moko io alan masuk nerala! Saya berkata, dikabarkan kepada kami, 'Barongsiapo meninggal
dolom keadaan tidok neny*uukan Allah, io posti masuk surga!

33 Diriwayatkan oleh Bukhari pada bagian pertama hadits (129) dan Muslim (93)

Syarah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz



selain Allah.

FirmanAllah,

{ ;r," :f.*D.t 'or!y };.j 2a'*- :,i #v 1r ;1 y

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengflmpuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa saja

yang dikehendaklNya." (QS.An Nisai 48)

Ayat ini menjelaskan betapa besar bahaya kesyirikan karena

orang yang meninggal dan membawa dosa syirik sebelum

bertaubat akan dimasukkan ke neraka dan kekal didalamnya. Ini
berbeda dengan perbuatan maksiat yang masih berada di bawah

kehendak Allah. Jika Allah berkehendak, Dia bisa menyiksanya,

atau mengampuninya dan memasukkannya ke surga. Tentang

syirik ini, Allah E berfirman,

( gir #'it i"; *t I r,, olr-- U ;ty
"Sesungguhnya barangsiopa yang syirik, maka Allnh mengharamkan

surga atasnya." (QS. Al Maidah: 72)

Ibrahim Khalilullah berkata, "Lindungilah diriku dan keluargaku

dari mutyembah berhala." (QS.Ibrahim: 35)

Ayat ini juga menerangkan bahaya syirik. Bahkan, sayyidul anbiya

setelah Nabi S-, yaitu Ibrahim, juga takut akanbahaya kesyirikan.

Inilah yang harus kita contoh. Seharusnya kita lebih takut daripada

mereka.

( i$!r) ' 
Adatah sesuatu yang dibentuk atau dirupa menjadi seperti

manusia atau hewan (patung atau berhala)

Orang-orang musyrik itu berjenis-jenis. Ada yang menyembah

berhala, ada yang menyembah pohon, Iaut, matahari, dan bulan.

Namun, semuanya dalam satu penyimpangarq yaitu beribadah

kepada selain Allah. I(ata shanam bisa dimutlakkan untuk
berhala.

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



-oOo-

Diriwayatkan dalam suatu hadits bahwa Rasulullah M-

bersabda

*i(;t:it;rt*i ,*,';;lrt Arrt {t J'du, J';i,
"sesuatu yang paling aku khawotirkan ilai kalian ailalah

perbuatan syiik kecil." Beliau ditanya tentang itu, lalu beliau
meniawab, oYaita riya." (HR. Ahmad, Ath Thabrani, dan Abu
Daud).

x Syarah

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang jayyid

dari Mahmud bin Labid dari Nabi ffi. Hadits ini memiliki syawahid

(penguat) yang semuanya menunjukkan keharusan menjauhi (takut)

dari riya dan bahaya riya karena banyak menjerumuskan orang-

orang shalih. Maksudnya, orang-orang shalih yang banyak beramal,

shalat, zakat, dan amar ma'ruf nahi munkar, tetapi diikuti oleh riya.

Nabi ffi bersabda, "Barangsiapa beramal karena ingin didengar oleh

or ang lain, maka Allnh akan memper dengarkanny a, dan bar angsiap a b er amal

karena ingin dilihat orang lain, maka Allah akan memperlihatkannya."'

Secara lengkap hadits ini berbunyi, "Pada hari kiamat nanti, Allah

akan berkata kepada orang-orang yang berbuat riya (di dunia) 'Pergilah

mgknu kcpado orang-orang yflng ingin kamu perlihatkan amalmu dulu

ketika di dunia, dan lihatlah apakah aila pahnla yang disiapkan? "3s

Riya merupakan bentuk masdhar darira-a, ywra-i, riya-an.

:1.4 Diriwayatkan oleh Buklrari (6499) dan Muslim (2986)

35 DiriwayatkanolehAhrnad(23680),AthThabrani dalamAl Ktbra(4301),Al Baihaqi dalamAsySyu'ab
(6831), dan AlHaitsamidalamAl Mojmo'(375).la berkata,'Diriwayatkan oleh Ahmad dengan perawiAsh
Shahih. Dishahihkan deh Al Allamah Albani dalan Shahihul Jomi'(1555). Hadits ini adalah lanjutan dari
hadits seiungguhnya yang paling aku takuti otas lalian odaloh syirik kxil.'



Dalam satu hadits disebutkan, "Aku berlqas diri (tidak butuh)

kcpdtkcsyinkan. Barangsiapa beramal satu amalan yang disertai syirik,

Afu okm meninggakannya beserta kesyirikannya. "n (HR. Muslim).

Setiap manusia harus mengikhlaskan ibadahnya hanya kepada

Allah.

-oOo-

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud w bahwa Rasulullah #
bersabda

u'rfii,y;t!+*t o:r! b;t5'; Lc:;,
-krangsiapa meningal dolam *r rAo o, *eny emb ah sesemb ah an

*lninAlrort, pastimasukke neraka." ( HR Al Bukhari)

* Syarah

{+}'Artinya tandingan yang biasanya disembah orang dan

dimintai tolong meskipun ia iuga menyembah Atlah. Orang yang

merrgadakan tandingan bagi Allah akan dimasukkan ke neraka

dankekal di dalamnya.

Dalam riwayat lain disebutkan dari Ibnu Masud, "Dan saya

be*ata, "Barangsirpa meninggal dalam lceadaan tidak mengadakan

tmdingan bagi Allah, pasti dimasulckan ke surga."" Artinya, orang

yang meninggal dengan membawa tauhid maka akan dimasukkan

ke surga.

Merrgadakan tandingan bagi Allah adalah salah satu sebab

dimasukkannya seseorang ke neraka. Wujudnya adalah beribadah

kepada tandingan Allah tersebut, misalnya orang shalih, nabi,

pohon, atau batu meskipun ia juga menyembah Allah.

Al A.ianon Sya,iit Abdullait
bin Abdul Aziiz bin Boaz

35 Lr*n(2rIf,



-oOo-

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ry bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

/zz'

[:L:, +, 344 u4-At ,s;GJ y-i#v ir g l:"
"i6t S^;

" B ar angsiap a tnenemui Allah (mati) ilalam ke ail aan tidak b erbuat

syiik kepada-Nya, pasti ia mosuk surga, dan barangsiapa

menemui-Nya (mati) dalam keadaan berbuat kemusyikan, pasti

masuk fletaka"

x Syarah

Hadits ini menerangkan tentang bahaya syrrik, kewajiban takut
terhadapnya dan perintah supaya mengingatkan orang lain akan

bahayanya.

Intisari hadits ini adalah sebagai berikut.

1 . Barangsi ap a meninggal dunia dalam keada an tidak menyekutukan

Allah, pasti dimasukkan ke surga.

2. Orang yang mati dengan membawa dosa syirik maka akan

dimasukkan ke neraka.

3. Dalam lafazh lain Rasulullah ffi bersabda, "Mnukah engkau aku

kabarkan tentang dua hal yang mengharuskan ilua hal yang lain?".

Yaitu hadits, " Bar angsiapa bertemu Allah. . ."Y

Kandungan Hadits

1. Syirik adalah perbuatan dosa yang harus ditakuti dan dijauhi.

37 Muslim (93) dengan lafadr: dari Jabir, ia berkata,'Seorang laki-laki ncndatangi l,labi 4[ dan berkata,
'Wahai Rasulullah, apa dua hal yang mengharuskan dua hal yang lainl Nabi be,rsafra,'Bannggapo
meninggol tanpo menyekutulan Alloh, olan dimasukkan surga, dan boronginpa meninggal dengan
membowa dao syirik,akon dimasuldan keneroko1

42



2. Riyr'termasukperbuatansyirik.

3. Riyu'termasuk syirik kecil.

4. Riya'adalahdosayangpalingditakutiolehRasulullahterhadap

or.rng-orang shalih.

5. Dekatnya surga dan neraka.

6. Dekatnya surga dan neraka disebutkan dalam satu hadits.

7. Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak berada
dalam kemusyrikan, pasti masuk surga, dan barangsiapa
meninggal dunia dalam keadaan berada dalam kemusyrikan,
pasti masuk neraka meskipun ia termasuk orang yang banyak
beribadah.

8. Hal yang sangat penting adalah permohonan nabi Ibrahim
untuk dirinya dan anak cucunya agar dijauhkan dari perbuatan
menyembah berhala.

9. Nabi Ibrahim mengambil ibrah (pelajaran) dari keadaan

sebagian besar manusia bahwa mereka itu adalah sebagaimana

perkataan beliau,

{.rBr ',rW'JCi Cy;:V
"Ya Rabb-ku, sesungguhnya berhala-bqhala itu telah muryesatkan

banyak orang." (QS. Ibrahim: 36)

10. Dalam bab ini terdapat penjelasan tentang makna nr Vt it V

sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bulhiri,
(yaitu pembersihan diri dari syirik dan pemurnian ibadah
kepadaAllah).

11. Keutamaan orirng yang bersih dari kemusyrikan.

;i 'lianalt Syaik
bin AL>dul Aziz

lt Abdullon
bin Baaz

*or*eo,-g
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DAIC/VAH KE PADA SYAHADAT
"LA ILAHA ILLALLAH"

FirmanAllah e,

vi !t'"t---| ,i#r iiut # * *t Jt lli ,b:+^ ,6 F

$,'*s.rJ]l',-trl
" Kat akanloh,' lnilah j alan (agam a) ku, aku ilan orang- o rafl g y ang

mengikutiku, aku berdakutah kepaila Allah ilengan hujjah yang

nyata. Mahasaci Allah, dan aku tiilak termasuk orang-orang

yang musyik." (QS. Yusuft L08)

x Syarah

Bab ini mener:rngkan kewajiban dan keutamaan berdakwah
kepada syahadat Ia llaha lllallah dan Muhammadur Rasulull"ah.

Maksudnya, mengajak manusia untuk mentauhidkan Allah H,
menjadikan Rasulullah sebagai panutan, dan mengikuti Sunnah

beliau. Dakwah ini merupakan kewajiban para ulama. Penulis

mengambil bab ini dari AI Qurhn dan Sunnah Nabi gg.

Allah berfirman,

45

..-t*r'\dl3i!

Al-'Alam on Syaikh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz



qdr;,1;e(tth
" Ajaklah kepada jalan Rabb-mu. " (QS. An NahL 125),

4.#:+^'6F
" Kat akanlah,' lnilah j alanku. "' (QS. Yusuf: 108),

{ *r d\ci in'ti'Gi Aiy
"siapaknh yang lebihbaikperkataannya daripada orang yang mengajak

kepada Allah?" (QS. Fushshilah 33)

Para ulama wajib mendakwahkan tauhid, mengajak orang

untuk mentauhidkan Allah, mengikhlaskan ibadah kepada-Nyu,

dan tidak berbuat syirik. Selain itu, juga mengajak untuk beriman

kepada Rasulullah ffi, membenarkan dan mengikuti ajarannya, dan

meninggalkan apa yang bertentangan dengan ajaran beliau.

Firman Allah "lnilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang

mengikutiku, aku berdakwah kepada Allah dengan hujjah yang nyata

(bashirah)." (QS. Yusuf: 108)

Dalam ayat ini Allah berbicara kepada Nabi Muhammad dan

seluruh umat-Nya. Maksudnya, Allah memerintah kita supaya

mengatakan kepada orang-orang, "Inilah jalan dan manhajku yang

kutempuh." Manhaj yang berisi ajakan untuk bertauhid dan ikhlas

kepada Allalu menunaikan zakat, dan ibadah lainnya. Inilah jalan

Allah, dan jalan yang lurus adalah Islam, petunjuk, dan iman.

4 Sy rri"i ) : (aku berdakwah kepada Atlah), bukan kepada harta

atau urusan-urusan dunia, tetapi kepada tauhid dan mengikuti
syariat.

4 i1 ,*' y: di atas ilmu dan petuniuk.

4,ift ity , dan orang-orang yang mengikutiku juga berdakwah di
atas bashirah. Orang-orang yang mengikuti Rasulullah ffi adalah



orang-orang yang memiliki bashirah dalam berdakwah. Siapa saj a

yang tidak berdakwah di atas bashiratu berarti bukan pengikut
beliau. Pengikut beliau tidak mengajak kepada kebodohan. Hal
ini sebagaimana firman Allah yang artinya, "Serulahke jalan Allah

dengm hikrnah" (QS. A. NahI: 125)

Maksudny+ dengan ilmu. Inilah tugas para nabi, ulama, orang-
orang shalih, dan siapa saja yang memiliki ilmu di setiap tempat,

baik di masjid maupun di tempat-tempat lain. Dary iangan lupa
bersabar.

-oOo-

Ibnu Abbas g berkata "Ketika Rasulullah ffi mengutus Mua&
binlabal ke Yamaru beliau bersabda kepadany+

-.t',i ;;w p\iiix y -ii$fi .ydr Sf ; ee c_.Y it "
1;rirt ^7"f,ii #;1, -ir rr*l';:,i ,j\:er:., €;-'it"tt"aL
ApLi #;,y,!t-ti 6 Js c_.9i; ,# W €'pt'!nt'oi

Xif Uy;i bk'i'$'t" W &'Ftar if per, "4,
,Mt ;; Sv;a:;i er;i "t-y 4il;;"i # :,y, Cr*

.lt+ lt,,;.it65 ;.al:,i
"Sunggah kamu akan menilatangi orang-orang ahli kitab
(Yahuili dan Nasrani). Maka doi ihr, pertama kali yang horas

kama sompaikan kepaila mereka adalah syahadat La ilaha
illallah {alam riwayat yang lain disebutkan, "Supaya mereko

mentauhiilkan Allah"-. fiko mereka menahrhi apa yong kamu

ilnlcurahkan, samptilcan lccpaila marcka bahuta Allah telah

mrutajibkan kepaila mcrcka shalat lima waktu dalam sehari

senalom. Jikt mueka telah memafirhi apn yang telah kama

rq si.,-r.+i.!.,,r,!{d.'#- **, i}, j* *F,.ti'Ervs, ..r- .r r'l+{ffi#;} ,*r+q*ffiFq#** rwa* : .8-

,i,

Ai Alontoh Syarkl.t Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz



sampaikan, satnpaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah

mewajibkan kepada mereka zakat yang diambil dai orang-

orang kaya di antara mereka dan ilibeikan kepailo orang-orang

ynng fakir di antara mereka. Jika mereka telah mematuhi apa

yang kamu sampaikan, jauhkanlah dirimu ilai harta pilihan
mereka, dan takutlah kamu dari doa araflg-orangyflng teraniaya.

Sesungguhnya tidok aila tabir penghalang antara doanya dan

Allah." (HR. Bukhari dan Muslim)38

** Syarah
Nabi berkata kepada Muadz, maksudnya Nabi sed.Lng menasehati

atau mewanti-wanti Muadz. Nabi bersabda, "Sesungguhnya engkau

akan mendatangi suatukaum darikalangan ahlikitab. " Maksudnya, bukan

orang-orang bodoh. Mereka adalah orang-ortu:rg yang memiliki ilmu
dan berbagai syubhat. Nabi mengingatkan Muadz agar bersiap-siap

menyampaikan perkara Allah ini kepada mereka.

Sabda Nabi '... pertama kali yang harus kamu sampaikan kqada

mereka adalah syahadat La ilaha illallah." Maksudn/4 jangan berpaling
kepada syubhat dan ilmu mereka, tetapi segera sampaikan tauhid.
Ajaklah mereka untuk mentauhidkan Allah dan beribadah kepada-

Nya, bukan kepada Uzair,Isa, para pendeta, dan rahib-rahib mereka.

Dalam satu riwayat disebutkan "Ibadatullah." lni merupakan tafsir
syahadat la ilaha illalah.

Sabda Nabi, "lika mereka mematuhi apa yang kamu dalcanahkan."

Maksudnya, jika mereka sudah mengikhlaskan ibadah hanya kepada

Atlah dan meninggalkan syirik.

Sabda Nabi, " Sampaikan kepada merekabahwa Allah telah mamjibkan

kep ada merekn shalat lima waktu dalam sehari semalam.." Ini menunjukkan
bahwa setelah dakwah tauhid sudah mereka terima, hendaknya

beralih ke tahapan kedu+ yaitu mengajak mereka mengerjakan

38 Al Bukhari (l 395, 1496, dan 4347) dan Muslim ( l9)

Syorah Kitab Touhid
Syoikh bin Baoz



shalat.

Jika mereka telah menegakkan shalat, hendaknya diajak untuk
menunaik an zakat, yaitu mengambil harta dari oran gkay a, kemudian
disalurkan kepada fakir miskin di antara mereka. Fakir miskin adalah

golongan yang paling penting dalam pembagian zakat. Karena itu,

penyebutan ini didahulukan dalam ayat

4,f u6 tt';iir. Lu r,L:tC! F
"Sesungguhnya sedekah itu untuk orang-orangfakir dan miskin " (QS.

At Taubah: 60)

Sabda Nab i, " D an j ikn mereka telahmem atuhi ap ay angkamu s amp aikan,

maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan mereka." Maksudnya, jangan

mengambil harta mereka yang paling mereka senangi, karena harta

itu bertingkat-tingkat harta pilihan, sedang dan biasa. Namun jika

mereka menginfakkan harta yang mereka sukai, tidaklah mengapa,

bahkan hal itu lebih bagus.

Sabda Nabi, " D an t akutlahkamu dari doa orang-orang y ang teraniay a. "

Artinya berhati-hatilah, iangan sampai menyakiti orang lain dan

jangan menzalimi orang lain. Jika or.mg yang dizalimi mendoakan

kejelekan kepada kita, doa itu akan dikabulkan Allah.

Penulis cukup membahas tiga hal ini karena inilah yang paling

penting. Jika ahlul kitab di Yaman ini telah menerima tiga hal di
atas, perintah berikutnya, seperti haji, puasa, dan yang lainnya akan

diterima dengan iman dan sikap qanaah. Keimanan seperti inilah
yang akan membantu mereka dalam mengamalkan ajaran-ajaran

syariat lainnya. Oleh karena itu, Al Qurirn hanya menyatakan,

( ;tr!r tfrI 3$2t $,6ti t;.t''ry b
"Jika mereka bertaubat, menegakkan shalat, dan menunaiknn zakat."

(QS. At Taubah: 5)

At tAiam o it Syai kh Abd u lla h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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( ;tr!t rli: et.Ltt t$i ;v: G"nt b

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat."

(QS. AI Bayyinah:5)

Hadits yang artinya "r4ku diperintah supaya memerangi manusia

hinggamerekn..." iuga kembali kepada tiga hal ini.

-oOo-

Imam Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Sahl bin
Sa'd w bahwa Rasulullah Srpada saat perang Khaibar bersabda,

'At 
&,1;,ri'lnt'L;j d-:t' i,tn*r, *: t i aist,;q\ "

gitfii*,a6:J **t W;is3'i 38t aw,.1 ii,*
:r" u ; * Gi":rtr'.6ris :,i sd;:;ii? M*t )*3 *
i'i,:, G;i # A-, J.L|,,u, G_.tG 

prya'r:$, or.s #';,'s;,*
$ e #t * rit,:ita ,4i1!L;G ,"Ci y;# ?:,6
i'r .F b$4q.#';1i,tty Jt#3ti,V2

u,'Jt f b aIY.til(;,t lnt G-# :,\ itr,,* J6
" Sun gguh akan aku s er ahkan b end er a (k om an il o p e r ang) ini b e s ok

pagi kepada orang yang mencintai Allah ilan rasul-Nyo, ilicintai
oleh Allah dan rasul-Nya, dan Allah akan membeikan kemenangan

ilengan sebab kedua tangannya."

Maka semalam sunfuk para sahabat memperbincangkan

siapakah di antara mereka yang akan diserahi bendera itu. Pada

pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah ffi dalam keadaan

Syorah KitabTauhid
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masing-masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut.

Saat itu Rasulullah bertanya, "Di mana Ali bin Abi Thalib?"

Mereka menjawab, "Dia sedang sakit kedua matanya. Kemudian
mereka mengutus orang unfuk memanggilnya, lalu datanglah
ia. Kemudian Rasulullah meludahi kedua matanya. Seketika itu
dia sembuh seperti tidak pernah terkena penyakit. Kemudian
Rasulullah menyerahkan bendera ifu kepadanya dan bersabda,

"Melangkahlah engkau ke depan ilengan tenang hingga engkau sfltn-
p a i di t emp at m er eka. Kemu ili nn aj akl ah mer ek a k ep a d a I sl am3e, d an

sampaikanlah kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam Islam.
Demi Allah, sungguh Allah membei hidayah kepada seseorang

ilengan sebab kamu maka itu lebih baik daripaila unta-unta yang
,netah"n

x Syarah

Para sahabat memperbincangkan siapa yang akan diberi bendera

komando peril:rg. Mereka menginginkan posisi itu karena Rasulullah

ffi telah menyebutkan bahwa orang yaurrg akan diberi bendera ini
adalah orang yang mencintai Allah, dan Allah pun cinta kepadanya.

Tentu ini merupakan satu kemuliaan dan nilai tambah. Oleh karena

itu Umar berkata, 'Aku tidak menyukai kepemimpinan kecuali saat

ini."

4.ii>: Seketika ia sembuh. Terdapat dua faidah dari kejadian ini.

1. Tanda kebenaran Nabi 3ffi

2. Tanda-tanda kekuasaanAllah E yang menunjukkan kekuasaan-

Nya yang Maha Besar

4*.1 ,*,>: Maksudnya pelan-pelan.

39 Ajaklah mereka kepada lslam, yaitu kepada pengertian yang sebenarnya tentang kedua kalimat
syahadat, yaitu berserah diri kepada Allah, lahir dan batin, dengan rnenaati segala perintah-l.lya dan
menjauhi segala larangan-Nya yang disampaikan melalui rasul-l.lya.

40 Al Bukhari (309) dan di beberapa tempat, dan Muslim (2405, 2406, dan 2407)



4 Vo, ) ; Dekat dengan tempat mereka. Kalimat ini semakin

memompa keberanian para sahabat dan menggetarkan musuh.

( s>uvr di#'o;: y 
' 1f"-udian ajaklah memeluk Islam) meskipun

sebelumnya mereka telah didakwahi (menegakkan hujjah

kepadanya). Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya mendakwahi

lebih dahulu sebelum memerangi. Dakwah ini diberikan dengan

harapan semoga mereka mendapatkan petunjuk. Dakwah ini
boleh diulang-ulang iika memang dibutuhkan, seperti kepada

orang-orang Yahudi yang mengetahui kebenaran, tetapi lebih

mencintai dunia dan hasad kepada kaum mukminin.

4 e # ) : Pasukan dimenangkan lewat dirinya, ini merupakan

keutamaa n Ali r adhiy allahu anhu.

4 t f u a) i,:,:*-', +'ir qg.il l'1 \: "Demi Allah, sungguh

Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan sebab kamu maka itu
lebih baik daripada unta-unta yang merah. " Kalimat ini menunjukkan
betapa besar pahala dakwah kepada Allatu dan ini lebih

penting daripada berperang. Bahkan, inilah maksud dilakukan

peperangaru dan karena ini pulalah seorang rasul diutus.

{ r*,Jl f b: Unta-unta yang merah. Bukan ";Ll" yang merupakan
jamak dai "'rt-i*" yun1 berarti merah. Maksudnya, lebih baik
daripada unta yang sangat berharga. Ini menunjukkan betapa

pentingnya dakwah dan pengajaran kepada umat manusia

menuju kebenaran. Jika mereka enggan menerima dakwah ini,
barulah mereka diperangi dalam rangka menghilangkan kejelekan

mereka.

4. eU 'F rt*tj >rl, + i' G'{- Li \ : "gungguh Allah memberi hidayah

krpada seseorang dengan sebab kamu itu lebih baik..."" Tidak ada

larangan menganggap hadits ini bersifat umum, bahkan berlaku
juga bagi seorang muslim yang berdosa (bermaksiat).

Setelah didakwahi berkali-kali, tetapi tidak mau mengikuti
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dakwah, mereka boleh diperangi sebagaimana yang dilakukan
Nabi ffi terhadap Bani Musthaliq. Hadits ini juga menerangkan

bolehnya bersumpah untuk lebih memantapkan apa ytrtg
dibicarakan. Disyariatkan dan disunnahkan memantapkan apa

yang kita sampaikan agar pendengar menjadi lebih yakin bahwa

yang kita sampaikan adalah kebenaran.

Kandungan Bab lni
1. Dakwah kepada 'la ilaha illallah'adalah jalan orang-orang yang

setia mengikuti Rasulullah ffi.
2. Peringatan akan pentingnya ikhlas (dalam berdakwah semata-

mata karena Allah) sebab kebanyakan orang kalau mengajak

kepada kebenarary justru mengajak kepada (kepentingan)

dirinya sendiri.

3. Mengerti benar apa yang didakwahkan termasuk kewajiban.

4. Termasuk bukti kebaikan tauhid adalah bahwa tauhid itu
mengagungkan Allah.

5. Buktiakankejelekansyirikadalahbahwasyirikitumerendahkan

Atlah.

6. Termasuk hal yang sangat penting adalah menjauhkan orang

Islam dari lingkungan orang orang musyrik agar tidak menjadi

seperti mereka walaupun dia belum melakukan perbuatan

syirik.

7. Tauhid adalah kewajiban pertama.

8. Tauhid adalah ajaran yang pertama kali harus didakwahkan
sebelum kewajiban yang lain termasuk shalat.

9. Pengertian'supayamerekamentauhidkan Allah' adalahpengertian

syahadat.

10. Seseorang terkadang termasuk Ahli Kitab, tetapi ia tidak

ri-'

Al- Alamoh Sycikh Abdullah
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tahu pengertian syahadat yang sebenarnya, atau ia sudah

memahami, namun tidak mengamalkannya.

11. Peringatanakan pentingnyametodepengajaran yang dilakukan

secara bertahap.

12. Tahapan tersebut diawali dari hal yang paling penting kemudian

yang penting dan begitu seterusnya.

13. Salah satu kelompok penerima zakat adalah orang-or;rng

fakir.

14. Kewajiban or;u'rg yang berilmu adalah menjelaskan tentang

sesuatu yang masih diragukan oleh orang yang belajar.

15. Dilarang mengambil harta yang terbaik dalam penarikan

zakat.

1,6. Menjaga diri dari berbuat perbuatan dzalim terhadap orang

lain.

17. Pemberitahuan bahwa doa orang yang teraniaya itu dikabul-

kan.

18. Di antara bukti-bukti tauhid adalah ujian yang dialami oleh

Rasulullah ffi dan para sahabat, seperti kesulitan, kelaparan,

dan wabah penyakit.

79. Sabda Rasulullah ffi-n "Demi Allah, akan aku serahkanbendera ..."
adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

20. Kesembuhan kedua mata AIi, setelah diludahi Rasulullah,

adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

21,.

22.

Keutamaan sahabat Ali bin Abi Thalib ry.
Keutamaan para sahabat Rasulullah (karena hasrat mereka yang

besar sekali dalam kebaikan dan sikap mereka yang senantiasa

berlomba-lomba dalam mengerjakan amal shalih). Ini dapat

dilihat dari perbincang.u:r mereka di malam (menjelang perang



Khaibar tentang siapakah di antara mereka yang akan diserahi

bendera komando perang. Masing-masing di antara mereka

ingin bila dirinya yang menjadi orang yang memperoleh

kehormatan itu).

23. Kewajiban mengimani takdir Allah karena ternyata bendera

tidak diserahkan kepada orang yang sudah berusaha, tetapi

kepada orang yang tidak berusaha untuk memperoleh.yu.

24. Adab dalam berjihad sebagaimana yang terkandung dalam

sabda Rasulullatu "Berangkatlah engkau dengan tenang."

25. Disyariatkan supaya mendakwahi musuh sebelum meme-

ranginya.

26. Syariat ini juga berlaku bagi orang-orang yang sebelumnya

pernah didakwahi dan diperangi.

27. Dakwah harus dilaksanakan dengan biiaksana sebagaimana

yang diisyaratkan dalam sabda Nabi, "... dln sampaikanlah

kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam Islam yang harus

dilakukan;'

28. Wajib mengenal hak-hakAtlah dalam Islamal.

29. Kemuliaan dakwah dan besamya pahala bagi orang yang bisa

memasukkan orang lain ke dalam agama Islam.

30. Diperbolehkan bersumpah dalam menyampaikan petunjuk.

a-o-*'o*

41 Hak Allah dalam lslam yang wajib dilaksanakan, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan kewajiban-
kewajiban lainnya.

Al -'Ala m oh Syai kh Abdulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz
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PENJELASAN AAAKNA TAU H ID
DAN SYAHADAT "LA ILAHA ILLALLAH"

Firman Allah re,

t
'^?r'r;ii J:;i #itL.:r,t'e; JL'r#'r;x e*t uri\

$.t3rix os ,!:j it:G i,lit;; oytiJj

"orong-orang yangfitereka sutr itu, *rrri, ,rndiri'. *rncai jalan
kepada Tuhan mercka, siapa iliantara mereka ynng lebih dekat
(kepada Allah), dan mereka mengharapkan rahmat-Nya serta

takut akan siksa-Nya. Sesungguhnya siksa Tuhanmu ailalah

sesuatu yang (harus) ilitnkuti." (QS. Al Israi 57)

** Syarah

Penulis telah menjelaskan tafsir kalimat syahadat La ilaha illallah

baik yang sesuai dengan lafazhnya maupun yang bertentangan.

Hakikat sesuatu juga bisa diketahui dari lawannya. Ada pepatah yang

mengatakan, "Dengan mengetahui lawannya, sesuatu dapat diketahui,

dengan mengetahui lawannya, kebaikan sesuatu bisa terlihaf." Hakikat

. i"r
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tauhid yang dijelaskan penulis pada bab ini adalah mengesakan

Allah dalam segala jenis ibadah, mengimani Allah dengan hati, dan

mengamalkannya dengan anggota badan.

4 ar vt it'l iri i;W h; Dalam ilmu nahwu disebut athafud-dal *ry-
sy ahad ah-' al al -madlul, yaitu tauhi d. Tauhid adalah syahad at bahwa

hanya Allah E yang berhak disembah.

Firman Allah, "Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri

mencari jalan kepada Tuhan mereka, siapa di antara mereka yang lebih

dekat (kepada Allah)."

Dalam ayat sebelumnya disebutkan, "Katakanlah,'Panggillah

mereka yang kamu anggflp ftuhanl selain Allah.'' Maka mereka tidak

akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu

dan tidakpula memindahkannya." (QS. Al Isra:'56)

Memohon kepada sesuatu yang tidak memiliki kemampuan untuk
menolak bahaya dan mendatangkan manfaat adalah perbuatan

syirik, lawan dari tauhid.

4 riir * b tMaksudnya adalatu "Katakanlah, wahai Muhammail,

kepada mereka, "Serulah tuhan-tuhan yang kalian sembah itu."
Kalimat ini adalah celaan bagi mereka. Namun, "Mereka tidak

memiliki kemampuan untuk menghilangkan mudharaf. " Maksudnya,

semua mudharat. "Dan tidak pula memindahkannya." Maksudnya

tidak sanggup memindahkan mudharat itu dari satu tempat ke

tempat lain, misalnya dari kepala ke kaki. Hanya Allah-lah yang

menghilangkan kemudharatan dan mendatangkan manfaat.

Firman Allatu "Orang-orang yang mereka seru itu." Diantaranya

menyembah malaikat,nabi, dan orang-orang shalih. Oleh karena

itu, setelahnya disebutkan, "Mereka sendiri mencari jalan kepada

tuhan mereka." Para malaikat, nabi, dan orang-orang shalih juga

mencari jalan kepada tuhan mereka. Selain itu, mereka tidak dapat

menolak atau memalingkan bahaya. Kalau mereka saja tidak bisa,

58
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apalagi patung atau berhala, tentu lebih tidak bisa.

Al Washilaft. Mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan
ketaatan.

4. :.';i ;i: V: Yaitu dengan kesungguhan untuk mendekatkan diri
kepada Allah dengan berbagai amalan ketaatan.

{Z.rn lrir;;-r';;, or'j.jb , Orang-orang yang disembah ini juga

hamba AllatU maka mereka juga mengharap rahmat dari Allah
dan takut kepada adzabnya. Kalau begitu, bagaimana mungkin
orang seperti ini kita sembah?

-oOo-

€P.5jrl Y! * o:t5viti d\yflt .,.r'! ;+ti)'Jtul$y

A.,1X;:f';
"Dan ingatlah ketika lhrahim berkata kepada bapak dan kaumnya,

"Sesungguhnya aku membebaskan diri dari apa yang kalian sembah

kecuali (AUah) Dzat yang telah menciptakan aht knrenahanya Diayang

akan menunjukkan (kepada jalan kebenaran)." (QS. Az Zukhruf:26-
271

x Syarah
Ayat ini merupakan tafsir tauhid secara makna. Ayat, "Sesungguh-

nya aku membebaskan diri dari apa yang kalian sernbth", sama dengan

kalimat "la ilaha", dan ayat "..kecuali (Allah) Dzat yang telah mencip-

takan aku" sama dengan kalimat "illallah." Alfithru artinya alkhalq.

Penulis menjelaskanbahwa makna tauhid adalahberlepas diri dari
peribadatan kepada selain Allatu mengingkari, membantahnya, dan

meyakini batalnya peribadatan tersebut. Kemudian mentauhidkan

Allah dalam segala jenis peribadatan.

Ai- Alarnoh Sycriki: Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baoz
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Penafsiran tauhid dan syahadat Ln ilaha illallah dan penjelasan

bab ini terbagi menjadi beberapa bagian.

oOo-

Firman Allah

tuiui iJiy Gt A )atiarori b1t;:,i #t;i; i:,;irri#r|
$;rf .;i t5- trt;y,-d vt it..t tLti Qpyt r'^31,'t1

"Mereka menjadikaT orrrr-oroog oti* dan pendrio-rrnOr*
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan (juga) Al Masih

put er a M ary am, p a il ah al mqeka iht h any a ilip eint ahk an sup ay a

berib adah kep aila saht sembahon, tiaila semb ah an y ang h aq selain

Dia. Maha Suci Allah ilai apa yongmereko persekutukan." lQS.
At Taubah:31)

x Syarah

Ayat ini menjelaskan salah bentuk kesyirikan. Tauhid adalah

tidak menyembah selainAllah, tidak kepada pendet4 nabi, maupun

orang-orang shalih. Berbeda dengan yang dilakukan oleh orang-

orang Yahudi yang menjadikan rahib-rahib mereka sebagai tuhan.

Begitu pula orang-orang Nasrani yang meniadikan pendeta-pendeta

mereka sebagai tuhan. Kedua golongan ini menyembah pendeta atau

rahib mereka. A.lasannya, mereka menaati pendeta dan rahib mereka

dalam perkara yang menyelisihi syariat, seperti yang dijelaskan

dalam hadits Adi bin Hatim "Ya, seperti itulah ibadah kepada mereka."a

Karena perbuatan ini, mereka dimasukkan dalam golongan orang-

orang musyrik sebagaimana lanjutan ayat, "Maha suci Allah atas apa

y ang mereka sehttuknn."

42 AthThabranida|€,mAlKubro(218)danAlBaihaqidalamNKbrol;0l3T).HaditsinidishahihkanolehAl
Allamah Albani dalam Ash Stnhihoh(32931
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Catatan

Berkaitan dengan quburiyyun (para penyembah kubur), yaitu
orang-orang yang suka memperfuhankan ulama atau tokoh yang

sudah meninggal. Kewajiban kita adalah mengingatkan mereka

kepada kebenaran dan menyampaikan bahwa amalan mereka di-
golongkan ke dalam perbuatan kafir yang berat. Meskipun begitu,

orang-orang seperti ini tidak diperangi, tetapi diberi penjelasan ten-

tang kebenaran untuk menegakkan hujjah atas mereka. ]ika terus-

menerus melakukan perbuatan tersebut, orang-orang seperti ini
diperangi jika keadaannya memungkinkan dan dimudahkan oleh
Allah.

-oOo-

eyti )tt,fs #Ht"ttii ltt or' b 4 e cilt (,i{
{iL!kit*I

" Di antara manusia ada y ang menj ailikan tuhan-tuhan tandingan
selain Allah, mereka mancintainya sebagaimana mereka

mencintai Allah. Adapun orang-orflng ynng beriman lebih besar

cintanyo kepada Alloh." (QS. Al Baqarah: L55)

er, syarah

Ayat ini menunjukkan penafsiran tauhid dengan ca ra menjelaskan

lawannya, yaitu syirik. Orang-orang yang menjadikan tuhan-
tuhan tandingan (selain Allah), kemudian mengagungkan, berdoa,

meminta pertolongan, dan mencintai tandingan itu dengan kecintaan

yang sangat mendalam merupakan bentuk ibadah kepada selain

Allah. Inilah sesungguhnya hakikat syirik akbar. Allah mencela dan

mengancam orang-orang ini dengan neraka sebagaimana disebutkan

pada akhir ayat.

Ai- Alamah Svaikh Abdullalt
bin Abdul Aziz brn Boaz
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( &t v1 W 4* gCi,at'1"*;.{rr F

" D emikianlah Allah memp erlihatkan kep ada mereka amal p erbuatanny a

menjadi penyesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka tidak akan keluar

dari api neraka." (QS. Al Baqarahz'1,671

-oOo-

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullah M
bersabda,

.,
t+Si:,;i'ic(? itt o't:, b ^;:3t;';sinrh i11 ju g:,

.it}
" B ar angsiap fl rtenguc apkan' ht\1rl1l dan mengin gk ai se s emb ah an

selain Allah, menjaiti haramlai harta dan darahnyo, sedangkan

perhitunganny a tqserah kep ada Allah."$

Keterangan tentang bab ini akan dipaparkan pada bab-bab

berikutnya.

Adapun kandungan bab ini menyangkut masalah yang paling

besar dan paling mendasar, yaitu pembahasan tentang makna tauhid

dan syahadat.

Masalah tersebut telah diterangkan dalam bab ini dengan

beberapa hal yang cukup ielas, antara lain adalah sebagai berikut.

1. Ayat dalam surat Al Isral Dalam ayat ini disebutkan sanggahan

terhadap orang-orang musyrik yang memohon kepada orang-

orang yang saleh. Oleh karena itu, ayat ini mengandung suatu

penjelasan bahwa perbuatan mereka itu termasuk syirik besar.

2. Ayat dalam surat At Taubah. Diterangkan dalam ayat ini bahwa

43 Diriwayatkan oleh Muslim (23)
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orang-orang Ahli Kitab telah menjadikan orang-orang alim

dan pendeta-pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Atlah.

Dijelaskan pula bahwa mereka hanya diperintahkan untuk
menyembah kepada satu sesembahan. Menurut penafsiran yang

sebenarnya mereka itu hanya diperintahkan untuk taat kepadanya

dalam hal-hal yang tidak bermaksiat kepada Allah dan tidak
berdoa kepadanya.

3. Kata-kata nabi Ibrahim DlCIE kepada orEu:rg-orang kafir,
"Sesungguhnya saya berlepas diri dari apa yang kalian sembah kecuali

(s ay a hany a m eny emb ah) Dzat y ang menciptakanku."

Di sini beliau mengecualikan Allah dari segala sesembahan.

Pembebasan (dari segala sesembahan yang batil), dan pemyataan

setia (kepada sesembahan yang haq, yaitu Allah) adalah makna ytrrg
sebenarnya dari syahadat "La ilaha illallah."

Allah w berfirmary

4.l+j$ry c-g;+s'a;iY
"Dan, nabi lbrahim menjadikankalimat syahadat inikalimat yangkekal

pada keturunannya agar mereka ini kembali (kepada jalan yang benar)."
(QS.A" Zukhruf:28)

4. Ay at dalam surat A1 B aqarah yang berkenaan dengan or.mg-orang

kafir yang dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya:

(76t c q)u-,eo,

"Dfln mereka tidak aknn bisa keluar dari neraka. " (QS. Al Baqarah:

1671

Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa mereka menyembah

tandingan-tandingan selain Allah, yaitu dengan mencintainya

sebagaimana mereka mencintai Allah. Ini menunjukkan bahwa

mereka mempunyai kecintaan yang besar kepada Allah.

urttt-

,A
.::l -: .1

At- Alomoh Syoikh Abdulloh
bin Abdul Aziz bin Boaz
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Meskipun begitu, kecintaan mereka ini belum bisa memasukkan

mereka ke dalam agama Islams.

Lantas, bagaimana dengan orang-orang yang cintanya kepada

sesembahan selain Allah itu lebih besar daripada cintanya kepada

Allah?

Bagaimana dengan orar:Ig-or;u:rg yang hanya mencintai

sesembahan selain Allah dan tidak mencintai Allah?

5. Sabda Rasulullah ffi,

*'iql'^::'i l" {;.i,r o;! b ^;3 \g;ar'u i17 iG ;,,
(o11

"Barangsiapa mengucrpkan ar 11 i1 'l dan mengingkai sesembahan

selain Allah, menjadi haramlai iarta dan darahnya, sedangkan

p erhit un ganny a t er s er ah kep ad a All ah. "

Ini termasuk hal yang penting sekali yang menjelaskan pengertian
,.a

.At V1 .4 Y. Sebab, apa yang dijadikan Rasulullah sebagai pelindung

aaran ian hartabukanlah sekedar mengucapkan kalimat itu dengan

lisan, memahami arti dan lafalnya, atau mengetahui kebenarannya.

Bahkan, bukan pula karena tidak meminta kecuali kepada Allah saja

yang tiada sekutu bagi-Nya. Akan tetapL harus disertai dengan tidak
adanya penyembahan kecuali hanya kepada-Nya.

]ika seseorang masih ragu atau bimbang, berarti harta dan

darahnya belum menjadi haram dan terlindungi. 
,

Betapa besar dan penting.rya penjelasan makna iur Vf ^4 )
yang termuat dalam hadits ini. Betapa jelasnya keterangan yang

dikemukakannya. Betapa kuatnya argumentasi yang diajukan bagi

orang-orang yang menentangnya.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim secara marfu' bahwa

44 Dari ayat dalam surat Al Baqarah tersebut diambil kesimpulan bahwa penjelasan makna tauhid dan
syahadat"La llaha lllallah"adalah pemurnian tauhid kepada Allah yang diiringi dengan rasa rendah diri
dan penghambaan hanya kepada-Nya.

'l;..

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



Rasulullah {ff bersabda,

z lszz
't L$t*'1.+ ItiFarr;! b'$3\';3

', o -/ / -.
.illY!it[v.1u r:,>

"Barangsiapa mengucapknn'ir yf :jf y dan mengingkari sesembahan

selain Allah, menjadi haramlah harta ilan darahnyn, sedangknn

p erhitunganny a terser ah kepada Allah. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Sahd bin Thariq Al
Asyja'i.

Sabda Nabi, "Barangsiapa berkata la ilaha illallah." Dalam riwayat

lain " B ar angsiap ay ang mentauhidkan Allah." Dua hadits ini menjelaskan

bahwa makna I-a ilaha illnllah adalah tauhid.

Sabda Nabi, "Dan mengingkari sesembahan selain Allnh."

Mengingkari semua yang disembah selain Allah dan meyakininya

dalam hati.

Sabda Nabi, "Menjadi haramhh harta dan darahnya." Menjadi

seorang muslim dan menegakkan syariat-syariat Allah.

Sabda Nabi, " Seilangkan perhitungannya terserah k prd" Allah." l*a
ia iuiur dan benar akidahnya, pasti dimasukkan ke surga. Namun,

iika hanya diucapkan di mulut, tetapi tidak diyakini dalam hati,

berarti ia munafik. Di dunia ini ia dihukumi sebagai orang munafik,

sedangkan di akhirat nanti ia akan dimasukkan ke neraka.

t-o:*eoa-ol

Ai 'Alamoh Syarkh Abdullalt
bin Abdul Aziz bin Baaz

&i{iffifi.,
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MEA/IAIGI GELANG DAN SEJENISNYA
UNTUK MENANGIGL BAHAYA

TERMASUK PERBUATAN SYIQI( I+SI

Firman Allah w,

6;Xv #i1t l;'ltt ip C:\t, -,riu-:rr 6t:;; #U Wb
J; ft ;_,11,i Ji * Lls# # "f,'A, G;t,i;! ir e,! b

41"{#t Jr';i['ir * &#,3rL.Ll #
"Katakanloh, (hai Muhammail kepada orang-orang musyik),
"Terangkanlah kepadaku tentang apfl yang kamu seru selain

Allah jika Allah henilak men datangkan kemailharatan kcp adaku,

ap akah b erh al a-berh ala itu dap at menghilangkan kemailh ar atan
itu, atau jika Allah menghenilaki untuk melimpahkan suatu

rohmat kepadaku apakah mereka ffiflfitpu menahan rahmat-

at Mulai bab ini penulis hendak menerangkan lebih lanjut tentang pengertian tauhid dan syahadat "La
llaha lllallahl Penulis menyebutkan hal-hal yang bertentangan dengannya, yaitu syirik dan macam-
macamnya, baik yang besar maupun yang kecil. Dengan mengenal syirik sebagai lawan tauhid,
pengertian yang sebenarnya tentang tauhid dan syahadat'La ilaha illallah"akan sennkin jelas.

Al 'Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz

r.-+re*flrl



N y n? " Kat akanl ah, " C ukupl ah All sh b n giku. H any a ke p a d a -N y a

orflng-orang yang berserah diri bertazoakkal."" (QS. Az Ztmar:
38)

Imran bin Hushain w menuturkan bahwa Rasulullah M
pernah melihat seorang laki-laki memakai gelang yang terbuat

dari kuningan, kemudian beliau bertanya,

dy,^t"ot"';i\iti$;1, .ira ,u19tit ,r:Jti( rofi r: )

*K *,xiu,* ei--l
"Apo ini?" Laki-Iaki itu menjawab, "Gelang i"r,rr,gt "t
penyakit." Nabi bersabda, "Lepaskan gelang itu. Sesungguhnya

ia tidak akan menambah kecuali kelemahan pada diimu. Jika
kamu m ati, s e d angkan gel ang ini m a sih a il a p a d a tub uhmu, k amu

tiilak akan beruntung selama-lannantya."6 (HR. Ahmad dengan

sanad yang bisa diterima)

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Uqbah bin Amir
dalam hadits yang marfu'bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,
:\ls.t Gs. iar L13{i"r1i1:F,:.: d'}nt gX"$;*;,

,rn';i..^6"4:# ia"
"Barangsiapa menggantungkan tamimah$, Allah tidak akan

mengabulkan keinginflflny a, ilan barangsiapa menggantungkan

wada'ahaT,Allah tidak akan membeikan ketenangan kepada-

nya."8

45 Diriwayatkan oleh lbnu Majah (3531), Ahnnd (20Ola). Didhaifl<an oleh Al Allamah Albani dalam Sl/si/oh

Adh-Dhoifah (1029]'

46 Tomimah: sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak sebagai penangkal atau pengusir penyakit,
pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki seseorang, dan lain sebagainya.

47 (Wado'oh: sesuatu yang diambil dari laut yang menyerupai rumah kerang. Menurut anggapan orang-
orangjahiliyah ini dapat digunakan sebagai penangkal penyakit.Termasukdalam pengertian ini adalah
jimat.

48 DiriwayatkanolehAhmaddalamNMwnad(1/44O),AbuYa'ladalamMusnod-nya(1759),Thahawidalam
Syarh Ma'anil Atnr (66601. Syaikh Syuaib Al Arnauth berkata dalam taliq-nya kqada Musnod Ahmad,

!: /arah Kitab Tauhid
Syaikh bin Boaz



Dan dalam riwayat yang lain Rasulullah bersabda "Barangsiap a

menggantungkan tamimah, b er arti telah b erbu at kemusyrikalt."4e

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ia pernah
melihat seorang laki-laki yang di tangannya ada benang untuk
mengobati sakit p.rnas, maka dia putuskan benang itu seraya

membaca firman Allah E,

<'";,*,:ir r! iu,ifi bi-u4y
"Dan sebagian besar dari mercka tidak beiman kepada Allah
melainkan dalam kcadaan ffiempercekutukan Allah (dengan

sesembahan lain)." (QS. Yusuf: 105)

Kandungan Bab Ini
1. Larangan keras memakai gelang, benang, dan sejenisnya untuk

tujuan-tujuan seperti tersebut di atas.

2. Dikatakan bahwa sahabat Nabi tadi apabila mati, sedangkan

gelang (atau sejenisnya) itu masih melekat pada tubuhnya, ia
tidak akan beruntung selamanya. Ini menunjukkan kebenaran

pernyataan para sahabat bahwa syirik kecil itu lebih berat

daripada dosa besar.

3. Syirik tidak dapat dimaa an dengan alasan tidak tahu.

4. Gelang,benang, dansejenisnyatidakbergunauntukmenangkal
atau mengusir suatu penyakit. BahkarU ia bisa mendatangkan

bahaya sebagaimana sabda nabi Muhammad M-, "... karena dia

hanya akan menambah kelemahan pada dirimu."

5. Wajib mengingkari orang-orang yang melakukan perbuatan di
atas.

6. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan sesuatu

haditsnya hasan, sanadnya dhaif karena Khalid bin Ubaid Al Mu'afui majhul.
49 Diriwayatkan oleh Ahmad ( 1 7,+85), Al Haitsami dalam Al Majma' (8399), ia berkata, diriwayatkan oleh

Ahmad dan Thabrani, perawi Ahmad tsiqah. Dishahihkan oleh Al Allarnah Albani dalam Shohih AlJomi'
(l r 340)

Ai -'Al a m a h Syai kh Ab cJ u ll a h
bin Abdul Aziz bin Baoz

$44,ffi



dengan tujuan di atas maka Allah akan menjadikan orang

tersebut memiliki ketergantungan pada barang tersebut.

7. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan tamimah telah

melakukan perbuatan syirik.

8. Mengikatkan benang pada tubuh untuk mengobati penyakit
panas adalah bagian dari syirik.

9. Pembacaan ayat di atas oleh Hudzaifah menunjukkan bahwa

para sahabat menggunakan ayat-ayat yang berkaitan dengan

syirik akbar sebagai dalil untuk syirik ashghar sebagaimana

penjelasan yang disebutkan oleh Ibnu Abbas dalam salah satu

ayat yang ada dalam surat Al Baqarahil.

10. Menggantungkan wada'ah untuk mengusir atau menangkal

penyakit termasuk syirik.

11. Orang yang menggantungkan tamimalr hendaknya didoakary

" Semoga Allah tidak akan mengabulkan keinginanflAa" , dan orang
yang menggantungkan wada'ah didoakan, "Semoga Allah tidak

memberikan lcetenangan pada diriny a."

[Bab ini tidak disyarah oleh syaikh]

-4"*"oa--

50 Penjelasan lbnu Abbas ini akan disebutkan dalam bab 42

-s;*rah KitabTauhid
Syoikh bin Baoz
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RUQYAH DAN TAfuIIMAH

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim bahwa Abu
Basyir Al Anshari W bahwa dia pemah bersama Rasulullah ffi
dalam suatu perjalanary lalu beliau mengutus seor:rng utusan untuk
menyampaikan pesan,

,, J-1Li'"ot r;x'ri ;; :ri1>\u. H *i ek o 

"i,
, )z .- tt'

"Agar tidak terdnpat lagi ili leher unta kalung ilai tali busur

panah otau kalung apo pun harus diputuskan."sl

Ibnu Mas'ud w menuturkan, 'Aku mendengar Rasulullah M
bersabda,

I -,9 A -d O

,r,'t'* Itttt eAE G)l 6\r,

"Sesungguhnya ruqyah, tamimah, dan tiwalah adalah syiik.'62
(HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Dalam hadits yang marfu'dari Abdullah bin'Ukaim, Rasulullah

5l Diriwayatkan oleh Bukhari (30O5) dan Muslim (2115)

52 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3883), lbnu Majah (3530), Ahmad (361 5), Ath Thabrani dalam Al Kubro'
(10503) dan Al Ausath (1442), dan Al Baihaqi dalam Al Kubra' (19387). Hadits ini dishahihkan oleh Al
Allamah Albani d alam Ash Shahihoh (3311

Al-'Alomah Syai kh Abdulla h
bin Abdul Aziz bin Eaaz



ffi bersabda,

. ?,.
.!6

'siu.(o!1 o/ )

"B arangsiap fl menggantungkan sesuntu (dengan anggap an b ahw a

barang tersebut bermonfaat atau dapat melinilungi dirinya)
maka Allah akan menjadikan orflng tersebut selalu bergantung

kepadanyo.zss (HR.Ahmad dan At Tirmidzi)

;i* syarah

Hadits-hadits di atas merupakan dalil yang megharamkan

tamimah dan menerangkan ruqyah secara terperinci. Tamimah itu
diharamkan. Meskipun sebagiannya perlu penjelasan terperinci.

Namun yang rajih bahwa tamimah ini diharamkan secara mutlak.

Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak

untuk menangkal dan menolak penyakit'ain. Terdapat dalil yang

menerangkan keharaman tamimah untuk orzu:rg yang sakit dan anak-

anak.

Adapun ruqyatr, maka perlu dirinci lebih lanjut. Ruqyah ini
dibolehkan dengan tiga syarat;

1. Berisi ayat dan doa-doa yang diketahui maknanya,

2. Tidak menyelisihi syariat, dan

3. Tidak meyakini bahwa ruqyah ini yang menyembuhkan.

Dalam sebuah hadits disebutka n, " Ti d ak men g flp a mel akukan r u qy ah

selama tidak b er campur ilen gan kesy irikan. " Telah disebutkan pada bab

terdahulu.

Tiwalah. Penulis matan telah menerangkannya. Tiwalah dibuat
dengan bantuan jin dan Syetan. Biasa disebut sihir, athaf, dan sharf.

Semua jenis sihir hukumnya kafir berdasarkan firman Allah,

53 Diriwayatkan oleh Tirmidzi l2O72l dan An Nasa'i (4079). Hadts ini didhaifl<an oleh Al Allamah Albani
dalam Dha' ff ul Ja n i' 11 24771

72



{-i( r",4ifrCt\
" S e sun g guhny a kami h any a cob aan (b agimu ), s eb ab itu j an ganlah kamu

kafir.." (QS. Al-Baqarah: 1.02)

Dalam hadits marfu'dari Abdullah bin 'Ukaim Rasulullah ffi
bersabda,

':41.,Y3'*':* l:'
"Barangsiapa menggantungkan sesuatu (dengan anggapan bahwa

barang tersebut bermanfaat atau dapat melindungi dirinya) maka Allah

akan menjadikan orang tersebut selalu bergantung kepadanya." (HR.

Ahmad)

-oOo-

Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan di Ieher anak-

anak untuk menangkal dan menolak penyakit 'ain. |ika yang
dikalungkan itu berasal dari ayat-ayat Al Qurin, sebagian ulama
salaf memberikan keringanan dalam hal ini. Namun, sebagian

tidak memperbolehkan dan melar.Lngnya, di antaranya adalah

Ibnu Mas'ud d,as.

Ruqyah adalah yang disebut dengan istilah aiimat. Ini diperbo-
lehkan apabila penggunaannya bersih dari hal-hal syirik karena

Rasulullah ffi telah memberikan keringanan dalam hal ruqyah ini
unfuk mengobati'ain atau sengatan kalaiengking.

Tiwalah adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa
hal tersebut dapat menjadikan seor.rng ishi mencintai suaminya
atau seorang suami mencintai istrinya.

54 Tomimah dari ayat Al Qur'an dan Al Hadits lebih baik ditir€galkan karena tidak ada dasarnya dari
syara'. Bahkan, hadits yang melarargnya bersifat umum. lni berbeda dengan ruqyah karena ada hadits
yang membolehkan ruqyah. Di omfing itu, apabila tamimah ini dibiarkan atau diperbolehkan akan
membuka peluang untukmenggunakan tamimah yarg haram.

Al-'Alom o h Syo t kh Ab d u ll o h
bin Lbaul Az,z bil Bccz

;*ffi



x Syarah

Setiap manusia harus bersandar dan menggantungkan segala

urusannya hanya kepada Allah. Inilah yang harus ditempuh jika

ingin berhasil selain melakukan usaha dan amalan.

Nabi ffi bersabda,

"Lakukanlah apa yang bermanfaat bagimu, dan minta tolonglah kepada

Allah.as Berusaha unfuk mencapai sesuatu, mencari rizki, dan

berobat jika sakit merupakan usaha-usaha yang dapat ditempuh

setiap manusia. Usaha-usaha ini ada yang wajib dan ada yang boleh

$aiz). Yang perlu diingat, usaha untuk mencapai sesuatu ini jangan

sampai merusak tauhid.

Meskipun tamimah yang berisi ayat-ayat Al Qurhn dibolehkan

oleh Ibnu lJmar, tetapi dilarang oleh Ibnu Mas'ud, dan inilah yang

benar karena sesuai dengan dalil-dalil yang ada. Y*g lebih baik

adalah tidak menggunakan tamimah yangberisi ayat Al Qurin demi

menutup celah ke arah kesyirikan. Selain itu, untuk mengamalkan

dalil-dalil yang ada.

Tidak boleh menggantungkan tamimah pada anak kecil. Kita
harus melindungi anak-anak kecil kita seperti cara Nabi melindungi
cucunya, Hasan dan Husein, dengan doa-doa yang disyariatkan.s

Beberapa or.rng dari salafus shalih menulis doa-doa di kertas

atau di piring. Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, tetapi tidak shahih.

Meskipunbegitu, tidaklah mengapa. Ibnul Qayyim menuliskan kisah

ini dalam Zadul Ma'ad. Namun, yang lebih shahih adalah ruqyah.

55 Muslim (2664)

56 AlBukharidalamShahih-nya(3371)darilbnuAbbas,iaberkata,"Nabij{memintaperlindungan(kepada
Allah) untuk Hasan dan Husein, beliau berkata, 'Sesungguhnyo nenek moyang kalian juga meminta
perlindungan *perti ini untuk lsmoil don lshoq yoitu Audzu bikalimotillohit-tammoti min kulli syaithonin
wa hommah womin kulli oinin lommoh. (Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari Syetan, binatang berblsa, dan mata yang jahat).

- lu, 39:ri 1SXY Je ,?;t"



Berobat dari penyakit tidak mengapa. Disebutkan dalam hadits,

ui'-p ltlri''l t tit.,

"Wahai hamba Allah, berobatlah kalian, tetapi jangan berobat dengan

yangharam."sT

Yang benar dalam hukum berobat adalah sunnah. Imam Malik
berkata, "Hukumnya berada di tengah-tengah, yaitu boleh."

-oOo-

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi' ep bahwa Rasulullah

ffi pernah bersabda kepadanya

k ii,:A x; y'oi u6t ;:G,e,3*tier-",F, Ei; u,
,, yi gi [)k'oy, P 3i,rl; b, 6*2t 3i,t';j

"Hai Rutoaifi', sanoga engkau al**u, poniong. Oleh karena

itu, sampaikanlah kepada orang-oraflg bahwa barangsiapa

menggulung jenggotnya, memakai kalung dai tali busur panah,

atau b ersuci dai buang air dengan ko toran b inatang atau tul ang,

s e sun gguhny a Muh amm a d b erlep a s dii d ai o r nng t er s eb u t. " sg

;r, syarah

Hadits ini mengandung beberapa permasalahan sebagaimana

berikut ini.

Sabda Nabi, " Semoga engkau berumur panjang. " LJcapan ini adalah

perkiraan sekaligus pengharapan.

57 AbuDaud(3874),AthlhabranidalamAlKobir(649),Al Baihaqi dalamAlKubra(19465)dandishahihkan
oleh Albani dalamShahihul Jaml Q64.3)

58 Abu Daud (36), An Nasa'i (5067), dan /thmad (17037). Hadits ini dishahihkan oleh Al Albani dalam
$ahihulJami'(13869)

Jj )nl it-"

L l -' it la m c it Syti i xl't A Lt a u I I a k
b:. l'.t1ii A;i;'tt,r, laaa

a..se&n*!!{



'1.. "Menggulung jenggotnya." Para ulama mengatakan bahwa orang

yang menggulung jenggotnya biasanya dengan maksud takabbur.

Ada yang berpendapat perbuatan ini menyerupai perbuatan

wanita atau banci. Menggulung jenggot ini bukanlah perbuatan

yang memuliakan pelakunya. Hadits ini lemah (layyin), tetapi

memiliki penguat.

2. Sabda Nabi ffii'Memakaikalung dari talibusur panah." Orang-orang

jahiliyah dulu menggantungkannya pada unta dan anak-anak

mereka untuk menghindari'ain.

3. Sabda Nabi ffi "Bersuci daribuang air dengankotoranbinatang atau

tulang." Terdapat beberapa hadits yang menerurngkan larangan

menggunakan kedua benda ini karena tidak bisa menyucikan.

Penggunaan dua benda ini sebagai alat bersuci terjadi pada zaman

jahiliyah.

4. Sabda Nabi E$, " Sesungguhnya Muhammad berlepas diri dari orang

tersebut." Ini adalah ancaman keras, namun tidak berarti dia pasti

rnusyrik sebagaimana tersebut dalam hadits, "Bukan golongankami

orang-orang yang,." Yantg menjadi titik perhatian adalah larangan

menggantungkan suatu benda dan menyangka bahwa benda

tersebut dapat memberikan manfaat karena kita harus bersandar

hanya kepada Allah.

-oOo-

Dari Said bin Zubair Ni , ia berkata, "Barangsiapa memotong

tamimah dari seseorang maka tindakannya itu sama dengan

memer ilekakan s e or ang budak. " se

*r Syarah

Waki'bin Jarrah yang meriwayatkan hadits ini wafat pada tahun

59 Diriwayatkan oleh lbnu /tbi Syaibah dalam Mushannof-nya 123473)
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Hadits ini menerangkan keutamaan memutus/memotong fa-

mimah, yaifu sama dengan membebaskan budak karena akan mem-

bebaskan budak tersebut tersebut dari neraka dan dari kesyirikan.

Bahkan, ini lebih utama daripada membebaskan seorang budak.

Hadits di atas merupakan ucapan Said dan sepertinya memiliki
sanad.Ini tidak masalah karena tidak mungkin Said mengatakannya

berdasarkan akalnya saja. Ada kemungkinan berasal dari hasil

ijtihad atau kefaqihannya. Menggantungkan tamimah ini termasuk

syirik kecil yang sangat berbahaya dan bisa meningkat menjadi

syirik besar.

-oOo-

Waki' iuga meriwayatkan bahwa Ibrahim (An Nakha'i) berkata,

"Mereka (para sahabat) membenci segala jenis tamimah, baik dari
ayat-ayatAl Qurhn maupun bukan dari ayat-ayat Al Qurin."o

+r, Syarah

Ibrahim bin Yazid An Nakha'i adalah seorang tabiin, murid Ibnu

Mas'ud. Ia membenci segala jenis tamimah seperti gurunya yang juga

membenci segala jenis tamimah. Ibnu Mas'ud membenci tamimah

karena dua alasan;

1. Keumuman hadits tentang larangan tamimah, dan

2. Untuk menutup celah menuju kesyirikan. Karena itu, tidak boleh

menggantungkan Al Qurhru ayat-ayat suci, hadits-hadits, atau

tulisan-tulisan, karena dapat digolongkan ke dalam perbuatan

syirik.

;,i 'Alanah Sycrikh At,rlullan
i-iif: ;,!:tjt;i A:i,. I itt bL ,_tZ

60 Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (23367)



Catatan Penting
Tidak boleh meletakkan Al Qur)n di mobil atau hewan dengan

tujuan agar terhindar dari musibah.

Kandungan Bab lni
1. Pengertian ruqyah dantamimah.

2. Pengertiantiwalah.

3. Ketiga hal di atas merupakan bentuk syirik tanpa ada penge-

cualian.

4. Adapun ruqyah dengan menggunakan ayat-ayat Al Qurln atau

doa-doa yang telah diajarkan oleh Rasulullah untuk mengobati

penyakit 'ain, sengatan serangga, atau yang lainnya bukan

termasuk syirik.

5. ]ika tamimah itu terbuat dari ayat-ayat Al Quran, dalam hal ini
para ulama berbeda pendapat: apakah termasuk ruqyah yang

diperbolehkan atau tidak?

6. Mengalungkan tali busur panah pada leher binatang untuk
mengusir penyakit'ain termasuk syirik.

7. Ancaman berat bagi orang yang mengalungkan tali busur panah

dengan maksud dan tujuan di atas.

8. Besamya pahala bagi orang yang memutus tamimah dari tubuh
seseoranS.

9. Kata-kata Ibrahim An Nakhai di atas tidaklah bertentangan

dengan perbedaan pendapat yang telah disebutkan sebab yang

dimaksud Ibrahim di sini adalah sahabat-sahabat Abdullah bin
Mas'ud5l.

_o:X"o*

6l Sahabat AMullah bin MaJud antara lain Alqamah, Al Aswad, Abu Wa'il, Al Harits bin Suwaid, Ubaidah
As Salmani, Masruq, Ar Rabi'bin Khaitsam, dan Suwaid bin Ghaflah. Mereka ini adalah tokoh generasi
tabiin.

Syarah KitabTauhid
:y<ii\it L;,in \rLa,:
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MENGHARAPIGN BERIGH
DARI PEPOHONAN, BEBATUAN,

ATAU YANG SEJENISNYA

Firman Allah w,

,iU diy;:t ift ".rF!l 461;Lt x u"iti;yl 'Ai';,V

t i'i,;ti #ia*"trc;iy!,.,9 Jt,u u*i*.ti1,:rx,-*

S;,; Ai erut s*c1 ",ultot;#:,rrl&;e,!tt l;i
{ 

"-^ar er'*
"Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyik)
menganggap Al Lata dan Al Uzza serta Manat ynng ketigd.
Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki- laki ilan untuk Allah
(anak) perempuflnT Yang demikian itu tentulah suatu pembagian

yang tiilak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-flama yang

kalian ada-ailakan ilan oleh bapak-bapak kalian. Alloh tidak

menurunkan suatu keterungan pufl untuk (menyembah)nya.

Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkoan-sangkaan dan

ap a y ang diingini oleh hau a nafsu mereka, pailah al sesungguhny a

Al 'Alamoh Syaiklt Abdullolt
i , -, Ab,-tt! Az,i t..,i'. Dr,rtz

,. "464#cifi



tidak ilatang kepada mereka petunjuk dai Tuhan mereka." (QS.

An Najm: 19-231

Abu Waqid Al Laitsi menuturkan, "Suatu saat kami keluar
bersama Rasulullah menuiu Hunain, sedangkan kami dalam
keadaan baru saia lepas dari kekafiran (masuk Islam). Saat

itu, orang-orang musyrik memiliki sebuah pohon bidara yang
dikenal dengan Dzatu Anwath. Mereka selalu mendatanginya
dan menggantungkan senjata-seniata perang mereka di pohon
tersebut. Pada saat kami melewati pohon bidara tersebut, kami
berkata, "Wahai Rasulullah, buatkanlah untuk kami Dzatu Anwath
sebagaimana yang mereka miliki."

Rasulullah # pun meniawab,

,trl"t; Ltcu.s ,*,W ,:$, {&,*t41;i'it,
py, q'"4ix, ifi #tie,Qt # 6 6$ ;p;ly,:"A

- Sis 
,"s 

U 6*
"Allahu Akbar, itulah tradisi (orang-orang sebelum kalian).
Demi Allah yang jizaaku ada di tangan-Nya, kalian benar-benar
telah mengatakan suatu perkataan seperti yang dikatakan oleh

Bani Israil kepada Musa, "Buatkanlah untuk kami sesembahan

sebagaimana mereka metniliki sesembahan." Musfl menjazaab,

"Sungguh kalian adalah kaum yang tidak mengerti (faham)."

Kalian pasti akan mengikuti trailisi orflng-orflng sebelum

kalian."62 (HR. At Tirmidzi, dan dia menshahihkannya)

*, Syarah

Maksud dari kata "Sejenisnya (pada judul) adalah kuburan,

62 Ahmad (21947), AtTirmidzi (2180), lbnu Hibban dalam Shohih-nya (6702), Ath lhabrani dalam Al Kobir
(3291), Al Haitsami dalam Al Majma'(l 1016), dan dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam Misykatul
Moshobih (5t+O8)



berhala" dan lain-lain."

Tabanuk adalah mencari berkah dari bend4 tempat-tempat

tertentu -seperti yang dilakukan oleh penyembah kubur- batu, dan

patung. Hukumnya adalah syirik sebagaimana disebutkan oleh

penulis.

Tabarruk seperti ini dilakukan oleh orang-orang jahiliyah.

Kemudian datanglah Islam untuk menghilangkannya. Kedatangan

Islam ini disikapi dengan berbagai cara. Ada yang menerima, namun
jumlahnya sedikit, dan ada yangmenolak dan ini lebih banyak. Hal
ini seperti disebutkan dalam firman Allah,

4.',*AAfi)i.,|rt'frriF
"Dan sebagian besar manusia tidak aian beriman *otoupu, kamu

sangat menginginkannya." (QS. Yusuf: 1.03)

Islam ini diterima oleh banyak orang di jazirah Arab setelah

peristiwa Fathu Makkah.

Firman Allatu "Maka apaknh patut kalian (hai orang-orang musyrik)

menganggnp Al Lata dan Al Uzza dan Manat yang ketiga. Apakah (patut)

untuk kamu (anak) laki- laki dan untuk Allah (anak) perempuan? Yang

demikian itu tentulah suatupembagian yang tidak adil."

4.Aiii) : Maksudnya, apa manfaat yang kamu peroleh dari berhala-

berhala ini? Atau malah sebaliknya, kamu mendapat mudharat?

Yang shahih adalah tidak mendatangkan manfaat dan tidak juga

mudharat. Mereka meminta kepadanya, bertabarruk, dan meminta
tolong kepadanya. Kemudian Islam membatalkan semua itu.

Berhala Uzza disembah oleh orang Makkah dan sekitarnya,
Manat disembah oleh penduduk Madinah, dan Lata disembah

oleh penduduk Thaif dan orang-orang yang sepaham dengan

mereka. Berhala-berhala ini dihancurkan pada saat Fathu Makkah.
Rasulullah bersabda, " Siang dan malam tidak berlnly hingga Latn dan

Al-'Alomoh Syaik
bin Abdul Aziz

lt Abdulloh
bin Baaz

--{fral*
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Uzza disembah."s

-oOo-

Abu Waqid Al Laitsi menuturkan, "Suafu saat kami keluar

bersama Rasulullah menuju Hunain..."

x Syarah

"Kami dalam keadaan baru saja lepas dari kekafiran (masuk lslam)."

Para sahabat ini belum lama masuk Islam, dan kondisi ini menjadi

halangan bagi mereka. Seolah-olah mereka berkata, "Karena kami

baru masuk Islam, kami pun tidak tahu."

4i:y ) : Artinya pohon bidara.

4.it'#-) : Tinggal di sekitamya.

4i'*';-| : Menggantungkan senjata- senj ata mereka untuk mendapat-

kan berkah. Anggapan mereka bahwa senjata yang digantungkan

di pohon itu akan menjadi lebih kuat dan lebih mantap.

$ at;i .tti 6 J,*l F : Jadikanlah untuk kami sebuah pohon seperti

milik mereka agar kami juga bisa menggantungkan senjata kami

dan mendapatkan berkah.
o'-t,

( ;fi nl p , Ucapan ini sering terlontar dari mulut Nabi ff jika melihat

sesuatu yang beliau ingkari. Kata yang lain adalah subhanallah.

Selain ketika melihat sesuatu yang diingkari, kata ini juga

diucapkan ketika takjub terhadap sesuatu. Ini adalah sunnah Nabi

ffi. Dicontohkan dalam hadits Nabi ffi "Kalian adalah seperempat

d ar i p en ghuni s ur g a. P ar a s ah ab at p un I an g sun g b er t alcb ir." e

4. ult +l F , Ini adalah jalan, kebiasaan, atau bentuk ibadah kepada

pohon, batu, dan bertabarruk kepadanya. Ini adalah sunnah

63 Muslim (2907) dengan latazh'Shng don malom tidok prgi hingga Lato dan Uza disembahl
64 Al Bukhari (3348) dan Muslim (221 dan222l

Syarah KitabTauhid
Sy,oikh bin Boaz



orang-orang terdahulu dan bahkan masih ada sampai sekarang.

Bani Israil, Israil adalah Ya'kub bin Ishaq bin Ibrahim. Pengikutnya

dinamakan Bani Israif sebagai bentuk penisbatan kepada nabi

Israil

{ 6] p G $ 6 S*:}: Asal ucapan ini berasal dari orang-orang

Yahudi kepada nabi Musa kemudian Musa mengajari mereka

tauhid. Para sahabat yang baru masuk Islam memohon yang sama

dengan or;rng-orang Yahudi karena kejahilan mereka dan kondisi

keilmuan mereka yang masih sedikit.

Hadits ini menunjukkan bahwa kesamaan bentuk permintaan su-

dah cukup dijadikan alasan untuk menyamakan para sahabat ini
dengan umat nabi Musa. Mereka sama-sama ingin mengagung-

kan dan mencari berkah dari satu pohon. Meskipun lafazhnya

berbeda, niunun kebatilannya tetap berlaku.

{ i<r3 os n ;--'it't]g: Maksudny4 jalan mereka.

Umat ini akan diuji dengan ujian yang pemah diberikan kepada

umat-umat sebelum kit4 seperti menyembah kubur, batu dan

meminta berkah darinya. Dan, ini benar-benar telah terjadi. Nabi

telah mengabarkan bahwa ini akan terjadi. Karena itu, kita harus

berhati-hati dengan cara istiqamah dalam beribadah kepada-Nya

sebagaimana yang dilakukan oleh para nabi.

Adapun tabarruk kepada kuburan dan kepada selain Allah meru-

pakan perbuatan orang-orang Yahudi, Nasrani, dan orang-orang

kafir.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan ayat yang terdapat dalam suratAn Najm6.

65 Dalam ayat ini Allah ue menyangkal tindakan kaum musyrikin yang tidak rasional karena rnereka
menyembah ketiga berhala tosebut, padahal berhala itu tklak dapat rnendatangkan manfaat dan tidak
pula dapat menolak madharat. Allah juga mencela tindakan dzalim rnereka dengan memilih untuk
diri mereka jenis yang baik dan memberikan untuk Allah,ienis yang buruk dalam anggapan mereka.
Iindakan mereka itu semua hanya berdasarkan sangkaan-sangkaan dan hawa nafsu, tidak berdasar

Al 'Alartoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz
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2. Mengetahui bentuk permintaan mereka.

3. Mereka belum melakukan apa yang mereka minta.

4. Mereka melakukan itu semua untuk mendekatkan diri mereka

kepada Allah karena mereka beranggapan bahwa Allah
menyukai perbuatan itu.

5. Apabila mereka tidak mengerti hal ini, selain mereka tentu
lebih tidak mengerti.

6. Mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan jaminan maghfirah
(untuk diampuni) yang tidak dimiliki oleh orang-orang selain

mereka.

7. Nabi Muhammad M tidak menerima alasan mereka. Bahkan,

beliau menyanggahnya dengan sabdanya, " Allahu Akbar, sung-

guh itu adalah tradisi orang-ornng sebelum knlian dan kalian akan

mengikuti mereka." Beliau bersikap keras terhadap permintaan

mereka itu dengan ketiga kalimat ini.

8. Satu hal yang sangat penting adalah pemberitahuan dari

Rasulullah ffi bahwa permintaan mereka itu persis seperti

permintaan Bani Israil kepada nabi Musa, "Buatkanlah untuk

kami sesembahan sebagaimana mereka mempunyai sesembahan-

sesembahan ..."

9. Pengingkaran terhadap hal tersebut termasuk di antara

pengertian n' Vt ;it V yu.,g sebenamya yang belum dipahami

oleh orang-orang yang baru masuk Islam.

10. Rasulullah ffi menggunakan sumpah dalam menyampaikan

petunjuknya, dan beliau tidak berbuat demikian kecuali untuk
kemaslahatan.

11. Syirik itu ada yang besar dan ada yang kecil. Buktinya mereka

tidak dianggap murtad dengan permintaarurya itu.

pada tuntunan para rasul yang mengajak umat manusia untuk beribadah hanya kepada Allah dan tidak
beribadah kepada selairrNya.

Syarah KitobTauhid
1.,:;i*.:'::iP iit
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12. Perkataan mereka, "... sedangkan kami dalam keadaan baru

saja lepas dari kekafiran (masuk Islam)...", menunjukanbahwa

para sahabat yang lain mengerti bahwa perbuatan mereka

termasuk syirik.

13. Diperbolehkan bertakbir ketika merasa terperanjat atau

mendengar sesuatu yang tidak patut diucapkan dalam agama.

Ini berbeda dengan pendapat orang yang menganggapnya

makruh.

1,4. Diperintahkan menutup setiap pintu yang menjurus kepada

kemusyrikan.

15. Dilarang meniru dan melakukan suatu perbuatan yang

menyerupai perbuatan orang-orang jahiliyah.

1,6. Boleh marah ketika menyampaikan pelajaran.

17. Kaidah umum bahwa di antara umat ini ada yang mengikuti

tradisi-tradisi umat sebelumnya. lri berdasarkan sabda Nabi,

"ltulah tradisi orang-orang sebelumkamu... " dan seterusnya.

18. Ini adalah salah satu tanda kenabian nabi Muhammad karena

terjadi sebagaimana yang beliau kabarkan.

19. Celaan Allah yang ditujukan kepada orang Yahudi dan Nasrani

yang terdapat dalam Al Qurlru berlaku juga untuk kita.

20. Sudah menjadi ketentuan umum di kalangan para sahabat

bahwa ibadah itu harus berdasarkan perintah Allah [bukan
mengikuti keinginan, pikirary atau hawa nafsul. Dengan

demikiary hadits di atas mengandung isyarat tentang hal-hal

yang akan ditanyakan kepada manusia di alam kubur. " Siapakah

Tuhanmu?" maka sudah jelas. "Siapakah nabimu?" maka ini
berdasarkan keterangan masalah-masalah gaib yang beliau

beritakan akan terjadi. Adapun "Apakah agamamu?" maka

berdasarkan pada ucapan mereka, "Buatkanlah unfuk kami

sesembahan sebagaimana mereka itu mempunyai sesembahan-

sesembahart ..." dan seterusnya.

Al -'Al a m a h Syai kh Abd u ll a h
brn i nori i\irzbin i.:,,i2



21.. Tradisi orirng-or,rng Ahli Kitab itu tercela seperti tradisi orang-

orang musyrik.

22. Orang yang baru saja pindah dari tradisi-tradisi batil yang

sudah menjadi kebiasaan dalam dirinya tidak bisa dipastikan

secara mutlak bahwa dirinya terbebas dari sisa-sisa tradisi
tersebut. Sebagai buktinya mereka mengatakan, "Kami baru
saja masuk Islam" dan mereka belum terlepas dari tradis-
tradisi kafir. Kenyataannya mereka meminta dibuatkan Dzatu
Anwath sebagaimana yang dimiliki oleh kaum musyrikin.

".-ro'x-oa-o

Syaran Kiiabiburiid
Syaikh bin Baaz
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MENYEMBELIH BINATANG
BUIGN IGRENA ALLAH

Firman Allah re,

{ ;\fv *;jrjt +t bc_.ai *Wt;=li G_,y;t,}F
q'i*:At'tiiai lyi d,L;

" Kat akanlah, " S e sungguhny a sh alatku, p eny embelihanku, hidup -

ku, dan matikuhanya untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada se-

kutu bagi-Nyo. Demikian itulah yang diperintahkan kepadaku

dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan dii (ke-

pada Allah)." (QS. At An'am: 162-1631

4.iv ,-xl.,J , J5
" M ak a diik anl ah sh al a t untuk R abbmu, d an s emb elihl ah kurb an
(untuk-Nya)." (QS. Al Kautsar:2)

er, syarah

Bab ini berisi ancaman bagi orang yang melakukan salah satu

perbuatan syirik besa1 yaitu menyembelih bukan untuk Allah.

F

Al-'Alo m a h Syoi klr Abd u ll a h
bin Abdul Azit btn Bnaz
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Firman Atlah, "Katakanlah, "Sesungguhnya shalntht, penyembe-

lihanku, hidupku, dan matiku hanya untuk Allah, Rabb semestt alam.""

( 
"1, 

F : Katakan, wahai Muhammad.

( .5J ) : Sembelihanku. Ada yang mengatakan, ibadahku yang

mencakup sembelihanku.

4. e#) F' Segala amalan ketika hidup semuanya dipersembahkan

kepadaAllah. Demikian juga matiku, kupersembahkan hanya ke-

pada Allah. Dengan demikiaru sembelihan tidak boleh dipaling-
kan kepada selain Allah.

Barangsiapa menyembelih untuk jin, patung, atau kuburan, maka

hukumnya sama dengan jika ia mengerjakan shalat dan beriba-

dah kepada selain Allah. Shalat dan menyembelih termasuk

ibadah. Allah menggandengkan penyebutannya dalam ayat
t-

4. L'ri a4tx; b
-t-

4.oli eur+i ): Demikianlah yang diperintahkanAllah.

Firman AI lah "Maka dirikanlah shalat untukRabbmu, dan sembelihlah

kurban (untuk-Nya)." (QS. AI Kautsar:2)

Maksudnya tegakkanlah shalat dan berkurbanlah sebagai tanda

syukur atas nikmat yang berupa sungai Al Kautsar.

Ini menunjukkan bahwa menyembelih (berkurban) dan shalat

adalah ibadah karena diperintahkan oleh Allah. Menyembelih

kepada selainAllah termasuk syirik.Ini sama dengan orang yang

mengerjakan shalat untuk selain Allah.

-oOo-

Ali bin Abi Thalib # berkata, "Rasulullah ffi bersabda kepadaku

tentang empat perkarE

Syorah KitobTouhid
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,
,6tX ,si| ,y ir';r,iqti it ,y At';,l,iut /.et l: at (rJ,

uur3,lt1u';; :;'ht'ut
"Allah melaknat orang-orang yang menyembelih binatang bukan

untuk Allah, Allah melaknat orang-ornng ynttg melaknat keilua

orflng tuanya, Allah meloknat orang-orfrng yflng melindungi

ornng yang berbuat kejahatan, dan Allah melaknat orflng-orang
yang mengubah tanda batas tanah."6 (HR. Muslim)

x Syarah

Nabi memulai dengan menyebutkan bahwa syirik adalah dosa

yang paling besar.

(pl F ,Jauh (dari rahmatAllah).Ini menunjukkanbahwa perbuatan

yang disebutkan dalam hadits ini termasuk dosa besar dan syirik
sebagaimana disebutkan dalam hadits, "Dosa besar yang paling

besar adalah syirik kepada Allah." s

Allah melalcnat orang-orang yang melaknat kedua orang tuanya. Ini
juga termasuk dosa besar. Bentuk perbuatannya adalah seseorang

melaknat orang lairy kemudian orang yang dilaknat itu membalas

melaknat orang tu a orang y.u:lg melaknatnya sehingga i a dian ggap

telah melaknat orang tuanya sendiri.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr
dalam Ash Shahihain, "Di antara dosa-dosa besar adalah seseorang

mencaci orang tuanya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullatu

apakah ada orang yang tega mencaci orang tuanya sendiri?"

Nabi menjawab, "Ya. Yaitu seseorang mencaci bapak orang lain, lalu

orang tadi balik mencaci bapak si pencaci, dan seseorang mencaci ibu

66 Diriwayatkan oleh Muslim (1978)

67 Diriwayatkan oleh Bukhari (2654) dan Muslim (87)

.!, i -'t la rrt a h Syt,, kit ^ lt C ullo !:
bitt Abdui Aziz birt Booz
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orang lain, lalu orang lain ini balik mencaci ibu si pencaci."6

Mencaci manusia termasuk dosa besar bila dilontarkan tidak pada

tempatnya (tidak berhak). Dalam hadits disebutkan, "Mencela

orang muslim adalahkefasikan dan membunuhnya adalah kekafiran."6e

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam hadits Tsabit bin Dhahhak

bahwa Nabi bersabda,

. );* );#t i;t"
"Melaknat seorang mulcrnin sama dengan membunuhnyA."7o

Diriwayatkan oleh Muslim,

" r.qt & itl;.'ti :t'^*,'"$*t;rlir !f ,
"Sesungguhnya dua orang yang suka melalcnat tidak boleh dijadikan

saksi dan tidak mendapat syafaat pada hari kiamat nanti."n

{ *+ ,ssl 6 } : Orang yang melind*F dan membantu ahlul bid'ah

dan maksiat. Orang seperti ini juga terlaknat. Termasuk juga

orang yang menghalangi ditegakkannya hukum atas mereka.

(;r!r ttt'P; F , "Mengubah tandabatas tanah." Tanda batas tanah

dinamakan mfinar karena membedakan dan menerangkan batas-

batasnya. Orang yang mengubah batas-batas tanah ini terlaknat

karena bisa menyusahkan dan mencelakakan orang lain. Termasuk

di dalamnya adalah tanda-tanda atau batas-batas negara baik di
darat maupun di lautan yang dibuat pada zaman sekarang ini.

-oOo-

Thariq bin Syihab # menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersab-

da,

68 Diriwayatkan oleh Bukhari (5973) dan Muslim (90)

69 Driwayatkan oleh Bukhari (,18) dan Muslim (64)

70 Diriwayatkan oleh Bukhari (6105dan6653) dan Mudim (l l0)
7l Muslim (2598)

Syarah KitobTauhid
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,':si ritu, u,-li A, ki :&t s-;i,76i U. ki'{at,y;,,-

*;-lil3i;J"t y" ifr yt * o>,^,;",iGryt Ji:-:v d,t

=5 $e,,1;i t y **,A,iv.i. ;,4;-<t $w,U { t';!
,iu6*t;,;\r$v1,56t S:i ry tik 6tii :F,6s,i,i i;
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"Ada seseorang yang masuk surgfl karena seekor lalat, dan aila
yflng masuk neraka karena seekor lalat pula." Para sahabat

bertanya, "Bagaimana itu bisa teriadi, Rasulullah?"

Rasulullah menjawab, "AdA dua orang berjalan melewati seke-

lompok orang ynng memiliki berhala. Tiilak boleh seornng pun

meleut atiny a kecu ali den gan ffi emp er semb ahkan s emb elih an bi-
natang untuknya dahulu. Mereka berkata kepada salah satu di
antara keilua orang tadi, "Percembahkanlah sesuatu untuknya!"
Ia menjawab, "Saya tidak mempunyai apa pun yang bisa saya

p ersemb ahkan untukny a." Mereka b erkat a, " Persemb ahkan un-

tuknya zoalaupun seekor lalat!" la pun ffiempersembahkan un-

tuknya seekor lalnt, lalu mereka membiarkan dia meneruskan

perjalanannya, dan ia masuk ke neraka karenanya. Kemudian

mereka berkata kepaila seseorang yang lain, "Persembahkanlah

untuknya sesuatu!" Ia menjauab, "Aku tidak akan metnpercem-

bahkan sesuatu pun selain untuk Allah." Mereka pun meffienggal

lehernya, dan ia pun tnasuk ke surga." (HR. Ahmad)72

x,, Syarah
Thariq termasuk golongan sahabat yunior. Kebanyakan riwayat-

nya diambil dari jalan Abu Musa Al Asyari dan haditsnya mursal

shahih karena mursal sahabat dihukumi shahih.

72 Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (33038) mauquf dari Salman radhiyallahu anu, Baihaqi dalam Asy

1yu'ob (7A3), Ahmad dalam Az Zuhd (151"1)

Al -'Ala m a h Syai kh Abd ull ah
Ititi AbCul Azit btt Bcaz
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( v[i ] ; Lantaran seekor lalat. Huru f fa'disini adalah fa'sababiyah.

{ & }, Sesuatu yang dibentuk atau bisa juga tidak dibentuk. Disebut
jugawatsan dan kata ini biasa dimutlakkan.

f.i')';-v y, fiaal membiarkannya.

4.,3'ji;e, G*,-l F' Dia meminta maaf karena tidak memiliki sesuatu

yang bisa ia kurbankan. Dalam hal ini dia tidak mengingkari
permintaan tersebut. Kemudian orang-orang yang menyuruhnya
menyarankan supaya berkurban meskipun hanya seekor lalat,

lalu dia pun memenuhinya. Orang ini kelak masuk neraka

karena perbuatarurya itu. Ini menunjukkan bahwa tidak boleh

berkurban sekecil apa pun kepada berhala atau patung. Orang
yang melakukannya berarti telah menyembelih dan berkurban
kepada selain Altatu dan ini termasuk perbuatan syirik.

4ari! * !\ a'.l\ JS6,J6F : Orangyangsatunyatidakditepaskan
karena tidak mau berkurban,lalu ia masuk surga karenanya.

Dalam permasalahan ini terdapat dua kemungkinan berikut.

1. Dalam ajaran syariat mereka tidak berlaku adanya keringanan
ketika dalam keadaan terpaksa. Karena itu orang kedua tadi tidak
mengambil rukhshah dan menerima akibatnya.

2. Orang kedua ini memang sengaja tidak mengambil keringanan
bagi orang yang dipaksa karena kekuatan iman dan keyakinannya.

Karena itulah ia dibunuh.

Dalam syariat kita, orang yar:.g dipaksa melakukan kesyirikan
tidak termasuk orang musyrik selama hatinya mengingkari
kesyirikan tersebut. Allah E berfirmary

(eti)! i;;t:*'rif rl}
"Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam

beriman (dia tidakberdosa)" (QS. Ao Nahl:106)

Syarah KitabTauhid
SYaii.": bin Ptot



Mengambil rukhsah (keringanan) meskipun mulutnya mengu-

capkan perkataan kufur.

Hadits Thariq ini diriwayatkan olehAhmad dalam kitab AzZuhud

dan disebutkan oleh Ibnul Qayyim dengan sanad yang jayyid.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan makna ayat

4#3G_.Yi1*F
2. Penjelasan makna ayat

A\ F

Orang yang pertama kali dilaknat oleh Allah berdasarkan

hadits di atas adalah or:rng yang menyembelih karena selain

Allah.

Terlaknatlah orang yang melaknat kedua orarrg tuanya. Hal itu
bisa terjadi bila ia melaknat kedua orang tua seseorang, lalu

orang tersebut melaknat kedua orang tuanya.

Terlaknatlah orang yang melindungi pelaku kejahatan, yaitu

orang yang memberikan perlindungan kepada seseorang yang

melakukan kejahatan yang wajib diterapkan padanya hukum
Allah.

6. Terlaknatlah orang yang mengubah tanda batas tanah, yaitu

mengubah tanda yang membedakan antara hak milik seseorang

dengan hak milik tetangganya, misalnya dengan cara digeser

maju atau mundur.

7. Ada perbedaan antara melaknat orang tertentu dengan

melaknat orang-orang ahli maksiat secara umum.

8. Adanya kisah besar dalam hadits ini, yaitu kisah seekor lalat.

9 . Orang tersebut masuk ke neraka karena dia mempersembahkan

9,

,P
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seekor lalat meskipun sebenamya dia sendiri tidak sengaja

berbuat demikian. Ia melakukan hal tersebutuntuk melepaskan

diri dari perlakuan buruk para pemuja berhala itu.

10. Mengetahui besarnya bahaya kemusyrikan dalam pandangan

orang-orang mukmin, bagaimana ketabahan hatinya dalam

menghadapi eksekusi hukuman mati, dan penolakannya

untuk memenuhi permintaan mereka, padahal mereka tidak

meminta kecuali amalan lahiriyah saja.

11. Orang yang masuk neraka dalam hadits ini adalah orang lslam.

Seandainya ia orang kafir, Rasulullah if, tidak akan bersabda,

"... masuk neraka karena lalat"

12. Hadits ini merupakan suatu bukti atas hadits shahih yang

mengatakary

uJli'U:&6 #eW btfi ;y::;iLir,
"Surga itu lebih dekat kepada seseorang daripada tali sandalnya

sendiri, dan neraka juga demikian."

13. Mengetahui bahwa amalan hati adalah tolok ukur yang sangat

penting termasuk bagi para pemuja berhala.

:9r.e:-
@-e ?ir e(\O
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DI LARANG MENYEMBELI H BI NATANG
IGRENA ALLAH DI TEMPAT

PENYEMBELIHAN YANG BUKAN
]GRENA ALLAH

Firman Allah rp,

Jt t"L33b',*iit',# 6.fr rg; 6tt fie, 6;ojt',rti Y
o Jlr€i
."i "l*etr:;;Ju 

63ji Jt ";yai,j\ b "r;;i'i:r,3,c
i,J: ,s;i ,y6frr ,G ,qiry,fr ye, * i,itc

l/

fi;Nr .-1-i'nr i t,frLi'ri ;* 3q r- y;i
t/
, a-=

"Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orflng yflng
mendirtkan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada

orang-orflng mukmin), untuk kekafiran, ilan untuk memecah-

belah antara orang-ornng mukmin serta menuflggu kedatangan

orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak

dahulu). Mereka sesungguhny a bersump ah,' Kami tidak menghen-

daki selain kebaikan.' Dan Allah menjailikan saksi bahwa se-

Al -'Ala m o h Svai kl t Abd u lla h
c,tn Abotii Aziz bin Baaz



sungguhnya ffiercka itu odalah penilusta (dalam sumpahnya).

langanlah kamu dirikan shalat di masjid itu selama-lamanya.

Sesungguhnya masjid yang iliiliikan di otas dasar takzaa (mas-

jid Quba) sejak hari pertama adalah lebih patut kamu lakukan

shalat didalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin

membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang

menyucikan ilii." (QS. At Taubah:107-108)

x Syarah

Bab ini menjelaskan tidak bolehnya seorang mukmin meniru atau

menyerupai orang-orang yang suka bermaksiat. Seorang mukmin
juga tidak boleh berkumpul bersama mereka di tempat maksiat atau

di tempat ibadah mereka meskipun tidak sampai menyembelih di
tempat itu. Tujuannya supaya tidak disamakan dengan mereka.

Jika ikut menyembelih di tempat yang selalu digunakan untuk
menyembelih bukan untuk Allah, maka ia akan disamakan dengan

orang-orang jelek yang ada di situ. Paling tidak orang-orang akan

berprasangka buruk kepadanya. Orang mukmin diharuskan meng-

hindari hal seperti itu.

"Janganlah kamu dirikan shalat di masjid itu selama-lamanya." (QS.

At Taubah: 108)

Ayat ini turun berkenaan dengan masjid dhirar, yaitu bangunan

yang dibangun oleh orang-orang munafik untuk membantu

orang-orang kafir dalam memer€u:Igi Nabi ffi. Namury mereka

menyembunyikan maksudnya dan menampakkan bahwa mereka

membangun masjid itu untuk tempat bemaung kaum fakir miskin
pada malam hari.

Orang-orang munafik ini juga meminta kepada Nabi agar sudi

mampir dan shalat di masjid mereka pada saat Nabi berangkat ke

perang Tabuk. Nabi ffi mengakhirkan permintaan itu dan berencana

untuk mampir shalat sepulang dari Tabuk. Akan tetapi, ketika beliau

Syarah Kitab Tauhid
Syoikh bin Bcuz



pulang dan belum sampai Madinah, ayat ini turun dan menjelaskan

maksud jahat oruu:rg-or.rng munafik. Setelah mendapat wahyu ini,
Nabi ffi segera mengutus orang-orang unfuk menghancurkan masjid

tersebut.

Pelajaran yang dapat diambil dari sini adalah tidak bolehnya

membiarkan tempat-tempat orang kafir dan sesat tetap ada karena

tempat itu akan digunakan untuk membuat kerusakan.

Penulis berdalil dengan ayat ini untuk menyatakan bahwa tempat

yang disiapkan untuk penyembelihan kepada selain Allah, shalat

untuk selain Allah, atau membersiapkan kefasikan dan maksiat

harus dihancurkan agar tidak menimbulkan kerusakan bagi kaum
muslimin. Ini adalah bentuk qiyas jail, sedangkan qiyas itu berlaku

sebagaimana tersebut dalam hadit+ "Sepertinya anakmu dipengaruhi

oleh gen."73

-oOo-

Tsabitbin Dhahhak w berkata,

b 5i W.'"s J; u :ita M'dt iii,:itrir\) ei :,i k; ::i
*Irbr$i b+W.;s j6,'iri,v ,r;16 * elij *lat ,u'ri

)rt ,?Z 
G-. )il,;vi't iy nr*,:'ti ,,ffi tl 'lU 'J6 ,t;,6

t
<ill$r .,rydoqTi

" A d a o r flng y ang b ern a d z ar akan meny emb elih unt a di Buw afl ah7a,

lalu ia bertanya kepada Rasulallah M. Nabi lalu bertanya,

"Apakah ili tempat itu aila berhala-berhala y ang pernoh disemb ah

oleh orang-orang Jahiliyah?" Para sahabat menjautab, "Tidak."

73 Al Bukhari (53O5 dan 6844 dan Muslim (1500)

74 Buwanoh: nama suatu tempat di sebelah selatan kota Makkah, sebelum Yalamlam, atau anak bukit
sebelah Yanbu(.

.r.i*#,*8*

-'xri Lq r.
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Nabi bertanya, "Apakah di tempat itu pernah dirayakan hai
rflya mereka?" Para sahabat menjawab, "Tidak." Nabi berkata,

"Laksanakan nadzarmu itu. Nadzar tidak boleh dilaksanakan

dalam bermaksiat kepaila Allah, dan dalam hal yang tidak
dimiliki oleh seseorang."Ts (HR. Abu Daud, dan isnadnya

menurut persyaratan Imam Al Bukhari dan Muslim)

+r, syarah

{ i'i } : Tempat di bawah kota Makkah. Ada yang mengatakan dekat

dengan Yanbu'.

"Apaknh di tempat itu ada berhala-berhala yang pernah disembah oleh

orang-orang Jahiliyah?" "Apakah di tempnt itu pernah dirayakan hari

raya mereka?"

Rasulullah ffi khawatir di tempat tersebut terdapat berhala-berhala

jahiliyah atau tempat ied mereka. Ini akan berpengaruh kepada

mereka (orang-orang kafir). Dengan demikian, orang mukmin
harus menjauhi tempat-tempat khusus orang-orang kafir agar

tidak menyerupai mereka. Setelah para sahabat mengabarkan

bahwa tempat itu aman, Nabi membolehkan melaksanakan

nadzar di tempat itu. Ini juga menunjukkan wajibnya menunaikan

nadzarjika tidak menyerupai orang-orrmg musyrik dan kafir.

"Nadzar itu tidak boleh dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah."

Misalnya, seseorzu:rg bemadzar untuk minum khamar, maka

ia tidak boleh memenuhi nadzarnya. Ulama berbeda pendapat

dalam masalah kaffarat nadzar seperti ini.

1. Ada yang menyatakan bahwa tidak ada kaffarat karena nadzar

tersebut batil. Mereka berdalil dengan keumuman hadits.

2. Ada yang menyatakan bahwa wajib membayar kaffarat

berdasarkan beberapa nash yang menjelaskan kewajiban tersebut.

75 AbuDawud(3313).HaditsinidishahihkanolehAl Albani dalamShohihAbuDawud(28A)



Inilah pendapat yilrg raiih.

"Dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh seseorang." Misalnya,

seseorang berkata, "Demi Allah, kalau saya berhasil, saya akan

membebaskan budak Fulan." Nadzar ini batil.

Simpulan: tidak boleh beribadah (beramal shalih) di tempat

orang-orang musyrik atau tempat-tempat untuk bermaksiat kecuali
jika tempat tersebut sudah diubah menjadi masjid atau rumah
yang bekas-bekasnya sudah tidak terlihat. Ini sebagaimana yanlg

dicontohkan Nabi ffi ketika menghancurkan Lata dan membangun

masjid di bekas tempat tersebut.

Catatan Penting

]ika perbuatan syirik dilakukan orang di area pekuburan, kita
tidak dilarang berziarah ke kuburan tersebut. Sama halnya bila ada

orang bermaksiat di dalam masjid, kita tidak dilarang mengerjakan

shalat di masjid tersebut.

Masalah

Umarbin Khaththab pemah memerintahkan untuk shalat di dalam

gereja dengan alasan or;rng-orangAhli Kitab juga menggunakannya

untuk menyembahAllah. Namun, ibadah mereka tidak sesuai dengan

ajaran yang benar dan bahkan mereka terjatuh dalam kesyirikan

dan kebatilah. Bisa jadi, saat itu para sahabat terpaksa melakukan

shalat di dalam gereja ketika mereka sedang bersafar. Bisa juga, jenis

ibadah yang berkaitan dengan shalat hampir sarna

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang firman Allah E yang telah disebutkan di

atas.76

76 Ayat ini juga menunjukkan bahwa menyembelih binatang dengan niat karena Allah dilarang dilakukan
di tempat yang dipergunakan oleh orang-orang musyrik untuk menyembelih binatang. Mengejakan

. 
tl
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2. Kemaksiatan ifu bisa berdampak negatif sebagaimana ketaatan

berdampak positif.

3. Masalah yang masih meragukan hendaknya dikembalikan ke-

pada masalah yang sudah jelas agar keraguan menjadi hil*g.

4. Seorang mufti boleh mengajukan pertanyaan-pertanyaan

untuk mendapatkan keterangan yang jelas sebelum berfatwa.

5. Mengkhususkantempatuntukbemadzartidakdilarangselama

tempat itu bebas dari hal-hal y*g terlarang.

6. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat jika di tempat

itu ada berhala-berhala yang pernah disembah pada masa

jahiliyah walaupun sudah dihilangkan.

7. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat untuk bernadzar
jika tempat itu pemah digunakan untuk melakukan perayaan

orang-orang iahiliyah walaupun sudah tidak dilakukan lagi.

8. Tidak diperbolehkan melakukan nadzar di tempat-tempat

tersebut karena nadzar tersebut termasuk kategori nadzar

maksiat.

9. Harus dihindari perbuatan yang menyerupai perbuatan orang-

orang musyrik dalam acara-acara keagamaan dan peraya;u:r-

perayaErn mereka walaupun tidak bermaksud demikian.

10. Tidak boleh bernadzar untuk melaksanakan kemaksiatan.

11. Seseorang tidak boleh bemadzar dalam ha1 yang tidak menjadi

hak miliknya.

,:9*Q^
@-ae rEs sc-o

shalat dengan niat karena Allah juga dilarang dilakukan di masjid yang didirikan atas dasar makiat
kepada Allah.

5yoroh KitobTauhid
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BERNADZAR UNTUK SELAIN ALLAH
ADALAH SYIRIK

FirmanAllah e,

4,Lq!, r* i,s 1X;AX: )firj"rry
"Mereka menepati nadzar dan tokut akan ,uo* hai yang
adzabnya merata di mana-mofla." (QS. AI Insan: 7)

{ i:E-i, r;y * n i:;;i # :, ix;:tciy
"Dott apa pun yaflg kalian na ahkan atau apa pufl yang kalian
nadzarkan, sesungguhnya Alloh mengetahuinya." (QS. Al Baqa-

rahz2TOl

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari Aisyah g, bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

K o;-$ ir 4 i,i :;; :;i,*\#'At'#-;i ;n :;,
" Siap a b erna dz ar untuk menaati All ah, henilakny a ia menaatiny a,

dan siapa bernadzar untukbermaksiat kepada Allah, janganlah

Al- Alamah Syoikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz .
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ia bermaksiat kepada-Nya (dengan melaksanakan nndzarnya

itu)."n

x Syarah

Di antara bentuk syirik besar adalah syirik or:rng-orang jahiliyah,

beribadah kepada kuburan, bemadzar, meminta tolong, atau minta

dipenuhi urusannya kepada orang-orang yang sudah meninggal.

Untuk inilah para nabi diutus, yaitu mengingkari perbuatan mereka.

Perbuatan semacam ini banyak ditemukan pada masa jahiliyah.

Adapunbentuk syirik kecil adalahriya', berjanji atas nama Nabi,

dan ucapan Masya Allahwa syi'ta.

{ :3t, itii- b , Ini adalah pujian bagi orang-orang beriman yang

menunaikan nadzarnya yang baik dan sesuai tuntunan syariat.

Hal ini menujukkan bahwa nadzar adalah bentuk ibadah yang

harus dituiukan hanya kepada Allah.

"Dan flpa pun yang kalian na ahkan atau apa pun yang kalian nadzar-

kan, sesungguhnya Allahmengetahuinya." (QS. Al Baqarah: 270)

Allah mengetahui sedekah dan nadzar seorzrng hamba dan akan

membalasnya jika diberikan karena mengharapkan wajah Allah.

Yaog menunjukkan bahwa nadzar termasuk ibadah adalah bahwa

nadzar ini disebutkan berdampingan dengan nafaqat (na ah),

sedangkan nafaqah merupakan ibadah jika diberikan karena

mengharapkan Wajah Allah. Ini sama dengan sedekah kepada

fakir dan miskin.

Karena itu, jika seseorang bemadzar dan bersedekah untuk
kuburan dan tuhan-tuhan yang lain, maka perbuatan ini akan

menjadi syirik besar.

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari Aisyah qk, bahwa

77 Diriwayatkan oleh Bukhari (6696,670O)

Syorah KitobTauhid
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Rasulullah ffi bersabda,

<< ,oa-$ir e3i;; Uj,t\:\r'nt'.;.{'"i;n n"
" Siapa yang bernadzar untuk menaati Allah, hendaknya ia menaatinya,

dan siapa bernadzar untuk bermaksiat kepada Allalt, hendaknya jangan

bermaksiat kepada-Nya ( dengan melakanakan nadrarny a itu). "

Hadits ini menunjukkah bahwa nadzar harus ditunaikan jika

nadzar itu berupa ketaatan kepada Allah. Misalnya, "Demi Allah,

saya akan...." Adapun nadzar untuk bermaksiat tidak boleh

dipenuhi.

Kandungan Bab lni
7. Menunaikan nadzar adalah wajib.

2. Apabila sudah menjadi ketetapan bahwa nadzar itu ibadah

kepada Allah, maka melakukannya untuk selain Allah adalah

syirik.

3. Dilarang melaksanakan nadzar maksiat.

o-o:*eo,-o

Al- Alontoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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MEMINTA PERLINDUNGAN
KEPADA SELAIN ALLAH ADALAH SYIRIK

Meminta perlindungan (isti'adah) kepada selain Allah termasuk
syirik akbar karena istiadzah adalah bagian dari ibadah. Memaling-
kannya kepada selain Allah berarti telah menyekutukan-Nya.

Allah berfirman,

{gltrl,I:uF
"Berlindunglah kepada Allah." (QS. Al Xraf:2O01,

( 6r n. I t
7lrtt'

"Katakanlah utohai Muhammad, "Aku berlinilung kepaila Rabb

tnaflusia." (QS. An Nas:1),

( ord eJ 5-f
ot

#

ot

#Id F

n, | ,
F

"Katakanlah utahai Muhammad, "Aku berlinilung kepado Rabb

yflng tnenguflsai malam." (QS. Al Falaq: 1)

Adapun meminta tolong kepada orang lain yang masih hidup, ada

di hadapan kita, dan sanggup menolong, maka tidaklah mengapa.

Contoh, " Saya berlindung kepadamu dari anakmu."

10s
Al-'Alomah Syai kh Abdullo h

bin Abdul Aziz bin Boaz . -

1.{rie $

r .':". . ai::)-,, .



Allah berfi rman, " Maka or an I y an I dar i golon ganny a memin t a p er to -

longan kepadanya untuk mmgalahkan orang yang dari musuhnya." (QS.

Al Qashash:15)

Yang dilarang adalah meminta perlindungan kepada orang yang

sudah mati, orang yang tidak berada bersamanya,batu, atau pafung.

Meminta perlindungan seperti ini termasuk syirik besar.

-oOo-

Firman Allah w,

4.k; #r!V et U )6rr;ri.+,f)r 
',y|sr;,'"ts'utiy

"Bahuta ada beberapa oraflg laki-laki dari kalangan manusia

meminta perlinilungan kepada beberapa laki-laki ilai kalangan
jin, maka jin-jin itu hanya menambah dosa dan kesalahan bagi

tnereka." (QS. Al ]inn:5)

+* Syarah

Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang di zaman
jahiliyah yang meminta perlindungan kepada pemimpin jin. Jika
sedang berada di satu lembah, mereka berkata, "Kami berlindung

kepada penguasa lembah ini dari kebodohan kaumnya." Hal seperti

tidak boleh karena minta perlindungan itu hanya boleh kepada

Allah.

4. ii"i ) : Jin yang dimintai tolong hanya menambah rasa takut
kepada orang-orang yang meminta perlindungan kepadanya.

Semakin takut orang tersebut, semakin sombong pula jinnya.

Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa huruf wawu pada kata

zaduuhum untuk manusia, sedangkan huruf lra untuk iinnya.
Makna rahaqa adalah sombong dan takabbur.

Allah memaparkannya dalam bentuk celaan. Karena itu, kita



harus menghindarinya.

-oOo-

Khaulah binti Hakim menuturkan, 'Aku mendengar Rasulullah

ffi bersabda"

!; i ,3t:v"; ; ,-t'ult At 
"taf">iyi 

,;e''t * i; A.,
*,',Vtl*,tky*1"

" B ar angsiap a singgah di su atu temp at, lalu b er ilo a,

o;t:u,"; n.,i,&t ,rt ztaf">|;i,
(Aku berlindung dengan kalam Allah yang maha setnpun a

dai kejahatan sanua makhluk), tidak aila sesuatu pun yflng
membahayakan iliinya sampai dia beranjak dari tempatnya
itu.'o8 (HR. Muslim)

Ini adalah doa yang bisa dibaca ketika kita tiba di suatu tempat
atau rumah. Membaca doa ini juga mendatangkan pahala dan

terhindar dari gangguan jin dan manusia. Demikian pula, jika ingin
mengendarai kuda, naik pesawat, motor, atau kereta api. Dalam

hadits disebutkan bahwa doa ini dibaca tiga kali.

( 1r 
Jut p : Maksudnya adalah kalimat-kalimat Allah.

Sebagian ulama salaf mengatakan bahwa maksud dari kalimat

adalah syariat dan Al Qur irn. Al Quran adalah Kalamullah yang

sangat mulia. Semua pendapat ini benar dan merupakan sifat
Allah.

Dalam doa ini terdapat unsur tawassul kepada sifat Allah.
Dengan hadits ini pula para ulama menyatakan bahwa Al Qurirn
bukan makhluk karena tidak boleh meminta perlindungan kepada

Al- Alomah Syoikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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selain Allah.

"Maka tidak ada sesuatu ?un yang membahayakan dirinya." Kata

nakirah (tak definitil tak tentu) dalam kalimat nafr (negatif)

mengandung makna umum. Artinya, apa saja tidak membahayakan

dirinya.

Meminta perlindungan kepada selain Allatu selain sifat Allatr,

merupakan perbuatan syirik dan tidak diperbolehkan menurut

ijma.

Kandungan Bab lni
L. Penjelasan tentang maksud ayat yang ada dalam surat Al Iinn?e.

2. Meminta perlindungan kepada selainAllah adalah syirik.

3. Hadits di atas, sebagaimana disimpulkan oleh para ulama,

merupa-kan dalil bahwa Kalam Atlah itu bukan makhluk karena

minta perlindungan kepada makhluk itu syirik.

4. Doa ini sangat utama walaupun singkat.

5. Sesuatu yang bisa mendatangkan kebaikan dunia, baik dengan

menolak kejahatan atau mendatangkan keberuntungan, bukan
berarti sesuatu itu tidak termasuk sylrik.

aao"*soa-t

79 Dalam ayat ini Allah Ec mernberitahukan bahwa ada di antara manusia yang meminta perlindungan
kepada jin agar rnemsa aman dari apa yang mereka khawatirkan. Namun, jin itu justru menambah
dosa dan rasa khawatir bagi mereka karena mereka tidak meminta perlindungan kepada Allah. Dengan
demikian, ayat ini menunjukkan bahwa isti'adzah (merninta perlindungan) kepada selain Allah adalah
ternnsuk syirik dan tedararq.

Syarah Kltab Tounid
Syaikh b!n 9ia:
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MINTA PERTOLONGAN
DAN BERDOA KEPADA SELAIN ALLAH

ADALAH SYIRIK

Firman Allah g,

'ntiL.CS *:,y a;i\r.*4Y L: rrt 9r:, bifi v; F

4.'r4.bt
"D an j anganlah kamu metnohonlb er ilo a kep ada selain Allah, y flng

tiilak ilapat mcmbeikan manfaat dan tiilak pula mendatangkan

b ah ay a kep a il amu, j ika kamu b erb u at h tl itu m ak a s e sungguhny a

kamu ilengan demikian termasuk ornng-ornng yang dzalim
(musyik)." (QS. Yunus: L06)

p.ir:u *a" i'ol:-*\'n,'.. iG x"pr'lnt at ;:s-;!, h

( i"7ll it-:r ii 2)V. bi:,;,r . *:
"Dflt jika Allah menimpakan kepailamu suatu bahayo, maka

tidak ada yang dapat menghilangknnnya kecuali Dia. Dan jika
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada ynng

Al -'Alo m o h Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Boaz



ilapat menolak karunia-Nya. Dia membeikan kebaikan itu
kepaila siapa yang ilikehenilaki-Nya ili antara hamba-hamba-

Nya ilan Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(QS. Yunus: L07)

* Syarah

Judul di atas menggunakm athaf am ke khas. lstighatsah bagian

dari doa, setiap orang beristighatsah pasti berdoa, tapi tidak semua

orang yang beristighatsah juga berdoa. Beristighatsah biasanya

dilakukan di saat genting, sangat sulit seperti dalam ayat

4;ik b,:it * * b,:lt'llfl;by
"Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya,

untuk mengalahkan oratxg yang dari musuhnya." (QS. Al Qashash:
1s)

"(lngatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu." (QS.

Al Anfal 9)

Barangsiapa beristighatsah kepada selain Allah, misalnya kepada

Syaikh Badawi, baik ketika ia sakit atau hampir tenggelam di tengah

laut, maka ia telah melakukan syirik akbar. |ika orang musyrik pada

zamatl, jahiliyah dahulu, tetap meminta kepada Allah di saat-saat

genting atau terjepif karena mereka sebenamya tahu bahwa tidak
ada keselamatan selain dari Allah.

Berbeda dengan kaum musyrikin sekarang, dalam keadaan

longgar dan sempit, mereka tetap beristighatsah kepada selainAllah.
Mereka berdoa dan beristighatsah kepada selain Allah. Keduanya

tergolong perbuatan syirik berdasarkan dalil berikut,

btiL."iti ai l,y "';gJGi:Jy 
L: rnt 9r! bii r; F

( ;(, ;-,:;#\tY
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{,i#-6'
."Dan janganlnh lumu memohonlberiloa lcepada selain Allah, yang

tidak dapat memberikan manfaat dan tidak pula mendatangkan bahaya

kepadamu, jikakamuberbuat hal itu maka sesungguhnyakamu ilengan

demikian termasuk orang-orflng yang ilztlim fuusyrik)." (QS. Yunus:

105)

Maksudnya dari orang-orang musyrik.

Orang-orang kafir termasuk orang-orang dzalim. Allah mene-
rangkan bahwa barangsiapa berdoa kepada selain-Ny+ berarti ia
berdoa kepada dzatyangtidak bisa mendatangkan manfaat dan me-

nolak mudharat.

Sifat seorang makhluk tidak bisa mendatangkan manfaat dan

menolak mudharat sendi{ selalu dibantu olehAllah w . Barangsiapa

berdoa kepada selain Allah, maka ia telah berbuat syirik. Yang

dibolehkan adalah berdoa/meminta tolong kepada sese-or.rng yang

ada di hadapan kita memiliki kemampuan dan ini tidak termasuk

perbuatan syirik menurut kesepakatan kaum muslimin.

(6 Y! d 4s x"rrr'lnt 
"):""1":;:r|y

"Dan jika Allah mmimpakan kepadamu suatu bahaya, maka tidak ada

yang dapat menghilangkannyakecuali Dia." (Yunus: 107)

x Syarah

Ayat ini menuniukkan bahwa makhluk tidak akan sanggup

mendatangkan manfaat dan menolak mudharat. LaIu bagaimana

mungkin yang seperti itu disembah padahal ia lemah.

ir::?t itt + t#3t; G:, 5J',,rtt;51 .irr or3 b i,r'-*5& ;.rt ;! F

q'rjjEl,-$ * f b'iJr, i r'rliti

7

Ai-'A!anoh Syaik
bin Abdul Aziz

h Abdullan
bin tsaoz



" Sesungguhny a mereka y an g kamu sembah selain Allalx itu tidak mampu

memberikan rizki kqadamu, maka mintalah rizki itu kepada Allah dan

sembahlah Dia (saja) serta bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-

Nya-lahkamu sekalian dikembalikan." (QS. Al Ankabut 17)

;r, syarah

Perintah agar meminta beristighatsah dan ibadah yang lain

hanya kepada Allah, tidak kepada yang lain.

o

til .S)d,;4Y # er er! b ;ii b J3i U' Y

itsi Ctli irrri:t;ri x'"4".e Wc! # #i
4.eq's e1V

_al/_l
4-r t--e-l

6G'

"Dan tiada yang lebih sesat dari pada orang yang memohon kepada

sesembahan-sesembahan selain Allah, yang tiada dapat mengabulkan

permohonannya sampai hari kiamat dan sembahan-sembahan itu lalai

dari (memperhatikan) permohonan mereka. Dan apabila manusia

dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu

menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan mereka." (QS. Al
Ahqaaf:5-6)

e* Synrah

Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada orang sebodoh (lebih

sesat) daripada mereka yang menyembah selain Allah. Mereka tidak
akan beruntung di dunia dan di akhirat nanti menjadi orang yang

merugi.

Karakteristik sesembahan manusia:

1. Mereka tidak sanggup menjawab/mengabulkan doa or.u:rg yar.g

berdoa kepadanya.

2. Mereka tidak tahu kalau disembah, misalnya orang yang sudah

'teEi 
.,,,, *,,i:i. 

j:i rJi;qffr'$#'r'ia11i',p:i 
1,11t

'.'ii$'i'1,,:t,,,1. -r.

Syarah KitabTauhid
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meninggal, benda mati yang tidak punya perasaan, atau orang

yang masih hidup, atau raja yang tidak tahu kalau orang-oruu:rg

berdoa kepadanya.

3. Mereka akan menjadi musuh bagi orang-orang yang berdoa

kepadanya.

4. Mereka berlepas diri dan mengingkari or.rng yang berdoa

kepadanya.

,,3\t ;ti! fi:X:, ;_#t,iq:;, ici t\:i.-Lit :+3;:f X

q.i,;iku.. ."liit ,rt1
"Atau siapakah yang mengabulkan (doa) orang-orang yang dalam

kesulitan di saat ia berdoa kepana-Nya, dan yang menghilangkan

kesusahan, dan yang menjadikan kamu sekalian menjadi khalifah di
bumi? Adakah sesembahan (yang haq) selain Allah? Amat sedikitlah

kamu mengingatlNya). " (QS. An NamL 62)

x Syarah

Tidak ada seorang pun yang sanggup mengabulkan doa. Oleh

karena itu janganlah meminta kepada selain Allah.

Imam At-Thabrani dengan menyebutkan sanadnya meriwayatkan
bahwa, "Pernah ada pada zaman Rasulullah ffi seorang munafik
yang selalu menyakiti orang-orang mu'min, maka salah seorang

di antara orurng mu'min berkata, 'Marilah kita bersama-s;una

memohon perlindungan kepada Rasulull ah W- supaya dihindarkan
dari tindakan buruk orang munafik ini'.

Ketika itu Rasulullah g menjawab,

" *! Lt r,.i av :rLul t t1,,

"Sesungguhnya aku tidak boleh ilimintai perlindungan, hanya Allah

Al- Alornoh Syaikh Abdullah
bin A}tdui Azit biti Ectaz



saj alalr y an g b oleh dimint ai p erlindungan." 80

;r, syarah

Disebutkan dalam riwayat lain bahwa sahabat yang dimaksud

adalah Ubadah bin Shamit, dan orang munafiknya adalahAbdullah

bin Ubay. Pada sanad riwayat ini ada yang lemah.

Para sahabat tidak pernah beristighatsah kepada Rasulullah ke-

cuali untuk urusan yang memang disanggupi oleh beliau, seperti

membunuh atau menahan. Lagi pula para sahabat tahu bahwa is-

tighatsah kepada orang yang masih hidup dan sanggup melak-

sanakannya dibolehkan syariat.

"Sesungguhnya aku tidak boleh dimintai perlindungan." Kalimat ini
mengandung dua kemugkinan;

1. Nabi ffi tidak sanggup membunuh Abdullah bin Ubuy karena

beliau dilarang. Alasannya agar orang tidak mengatakan bahwa

Nabi ffi membunuh sahabatnya.

2. Jika hadits ini shahitu beliau ffi melaksanakan satu kaidah yaitu

saddu dzari'ah. Beliau sebenamya sanggup, tetapi tidak memenuhi

permintaan para sahabat karena beliau ffi mencegah permintaan

itu terulang lagi pada perkara yang beliau tidak sanggupi.

Kesimpulan

Beliau tidak dimintai tolong pada urusan yang tidak disanggupi

oleh orang yang masih hidup.

8O Driwayatkan oleh haitsami dalam N Majmo' (17276) ia berkata. diriwayatkan oleh lhabnni, perawinya
perawi Ash-Shahih, selain lbnu LaN'ah, hasanul hadits. Dirlwayatkan oleh juga Ahmad hadits serupa
(22758) dengan lafazh, Abu Eakar berkata,'Bangkitlah, beristlghatsahlah kepada Rasulullah dari orang-
orang munafiki Rasulullah ffi bersaMa, '9p tifuk b&o membri prtobngon, yang Un honyo Alloh
tofurokowotoola!

Syarah KitobTouhid
Syaikh bin Booz



Kandungan Bab Ini
1. Istighatsah itu pengertiannya lebih khusus dari pada berdoa.

2. Penjelasantentang ayatyangpertama.

3. Meminta perlindungan kepada selain Allah adalah syirik
besar.

4. Orang yang paling shaleh sekalipun jika melakukan perbuatan

ini untuk mengambil hati orang lain, maka ia termasuk

golongan orang-oran g yan1 dzalim (musyrik).

5. Penjelasantentang ayatyangkedua.

6. Meminta perlindungan kepada selain Allah tidak dapat men-

datangkan manfaat duniawi, di samping perbuatan itu terma-

suk perbuatan kafir.

7. Penjelasan tentang ayat yang ketiga.

8. Meminta rizki itu hanya kepada Allatu sebagaimana halnya

meminta surga.

9. Penjelasan tentang ayat yang keempat.

10. Tidak ada orang yang lebih sesat dari pada orang yang

memohon kepada sesembahan selain Allah.

11. Sesembahan selain Allah tidak merasa dan tidak tahu kalau

ada orang yang memohon kepadanya.

12. Sesembahan selain Allah akan benci dan marah kepada orang

yang memohon kepadanya pada hari kiamat.

13. Permohonan ini dianggap ibadah kepada sesembahan selain

A11ah.

14- Pada hari kiamat sesembahan selain Allah itu akan mengingkari
ibadah yang ditujukan kepada mereka.

Al-'Ala rn oh Syai kh Abd ull a h
bin AbCu! Azit b:r', Edoz



15. Permohonan kepada selain Allah inilah yang menyebabkan

seseorang menjadi orang yang paling sesat.

1,5. Penjelasan tentang ayat yang kelima.

17. Satu hal yang sangat mengherankan adalah adanya pengakuan

dari para penyembah berhala bahwa tidak ada yang dapat

mengabulkan permohonan or.Ing yang berada dalam kesulitan

kecuali Allah, untuk itu, ketika mereka berada dalam keadaan

sulit dan terjepit mereka memohon kepada-Nya dengan ikhlas

dan memumikan ketaatan untuk-Nya.

18. Hadits di atas menunjukan tindakan preventif yang dilakukan

Rasulullah i,i$ untuk melindungi ketauhidan, dan etika sopan

santun beliau kepada Allah.

q-o-*soa-g

Syarah Kitab Tauhid
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TIDAK SEORANG PUN YANG BERHAK
DISEMBAH SELAIN ALLAH

Firman Allah w,

t",x # iri+:":;Yi x 'r-;4 #i* itXr;3f ,x)y
f . )so.ot.l9it ct:-r,+ fft

"Apakah mereka fitempercekutukan (Allah) dengan berhala-

berhala yang tiilak dapat menciptakan sesuatupun? Sedangkan

berhala-berhala itu senilii buatan orangr dan berhala-berhala

itu tiilak maffipu membei pertolongan kepada penyembah-

p eny emb ahny a d an kep a da iliiny a seniliripun b erh al a-b erh al a

itu tidak dapat membei pertolongan." (QS. Al ,{raf: 191-7921

t;;' i, j;:; i,t x *rui b ;# c gi b'r;3i ai6b
\1 ?s,4'rr|,i y"Et&1 &Gt;*tVtr!r:.,i $;el

4;'Jtrq
"Dfltt sesembahan-sesembahan yong kalian mohon selain

Yi

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
l.in Abdul Aziz bin Boaz



Allah, tiilak memiliki apa-npa utalaupun setipis kulit ai.
Jika kamu ffienyeta mereka, mereka tidak akan mendengar

sefiiaflmu itu; kalaupun mereka mendengar, mereko tidak dapat

memperkenankan permintaanmu; dan pada hai kiamat meraka

akan mengingkari kemusyrikanmu, dan tidak ada yang dapat

membeikan keterangar kepadamu sebagaimana yang dibeikan
oleh Yang Maha Mengetahui." (QS. Fathir: 13-1.41

er, syarah

Penulis ingin menerangkan kepada kita kondisi orang-orang

musyrik di zaman Nabi ketika mereka diajak (didakwahi) dan

diperangi. Beliau juga menerangkan tidak sahnya peribadatan

mereka kepada selain Allah diikuti karakteristik sembahan mereka.

Dari karakteristik yang kita kenal, sangat jelas bahwa sesembahan

mereka sangat tidak layak disembah. Ayat di atas disampaikan dalam

gaya bertanya. Pertanyaan yang disampaikan tersebut bertujuan
unfuk menghinakan atau mengejek sesembahan or;U:rg-orang

musyrik. Sesembahan tersebut sama sekali tidak bisa menciptakan

apa pun. Bahkan binatang sekecil semut pun mereka tidak bisa.

Lalu, bagaimana mungkin yang seperti ini bisa memberi manfaat.

Jenis sesembahan ini bisa berupa benda mati yang tidak berakal,

orang hidup yang tidak mendengar, orang yang sudah mati yang

tidak bisa menjawab doa mereka.

Dalam ayat di atas disebutkan karakteristik sesembahan orang

musyrik, antara lain,

1. Mereka tidak bisa menciptakan sarna sekali

2. Mereka juga makhluk yang diatur

3. Mereka tidak bisa menolong orang-orang y;Lng menyem-

bahnya

4. Mereka tidak bisa menolong diri sendiri

,
Syarah KitabTouhid

Syoikh bin Baoz
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"Dan sesembahan-sesembahan yang kalian mohon selain Allah, tidak

memiliki apa-apn wal"aupun setipis kulit ari... "

Allah E juga menerzu:rgkan karakteristik sesembahan orang

musyrik;

1. Tidak memiliki apa-apa walaupun setipis kulit ari.

2. Tidak mendengar doa yang dipanjatkan kepada mereka.

3. Seandainya mereka mendengar doa itu, mereka tidak akan

sanggup mengabulkannya.

4. Mereka akan mengingkari or.rng-orang yang menyembahnya

pada hari kiamat nanti. Beginilah keadaan or:u:rg-orumg musyrik,

rugi di dunia dan akhirat.

-oOo-

Diriwayatkan dalam Shahih (Bukhari dan Muslim) dari Anas bin
Malik w, ia berkata,

t*i$ * *y,, : rti,,+ci Lt i, yi ;;: w-, A,'".1"
(r?iot-d,"nJJ]Jrfy ,"#

'I(etika perang Uhud Rasulullah S terluka kepalanya, dan

pecah gigi gerah.rmnya, maka beliau bersabda, 'Bagaimana

akan betantung suatu kaum yang melukai Nabinya?'Kemudian
turunlah ayat,"Tak ailahak apapunbagimu dalam urusafi mereka

itu." (QS. Ali Imranz728Y"ar

x Syarah

8l Diriwayatkan oleh Bukhari srcan muollaqOat .;16;,iv;fik
meiwayatkan secara maushul (l 791)

ii '1;l.; tg3it;,;!i; "rll. rvrustim

Al- Alamah Syaikh Abdulloh
bin Abdul Aziz tti:t Bacz



Meskipun beliau S adalah orang yang paling mulia, paling

dekat kepada Allah dari makhluk mana pun, Nabi y*g paling

mulia, beliau ffi tetap tidak sanggup menolak bahaya yang datang

kepadanya. Begitu pun para sahabat, generasi terbaik umat ini. Jika
memang seperti itu, maka beliau ffi tidak berhak disembah dan

disekutukan bersama Allah.

Musibah yang terjadi pada perang Uhud karena dosa para sahabat

ini menyimpan hikmah y*g mendalam, yaitu Nabi dan para sahabat

tidak sanggup menolak bahaya yang datang kepada mereka, karena

itulah mereka tidak boleh disembah. Kalau nabi saja seperti itu,
bagaimana lagi dengan orang lain yang derajat kemuliaannya berada

di bawah beliau ffi. Tentu saja lebih tidak mungkin lagi. Musibah ini
terjadi karena kesalahan sahabat yang bertugas sebagai pemanah

yang menjaga bukit. Mereka menyelisihi perintah Nabi ffi.

Dan diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dari Ibnu Umar rw
bahwa ia mendengar Rasulullah ffi bersabda ketika beliau berdiri
dari ruku'pada rakaat yang terakhir dalam shalat Subuh,

,
u 
j'=it,t: r;I:, ia: :f. :\t'd" =3fi G'& "66i 6i n:t ;iir,

4l? rrlt',,d) JAF.u ii-'6
nYa Allah, laknatilah si fulan dan si fulan", setelah beliau

mengucapkan,

t

Setelah itu turunlah firman Allah,

u'*=it Jn*:+A.o'3:,

4r?;ot;,c:l;ay
"Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mqeka itu."a

82 Diriwayatkan oleh &rkhari (4O7O,4559,7y6) dan selain beliau, dari lbnu Umar,

Syarah Kitab Tauhid
Syaikh bin Baaz



Dalam riwayat yang lairy "Beliau mendoakan semoga Shafwan

bin Umayyatu Suhail bin Amr, dan Al Harits bin Hisyam dijauhkan

dari rahmat Allah", maka furunlah ayat,

(X..?i!t;rd,Qy
"Tak adahak apapunbagimu dalam urusan mereka itu,"83

;r, syarah

Rasulullah ffi pernah mendoakan kejelekan dan melaknat Harits

Bin Hisyam, Shafwan bin Umayyah dan selain mereka dari pemimpin

Quraisy. Kemudian di lainhari mereka memeluk Islam dan mendapat

hidayah dari Allah. Setelah itu mereka tidak mendapat laknat lagi.

Jika Rasulullah ffi saja; penghulu bani Adam tidak diterima doanya

dan tidak bisa memberikan mudharat kepada pemimpin Quraisy
tadi, bagaimana dengan selain beliau? Allah Maha Mengetahui

perihal hamba-Nya.

Diriwayatkan pula dalam ShahihBukhari dariAbu Hurairah ug ia

berkata, "Ketika diturunkan kepada Rasulullah ffi firman Allah ue,

(.rr;!r i'u;-i;:*iry
"Dan berilah peringatan kepada keluargamu yorg trrartaf . " (QS. Asy

Syu'ara:2L41

Beliau berdiri dan bersabda, "Wahai orang-orang Quraisy, tebuslah

diri kamu sekalian (dari siksa Allah dengan memurnikan ibadah kepada-

Nya). Sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa dihadapan Allah untuk

kalian. Wahai Abbas bin Abdul Muthalib, sedikitpun aku tidakbisaberbuat

npa-apa untukmu di hadapan Allah, wahai Shafiyah bibi Rasulullah,

sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di hadapan Allah

83 Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Sunan-nya (3004), Baihaqi dalam Sunan Al Kubto (29148), Ahmad
dalamMumod(5674). Dishahihkan oleh Syaikh Syu(aib Al Arnauth dalam taliq beliau atasMusnadlmam
Ahnud darijalan selain beliau.

Al-'Alomah Syoi kh Abd ulla h
bin Abilui Azi- bin tsaaz



nanti, utahai Fatimah binti Rasulillah, mintalah kepadaku apa saja yang

kau kehendaki, tapi sedikit pun aku tidakbisaberbuat apa-apa untukmu di

hadapan Allah nanti. " 8a

x Syarah

"Tapi sedikitpun aku tidak bisa berbuat npa-apa untukmu di hadapan

Allah nanti." Rasulullah g sendiri tidak sanggup memberi manfaat

bagi kerabatnya jika mereka tidak beriman kepada Allah. Beliau ffi
cukup dengan mengajak dan membimbing mereka agar mengikuti

ajaran beliau, dan inilah jalan keselamatan atau tauhid. Inilah

sebenarnya manfaat itu, bukan harta. Beliau mengajarkan bahwa

ibadah hanya boleh dipersembahkan kepada Allatu tidak kepada

selain-Nya. Nabi saia tidak bisa mendatangkan manfaat, apalagi

yang lain.

Ayat ini juga membantah orang-orang musyrik y*g mencari

manfaat dari selain A1lah, kemudian berkata,

4, J3 i't 46;"F.lt $I5 L: F

" Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan

kamikepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (QS. Az Zumar: 3)

Allah tetap menamakan perbuatan mereka ini ibadah dan

memerintah nabi-Nya memerangi orang-orang musyrik ini.

Permohonan kepada orang yang masih hidup dan sanggup

memenuhinya dibolehkan dengan syarat tidak ada kaitannya dengan

kekuatan gaib, orang yang sudah mati dan bisa diterima akal.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang kedua ayat tersebut di atas.

84 Diriwayatkan oleh Bukhari 12753,4771),Muslim (206)



2. Kisah perang Uhud.

3. Rasulullah, pemimpin para rasul, dalam shalat Subuh

telah membaca qunuf sedang para sahabat dibelakangnya

mengamini.

4. Orang-orang yang beliau doakan semoga Allah menjauhkan

rahmat-Nya dari mereka adalah orang-orang kafir.

5. Mereka telah melakukan perbuatan yang tidak dilakukan

oleh orang-orang kafir yang lain, antara lain melukai kepala

Rasulullah, dan berupaya untuk membunuh beliau, serta

mengoyak-ngoyak tubuh para korban yang terbunuh, padahal

yang terbunuh itu adalah sanak famili mereka.

6. Terhadap peristiwa itulah Allah menurunkan firman-Nyu
kepada beliau,

"Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu."

7. Allah berfirman,

a;#^aii wtiisiy
"Atau Allah terima taubat merekn, atau menyiksamereka." (QS. Ali
Imran:128)

Kemudian Allah pun menerima taubat mereka, dengan ma-

suknya mereka ke dalam agama Islam, dan menjadi orang-

orang yang beriman.

8. Dianjurkannya melakukan qunut nazilnh, yaitu, qunut yang

dilakukan ketika umat Islam dalam keadaan marabahaya.

9. Menyebutkan nama-nama mereka beserta nama orang fua
mereka ketika didoakan terlaknat di dalam shalat, tidak mem-

batalkan shalat.

4l?;ot''e;u;ab

Al-'Alanon Syatx
bin Abdul Aziz

h Aadullah
bin Baaz

10. Boleh melaknat or€u:rg kafir tertentu di dalam qunut.



11. Kisah Rasulullah ffi ketika diturunkan kepada beliau firman

Allah, "Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat."

72. Kesungguhan Rasulullah ffi dalam hal ini, sehingga beliau

melakukan sesuatu yang menyebabkan dirinya dituduh gila,

demikian halnya apabila dilakukan oleh orang mukmin pada

masa sekarang.

13. Rasulullah ffi memperingatkan keluarganya yang paling jauh

kemudian yang terdekat dengan sabdanya, "Sedikitpun aku

ti d ak b i s a b erb u at ap a- ap a unt ukmu dih ad ap an All ah n An ti", sampai

beliau bersabda, "Wahai Fatimah putri Rasulillah, aku tidak bisa

berbuat untukmu apa-apa di hadapan Allah ntnti."

Jika beliau sebagai pemimpin para rasul telah berterus-terang

tidak bisa membela putrinya sendiri pemimpin kaum wanita
di jagat raya ini, dan jika orang mengimani bahwa apa yang

beliau katakan itu benar, kemudian jika dia memperhatikan

apa yang terjadi pada diri kaum khawashss dewasa ini, maka

akan tampak baginya bahwa tauhid ini sudah ditinggalkan,

dan tuntunan agama sudah menjadi asing.

-').laa@ )e -,i.' €c-5)

85 Kaum Khawash ialah: orang-orang tertentu yang ditokohkan dalam masalah agarna, dan merasa bahwa
dirinya patut diikuti, diseganidan diminta berkah doanya.

Syarah KitobTauhid
Syoikh Lin Baaz
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MALAIIGT AAAKHLUK YANG PERI(ASA,
BERSUJUD KEPADA ALLAH

Firman Allah w,

:#t iii ;;116o #JiGsutla e* #'tj,it Jty
(;fr

"Sehingga apabila telah dihilangkafl rflsa takut ilari hati mereka

(malaikat), mereka berkata, 'Apakah ynng telah difirmankan oleh

Tuhanmu?' Mereka menjautab, 'Perkataan yflflg benar, dan Dia-
lahYang MahaTinggi lagi Maha Besar."'(QS. Saba': 23)

Diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari, dari Abu Hurairah aua

bahwa Rasulullah ffi bersabda,

, g)il,6d- q;;\ugvct ;;.? 4;3r G_, )\t'at I sy u

;c b.* # 4t1,,;tb,a.t #ix ;rL #{t--r+^*,'s
,&r i,r-:: GL,.5 (;fr,Jlt 6i At UG i<i ju t;u

1 I z 6 ;z
I O;--,-tt

Al''Alarnoh Syaik
bin Abdul Aziz

h Abdullah
bin Baoz

;k: 6e, #r""t?:'^*i - p'or'^1:1'rr; &I



o Jt';*rq#ii j,:^x A d,wl|'*ilr'€-- r-i ,;
,:t*tt ^s:zi 

(J.5 ,*6t'ri -t*l c,a. J; AIJ p ,:x
,|l4,if uVr* l.r ,'s rl'ri J:, adi r;;:i ^# :,i J:,
'c, Jk g,'ftsit .!), 'r:*5 et,srt-s iX6'Jtu fr J,-:ti

a
<<,Li.Jl

"Apabila Allah menetapkan suatu peintah di atas langit, para

malaikat mengibas-ngibaskan sflyflptyn, karena patuh akan

firman-Nya, seolah-olah firman yang iliilengarnya itu bagaikan

gemeincing rantai besi (yang ditarik) ili atas batu rata, hal ini
memekakkan mereka (sehingga jatuh pingsan karena ketakutan),

"Sehingga apabila telah dihilangkafl rasa takut dai hati-hati
mereka, mereka berkata, "Apakah yang telah difirmankan oleh

Tuh anmu? " M er ek a men j aw ab, " (Pe rk a t a an) y ang b en ar, d an D i a -

lah yang maha tinggi lagi Maha besar," ketika itulah (syetan-

syetan) pencui beita mendengaffiAa, pencuri berita itu sebagian

di at o s s eb agi an y nng I ain - Sufy an b in Uy ain ah86 m en g g amb ark an

dengan telapak tangannya, dengan dirmggangkan dan dibuka
jari jemainya - ketika mereka (penyadap beita) mendengar

beita itu, disampaikanlah kepada yang aila dibazoahnya, dan

s e t eru sny a, s amp ai ke tukang sihir d an t ukang r am al, t ap i ka d an g-

kadang syetan pencuibeita itu terkeno syihab (meteor) sebelum

sempat ffienyampaikan beita itu, dan kadang-kadang sudah

s emp at m eny amp flik an b eit a seb elum t e rken a sy ih ab, k e mu ili an

dengan satu kalimat yang didengarnya itulah tukang sihir dan

tukang ramal itu melakukan seratus tnacflm kebohongan, mereka

menilatangi tukang sihir dan tukang ramal seraya berkata,

'Bukankah ia telah membei tahu kitabahwa pailahai anu akan

terjadi anu (ilan itu terjadibena), sehingga ia ilipercayai dengan

86 Suryan bin Uyainah bin Maimun Al Hilali, salah seorang periwayat hadits ini.



sebab kalimat yflng didengarnya ilari langit."87

*, Syarah

Bab ini dibuat penulis untuk membantah orang-orang yang

menyembah kubur, patung, malaikat dan lain-lain. Beliau menerant-

kan bahwa malaikat memiliki rasa takut kepada Allah jika mereka

menyelisihi perintah-Nya. |ika malaikat saja takut kepada Allah,
bagaimana mungkin ia berhak disembah?

. ,, _ ,.

( ioeilq ar 
9r! b-";x&rr;!F

" Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu adalah

makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu." (QS. Al ^a raf:

re4l

<Lry: Maksudnya hilang kesadaran (pingsan), dan setelah sadar,

malaikat ini berkata, "Apa yang telah difirmankan Tuhan kita?"

( .r.Jt ;lti F r Mereka saling memberitahu bahwa Allah telah berfiffnan

satu kebenaran.

4. eG ) : Tunduk, patuh di hadapan Allah. Firman Allah (yang

mereka dengar) bagaikan gemerincing rantai besi (yang ditarik)
di atas batu rata. Saat itulah (syetan-syetan) pencuri berita men-

dengarnya, pencuri berita itu sebagian di atas sebagian yang lain.

Ketika mereka (penyadap berita) mendengar berita itu, disampai-
kanlah kepada yang ada di bawahnya, dan seterusnya, sampai ke

tukang sihir dan tukang ramal, tapi kadang-kadang syetan pen-

curi berita itu terkena syihab (meteor) sebelum sempat menyam-

paikan berita itu, dan kadang-kadang sudah sempat menyampai-

kannya sebelum terkena syihab.

Ini merupakan ujian dari Allah, seandainya Allah menghendaki,

87 Diriwayatkan oleh Bukhari (4701, €00, 72181) dari Abu Hurahah

+ .'.t::-..-

..: r:.'

Al -'Ala n a h Syai kh Abd u lla h
bin Abdul Aziz bin Baaz



tentu tidak akan tercuri berita ini. Kemudian dengan satu kalimat

yang didengamya itulah syetan itu melakukan seratus macam

kebohongan. Mereka mendatangi tukang sihir dan tukang ramal

seraya berkata, "Bukankah ia telah memberitahu kita bahwa pada

hari anu akan terjadi anu (dan itu terjadi benar)", sehingga semua

ucapannya dipercayai, padahal hanya sekali yang benar. Kita tidak

boleh tertipu atas kebenaran yang disampaikan oleh tukang ramal

itu. Bisa jadi karena ia memang menyaksikan di dunia atau dia

dengar dari Syetan yang mencuri berita di langit.

An Nawwas bin Sam'an &Ie menuturkan bahwa Rasulullah W,,

bersabda,

y Jt*t ,-,dli €iur;si ;or, b; '"i ed'lnt;t,i t;y u

*,t;ht 3;i ^.1'6 
tit! s a;i gt',r?;:i iyi i,, lu ii,G,

j.n

Ti b':'tlJs!,fr->;i: ef Ui:'i 3F5,()Zr]-;fu
tt; M5.,:ll: {u >*,? G, *i,it *,_F;';"i,;t,i r;

&d; 3$4,|*r .st'e, ;t'ar,:u, S;'t*, S,*- t: c!: iu
<< *ii t'ti;i 4;,rqitrfr; &JA;. JCY,t)

"Apabila Allah w6, hendak mewahyukan perintah-Nyo, maka Dia

firmankan wahyu tersebut, dan langit-langit bergetar dengan kerasnya

karena takut kepada Allah u', dan ketika para malaikat mendengar

firman tersebut merekapingsan danbersujud, dan di antaramerekayang

pertamakali bangun adalah libril, maka Allah sampaikan wahyu yang la

kehendaki kepada libril, kemudian libril melewati para malaikat, setiap ia

melewati langit maka para penghuninya bertanya kepadanya, 'Apa yang

telah Allah firm ankan kepadamu?' Jibril menj aw ab,' Dia firmankan y ang

benar, dan Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Beslr', dan seluruh

malaikat yang ia lewati bertanya kepadanya sqerti pertanyaan pertama,

demikianlah sehingga libril menyampaikan wahyu tersebut sesuai

Syarah KitabTauhid
5yaikh bin Baoz



dengan yang telah diperintahkan oleh Allah ua kepadanya."tt

*,, Syarah

Yang pertama kalibangun ailalah libil.
Kemudian ]ibril membaca berita. Kemudian ]ibril melewati para

malaikat, setiap ia melewati langit maka para penghuninya bertanya

kepadanya. Para pencuri berita (syetan) juga berusaha mencuri
dengar pembicaraan itu. Ada yang berhasil ia dengar kemudian ia

sampaikan kepada tukang sihir dan tukang ramal. Tapi tidak sedikit

yang terbakar sebelum menyampaikan berita yang ia dengar, sesuai

dengan kehendak Allah.

Setelah mengetahui kondisi para malaikat, kita menjadi yakin

bahwa hanya Allah yang wajib disembah, bukan malaikat, para rasul

dan sembahan-sembahan lain. Hadits ini menunjukkan bahwa para

malaikat juga takut, bahkan pingsan.

Barangsiapa membenarkan omong.u:r tukang ramal yang

mengaku mengetahui yarrg gaib, maka ia telah kafir.

Dalam hadits ini juga terdapat penetapan sifat kalam dan iradah

Allah lH, dan keutamaan malaikat. Syetan yang suka mencuri-curi

berita. Syetan-syetan ini bisa mendengar berita sebelum nabi diutus.

Setelah Nabi ffi diutus, celah ini ditutup sehingga syetan-syetan

tersebut tidak bisa lagi mencuri berita dari langit. Tetapi setelah

Nabi ffi wafat, mereka kembali mencuri berita, meskipun seringkali

mereka terkena meteor dan terbakar, baik sebelum atau sesudah

mendengar berita tersebut.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat yang telah disebutkan di atas.

Al:Alarnah Syotx
bin Abdul Aziz

tt Abtlulloh
bin Boaz

88 Diriwayatkan oleh Thabrani dalam Musad Asy Syomfin l59l)

q,*fimd



2

3

Ayat tersebut mengandung argumentasi yang memperkuat

kebatilan syirik, khususnya yang berkaitan dengan orang-

orang shalih, dan ayat itu juga memutuskan akar-akar pohon

syirik yang ada dalam hati seseorang.

Penjelasan tentang firman Allah, "Mereka menjawab, '(Per-

kataan) yang benar', dan 'Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Be-

sar."'

Menerangkan tentang sebab pertanyaan para malaikat tentang

wahyu yang difirmankan Allah.

Jibril kemudian menjawab pertanyaan mereka dengan per-

kataan: "Dia firmankan yang benar ... "

Menyebutkan bahwa malaikat yang pertama kali mengangkat

kepalanya adalah ]ibril.

Iibril memberikan jawaban tersebut kepada seluruh malaikat

penghuni langit, karena mereka bertanya kepadanya.

Para malaikat penghuni langit jutuh pingsan ketika mendengar

firman Allah.

9. Langitpun bergetar keras ketika mendengar firman Allah itu.

10. Jibril adalah malaikat yang menyampaikan wahyu itu ke tujuan

yang telah diperintahkan Allah kepadanya.

11. Hadits di atas menyebutkan tentang adanya syetan-syetan

yang mencuri berita wahyu.

12. Cara mereka mencuri berita, sebagian mereka naik di atas

sebagian yang lain.

13. Peluncuran syihab (meteor) untuk menembak jatuh syetan-

syetan pencuri berita.

1,4. Adakalanya syetan pencuri berita itu terkena syihab sebelum

sempat menyampaikan berita yang didengamya, dan adaka-

lanya sudah sempat menyampaikan berita ke telinga manusia

4

5

6.

7

8.

Syorah KitabTauhid
Syoikh birt Boaz.



15.

16.

17.

18.

79

27

20.

22.

yang meniadi abdinya sebelum terkena syihab.

Adakalanya ramalan tukang ramal itu benar.

Dengan berita yang diterimanya, ia melakukan seratus macam

kebohongan.

Kebohongannya tidak akan dipercaya kecuali karena adanya

berita dari langit (melalui syetan penyadap berita).

Kecenderungan manusia untuk menerima suatu kebatilan,

bagaimana mereka bisa bersandar hanya kepada satu kebenaran

saja yang diucapkan oleh tukang ramal, tanpa memperhitung-
kan atau mempertimbangkan seratus kebohongan yang disam-

paikannya.

Satu kebenaran tersebut beredar luas dari mulut ke mulut
dan diingatnya, lalu diiadikan sebagai bukti bahwa apa yang

dikatakan oleh tukang ramal itu benar.

Menetapkan sifat sifat Allah (seperti yang terkandung dalam

hadits di atas), berbeda dengan paham Asy'ariyah yang

mengingkarinya.

Penjelasan bahwa bergetamya langit dan pingsannya para

malaikat itu disebabkan karena rasa takut mereka kepada

Allah ue.

Para malaikat pun bersujud kepada Allah.

,:9.r.aa
@-fe ?i! 3c\o

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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SYAFAAT

FirmanAllah rcs,

Ui v:! b #,; e; )t:'$ 3i;44 brt r,"$i'Y
/ z !, o.tl .ia ..t oy'+ ftt*' e*

"Dan beilah peringatan ilengan flpfl yang telah diutahyukan itu
kepada orang-orang yflng takut akan dikumpulkan kepada Rabb

mereka (pada hai kiamat), sedang mereka tidaklah mempunyai

seornng pelindung dan pemberi syafaat pun selain Allah, agar

mereka bertakut a." (QS. Al An'am: 51.)

$.q'^;rbt4,liF
" Kat akanl ah (h ai Muh amm a il),' H any a milik All ah-lah sy afa at
itu semuanya."' (QS. Az Zumarz Ml

4 uiu\t{r--- a$$; F\zz)',e -Y

"Tiada seorang pun yaflg dapat membei syafaat ili sisi Alloh
tanpa seizin-Ny a." (QS. Al Baqarah: 255)

Yi

Al-'Ala n a! t 5y o i kh A b d u il a it
bin Abdul Aziz bin Baaz



;i1:,i * bo\* #tt*ji v -,tit;:-\ c_,# b tt\
4. aY: iu1; ,.P'l:tt

"Dafl berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikit-
pun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan (untuk

diberi syafaat) bagi siapa saja yang dikehendaki dan diridhai-
Nyo." (QS. An Naim: 26)

\, -,tit;:,-\t e= ";1 Jt4'"#) .Il or 
j b tLi;ir r/:r ;i y

!;tbt{:il\i,y,- i'o o}' ti'"\- ',Y:r:eau:4b bV.;Aci *:it e
,rti,-i
{ r j)t p,\\i+

" Kat akanlah,'Serulah mereka y ang kamu flnggfi p (seb agai tuhan)

selain Allah, mereka tak memiliki kekuasaan seberat dzaruah pun

di langit maupun di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu

andil apapun dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan sama

sekali tidak ada di antara mereka menjadi pembantu bagi-Nya.

Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah, kecuali bagi orang

yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu ...'" (QS.

Saba':22-231

->r, Syarah

Terlalu banyak tersebar di kalangan masyarakat pemahaman

yang keliru tentang syafaat. Sehingga banyak dijumpai syafaat yang

batil atau bid'ah. Inilah alasan yang mendasari para ulama banyak

membahas masalah ini. Mereka ingin masyarakat tahu dan bisa

membedakan antara syafaat yang disyariatkan, yang ditolak, yang

benar, dan salah.

Firman Allah, "Dan berilah peringatan dengan apa yang telah

diwahyukan itu kepada orang-orang ..."

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Saat



"Wnhai Muhammad, berilah peringatan dengan Al Qurhn kepada

o r an g - or an g y an g t akut h ar i dib an gkitkan d an dikump ulknnny a m an u s i a. "
Orang-orang ini adalah orang Islam karena orang kafir tidak akan

mendengar dan tidak akan menjawab . Allndzar adalah mengingatkan

disertai dengan menakut-nakuti.

"Sedang mereka tidaklah mempunyai seorang pelindung dan pemberi

syafnat pun." Ini adalah syafaat batil karena seseorang tidak memiliki
wali dan pemberi syafaat kecuali perbuatan perkataan keduanya

diridhai Allah. Orang-orang kafir menyangka memiliki wali dan

pemberi syafaat yang dapat menyelamatkan mereka dari neraka dan

tidak akan masuk neraka karena wali dan pemberi syafaatnya ini,
sampai akhimya mereka menyembah wali tersebut. Allahberfirrnan,
"Merekalah pemberi syafaat kami di sisi Allah."

4/3r't 46;fl4#r:trF
" Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan

kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (QS. Az Zumar: 3)

Allah menerangkan bahwa tidak ada wali dan pemberi sya-

faat bagi seorang hamba selain Allah. Syafaatnya orang kafir batil.
Yang sah adalah syaf.aat yar:rg mendapat izin dari Allah, biasanya

diberikan kepada para nabi, wali, orang-orang shalih dari kalangan

orang-orang bertauhid, beriman dengan baik. Tidak kepada orarlg

kafir dan munafik.

((#';t;-Lr*,f F

"Katakanlah (hai Muhammad), 'Hanya milik Allah-lah syafaat itu

semuanya.' " (QS. AzZaman Ml

Katakan kepada manusia bahwa syafaat hanya milik Allah.
Sebelumnya, ayat ini mengingkari orang-orang musyrik yang

mengaku bahwa berhala, patung dan sembahan lain mereka

bisa memberi (memiliki) syafaat. Allah menolak anggapan ini

Al 'Alaman Syaikh Abdullah
bin AbctLl Aziz t'in Baaz



sebagaimana firman-Nya

(;#dJt,ati#t;.y
"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang

memberikan sy afaat." (QS. Al Muddatstsir: 48)

4.Lte\r6b;4,WcY
vl

"Orang-orang yang dzalim tidak mempunyai teman setia seorangpun

dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima

syafaatnya." (QS. Ghafir: 18)

Syafaat hanya milik Allah p. Para nabi dan orang-orang shalih

bisa memberi syafaat atas izin Allah. Allah memberikan kepada

siapa yang Dia kehendaki, karena itu kita wajib memintanya dari

mereka, bisa dengan berdoa, "Ya Allah berikanlah syafaat pada pada

nabi-Mu dan hamba-hamba-Mu yang shalih."

Tidak terlarang pula meminta syafaat kepada orang yang ma-

sih hidup, misalnya dengan mengatakan, "Ya Rasulullah, berilah

syafaat kepadaku agar Allah memberikan rizki kepadaku", atau ke-

pada orang shalih dengan mengatakary "Berilah syafaat untukku,
agar Allah mengampuniku, dan doakanlah agar aku mendapatkan

hidayah." Meminta syafaat kepada patung, or;rng mati, orang yang

sedang berada di tempat lain, atau kepada para malaikat tidak dibo-

lehkan, karena orang-orang tersebut tidak merasa, dan mengetahui

permintaan kita.

()ii oL.i+&.5irri;y
"Tiada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa

seizin-Nya." (QS. Al Baqarah:255)

;tU ;,1 * bo\* &jla.*ji v,-tj;!..\ e* b tty
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" D an ber ap a b nny ak malnikat di langit, sy afaat mereka s edikit pun tidak

berguna, lcecuali sesudah Allah mengizinkan (untuk diberi syafaat) bagi

siapa saja yang dikehendaki dan diridhai-Nya." (QS. An Naim: 26)

"Katakanlah, 'Serulah merekayang kamu anggap Gebagai tuhan) selain

Allah, mereka tak memiliki kekuasaan seberat dznrrah pun di langit
maupun di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu andil apapun

dalam (penciptaan) langit danbumi, dan sama sekali tidak ada di antara

mereka menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah berguna syafaat di
sisi Allah, kecuali bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh

syafaat itu ...'" (QS. Saba':221

* Syarah

Allah menerangkan bahwa tidak ada seorang pun yang bisa

memberi syafaat kecuali yang telah diberi izin oleh Allah dan telah

diridhai oleh-Nya. Para malaikat, tidak memiliki izin untuk memberi

syafaat. Hanya Allah yang bisa memberi izin. Kalau malaikat dan

para rasul saja tidak bisa memberi syafaat sebelum dapat izin dan

ridha dari Allah, apalagi or€u:rg-orang shalih, atau orang lain.

Berkaitan dengan sesembahan yang disembah selain Allah, Alah
telah menyampaikan karakteristik mereka dan ini berdasarkan fi rman
Allah dalam surat Saba' ayat22. Karakteristik tersebut adalah

1. Raja (memiliki). Mereka menyangka bahwa mereka adalah raja

yang memiliki (kekuasaan) padahal hanya Allah saja Raja yang

memiliki kekuasaan.

2. Sekutu. Mereka menyangka diri mereka adalah sekutu Allah.

3. Pembantu Allah. Mereka menyangka membantu dan menolong

Allah. Sangkaan yang batil.

4. Syalaat Mereka menyangka dirinya tuhan yang dapat memberi

syafaat kepada manusia.

Allah menerangkan bahwa tidak ada syafaat kecuali yang telah

Al-'Alarn ah Sy a i kh Abd ull a h
b,rt Abdul A-;z bin Baoz



diizinkan oleh-Nya.

Abu Abbasse mengatakan, 'Allah telah menyangkal segala hal

yang menjadi tumpuan kaum musyrikin, selain diri-Nya sendiri,

dengan menyatakan bahwa tidak ada seorang pun selain-Nya

yang memiliki kekuasaan, atau bagiannya, atau menjadi pembantu

Allah."

Adapun tentang syafaat maka telah ditegaskan olehAllahbahwa

syafaat ini tidak berguna kecuali bagi orang yang telah diizinkan
untuk memperolehnya, sebagaimana fi rman-Nya,

4..;+31 /,ot iL"ilk-yi F

"Dan mereka tidak dapat mernberi syafaat, kecuali kepada orang yang

diridhai Allah." (QS. Al Anbiya':28)

Sy#aat yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu tidak
akan ada pada hari kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh

Al Qur'an.

Dan diberitakan oleh Nabi M, "Bahwa beliau pada hari kiamat

akan bersujud kepadaAllah dan menghaturkan segala pujian kepada-

Ny+ beliau tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, setelah itu
baru dikatakan kep ada beliau,' An gkatl ah kep al amu, kat akanl ah nis c ay a

ucapanmu pasti akan didengar, dan mintalah niscaya permintaanmu akan

dikabulkan, danberilah syafaat niscaya syafa'atmu akan diterimo.'' n (H[d..

Bukhari dan Muslim)

+* Syarah

Allah telah menyangkal segala hal yang menjadi tumpuan kaum

89 Taqiyuddin Abu Abbas ibnu Taimiyah: Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin Abdullah An
Numairi Al Harrani Ad Dimasqi. Syaikhul lslam, dan tokoh yang gigih sekali dalam gerakan dakwah
lslamiyah. Dilahirkan di Harran, tahun 651 H (1263 M) dan meninggal di Damaskus tahun 728 H (1328

M).

90 Diriwayatkan oleh Bukhari (7510), Muslim (l 93) dari Anas



musyrikin. Syafaat yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu
tidak akan ada pada hari kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan

oleh Al Qur'an.

Di antara mereka ada yang menyangka bahwa patung-patung
yang mereka sembah akan memberi syafaat, mereka tidak perlu izin
unfuk mendapatkan syafaat ini, mereka akan dimasukan ke dalam

surga dan dilindungi dari neraka karena syafaat ini. Ini keyakinan
bagi orang-orang musyrik y,ang masih percaya adanya hari kiamat.

Tapi bagi orang musyrik yang tidak percaya hari kiamat, mereka

menyembah patung-patung ini karena mengharapkan syafaatnya

untuk urusan dunia, seperti diberi rizki yang banyak dan lainlain.
Mayoritas orang-orang musyrik ini tidak percaya hari kiamat.

Abu Hurairah ga bertanya kepada beliau, "Siapakah or.u:rg yang
paling beruntung mendapatkan syafaatmu?" Beliau menjawab,

"Yaitu orang yang mengucapknn La llaha lllallah dengan ikhlas dari dalanr

hatinya."n 1HR. Bukhari dan Ahmad)

Syafaat yang ditetapkan ini adalah syafaat untuk ahlul ikhlas

wat tauhid (orang-orang yang mentauhidkan Allah dengan ikhlas
karena Allah semata) dengan seizin Allah, bukan untuk orang yang
menyekutukan Allah dengan yang selain-Nya.

Pada hakikatnya, bahwa hanya Allah-lah yang melimpahkan
karunia-Nya kepada orang-orang yang ikhlas tersebut, dengan

memberikan ampunan kepada mereka, dengan sebab doanya orang

yang telah diizinkan oleh Allah untuk memperoleh syafaat, untuk
memuliaktm orang tersebut dan menempatkannya di tempat yang

terpuji.

]adi, syafaat yang ditiadakan oleh Al Qur'an adalah yartg

di dalamnya terdapat kemusyrikan. Untuk itu, Al Qur'an telah

menetapkan dalam beberapa ayatnya bahwa syafaat itu hanya ada

Al- Alarnah Syaikh Abdullah
bn Abdul Aziz bin Booz

91 Diriwayatkan oleh Bukhari (99,6570) dari Abu Hurairah
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dengan izin Allah. Dan Nabi pun sudah menjelaskan bahwa syafaat

itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertauhid dan

ikhlas karena Allah semata."

x Syarah

Orang yang paling berbahagia dengan syafaat Allah adalah

oranB-orang bertauhid sebagaimana disebutkan dalam hadits,

Ajt;;,.L?clr jy r;t ;'$'J;5 "^#,i';1';;ry'"1,

u(t;, iu,A*,t;c;I' '6J\"8e ,g e\**
"Sesungguhnya setiap nabi memiliki doa yang mustajab. Setiap nabi

telah memanj atlan doany a masing-masing. N amun say a masih menyim-

pannya sehingga di hari kiamat nanti sayabisa memberikannya sebagai

syafaat yang akan diperoleh insya Allah bagi umatku yang meninggal

t anp a meny eku tukan All ah se dikitpun. "

Nabi ffi menerangkan bahwa tidak akan bermanfaat syafaat ini
kecuali bagi orang-oril:rg yang mentauhidkan Allah. Adapun orang

yang meninggal tapi menyekutukanAllatu tidak akan mendapatkan

syafaat beliau gi. Allah M yau..rg lebih mengutamakan hamba-Nya

yang ikhlas mentauhidkanAllah dan mengampuni mereka.

"Tempat yang terpaji", tempat yang diperoleh oleh Nabi ffi.

Kedudukan yang membuat orang-orang terdahulu hingga yang

paling akhir menjadi mulia dan terhormat. Allah berfirman,

{
,l toz
l:3,.:r-.r dl3iFy

"Semoga Rabb-mu memberikan tempat yang perpuji kepadamu." (QS.

Al Isra: 79)

Pengertian yang paling tepat adalah syafaat uzhma (syafaat Nabi

ffi). Pendapat lairy Allah mendudukkan Nabi ffi bersama-Nya di
Arsy pada hari kiamat. Tetapi hadits ini tidak shahih. Pengertian

Ct;:,t3:

Syarah Kitab Touhid
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sebelumnya yang paling bisa diterima.

Orang yang memberi syafaat lebih utama daripada yang menerima

syafaat, karena Allah telah mengutamakan mereka memberi syafaat

yang bisa memasukkan oranS lain ke dalam surga. Inilah hakikat

syafaat.

Penjelasan ini merupakan bantahan kepada penyembah kubur.

Mereka tidak mendapatkan syafaat karena terhalang oleh perbuatan

mereka.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat-ayat di atas.

2. Syafaat yang dinafikan adalah syafaat yang di dalamnya terdapat

unsur-unsur kemusyrikan.

3. Syafaat yang ditetapkan adalah syafaat untuk orang-orangytrrg
bertauhid dengan ikhlas, dan dengan izin Allah.

4. Penjelasan tentang adanya syafaat kubra, yaitu almaqam almahmud

(kedudukan yang terpuji).

5. Cara yang dilakukan oleh Rasulullah ketika hendak mendapatkan

syafaat, beliau tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, tapi

dengan bersujud kepada Allah, menghaturkan segala pujian
kepada-Nya. Kemudian setelah diizinkan oleh Allah barulah

beliau memberi syafaat.

6. Adanya pertanyaan, " Siapakah orang yang paling beruntung menda-

p atkan sy afaat beliau? "

7. Syaf.aat itu tidak diberikan kepada orzmg y;u:r8 menyekutukan

Allah.

8. Penjelasan tentang hakikat syafaat yang sebenarnya.

Al- Alamoh Syoikh Abdulluh
bin Abdul Aziz bin Baoz
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NABI MTIDAK DAPAT MEMBERI HIDAYAH
KECUALI DENGAN KEHENDAK ALLAH,,

Firman Allah w,

c.Jb i:,r...- q j
F

/ - -o lo,.

t c.*#9
"Sesungguhnya kamu (hai Muhammad) tidak akan ilapat mem-

bei hidayah (petunjuk) kepadn orang yang kamu cintai, tetapi
Allahlah ynng membei petunjuk kepaila siapa saja yang dike-

hendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang ffiau

meneima petunjuk." (QS.Al Qashash: 55)

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari Ibnu Musayyab

bahwa bapaknya berkata, "Ketika Abu Thalib akan meninggal dunia,

datanglah Rasulullah M..Pada saat itu Abdullah bin Abi Umayyah

dan Abu Jahal ada di sisinya. Rasulullah lalu bersabda kepadanya,

92 Bab ini merupakan bukti adanya kewajiban bertauhid kepada Allah. Apabila nabi Muhammad S
sebagai makhluk termulia dan yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah tidak dapat memberi
hidayah kepada siapa pun yang beliau inginkan, maka tidak ada sembahan yang benar melainkan
Allah, yang bisa memberi hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki.

'jti O/.J,
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"Wahai pamanku, ucapkanlah "laa ilaaha illallaah" kalimat
yang ilapat aku jadikan bukti untukmu di hadapan Allah."

Namun, Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu ]ahal berkata

kepada Abu Thalib, "Apakah kamu membenci agama Abdul
Muthalib?" Kemudian Rasulullah mengulangi sabdanya lagi.

Mereka berdua iuga mengulangi kata-katanya pula. Akhirnya,
ucapan terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah bahwa ia

tetap berada pada agama Abdul Muthalib, dan dia menolak untuk
mengucapkan kalimat "la ilaha illallah." Kemudian Rasulullah
bersabda, "Sungguh akan aku mintakan ampun untukmu kepada

Allah selama aku tidak dilarang."

Kemudian Allah menurunkan firman-Nyr,

I ", z ^ -o

;rt yiG l; g;A b'r;:;;l 5i:I e$6 *jrs r F
'r.ol

K LtJe

"Tidak layak bagi seorang nabi serta ornng-orang yang beriman

memintakan nmpunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik
meskipun mereka itu adalah kerabat..." (QS. At Taubah: 113)

Berkaitan dengan Abu Thalib, Allah menurunkan firman-Nya,

{ iti ,y,:l*:;rt W 4i a L1a.s, J(!F

" S e sungguhny a kamu (h ai Muh amm a d) ti d ak s anggup * r*b rrik on

hidayah (petunjuk) kepaila orang-orang yang kamu cintai, tetapi
Allahlah y ang rnen beri petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya." (QS. Al Qashash:56)e3

93 HR. Al Bukhari (3884,4O75,dan 47731 dan Muslim (24).



x Syarah

Bab ini menjelaskan bahwa para rasuf termasuk rasul yang paling

mulia, yaitu Muhammad M, tidak dapat berbuat banyak terhadap

urusan Allah kecuali yang Allah berikan kepada mereka. Mereka

juga tidak dapat menunjuki umatnya kecuali yang dituniuki oleh

Allah. Mereka sendiri diatur oleh Allah. Karena itu, tidak layak jika

mereka disembah karena mereka sama dengan manusia yang lain.

Hanya saja, Allah melebihkan mereka dengan risalah dan

nubuwah. Inilah nilai lebih dan kemuliaan mereka. Namury kelebihan

ini tidak boleh menjadi alasan bagi kita untuk mengangkatnya

menjadi Ilah dalam perkara gaib dan dalam hal memberi hidayah.

Keti dakmampuan Rasulullatu Muhamm ad M- n memberikan hidayah
kepada pamannya menunjukkan bahwa hidayah berada di tangan

Allah, dan kita wajib senantiasa memintanya kepadaAllah w.

Bab ini menerangkan bahwa pemberian hidayah ya.g meliputi
penerimaan diri terhadap kebenaran disertai dengan keridhaan

padanya tidaklah dimiliki kecuali oleh Allah E saja.

Adapun hidayah yang berkaitan dengan penyampaian dan

penjelasan dalil-dalil, berada di tangan para rasul dan pengikutnya
dari kalangan ulama dan dai. Hal ini sebagaimana firmanAllatu

4&,trrdrq#*t;y
"Dan sesungguhnya kamu brnor-brrlr memberi petunjuk kepada jalan

yang lurus. " (QS. Asy-Syura:521

Maksudnya diajak, dibimbing, dan didakwahi menuju jalan yang

Iurus, tetapi kita tidak sanggup meninggalkan bekas atau pengaruh

di hatinya untuk menerima petunjuk tersebut. Ini adalah hak Allah
#i.
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Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhai dari Ibnu Musayyab

bahwa bapaknya berkata, "Ketika Abu Thalib akan meninggal

dunia, datanglah Rasulullah M-. Pada saat itu, Abdullah bin Abi
Umayyah dan Abu ]ahal ada di sisinya. Kemudian Rasulullah

bersabda kepadanya, ..."

x Syarah

Lamma hadharat: Ketika tanda-tanda mendekati ajal sudah

tampak.

Al Musayyib adalah seorang tabiin kibar.

la-ahu Rasulullah: Beliau ffi datang untuk mendakwahi pamannya

secara khusus. Sudah berkali-kali dakwah ini beliau sampaikan

kepadanya, tetapi tetap tidak digubris. Sebenarnya pamannya

mengetahui kebenararr, namun ia tetap enggan. Karena itulah ia
berkata dalam syaimya,

"Sungguh, aku tahu bahwa flgamfl Muhammad adalah agama terbaik

bagi umat manusia,

Kalau tidak karena khawatir dicela dan dicaci, pasti aku menjadi orang

y ang paling menerima agflmany a"

" Kalimat y an g dap at aku j adikan b ukt i untukmu di h ad ap an All ah. " Aku
akan bersaksi untukmu dan berusaha untuk menyelamatkanmu.

"Apakah kamu membenci agama Abdul Muthalib? " Di antara ajaran

agamanya adalah menyembah patung dan berhala.

"MakA ucapan terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah ia

meninggal di atas agnma Abdul Muththalib." HaI ini karena ajal telah

menjemputnya dan Allah tidak memberikan hidayah kepadanya

dengan hikmah yang besar, yaitu mati di atas agama kaumnya.

Inilah kisah sebenamya.

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih bahwa Nabi ffi melihat

Svarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



pamannya dalam kobaran api neraka, kemudian beliau memberi

syafaat dan diringankanlah hukumannya. Seringan-ringan hukuman

tersebut adalah di telapak kakinya diletakkan bara api neraka dan

otaknya mendidih karenanya.%

"Sesungguhnya kamu (hai Muhammad) tidak sanggup memberikan

hidayah (petunjuk) kepada orang-orang yang kamu cintai." (QS. Al
Qashash:55)

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat17 surat Al Qashash.

2. Penjelasan tentang ayat L13 surat Al Barairh.

3. Sebuah masalah yang sangat penting, yaitu penjelasan tentang

sabda Nabi $_, "Ucapknnlah kalimat la ilaha illallah." Ini berbeda

dengan apa yang difahami oleh orang-orang yang mengaku

dirinya berilmues.

4- Abu ]ahal dan kawan-kawannya mengerti maksud Rasulullah
ketikabeliau masuk danberkata kepada pamannya, " Ucapkanlah

kalimat la ilaha illallah." Oleh karena itu, celakalah orang yang

pemahamannya terhadap asas utama Islam ini lebih rendah

daripada Abu Jahal.

5. KesungguhanRasulullahffi dalamberupayauntukmengislam-

kan pamannya.

6. Bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa

Abdul Muthalib dan leluhumya itu beragama Islam.

7. Permintaan ampun Rasulullah untuk Abu Thalib tidak dika-
bulkan dan ia tidak diampuni. Bahkaru beliau dilarang me-

mintakan ampun untuknya.

94 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3883) dan Muslim (209)

95 Penjelasannya: diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan apa yang menjadi
konsekuensinya, yaitu memurnikan ibadah hanya kepada Allah dan membersihkan diri dari ibadah
kepada selain-Nya, s€pertimalaikat, nabi, wali, kuburan, batu, pohon, dan lain lain.

Al-'A IamaIt Syct klr abd uilalt
bin Abdul Aziz bin Baoz



8.

9

Bahaya berkawan dengan oranE-orang berpikiran dan

berperilaku jahat.

Bahaya mengagung-agungkan para leluhur dan orang-orang

terkemuka.

10. "Nama besar" mereka inilah yang dijadikan oleh orang-orang

jahiliyah sebagai tolok ukur kebenaran yang mesti dianut.

11. Hadits di atas mengandung bukti bahwa amal seseorang yang

dianggap adalah pada saat akhir hidupnya. ]ika Abu Thalib

mau mengucapkan kalimat tauhid, pasti akan berguna bagi

dirinya di hadapan Allah.

72. Perlu direnungkan, betapa beratnya hati orang-orang yang

sesat itu untuk menerima tauhid karena dianggap sebagai

sesuatu yang tak bisa diterima oleh akal pikiran mereka. Dalam

kisah di atas disebutkan bahwa mereka tidak menyerang Abu
Thalib kecuali supaya menolak mengucapkan kalimat tauhid,

padahal Nabi ffi sudah berusaha semaksimal mungkin dan

berulang kali memintanya untuk mengucapkannya. Selain

itu, karena kalimat tauhid itu memiliki makna yang jelas dan

konsekuensi yang besar maka cukuplah bagi mereka menolak

unfuk mengucapkannya.

a.rdX"o*

5'1orah Kitob Tauhid
Syoikh bin Baaz
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PENYEBAB UTAMA KEIGFIRAN
ADAIAH BERLEBIH.LEBI HAN DALAM

MENGAGU NGIGN ORANG- ORANG
SHALIH

Firman Allah w,

(,;-l u ir *,jivi &: c_)#y *dr Si,iX
"Wahai oraflg-orang Ahli Kitab, janganlah kalian melampaui

batas dalam agama kalian, dan janganlah kalian mengatakan

terhailap Allah keanli yangbenar." (QS. An Nisal 1.71)

Dalam Shahih Al Bukhari ada riwayat dari Ibnu Abbas N4 yang

menjelaskan tentang firman Allah w,

$.r';;i $;j J.,r;i\tct';\it",t i,jk'ti $a.l i,ii't 6tui\
"Dan mereka (kaum nabi Nuh) berkota, 'Janganlah sekali-kali
kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu, dan
j anganlah sekali-kali kamu meninggalkan (peny emb ahan) Wadd,

Suw a', Yaghuts, Ya'uq, dan N asr.'" (QS. Nuh: 23)

Beliau (Ibnu Abbas) mengatakan, "Ini adalah nama orang-

A i -' A lo r:'t o h Sy a t k h A brl u I I a tt
bin Aodul Aziz bin Baaz
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orant shalih dari kaum nabi Nuh. Ketika mereka meninggal dunia,

syetan membisikkan kepada kaum mereka agar membuat patung-

patung mereka di tempat-tempat yang biasa mereka gunakan untuk

melakukan pertemuan-pertemuan. Mereka disuruh memberikan

nama-nama patung tersebut dengan nama-nama mereka. Orang-

orang tersebut menerima bisikan syetan. Pada awalnya patung-

patung y;rng mereka buat belum dijadikan sesembahan. Setelah para

pembuat patung itu meninggal dan ilmu agama telah dilupakan,

mulailah patung-patung tersebut disembah."

;r, syarah

Penulis mener;rngkan bahwa sebab kekafiran sebagian orang

adalah sikap ghuluw mereka terhadap orang-or;U:rg shalih. Ada juga

sebab yang lain, yaitu hasad dan keji. Akan tetapi, umurmya rasa

cinta kepada Nabi dan orang-orang shalih yang berlebihan dapat

menjerumuskan kepada kekafiran. Firman Allah rgg,

{ #r u ir *tj;vi &; c_)#v *dr Sf sX

" Wahai orang-or ang ahli kitab, j anganlah kalian melamp aui b atas dalam

agama kalian, dan janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali

yangbenar." (QS. An Nisai 171)

Ayat ini ditujukan kepada orang-orang Nasrani dan Yahudi,

tetapi orang Nasrani lebih banyak yang terjerumus ke dalam sikap

ghuluw.

Bab ini menerangkan bahwa kita harus menjauhi sikap ghuluw
dalam mencintai orang-orang shalih dan para nabi. Mencintai
mereka adalah bagian dari syariat agama.

Allah berfirman, ".. dalam agama kalian". Cinta dan benci karena

Allah adalah bagian dari agama sebagaimana sabda Nabi S_,

ucAt-V*\i :il;:iari;q "G, iki bi;,

';'1arah Kitcb fouhid
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"Tidak beriman salah seorang dari kalian hingga mencintai Allah dan

Rasul-Nya melebihi cintanya kepada yang lain."e6

Cinta ini bukan dengan bersikap berlebih-lebihan. Namury

kecintaan ini dibuktikan dengan mengikuti ajarannya, tidak bermak-

siat kepadanya, menaatiny+ dan tidak beribadah kepada selain

Allah. Demikian pula deng.u:r para ulama dan orang-orang shalih.

Mencintai mereka bisa diwujudkan dengan ridha kepada mereka

danberjalan di atas manhaj mereka. Kecintaan ini harusberdasarkan

syariat.

Dalam Shahih Al Bukhari, ada riwayat dari Ibnu Abbas Na yang
menjelaskan tentang firman Allah ue,

4,Yii i,:,;j L;\rcv\rtlii,jnv $at ;jI v $vty
"Dan mereka (kaum nabi Nuh) berkatn, 'langanlah sekallkali kamu

meninggalkan (p eny emb ahan) tuhan-tuhan kamu, dan j anganlah sekali-

kalikamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, Suu)A', Yaghuts, Ya'uq,

dan Nasr."' (QS. Nuh: 23)

;r,, SyAfAh

Penjelasan ini berkaitan dengan kaum nabi Nuh yang diliputi
was-was dari syetan. Mereka dipengaruhi supaya membuat gambar

(patung) orang-or.mg shalih mereka. Tatkala mereka meninggal,

datanglah syetan dan membisikkan kalimat-kalimat, "Sesunggufu:rya

bapak-bapak kamu beribadah kepada mereka dan meminta tolong

kepada mereka." Lalu mereka pun menyembah orang-orang shalih

tersebut. Inilah sebab ghuluw yang menyesatkan dan menghancurkan

manusia di dunia dan akhirat.

"Dan ilmu agama telah dilupakan." Ilmu sudah hilang sebagaimana

fii 'Aiot:toh 5ycii,h ltbduiiah
bin Abdul Aziz bin Baoz
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disebutkan dalam satu riwayat, dan dalam riwayat ini ada yang

terhapus. Hilanglah ilmu dan datanglah orang-orang yang tidak
tahu, lalu terjatuhlah mereka ke dalam kesyirikan. Inilah bukti
pentingnya ilmu pengetahuan untuk memerangi kebodohan. Jika
ilmu hilang, tinggallah manusia dalam kebatilan dan kebodohan.

-oOo-

Ibnul Qayyim berkataeT, "Banyak ulama salaf mengatakan,

'Setelah mereka itu meninggal, banyak orang berbondong-

bondong mendatangi kuburan mereka, lalu mereka membuat

patung-patung mereka, dan setelah waktu berialan beberapa lama,

patung-patung tersebut dijadikan sesembahan."'

;r, syarah

Kemungkinan yang menggambar (membuat patung) orang-

orang shalih ini adalah orang-orang yang beribadah kepada mereka.

Kemudian waktu berlalu, keadaan berubah, dan setelah mereka

rneninggal, generasi mereka juga menyembah orang-orang shalih

ini. Pengaruh bid'ah besar sekali baik bagi pelakunya maupun orang-

orang setelahnya.

-oOo-

Diriwayatkan dari Umar es, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

t$6,\sltrit,e:r Gt,s+ slAt "iis :$pio "

":3;3ilnt

97 Abu Abdillah: Muhammad hin Abu Bakar bin Ayyub bin Sa'd Az Zur'i Ad Dimasqi, lbnu Qoyyim Al
Jauziyah. Seorang ulama besar dan tokoh gerakan dakwah lslamiyah, murid Syaikhul lslam lbnu
Taimiyah. Beliau mempunyai banyak karya ilmiyah. Dilahirkan tahun 691 H (1292 M) dan meninggal
tahun 751 H (1350 M).

:inrch KltabTauhid
Syaikh bin Baaz
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" f anganl ah kali anb erleb ih-l ebih an dal am memuj iku seb agaim ana

orang-orflng Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin

Maryam. Aku hanyalah seorflng hamba, maka katakanlah,

'Abilullah (hamba Allah) ilan Rasulullah (utusan Allah)."'se 11aO.

Al Bukhari dan Muslim)

x Syarah

Nabi ffi memberi peringatan tentang bahaya sikap berlebihan

dalam memuji, dan ini tidak boleh. Misalnya, ucapan bahwa Nabi

ffi mengetahui perkara gaib atau Nabi ffi ikut mengatur alam ini.
Boleh saja memuji Nabi ffi, tetapi dalam batas yang wajar dan pantas.

Misalnya, mengatakan bahwa beliau ffi adalah nabi yang paling

mulia, rasul yang paling baik, dan penutup para nabi.

Contoh sikap ghuluw adalah ucapErn Bushairi dalam syaimya.

Ia memuji segala sesuatu, hanya saja ia tidak mengatakan anak

A1lah. Ini adalah kebodohan dan kesesatan. Kita tidak boleh memuji

Nabi pada perkara-perkara khusus bagi Altah. Salah satu contoh

yang menunjukkan bahwa Nabi tidak mengetahui yang gaib adalah

ketika kalung Aisyah hilang dan temyata ada di bawah unta, Nabi

tidak tahu dan tidak bisa menemukannya.

-oOo-

Rasulullah ffi bersabda,

)1 |u, ' ..-/. O. OlSo , O

,.J,LJI,,fl$ 'og .e.Jlil 6g r*Jlt,5t !,
"Jauhilah oleh kalian sikap berlebih-lebihan. Sesungguhnya

sikap berlebihan itulah yang telah membinasakan orang-orflng

sebelum kalian." (HR. Ahmad, At Tirmidzi, dan Ibnu Majah
dari Ibnu Abbas .ibl*

98 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3,145)dari Unur.
99 Diriwayatkan oleh An Nasa'i (3057), lbnu Majah (3029). Ahmad (1851), dan lbnu Hibban (3871). Hadits

i #f (#tpitr{*bEie1ffi rlHerMs(ffi r!3sd*

1 Ai 'AtLtnoh Sytrii,.lt Abdulloh
I btn Abdul Aztz bin Baoz

.,*#6]r*



x Syarah

Ghuluw: tambahan. Artinya melebihi kadar yang semestinya.

Maknanya secara syar'i adalah tambahan dalam urusan agama,

padahal Allah uc tidak mengizinkannya. Yang harus kita jalani

adalah bertindak sesuai dengan nash yang ada tanpa menambah dan

mengurangi. ]ika kita menambatu akan terjatuh ke dalam kesyirikan

dan bid'ah.

-oOo-

Dalam Shahih Muslim, Ibnu Mas'ud W mengatakan bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

-6>( qC ;;iaAr.1(.(,
"Binasalah ornng-orang yang bersikap berlebih-lebihan." (diulangi

tiga kali)loo

er, syarah
Al Mutanaththiun artinya orang yang ghuluw, yang berlebih-

lebihan dalam membebani dirinya, yang suka menambah sesuatu

melebihi kadar semestinya.

Kandungan Bab lni
Orang yang memahami bab ini dan kedua bab setelahnya akan

mengetahui secarajelas keterasingan Islam. Ia juga akan melihat

betapa Allah Maha Kuasa untuk mengubah hati manusia.

Mengetahui bahwa awal munculnya kemusyrikan di muka

bumi ini adalah karena sikap berlebih-lebihan terhadap orang-

orang shalih.

ini dinilai shahih oleh Al Allamah Al Albani dalam Shahih Sunan lbni Majah (24551.

1fl) Diriwayatkan oleh Muslim (2670) dari Abdullah bin Mas'ud .

1

2.
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3. Mengetahui apa yang pertama kali diperbuat oleh orang-orang

sehingga ajaran para nabi menjadi berubah dan apa faktor

penyebabnya, padahal mereka mengetahui bahwa para nabi

itu adalah utusan Allah?

4. Mengetahui sebab-sebab diterimanya bid'ah, padahal syari'at

dan fitrah manusia menolaknya.

5. Faktor yang menyebabkan terjadinya hal di atas adalah

bercampurnya kebenaran dan kebatilan. Yang pertama ialah

rasa cinta kepada orang-or:mg shalih. Adapun yang kedua

ialah tindakan yang dilakukan oleh orang-orang alim yang ahli

dalam masalah agama dengan maksud untuk suatu kebaikan,

tetapi orang-orang yang hidup sesudah mereka menduga

bahwa apa yang mereka maksudkan bukan hal itu.

6. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Nuhrol.

7. Mengetahui watak manusia bahwa kebenaran yang ada pada

dirinya bisa berkurang, dan kebatilan malah bisa bertambah.

8. Bab ini mengandung suatu bukti tentang kebenaran pemyataan

ulama salaf bahwa bid'ah adalah penyebab kekafiran.

9. Syetan mengetahui akibat buruk bid'ah walaupun maksud

pelakunya baik.

10. Mengetahui kaidah umum/ yaitu bahwa sikap berlebih-

lebihan dalam agama itu dilarang, dan mengetahui pula akibat

negatifnya.

11. Bahaya sering mendatangi kuburan dengan niat untuk
melakukan suatu amal shalih.

1.2. Larangan adanya patung-patung, dan hikmah dibalik perintah

menghancurkannya (yaitu untuk menjaga kemumian tauhid
dan mengikis kemusyrikan).

73. Besarnya kedudukan kisah kaum nabi Nutu dan umat manusia

l0l Ayat ini menunjukkan bahwa sikap yang berlebih{ebr'han dan melampaui batas terhadap orang-orang
shalih menjadi sebab terjadinya syirik dan ditinggalkannya ajaran agama para nabi.

t:,1 'Aianah Syaik,
bin Abdul Aziz

it Abdullah
bin Baaz
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sangat memerlukan kisah ini walaupun banyak di antara

mereka yang telah melupakannya.

74. Satu hal yang sangat mengherankan, mereka (para ahli bid'ah)

telah membaca dan memahami kisah ini, baik lewat kitab-kitab

tafsir maupun hadits. Akan tetapi, AIIah menutup hati mereka

sehingga mereka mempunyai keyakinan bahwa apa yang

dilakukan oleh kaum nabi Nuh adalah amal ibadah yang paling

utama. Mereka juga beranggapan bahwa yang dilarang oleh

Allah dan Rasul-Nya hanyalah kekafiran y€u:rg menghalalkan

darah dan harta.

15. Dinyatakan bahwa sikap mereka yang berlebih-lebihan

terhadap orang-orang shalihitu karena mengharapkan syafaat

mereka.

1.6. Mereka menduga bahwa orang-orang berilmu yang membuat

patung itu bermaksud demikian.

77. Pemyataan yang sangat penting yang termuat dalam sabda

Nabi, "Janganlah kalian memujiku secara berlebih-lebihan sebagai-

mana orflng-orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin

Maryam." Semoga shalawat dan salam senantiasa dilimpahkan
Allah kepada beliau yang telah menyampaikan risalah dengan

sebenar-benamya.

18. Ketulusan hati beliau kepada kita dengan memberikan nasehat

bahwa orang-orang yang berlebih-lebihan itu akan binasa.

79. Pemyataan bahwa patung-patung itu tidak disembah kecuali

setelah ilmu (agama) dilupakan. Dari sini dapat diketahui

begitu berharganya keberadaan ilmu ini dan bahayanya jika

hilang.

20. Penyebab hilangnya ilmu agama adalah meninggah:rya para

ulama.

-9*a-o--r@--r8-€,-.o

':,,rirah Kitab Touhid
Syaikh bin Baaz



.%o/za
----9 - e^

@-)@'- s,i3 'OC---O

LARANGAN BERIBADAH KEPADA ALLAH
DI KUBURAN ORANG.ORANG SHALIH

Diriwayatkan dalam Ash Shahilr [Bukhari dan Muslim] dari
Aisyah ffi bahwa Ummu Salamah g, bercerita kepada Rasulullah

ffi tentang gereia yang ia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia),

yang di dalamnya terdapat rupaka-rupaka (gambar-gambar), lalu
Rasulullah bersabda,

t *6 !L:r 'Y:r:i,A2t ,y,;t'#,Lct;y.t9ii "
.grrT j;r Xg431 ;,'*t.:rs,ytf*i,t"r&

"Mereka itu apab'ila ada orang yang shalih atau hamAo iong
shalih meninggal, mereka membangun ili atas kuburannya sebuah

tempat ibadah, dan mereka membuat di ilalamnya rupaka-

rupaka. Mereka adalah sejelek-jelekmakhluk di sisi Allah.'402

Mereka dihukumi beliau sebagai seielek-ielek makhluk karena

mereka melakukan dua fitnah sekaligus, yaitu fitnah memuia

kuburan dengan membangun tempat ibadah di atasnya dan fitnah

Al-'Alo rn oh 5ycri kh Abaulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz

102 Diriwayatkanoleh Bukhari (434)danMuslim(528)dari Aisyahf,adhiyollahuhnha.



m embuat rupaka-rupaka (patung-patung).

;r, syarah

Pembahasan bab ini sangat penting seperti bab sebelumnya/

yaitu bab larangan beribadah kepada AUah di kuburan orang-orang

shalih dengan dalil-dalil yang shahih. Jika dalit-dalil ini mengingkari

peribadatan kepada Allah di kuburan orang-orang shalih, lalu

bagaimanakah seandainya orang-orang shalih yang ada di kubur itu
dianggap sebagai sembahan selain Allah? Tentu larangannya lebih

besar karena larangan yang pertama berkaitan karena dia wasilah

menul'u syirik, tetapi yang kedua benar-benar sudah merupakan

perbuatan syirik besar.

Hadits, "Mereka itu apabila ada orang yang shalih atau hamba yang

shalih meninggal." Ini menerangkan ghuluwnya or.u:tg-orang Nasrani

kepada tokoh-tokoh mereka yang sudah meninggal.

" D an mereka membu at di dalamny a rupaka-rup aka. " Mereka membuat

patung orang-orang shalih mereka dan pengikut-pengikutr:rya

sebagaimana yang terjadi pada kaum nabi Nuh 'alaihissalam.

"Mereka adalah sejelek-jelek makhluk di sisi Allah." Orang yang

melakukan perbuatan ini adalah sejelek-jelek makhluk karena mereka

berbuat syirik kepada AIIah. Mengagungkan kuburan, membangun

tempat ibadah di atasnya untuk beribadah kepadanya, dan meminta

tolong kepadanya. Inilah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah.

Barangsiapa melakukan perbuatan ini berarti ia telah meniru

orang-orang Nasrani dan beramal sesuai dengan amalan mereka.

Barangsiapa menyerupai satu kaum, berarti ia termasuk bagian

dari kaum tersebut. Di antara umat ini juga ada terjerumus dalam

perbuatan ini, dan yang paling keras adalah kaum Rafidhah.

Mereka ghuluw kepada ahlul bait. Merekalah yang pertama kali

membangun masjid di atas kuburan, kemudian menyembah orang

yang berada dalam kubur tersebut. Kemudian sebagian orang dari

5
Syo r a li K n r.t b Tct,t h i d
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kalanganAhlussunnah di negeri-negeri Islam taklid kepada merek4
dan tanpa sadar mereka mengikuti jalan orang-or.mg kafir sedikit
demi sedikit.

Mereka mengumpulkan dua fitnah sekaligus, yaitu fitnah memuja

kuburan dengan membangun tempat ibadah di atasnya dan fitnah

membuat rupaka-rupaka (patung-patung). Mereka menyerupai

orang-orang Nasrani dan kaum nabi Nuh.

-oOo-

Dalam riwayat Imam Al Bukhari dan Imam Muslim, Aisyah
juga berkata, "Ketika Rasulullah akan diambil nyawanya, beliau
segera menufup mukanya dengan kain. Ketika nafasnya terasa

sesak, dibukanya kembali kain itu. Ketika beliau dalam keadaan

demikian itulah beliau bersabda,

< t-v^7 U,Vi'i$ rrl;iJr, 6iA6,;{it * :'t'C,
'Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahuili dan

Nasrani, yang telah menjadikan kuburan para Nabi mereka

seb ag ai temp at p eib a d at an."'

Beliau mengingatkan umatnya agar menjauhi perbuatan mereka.

likabukan karenahal itu, pasti kuburanbeliau akan ditampakkan.
Namun, beliau khawatir kalau kuburannya nanti dijadikan sebagai

m asj i d (temp at p eib ad at an).10i

*e Syarah

Hadits ini mengisahkan bagaimana keadaan Nabi menjelang

wafatnya, bagaimana derajat beliau diangkat dan agar menjadi

contoh bagi umatnya.

103 Diriwayatkan oleh Bukhari (436) dan Mudim (531) dari Aisyah dan AMullah bin Abbas radhiyallohu
bnhum.

Al -' Alo nt a h Sy ai klt Abd r, I la h
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"Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dnn Nnsrani."

Nabi menyebutkannya agar umatnya berhati-hati dan tidak
mendekati perbuatan ini.

"lika bukan karena hal itu, pasti kuburan beliau akan ditampakkan."

Yaitu, di Baqi' bersama sahabat-sahabatnya.

"Namun, beliau khawatir kalau kuburannya nanti dijadiknn tempat

peribadatan." Agar setelah kematian para sahabat, tidak ada seorang

pun yang membangun kuburnya menjadi masjid. Adapun para

sahabat, mereka tidak melakukannya. Namun, dewasa ini telah

terjadi yang dikhawatirkan tersebut karena kebodohan. Kita bisa

menyaksikan orang-orang yang datang berziarah ke kuburan

Nabi S-,, kemudian berdoa kepada Nabi dari belakang tembok. Ini
merupakan perbuatan syirik akbar.

Hal ini menunjukkan perhatian yang besar dari para sahabat

terhadap umat ini. Karena itu, mereka menyampaikan hadits ini
untuk umat.

-oOo-

Imam Muslim meriwayatkan dari |undub bin Abdullah, ia
berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda lima
hari sebelum beliau meninggal,

ts'iy _U_,#t *'Atiy,,* is: A_.'oX;f it eyi'; Uy,
k6.L"A"rt; iri bt* u! li,x-,; et;t:i't'/
x7i,r.;, Wqi ;;$ ;iq $G #'os :;'otj .ti,r#

,, d),1 :; t6t Cy t* ifii 8:ry
"Sungguh, aku menyotakan setia kepada Allah ilengan menolak

bahuta aku mempunyai seorang khalil (kekasih mulia) ilort

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Baoz



antara kalian. Sesungguhnya Allah w. telah menjadikan aku

sebagai kekasih-Nya sebagaimana Ia telah menjailikan lbrahim
sebagai kekasih-Nya. Seandainya aku menjailikan seorang

kekasih dai umatku, aku akan jadikan Abu Bakar sebagai

kekasihku. Ket ahuilah, sesungguhny a umat-umat seb elum kalian
telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempot

ib adah. lngatl ah, j anganlah k ali an menj a dik an kubur an seb agai
tempat beibadah karena aku benar-benar melarang kalian ilari
perbuatan itu."lo4

Al Khullah: lebih tinggi daripada hubb (rasa cinta). Ada
keutamaan Abu Bakar di sini. Beliau merupakan sahabat yang
paling utama menurut ijma.

"Seandainya aku meniadikan seorang kekasih dari umatku, aku

akan jadikan Abu Bakar sebagai kekasihku." Akan tetapi, beliau tidak
menjadikan Abu Bakar sebagai kekasih agar kecintaannya kepada

Allah tidak tercampur.

"Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah menjadikan kuburan

para nabi mereka sebagai tempat ibadah." Dalam riwayat Muslim
disebutkary " ... kuburanpara nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai

tempat ibadah."

Perbuatan ini dilarang karena tiga hal beriku!

1. Pelakunya mendapat celaaru

2. Ucapan Nabi, "|anganlahkalian menjadikannya", d.arr

3. Ucapan Nabi, "Sesungguhnya aku melarang kalian dari perbuatan

tersebut.

Ini cukup untuk melarang perbuatan tersebut karena perbuatan

tersebut merupakan wasilah menuju kesyirikan sebagaimana yang
terjadi dewasa ini.

l04 Diriwayatkan oleh Muslim (532) dariJundab bin Abdillah Radhiyollohu hnhu.

Al -'Alam o n Syai kh Abdulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz



-oOo-

Rasulullah # di akliir hayatnya -sebagaimana dalam hadits

jundub- telah melarang umatnya meniadikan kuburan sebagai

tempat ibadah. Kemudian, ketika dalam keadaan hendak diambil
nyawanya -sebagaimana dalam hadits Aisyah- beliau melaknat

orang yang melakukan perbuatan ifu.

Mengeriakan shalat di sekitar kubur termasuk dalam

pengertian meniadikan kuburan sebagai tempat ibadah walaupun

tidak dibangun masiid. Inilah maksud kata-kata Aisyah ufu,, u...

dikhawatirkan akan dijadikan sebagai tempat ibadah."

Para sahabat pun belum pernah membangun masiid (tempat

ibadah) di sekitar kuburan beliau. Setiap tempat yang digunakan

untuk shalat dinamakan masiid sebagaimana yang telah

disabdakan oleh Rasul S_,

affii $J,,)'rrut A) ;),4r>

" Bumi ini itij adikan untukku seb agai *ori ia d an al at l rrru"r."o'

x Syarah

Nabi melarangnya karena mengerjakan shalat di atas kubur

berarti telah menjadikan kubur sebagai masjid karena setiap tempat

yang digunakan untuk shalat dianggap masjid. Hal ini sebagaimana

diterangkan dalam hadit+ "Bumi ini dijadikan untukku sebagai masjid

dan untukbersuci."

]ika seseorang mengerjakan shalat di atas kuburan, berati ia telah

menjadikannya sebagai masjid. Kuburan yang digunakan untuk

shalat saja sudah dianggap sebagai masjid, lalu bagaimana dengan

lo5 Diriwayatkan oleh Bukhari (335) dan Muslim (521).

5yarch K.itab Tauhid
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masjid yang memang sengaja dibangun di atas kuburan? Tentu ini
adalah wasilah menuju kesyirikan.

-oOo-

Imam Ahmad meriwayatkan hadits marfu'dengan sanad yang

jayyid dari Ibnu Mas'ud tuc bahwa Rasulullah ffi bersabda,

;$t,"3V Gqi;$i ;;ii;bt n6 $ ii uilt ;fi q'ot,
/rzz

< J5.t-d

" S e sungguhny a t erm asuk sej elek-j el ek manusia adal ah or ang y ang

masih hidup saat hai kiamat tiba, ilan orang yang menjadikan
kuburan sebagai tempat ibadah (masjid)."'ou (HR. Abu Hatim
dalam kitab Shahih-nyal

x Syarah

Hari kiamat tidak akan datang kecuali jika dunia ini hanya diisi
orang-orang yang jelek akhlaknya. Adapun orang-orang mukmin,
ruh mereka akan dicabut oleh angin yang akan berhembus.

"Orang yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah (masjid)."

Orang-orang ini juga termasuk orang yang paling jelek karena

menyebabkan orang lain terjerumus ke dalam kesyirikan, bid'ah,

dan perbuatan salah lainnya. Alasannya karena orang-orang yang

melihat mereka, akan menganggap bahwa selama kuburan ini masih

dibanguo mereka bisa berdoa dan meminta tolong kepada orang

yang ada di dalamnya.

Kuburan yang berada di dekat masjid tidaklah mengap4 namun

lebih baik dipisah oleh jalan.

106 Diriwayatkan oleh Ahmad (3844), lbnu Khuzaimah (789), lbnu Hibban dalam Shohih-nya (6847), dan
AthThabaranidalamAlKabir(1O413). Haditsinidinilai shahiholehAl AllamahAlAlbanidalamAtslsamr
Al Mustothob (1863).

Ai -'Ala n ah 5y tt i kh Ab d u li a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



Kandungan Bab lni
1. Larangan membangun tempat beribadah (masjid) di kuburan

orang-orzrng yang shalih walaupun niatnya baik.

2. Larangan keras adanya rupaka-rupaka (gambar atau patung)

di tempat ibadah.

3. Pelajaran penting yang dapat kita ambil dari sikap keras

Rasulullah ff dalam masalah ini, yaitu beliau menjelaskan

dahulu kepada para sahabat bahwa orang yang membangun

tempat ibadah di sekitar kuburan orang shalih termasuk

sejelek-jelek makhluk di hadapan Allah.

Kemudian, lima hari sebelum wafat, beliau mengeluarkan

pernyataan yang melarang umatnya menjadikan kuburan-

kuburan sebagai tempat ibadah. Terakhir, beberapa saat

menjelang wafatnya beliau masih merasa belum cukup dengan

tindakan-tindakan yang telah diambilnya sehingga beliau

melaknat orang-orang yang melakukan perbuatan ini.

4. Rasulullah #iuga melarang perbuatan tersebut dilakukan di
sisi kuburan beliau walaupun kuburan beliau sendiri belum

ada.

5. Menjadikan kuburan nabi-nabi sebagai tempat ibadah

merupakan tradisi orang-orang Yahudi dan Nasrani.

6. Rasulullah melaknat mereka karena perbuatan mereka

sendiri.

7. Rasulullah melaknat mereka dengan tujuan memberikan

peringatan kepada kita agar tidak berbuat hal yang sama

terhadap kuburan beliau.

8. Alasan tidak ditampakkannya kuburan beliau karena khawatir
akan dijadikan sebagai tempat ibadah.

9. Pengertian "menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah" ialah

[melakukan suatu ibadah, seperti shalat di kuburan meskipun

Syn ro i't k i ic o l a u h i tl
Syaikh bin Boaz



tidak dibangun di atasnya sebuah tempat ibadahl.

10. Rasulullah menggabungkan or:rng yang menjadikan kuburan

sebagai tempat ibadah dan orang yang masih hidup di saat hari

kiamat tiba. Tujuarmya untuk memberikan peringatan kepada

umatnya tentang perbuatan yang bisa mengantarkan kepada

kemusyrikan sebelum terjadi. Selain itu beliau mengingatkan

kita bahwa akhir kehidupan dunia adalah ketika kemusyrikan

sudah merajalela.

11. Khutbah beliau yang disampaikan lima hari sebelum wafatnya
mengandung sanggahan terhadap dua kelompok yang

termasuk sejelek-jelek ahli bid'ah, bahkan sebagian ulama

menyatakan bahwa keduanya di luar 72 golongan yang ada

dalam umat Islam. Kedua golongan itu adalah Rafidhaht0Tdan

Jahmiyah108. Adanya kemusyrikan dan penyembahan kuburan
yang terjadi disebabkan oleh orang-orang Rafidhah. Merekalah

orang-orang yang pertama membangun tempat ibadah di atas

kuburan.

72. Rasulullahffi (sebagai manusiabiasa) juga merasakanberatnya

sakaratul maut.

13. Beliau dimuliakan olehAllah dengan dijadikan sebagai kekasih/

khalil (sebagaimana nabi Ibrahim).

74. Khalil itu lebih ti.ggi derajatnya daripada habib (kekasih).

15. Abu Bakar ry, adalah sahabat Nabi yang paling mulia.

16. Hal tersebut merupakan isyarat bahwa Abu Bakar akan menjadi

khalifah (sesudah beliau).

o-o-*'oa-

107 Rafidhah adalah salah satu sekte dalam aliran Syi'ah. Mereka bersikap berlebih{ebihan terhadap Ali
bin Abi lhalib dan Ahlul Bait. Mereka juga menyatakan permusuhan terhadap sebagian besar sahabat
Rasulullah, khususnya Abu Bakar dan Umar.

l08Jahmiyah adalah aliran yang timbul pada akhit khilafah Bani Umayyah. Disebut demikian, karena
dinisbatkan kepada nama tokoh mereka, yaitu Jahm bin Shafwan At Trrnidzi, yang terbunuh pada
tahun 128 H. Di antara pendapat aliran ini adalah menolak kebenaran adanya Asma'dan Sifat Allah.
Menurut anggapan mereka Asnra dan Sifat adalah ciri khas nukhluk. Bila diakui dan ditetapkan untuk
Allah berarti menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya.

Al-'Alomoh Svaik
bin Abdul Aziz

h Abdullah
bin Boaz
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BERLEBIH - LEBIHAN
TERHADAP KUBURAN ORANG-

ORANG SHALIH MENJADI PENYEBAB
DIJADI IGN NYA SESEMBAHAN SELAI N

ALlAH

Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya, Al Muwa ha)bahwa
Rasulullah ffi bersabda,

,4tt;;t ,F * lt :*;-"frt ,'r;3ti, &f ,#'"-&''
<t-V-l Vqi

"Ya Allah, janganlah Engkau jailikan kuburanku sebagaiberhala

ynng disembah. Allah sangat murka kepada orang-orang ynng

telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat

ibadah." loe

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanadnya dari Sufyan dari

109 Diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' (414) dari riwayat Yahya Al Laitsi, Abdurrazzaq dalam
Mushannof-nya 9'1578), lbnu Abi Syaibah (7544\. Al Haitsami dalam Majma' Az Zowa'id (20651, dan Al
Muttaqi Al Hindi dalam Konzul'Ummol (3802). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Allamah Al Albani dalam
Mtsylah Al Ma*obih (7501.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baoz
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Mansur dari Mujahid berkaitan dengan ayat,

4.""Ari;)l #i;iY
"lelaskan kepadaku (wahai kaum musyrtkin) tentang (berhala

yang kamu anggnp sebagai anak peren punn Allah) Al Lata dan

Al Uzza." (QS. An Naim: L9)

Ia (Muiahid) berkata, "Al La a adalah orang yang dahulunya
tukang mengaduk tepung (dengan air atau minyak) untuk
dihidangkan kepada jamaah haii. Setelah meninggal, orang-orang

senantiasa mendatangi kuburannya."

Demikian pula penafsiran Ibnu Abbas ev sebagaimana yang

dituturkan oleh lbnullauza',"Dia itu pada mulanya adalah tukang
mengaduk tepung untuk para jamaah haii."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas W , ia berkata,

"& "' r4at$ G#ri r.#,4;$ itt3F;',r::G/'s
" Rasulullah ffi melaknat kaum u anita y flng ffienzinr ahi kuburan,

orang-orang yang menjailikan kuburan sebagai tempat ibadah,

d an o r ang- or ang y ang memb ei I affipu p ener ang di at as kubur an.' a10

(HR. Ahlus Sunan)

er, syarah

Judul bab ini tepat sekali. Seperti diterangkan pada bab

sebelumnya, orang yang bersikap ghuluw akan menjadikan orang

yang ia senangi secara berlebihan sebagai sembahan selain Allah.
Ketika orang-orang berlebihan dalam mencintai or.u:rg-orang shalih"

mereka akan menyembahnya. Contohnya, mereka menyembah

kuburan Hasan, Husein, dan Fathimah. Demikian juga umat ini,

110 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3236), At Tirmidzi (320), An Nasa'i (2043), dan Ahmad (2030) dari lbnu
Abbas . Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Allamah Al Albani dalam As Silsilah Adh Dha'ifoh (225).

*,.' ..., , ,.i;Syarah KitobTauhid
Syoikh bin Baaz



mereka bersikap ghuluw dalam mencintai Rasulullah sehingga

mereka menyembahnya, meminta tolong kepadanya, dan berdoa

kepadanya. Hal ini juga pemah te{adi di zaman dahulu, yaitu zaman

nabi Nutu ketika orang-orang shalih pada masa itu disembah.

Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya, Al Muwa ha)bahwa
Rasulullah ffi bersabda,

'4Snt tfi * lut :-t 'r,iJt ,k:36i q"" J1+1, ,-6' ,
*5uuqi

"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai berhala yang

disemb ah. Allah sangat murknkepada or ang-orang yang telah menj adikan

kuburan para nabi mereka sebagai tempat ibadah."

Diriwayatkan secara mursal dari Atha bin Yasar dan Zaid bin
Aslam, diriwayatkan secara bersambung dari Abu Said Al-Khudri,
dari Nabi ffi...

"Allah sangat murka." Hal ini karena mereka menyembah

berhala-berhala yang mereka bangun di atas masjid. Mereka

mengagungkannya, thawaf di sekelilingnya, minta pertolongan
kepadanya, dan bernadzar kepadanya. Karena sikap ghuluw, orang-

orang Thaif menyembahAl Lata. Ini merupakan sunnah orang-or.rng

terdahulu maupun belakangan.

Membangun masjid di atas kuburan dan mengagungkannya akan

menjadikannya sebagai berhala yang disembah meskipun sekarang

belum disembah. Wasilah itu akan mengarah kepada tujuan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Nb, ia berkat+

" ;'h6 5t:-;lt W Gg,$ti,fit 
"V$ 

yt]$;',;t,gJ

" Rasulullah M melaknat kaum wanita yang menziarahi kuburan, orang-

orang y ang menj adikan htburan sebagai temp at ib ailah, dan orang-or ang

Ai- Alonah Syoikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz



1

2.

yang memberi lampu penerang di atas kuburan." (HR. Ahlus Sunan)

Hadits ini menerangkan keharaman wanita-wanita menziarahi

kubur berdasarkan dalil-dalil hadits Hassan bin Tsabit dan Abu

Hurairah. Ziarahkubur khusus bagi para lelaki.

Catatan

Menjadikan kuburan sebagai masjid merupakan perbuatan

tasyabbuh terhadap Ahlul Kitab. Perbuatan ini juga menjadi wasilah

perbuatan syirik.

Permasalahan

Wanita tidak diizinkan berziarah kubur meskipun ke kubur

Nabi ffi. Ini berdasarkan hadits-hadits umum, di antaranya

dengan lafazh zaanutarat (wanita yang sering berziarah kubur)

atau zairat.

Bersumpah atas nama Al Qurln dibolehkan karena Al Qurirn
adalah kalamullah.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang maksud berhalalll.

2. Penjelasan tentang maksud ibadahll2.

3. Rasulullah M-, dengan doanya itu, tiada lain hanyalah

memohon kepadaAllah supaya dihindarkan dari sesuatu yang

dikhawatirkan terjadi (pada umatnya, sebagaimana yang telah

terjadi pada umat-umat sebelumnya), yaitu sikap berlebih-

lebihan terhadap kuburan beliau yang akhirnya kuburan beliau
akan menjadi berhala yang disembah.

I I 1 Berhala adalah sesuatu yang diagungkan selain Allah, seperti kuburan, batu, pohon, dan sejenisnya.
I I 2 Mengagungkan kuburan, dengan menjadikannya sebagai tempat ibadah, termasuk pengertian ibadah

yang dilarang oleh Rasulullah.

Svctrah KitabTauhid
5yoii:! i.tiri !)eot



4. Dalam doanya, beliau sebutkan apa yang dilakukan oleh orang-

orang terdahulu dengan menjadikan kuburan para nabi-Nya

sebagai tempat ibadah.

5. Penjelasan bahwa Allah sangat murka (terhadap orcrng-orang

yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah).

6. Di antara masalah yang sangat penting untuk dijelaskan dalam

bab ini adalah mengetahui sejarah penyembahan Al Lata,

berhala terbesar orang-orang jahiliyah.

7. Mengetahui bahwa berhala itu asalnya adalah kuburan orar:rg

shalih (yang diperlakukan secara berlebihan, yaitu senantiasa

dikunjungi oleh orang-orang).

8. Al Lata, nama orang yang dikuburkan itu, pada mulanya

adalah seortrng pengaduk tepung untuk disajikan kepada para

jamaah haji.

9. Rasulullah ffi melaknat para wanita penziarah kubur.

10. Beliau juga melaknat orang-orang yang memberikan lampu

penerar:rg di atas kuburan.

aSoQ-.
@-e ?r €c\9

.i,*CWt**l

-,:;. 
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Al- Alamah Syaikh Abdulloh
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UPAYA RASULULLAH
DALAM MENJAGA TAUHID DAN

MENUTUP JALAN MENUJU KESYIRIIGN

Penulis menerangkan upaya Nabi S dalam meniaga tauhid
dari perkataan dan perbuatan syirik.

Janabusy-syai: al juzil minhu (bagian ilainya)

Firman Allah w ,

ir:ir h; gu *GL; #i,rJyi tr,;:5y
(b,J,ii-e#v,

"Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dai kaummu

sendii, b er at t era sa olehny a pendeit a anmu, s angat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) untukmu, amat belas kasihan lagi
penyflyflngkepada orang orang mukmin." (QS. At Taubah: L28)

+r, syarah

Ini adalah sifat dari beliau ffi. Ucapan ini ditujukan kepada

orang-orang Quraisy secara khusus dan seluruh umat Muhammad

Al''Alamah Syaik
bin Abdul Aziz

h Abdullah
bin Baoz



secara umum. Mengapa ditujukan secara khusus kepada orang-

orang Quraisy? Karena mereka mengenal Muhammad g dan begitu

pula sebaliknya. Mereka juga mengenal nasab beliau ffi. Dalam satu

riwayat qiraah, anfusikum dibaca asyrafakum.

"Berlt terasa olehnya penderitaanmu." Pertderitaan dan kesusahan

yang kalian alami membuat beliau ffi susah. Ini merupakan bukti
kecintaan dan kasih sayang beliau kepada umatnya. Beliau M ju9a

sangat bersemangat dan anfusias, sangat menginginkan keimanan

pada diri kaliaru dan mengkhawatirkan kalian terjerumus ke dalam

neraka.

Beliau amat belas kasihan lagi penyayang kepada orang-orang

beriman. Sebaliknya, beliau sangat keras kepada musuh-musuh

Allah karena kekafiran dankesesatanmereka. Beginilah sikap beliau.

Karena itu, kita harus mengikuti dan mencintainya. Akan tetapr,

yang terjadi malah sebaliknya, orang-orang Quraisy memerangi dan

bermaksud membunuh beliau ffi.

Dari sifat-sifat ini, beliau tidak pemah meinggalkan umatnya tanpa

nasehat. Karena itu, beliau memerintah umatnya untuk bertauhid

dan menganjurkan umatnya untuk istiqamah dan menjauhi syirik
dan sebab-sebabnya. Di antaranya adalah sabda beliau,

tyi$,3$Btrit,i:i Gt ,s'+; a.,tAt;;is A)$io,,
ilo ,., i,

<<dg.-'1j dJl

" J anganlah kalian b erlebih-lebihan dalam memujiku seb agaimana or flng-

orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji lsa bin Maryam. Aku

hanyalah seoranghamba, makakatakanlah: Abdullah ftamba Allah) dan

Rasulullah (utu san Allahl. " tts

illt )r, . ..^'. O. OtF , A(JiJl,"fl} 'og :;,'U,ll :;jp,Fli,:st !,

I l3 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (!!145) dari Umar,

Syarah Kitab Tauhid
Syrtikh r:in B:c;'
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah # bahwa Rasulullah ffi
bersabd+

Frr;i,f tici,t * q f ticJtt 
^ :fff&

"lauhilah oleh kalinn sikap bqlebih-lebihan. Sesungguhnya sikap

berlebihan itulah yang telah membinasakan orang-orang sebelum

kalian." (HR. Ahmad, At Tirmidzi, dan lbnu Maiah dari Ibnu
Abbas Nalna

,,6*Wu-;:!xjlrJu^,

" Binasalah orang-oranI yanI bersiknp berlebih-lebihan." (diulangi tiga
kali;tts

-oOo-

"Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan,

dan janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat
pernyflfln serta ucapkanlah shalawat untukku. Sesungguhnya

ucapafl shalautat kalian akan sampai kepailaku di mana saja

kalianberada." ll5 (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik, dan

para perawinya tsiqahl

;* syarah

led: Tempat berkumpul kembali disertai dengan shalat, berdoa,

dan beristighatsah di tempat itu.

led: Sesuatu yang berulang setiap beberapa waktu. Tidak termasuk

114 Diriwayatkan oleh An Nasa'i (3057), lbnu Majah (3029), Ahmad (1851), dan lbnu Hibban (3871). Hadits
ini dinilai shahih oleh Al Allamah Al Albani dalam Shohih Sunan lbni Majah (24551.

I l5 Diriwayatkan oleh Muslim (2670\ dari Abdullah bin Mas'ud .

1 I 6 Diriwayatkan oleh Abu Daud (2042), Ahmad (8790), AthThabarani dalam AlAusath (8O30), dan Al Baihaqi
dalamSydab Allman (4162).Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalamShohih Allomf 0226).

Ai -'Ata mait Syai kit itaa u lla h
oin Abdul Aziz bin Booz



ziarahke makam Nabi ffi tanpa syaddur rihal (mempersiapkan secara

khusus untuk berangkat ke sana), tanpa ghuluw dan tanpa beribadah

di makam beliau.

"langanlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan." Tidak

shalat dan tidak membaca AI Qurirn di dalam rumah. Oleh karena

itu, hiasilah rumah kita dengan shalat dan qiraatul Qurim.

Nabi ffi bersabda,

"64q:+.ti *Aery)rbrkt,
" Tegakkanlah shalat ili rum ah-rumah kalian dari i an gantol, kamu j adikan

rumah-rumah kalian sebagai kuburan."r17 Hadits ini menunjukkan

bahwa kuburan bukanlah tempat untuk shalat dan mengaji. Sebagai

catataru shalat yang diperintahkan supaya dilaksanakan di rumah
adalah shalat sunnah atau nafilah.

"Ucapkanlahshalawat untulcku." Ini adalah anjuran untuk bershala-

wat kepada beliau.

-oOo-

D alam hadits yang lain, Ali bin Al Husain &Ii menuturkan bahwa
ia melihat seseorang masuk ke dalam celah yang ada pada kuburan
Rasulullah ffi, kemudian berdoa, maka ia pun melarangnya seraya

berkata kepadanya, "Maukah kamu aku beritahu sebuah hadits
yang aku dengar dari bapakku dari kakekku dari Rasulullah ffi?"
Beliau bersabda,

A;t1it +5'rf # tici,r,# #A oi,t"* *f tii,rs.r,

.aai
"Janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayoflit

I l7 Diriwayatkan oleh Bukhari (432) dan Muslim (777)

Syctrah Kiteb Taultid
Syaikit ltirt ?t.to :
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dan janganlah kalian jailikan ramah-rumah kalian sebagai

kuburan serta ucapkanlah salam untakku. Sesungguhnya iloa

salam kolian akon sampai kepoilaku dai mano soja kalian
berada.'^l8 (Diriwayatkan dalam kitab Al Mukhtarahl

+r, syarah

Ali bin Husein adalah ZainulAbidin.

Dari hadits ini kita memahami bahwa mengucapkan shalawat

bisa di mana saja, di rumatr, pasar, atau jalan. Kubur beliau tidak
dikhususkan sebagai tempat untuk bershawalat kepadanya. Oleh

karena itu, Ali bin Husein mengingkari perbuatan laki-laki yang

disebutkan dalam hadits dan menjelaskan bahwa perbuatannya

tidak sesuai syariat. Engkau mengucapkan salam kepadanya, pasti

akan sampai, dan tidak perlu duduk di kubumya sambil berdoa.

Ini adalah sunnah yang dibawa oleh ahlul bait. Semuanya

menjelaskan bahwa menjadikan kuburan sebagai ied merupakan

wasilah menuju kesyirikan. Jika seseorang tinggal di sisi kuburan
Nabi, berdoa, dan bershalawat atasnya di situ, berarti ia telah berbuat

syirik dan ghuluw.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam suratAl Barairh.

2. Rasulullah g telah memperingatkan umatnya dan berusaha

dengan sungguh-sungguh dalam menjauhkan umatnya dari jalan

menuju kemusyrikan serta menutup setiap jalan yang menjurus

kepadanya.

3. Rasulullah ffi sangat menginginkan keimanan dan keselamatan

I l8 Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Mumod-nya (,169), Abdunaaaq dalam Mushannaf-nya (6726), lbnu
Abi Syaibah dalamMushannaf-nya(7542),danAl Haitsami dalamMajmo'AzZawo-id(5847).Haditsini
dinilai kuat oleh Al Albani dalam Tohdzir AsSajid (1n, no.9.

..,i.f*e**S

Al -'Alo m oh Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



kita, dan amat belas kasihan lagi penyayang kepada kita.

4. Larangan Rasulullah g untuk tidak menziarahi kuburannya

dengan cara tertentu, [yaitu dengan menjadikannya sebagai

tempat perayaan], padahal menziarahi kuburan beliau termasuk

amalan yang amat baik.

5. Rasulullah ffi melarang terlalu sering melakukan ziarah kubur.

6. Rasulullah ffi menganjurkan umatnya melakukan shalat sunnah

di rumah.

7. Satu hal yang sudah menjadi ketetapan di kalangan kaum salaf

bahwa menyampaikan shalawat untuk Nabi tidak perlu masuk

ke dalam kuburannya.

8. Shalawat dan salam seseor:rng untuk beliau akan sampai kepada

beliau di mana pun ia berada, maka tidak perlu mendekat

sebagaimana yang diduga oleh sebagian orang.

9. Nabi ffi di alam barzak-h, tetapi akan ditampakkan seluruh amalan

umatnya yang berupa shalawat dan salam untuknya.

q-o:*'o*

Syorah KitabTauhid
lyitiki: Ltn Saoz

nitiii{t*t 7



,%o/eg
------o - Q^@-)l? ff .aJC\g

PENJELASAN BAHWA SEBAGIAN UMAT INI
ADA YANG MENYEMBAH BERHALA

Bab ini berisi ayat-ayat Al Qurin dan hadits-hadits Nabi
yang menerangkan bahwa sebagian umat ini tidak terpelihara

dari kesyirikan. Sebagaimana dahulu orang masuk Islam secara

berbondong-bondong, maka orang-orang juga bisa keluar dari
Islam dengan berbondong-bondong. Hal ini diawali dengan

murtadnya or;rng-orang Islam pada masa pemerintahan Abu Bakar

Ash Shiddiq.

Firman Allah w,

:iri;ri #v:rhiydl 'eUtrrri o$t JLifi X

( ry, t*I Grt,r,s;Jii r\";F Gy;iA:
"Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang dibei bagian

dari Al Kitab? Mereka beiman kepada jibt dan thaghutlle, dan

llgTerdapat beberapa penafsiran dari kalangan salaf, tentang makna Jibt, antara lain: berhala, sihir,
tukang sihk, tukang ramal, Huyai bin Akhthab dan Ka'ab bin Al Asyraf (kedua orang ini adalah tokoh
orang-orang Yahudi di zaman Rasulullah ffi). Dengan demikian, pengertian umum mencakup makna
ini sernua, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Jauhari dalam Ash Shihah:'Jibt adalah kata-kata yang

dapat digunakan untuk berhala, tukang ramal, tukang sihir, dan sejenisnya . .."

Al 'Alomah Syaikit Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz



ffiengatakan kepada orang-orang knfir (musyik Mekkah) bahwa

mereka itu lebih benar jalannya daipada orflflg-orang yaflg

bertman." (QS. An Nisal51)

+* Syarah

Allah w mengabarkan bahwa orang-orang Ahlul Kitab beriman

kepada jibt, yartu silir, thaghut, dan syetan.

" . . . dan mengat akan kep ada or an g-or an g kafr (musy rik MekkaU b ahw a

mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang yang beriman."

(QS. An Nisal51)

Ini adalah ucapan orang-orzrng Yahudi, seperti Ka'ab bin Asyraf

dan Huyay bin Akhtab. Lebih lengkapnya seperti ini, "Sesungguhnya

orang-orang Quraisy lebih benar jalannya daripada Muhammad

dan sahabat-sahabatny+ padahal mereka tahu kalau sebenamya

Muhammad M di atas kebenaran. Orang-orang Yahudi ini dengki,

hasad, dan marah kepada beliau karena mereka tidak sarna dengan

Muhammad W-, padahal mereka adalah orang-or:rn9 yarrg diberi

bagian dari A1 Kitab. Ini karena mereka tidak mengamalkan isi Al
Kitab, malah menyelisihinya dan beriman kepada jibt dan thaghut.

Mereka beralasan bahwa jibt danthaghut ini lebih benar jalannya."

Jika ini pernah terjadi pada orumg-orang Yahudi, maka pada

zaman kita sekarang, hal ini pun terjadi pada orang-orang beriman.

Hal ini sebagaimana bunyi hadits, "Sungguh kalian akan mengikuti

sunnah orang-orang sebelum kalian." lni menguatkan statemen bahwa

apa yang terjadi dahulu pada or€Ing-orang Yahudi dan Nasrani akan

terjadi juga pada umat Muhammad M. Di antara mereka ada yang

Demikian halnya dengan kata-kata thoghut. Dalam hal ini terdapat beberapa penafsiran, yang

menunjukkan pengertian umum. Antara lain adalah Syetan, Syetan dalam wujud manusia, berhala,
tukang ranul, dan Ka'ab Al Asyraf.
lbnu Jarir Ath Thabari, dalam menafsirkan ayat ini, setelah menyebutkan beberapa penafsiran ulama
salaf, mengatakan:'... Jibt dan thoghu ialah dua sebutan untuk setiap yang diagungkan dengan
disembah selain Allah, atau ditaati, atau dipatuhi, baik yang diagungkan itu batu, manuisa, ataupun
syetan.

Syarah KitabTauhid
Syoixh hin tsaaz

*r.ibe..i



kufu r lalu berkata bahwa kekafiran yang ia jalani lebih lurus daripada

mengikuti Nabi ffi. Ini akan terjadi pada orang-orang Islam yang
lebih mengutamakan orang Yahudi dan Nasrani.

-oOo-

it; $r'it',A;: ,,rll +"4* u:s;;n "A ;:/it$ .i F, u.to .rf .,

q.,t;tint r1;, ;;6ig;+it iq,yi
" Kat akanlah,' M aukah aku b erit akan kep ad amu tent ang or ang-

orung ynng lebih buruk pembalasannya ilai pada (orang-orang

fasik) itu ili hadapan Allah, yaitu otang-orang yang ililaknati
dan dimurkai, dan di antara mereka ada yang dijailikan lcera

dan babi, dan orang-orang yang menyembah Thaghut."'(QS. Al
Maidah:60)

x Syarah

Jika pada zaman sebelum kita ada orang yang menyemb ahthaghut,

yaitu Syetan dan semua yang disembah selain Allah, maka orang

seperti ini juga akan ditemui pada umat ini. Mereka menyembah

thaghut dan berhala-berhala sesuai dengan yang diperkirakan oleh

Nabi ffi dalam haditsnya, "Sungguh kalian akan mengikuti sunnah

or an g-or an I s eb elum kali an. "

-oOo-

q(:* W ""4 b;i * t"ya+l i6 F
" . ..Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata, " Sungguh

kami akan mendiriknn sebuah rumah peribadatan di atas gua mereka."

(QS. Al Kahfi: 21)

Al-'Ala m ah Syai kh Abd ull a h
i-tin.itltdul A,:iz btn bcaz



x Syarah

Jika pada zaman dahulu ada umat yang mendirikan masjid di
atas pekuburan mereka lalu mengagungkannya, ini juga terjadi pada

umat ini. Telah terjadi pada akhir abad pertama orang-oruu:lg Rafidhah

membangun masjid di pekuburan mereka lalu mengagungkannya.

Kemudian waktu bergulir, sunnah mereka ini diikuti oleh orang-

orang yang mengaku Islam seperti pada masa kita sekarang ini. Hal

ini telah diperkirakan oleh Nabi $ dalam haditsnya seperti di bawah

ini.

-oOo-

Dari Abu Said aw, Rasulullah ffi bersabda,

| - t z O -"rro 01 -o )r. / -O -O.z

*:r',#1jJj.1]1J ,r/.,9,til1..a-till jti ifl:,. '"9 €';': r:* >

u r&i =jGt61A6l;jpt,*t Jy"iU'r;jr, ,i#:(.'i
"Sungguh kalian akan mengikuti (meniru) tradisi umat-umat

sebelum kalian selangkah demi selangkah sampai kalaupun

mereka masuk ke dalam liang biawak, kalian akan masuk ke

dalamnya pula." Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, or:rng-

orang Yahudi dan Nasranikah?" Beliau ffi meniawab, "Siapa

lagi?" (HR. Al Bukhari dan Muslim).uo

* Syarah

Al Qudzdzah adalah bulu pada anak panah yang dibuat sama.

Dipasang untuk menyeimbangkan laju anak panah dan agar lebih

tepat sasaran. Demikian pula pada tasyabbuh ini, apa yang pernah

dijalani oleh orang kafir, akan dijalani juga seperti syirik kepada

120 Diriwayatkan oleh Bukhari (3456) dan Muslim (2669) dari Abu Sa'id Al Khudri radhiyallahu onhu

5y'a rolt Kitctb 1'auhid
Sycrikh Ltin Bacz



Allah, menyembah berhala dan patung. Jika dahulu ada orang-or;u:rg

yang mencaci sahabat Nabi, pada umat kita sekarang ini ada kaum
Rafidhah dan Khawarii yang menghina para sahabat. Demikianlah
semua maksiat dan kekafiran yang pernah dilakukan oleh orang-

orang kafir dahulu akan dilakukan juga oleh orang-orang Islam

sekarang ini.

Nabi ffi bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
AI Bukhari secara marfu',

,/ zou,-Ltjlt,iG .it :V36t t*t'**t rffi.i,,
"Tidak akan terjadi hari kiamat sebelum pantat utanita-wanita suku

D aus b er goy ang (knrena melakukan thaw afl di sekeliling D zul Khulashah

(berhala yang biasa disembah oleh suku Daus pada zaman jahiliyah)."121

Daus adalah kabilah yang ada di daerah selatan, yaitu di daerah
Ghamid danZahran. Sebelum berdirinya negeri ini (Saudi -ed) masih
ada orang-orang yang menyembah berhala ini dan melakukan
thawaf di sekelilingnya.Besok hal seperti ini akan terjadi lagi.

Nabi #iugabersabda,

iq,}.o
o

ttf
o

LJ Y>t-Fa,tf

"'oi't

o.l.to;:#;r. rUjju, '
t

i o t lz'z

e
/o -t
rt G?i

"Tidak akan terjadi hari kiamat sebelum ada sekelompok umatku yang

mengikuti kaum musyrikin dan sekelompok yang lain menyembah

berhala.'Lz2 Hal ini telah terjadi.

Diriwayatkan dari Aisyah secara marfu',

" iptj*,iur'ru * i6ti a6t{ii.i,
l2l Diriwayatkan oleh Bukhari (7116) dan Muslim (2906) dari Abu Hurairah rodhiyollohuonhu
122 DiriwayatkanolehAbuDauld (4252),Ahmad(22448),AbuNuhimdalamilHilyoh(21289),NMuttaqi Al

Hindi dalam (anzul 'Ummol13176ll. Hadits ini dinilai shahih olefi Al Allamah Al Albani dalam Shahih N
Jonl (17731.

Al 'Alarnoh Syaikh Abdullalt
itin tt,lo:.rl A.:t birt E tcz

,.a*l*frff



" Malam dan siang tidak akan hilang sebelum lata dan Uzza di sembnh. "1'2i

Ini semua nanti akan terjadi.

Permasalahan

Hadits,

* *-rst#; U*:j;,yiiut ,Au
"syetan telah berputus asa untrt d*embahii tonol, ArAb."124

Orang-orang jahil berhujjah dengan hadits ini, apakah

keputusasaan syetan ini terus berlangsung? Ternyata tidak, terkadang

dia berputus asa, yaitu ketika agama ini kuat. Akan tetapi, kita lihat
kesyirikan tetap ada.

Ada yang berpendapat, syetan putus asa mengembalikan

keadaannya seperti awal pertama kali karena di umat ini selalu ada

orang-orang yang memperjuangkan kebenaran.

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para sahabat.

Ini berdasarkan riwayat lain yang menggunakan lafazh" orxrg-orang
yang menegakkan shalat." Huruf al menunjukkan makna sesuatu

yang telah disebutkan. Artinya, orang-orang yang menegakkan

shalat adalah para sahabat karena Allah telah membimbing mereka

dan memberi mereka ilmu. Tiga pendapat di atas benar.

-oOo-

Imam Muslim meriwayatkan dari Tsauban ey bahwa Rasulullah

123 Diriwayatkan oleh Muslim (2907) dengan lafazh

. ,iAr, -\,t x! ;:tet;jj.l : ;i i,
"Molam don siong tidok akan hilang sebelum lata don Uzza disemboh;

124 Diriwayatkan oleh Muslim (2812) dengan lafazh ,

id ;" it c-. W *?t'2r i e i, fur t *'"i ;i'i'o' Ci''t'o1

"Sesungguhnya syetan telah berputus asa untuk disembah oleh orang-orang yang menegakkan shalat
di tanah Arab. Namun, Syetan tidak berputus asa untuk meflyebarkan permusuhan di antara mereka:'

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



ffi bersabda,

"Sungguh Allah telah membentangkan bumi kepadaku

sehingga aku dapat melihat belahan timur dan barat. Sungguh

kekuasaan umatku akan sampai pada belahan bumi yang telah

ilibentangkan kepadaku itu. Aku ilibei dua simpanan yang

berharga; merah dnn putih (impeium Romaui ilan Persia). Aku
minta kepaila Rabbku untuk umatku agar jangan ilibinasakan

ilengan sebab kelaparan (paceklik) ynng berkepanjangan, dan

jangan dikuasakan kepada musuh selain ilai kaum merekn

senilii sehingga musuh itu nantinya akan tteratnpas seluruh

negei mereka. Kemudian Rabb berfirman,

"Hai Muhammad, jika Aku telah menetapkan suatu perkara,

ketetapan itu tiilak akanbisaberubah. Sesungguhnya Aku telah

membeikon kepailamu bagi umatmu untuk tidak ilibinasakan

dengan sebab paceklik yang berkepanjangan, dan tiilak akan

dikuasai oleh musuh selain dai kaum mereka sendiri, maka

musuh itu tidak akan bisa merampas seluruh negei mereka

meskipun manusia yang ada ili jagat raya ini berkumpul

menghadapi mereka sampai umatmu itu sendii sebagian

menghancurkan sebagian yang lain, dan sebagian meraka
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,neflalD an seb agian y ang laifl ." "12s

;r, syarah

Sabda Nabi, "Sehingga aku dapat melihat belahan timur dan barat,

dan sungguh kekuasaan umatku akan samp ai p ada b elahan bumi y ang telah

dib ent an gkan kep adaku itu. " lni m erupakan tanda-tand a kenab i an, d an

telah terbukti bahwa raja-raja Islam telah mencapai belahan bumi
bagian timur, daerah Cina, dan belahan bumi bagian barat meskipun

bagian utara dan selatan tidak termasuk.

"Aku diberi dua simpanan yang berharga; merah dan putih (imperium

Romawi dan Persia)."

Dua perbendaharaan Persia dan Romawi, dua buah negara

besar, yaitu negara Nasrani dan penyembah berhala. Islam telah

menguasai dua negara tersebut. Harta yang diperoleh dari dua

negara (kerajaan) ini telah diinfakkan fi sabilillah sebagaimana yang

pernah dikabarkan oleh Nabi g. Ini terjadi pada masa pemerintahan

Umar dan menjadi bukti tanda-tanda kenabian.

" Aku mintakepada Rabbku untuk umatku... maka musuh itu tidak akan

bisa merampas seluruh negeri mereka."

4-^4t| : Masyarakat dan hasil pendapatan mereka.

4:a, *Y : Paceklik selama setahun seperti yang pernah dialami

oleh umatnya nabi Nuh, nabi Shalih, dan umat-umat lainnya.

Umat Muhammad ini adalah umat yang terakhir, maka ketika

Allah w melimpahkan berkah dan kebaikannya, berkah itu akan

terus ada di umat ini sampai hari kiamat.

"langan dikuasakan kepada musuh selain dari knum mereka sendiri."

Doa Nabi ffi dikabulkan oleh Allah E. Akan tetapi, Allah \le

berfirman, "Sflmpai umatmu sendiri yang saling menghancurkan

125 Diriwayatkan oleh Muslim (2889)

5y o r n h K. it o tt Ttt u h i cl

Syaiklibin Baa;:



dan saling menawan." Di saat umat ini saling menghancurkan dan

saling membunuh, Allah menguasakan musuh umat ini untuk

menguasainya. Ini adalah akibat dari perselisihan dan perpecahan

yang jrgu membuat musuh-musuh Allah bersemangat untuk
menguasai umat ini.

"Hai Muhammad, jika Aku telah menetapkan suatu perkara, ketetapan

itu tidak akanbisaberubah." Jika Allah menetapkan sesuatu, tidak ada

seorang pun yang dapat mengubahnya. Telah ditetapkan dalam ilmu
Allah bahwa umat ini akan terpecah dan berselisih. Sementara itu,

doa Nabi yang meminta agar umatnya tidak terpecah dan berselisih

tidak dikabulkan.

Perselisihan ini mulai terjadi pada akhir abad pertama dan masa

setelahnya, seperti yang terjadi pada pasukan Tartar dan kejadian-

kejadian setelahnya y mg menunjukkan penguasaan musuh-musuh

Allah terhadap kaum muslimin karena mereka tidak konsisten di
atas kebenaran. Allah tidak merubah nasib satu kaum selama kaum

itu tidak mengubah dirinya sendiri.

Dari sini juga dapat disimpulkan bahwa jika umat ini bersatlr

di atas kebenaran dan saling membantu, mereka pasti mamPu

mengalahkan musuh-musuh Allah. Sebaliknya, jika mereka

berselisih, musuh-musuh Allah dengan mudah akan mengalahkan

dan menguasai mereka.

-oOo-

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Barqani dalam Shahih-nya

dengan tambahan,

'eI e,E.-,1 W'tit1,;,';i:At lt;r pi J; J'€i Ut; "
;F,l5ur?i 4;3;r5 *'{ultiii.ii,rqt *i J\
,'rr*.fr'rf;fs ei ei,*iy,i,si'tt 

"i 
b&u *i
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b'r;L [t;ti,q# ;t,;;it 6c di|; rt Fi #
eu A,fic i;v; g; :; ;!*;;:* gt * ei

* J6, a; i'13:i

"Dan yang aku khawatirkan terhailap umatku tiada lain
adalah ailanya pemimpin ynng menyesatkan. Ketika terjadi
pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akanberakhir
sampai datangnya hari kiamat.

Hai kiamat tidak akan tiba kecuali ada di antara umatku yflng

mengikuti orang musyik dan ada yaflg menyembah berhala.

Sungguh akan ada di kalangan umatku tiga puluh orang pendusta

yang mnrgaku sebagai nabi, padahal aku adalah penutup para

nabi yang tidak ada nabi lain setelahku.

Meskipun begitu, akan tetap ada segolongan dari umatku yang

tetap tegak membela kebenaran dan selalu mendapat pertolongan

AllahTa'ala. Mereka initiilak akanbisa ilibuat goyah oleh orang-

o rung y fln g m en el ant arkan m er eka d an m emu suhi m er ek a s amp ai
dat ang keputu s an All ah.' 426

;* syarah

Hadits ini menerangkan bahaya pemimpin (imam) yang

menyesatkan dan pemimpin yang jelek karena orang-orang

akan mengikuti dan terpengaruh olehnya, bahkan membantu

kebatilannya. Rasulullah ffi mengkhawatirkan umatnya. Imam ini
mencakup umara dan qadhi.

"Ketikn terjadi pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akan

berakhir sampai datangnya hari kiamaf." Perkiraan Nabi ffi ini telah

terjadi saat ini. Ini membuktikan tanda-tanda kenabian beliau ffi.

Pintu fitnah mulai terbuka sejak terbunuhnya Umar bin Khaththab

126 Diriwayatkanoleh Ahmad(22448)dandinilai shahiholehAl Albani dalam5hahihAlJami'(17731.

Syarah KitobTauhid
Syaikh bin Baaz



dan semakin terbuka ketika Utsman dibunuh dan terus bertambah

buruk.

"Dan hari kiamat tidak akan tiba kecuali ada di antara umatku yang

mengikuti orang musyrik dan ada yang menyembah berhala." Hadits ini
menunjukkanbahwa kesyirikan akan terjadi di umat ini, dan ini telah

terbukti. Tentang orang yang menyembah patung dapat dijumpai di
jazirah maupun di tempat lain.

"Sungguh akan ada pada umatku tiga puluh orang pendusta yang

mengaku sebagai nabi." tni juga merupakan tanda-tanda kenabian.

Ini telah terbukti dengan munculnya Musailamah Al Kadzdzab
yang akhimya dapat dibunuh oleh sahabaf Al Aswad AI Ansi telah

terbunuh di zaman Nabi, Sujiaj At Tamimiyah, Tsabit, Thalihah Al
Asadi yang telah bertaubat.

Yang paling akhir nanti adalah Dajjal yang mengaku sebagai

nabi, kemudian akan mengaku sebagai tuhan. Semoga Allah
membinasakan mereka. Mereka semua yang mendakwahkan diri
sebagai nabi adalah duri dan syubhat, dan jumlah mereka banyak.

"Akan selalu ada segolongan dari umatku yang tegak membela

kebenaran." Ini juga merupakan tanda-tanda kenabian dan merupakan
kabar gembira. Sampai saat ini pun masih ada segolongan orang

yang membela kebenaran.

"Sampai datang keputusan Allah." Yait'o, datangnya angin yang

bertiup yang mencabut arwah orang-orang berimary kemudian

tegaklah hari kiamat ketika dunia hanya diisi oleh orang-orang
jelek.

Telah disebutkan dalam riwayat lain bahwa angin ini akan datang

dari Syam. |ika riwayat ini benar, yang dimaksud adalah kadang-

kadang, bukan seterusnya. Namun, secara runum riwayatnya dhaif
sehingga tidak ditentukan dari mana datangnya angin tersebut.

." "i,., . ".ft[rlr. *#i"'.
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Kandungan Bab Ini
1. Penjelasan ayat yang terdapat dalam surat An Nisa.r27

2. Penjelasan ayat yang terdapat dalam surat Al Maidah.t2s

3. Penjelasan ayatyang terdapat dalam surat Al Kahfi.12e

4. Masalah yang sangat penting sekali, yaitu pengertian iman

terhadap jibt dan thaghut. Dalam hal ini apakah sekedar

mempercayainya dalam hati atau mengikuti orang-orangnya

sekalipun membenci hal tersebut dan mengerti akan kebatilan-

nya? [Sebagai buktinya] adalah perkataan yang disampaikan

oleh Ahli Kitab kepada orang-orang kafir (kaum musyrikin
Makkah) bahwa mereka lebih benar jalannya daripada orang-

orang yang beriman.

5. Iman kepada jibt dan thaghut pasti terjadi di kalangan umat ini
(umat Islam), sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits Abu
Said. Inilah y*g dimaksud dalam bab ini.

6. Pemyataan Rasulullah ffi bahwa akan terjadi penyembahan

berhala dari kalangan umat ini.

7. Satu hal yang amat mengherankan adalah munculnya orang

yang mendakwahkan dirinya sebagai nabi, seperti Al Mukhtar
bin Abu Ubaid Ats Tsaqafir3o, padahal ia mengucapkan dua

kalimat syahadat. Ia juga menyatakan bahwa dirinya termasuk

dalam umat Muhammad. Ia juga meyakini bahwa Rasulullah

itu haq dan Al Qur'an juga haq, yang di dalamnya diterangkan

127 Ayal ini menunjukkan bahwa apabila orang-orang yang diturunkan kepada mereka Al Kitab mau
beriman kepadalibrdan thaghut, maka tidak mustahil dan tidak dapat dipungkiri bahwa umat ini yang
telah diturunkan kepadanya Al Qur'an akan berbuat pula seperti yang mereka perbuat. Rasulullah j.S

telah memberitahukan bahwasanya akan ada di diantara umat ini orang-orang yang berbuat seperti
apa yang diperbuat oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani.

I 28 Ayat ini menunjukkan bahwa akan terjadi di kalangan umat ini penyembahan thaghut sebagaimana
telah terjadi penyembahan thoghut di kalangan ahli kitab.

129 Ayat ini menunjukkan bahwa ada di antara umat ini orang yang membangun tempat ibadah di atas
atau di sekitar kuburan, sebagaimana telah dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka.

l30Al Mukhtar bin Abu Ubaid bin Mayud Ats Tsaqafi. Termasuk tokoh yang memberontak terhadap
kekuasaan Bani Umayyah dan menonjolkan kecintaan kepada Ahlul Bait. Mengaku bahwa ia adalah
nabidan menerima wahyu. Dibunuh oleh Mush'ab bin Az Zubair pada tahun 67 H (687 M).
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bahwa Muhammad adalah penutup para nabi.

Walaupun begitu, ia dipercayai banyak orang meskipun

terdapat kontradiksi yang jelas sekali. Ia hidup pada akhir
masa sahabat dan diikuti oleh banyak orang.

8. Rasulullah ffi menyampaikan kabar gembira bahwa al haq

(kebenaranAllah dan ajaran-Nya) tidak akan dapat dilenyapkan

sebagaimana yang terjadi pada masa lalu. Namun, akan selalu

ada sekelompok orang yang berpegang teguh dan membela

kebenaran.

9. Bukti konkritrya adalah bahwa meskipun mereka sedikit
jumlahnya tetapi tidak tergoyahkan oleh orang-orang yaurrg

menelantarkan dan menentang mereka.

10. Kondisi seperti ini akan berlangsung sampai datangnya hari
kiamat.

11. Bukti-bukti akan kenabian Muhammad M yang terkandung

dalam hadits ini adalah sebagai berikug

. Pemberitahuan beliau bahwa Allah telah membentangkan

kepadanya belahan bumi barat dan timur, dan menjelaskan

makna dari hal itu, kemudian benar-benar terjadi seperti

yang beliau beritakan. Ini berlainan halnya dengan belahan

selatan dan utara.

. Pemberitahuan beliau bahwa beliau diberi dua simpanan

yang berharga.

o Pemberitahuan beliau bahwa doanya untuk umatnya

dikabulkan dalam dua hal, sedangkan hal yang ketiga tidak
dikabulkan.

o Pemberitahuan beliau bahwa akan terjadi pertumpahan

darah di antara umatnya, dan kalau sudah terjadi tidak akan

berakhir sampai hari kiamat.

o Pemberitahuan beliau bahwa sebagian umat ini akan

Al -'Ala m ah Syai kh Abd ulla h
!:i,, a:tcl'tl l,zi. iirt Bt;,i.



menghanflIrkan seba$anyartg lairu dan sebagian mereka

menawan sebagian yang lain.

. Pemberitahuan beliau tentang munculnya orang-orang yang

mendakwahkan dirinya sebagai nabi pada umat ini.

o Pemberitahuan beliau bahwa akan tetap ada sekelompok

orang dari umat ini yang tegak membela kebenaran, dan

mendapat pertolongan Allah.

Itu semua benar-benar telah terjadi seperti yang telah

diberitahukan, padahal semua yang diberitahukan itu di luar
jangkauan akal manusia.

12. Ap, yang beliau khawatirkan terhadap umatnya adalah

munculnya para pemimpin yang menyesatkan.

13. Perlunya memperhatikan makna penyembahan berhala.

:).r c-
Q/)e -f s(\,
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HUKUM SIHIR

FirmanAllah s,

( :f b b\t G_.1 Yiv*;r f t# fi,i>
"Demi Allah, sesungguhnya orang-orangYahuili itu telah nrya-
kinibahutabarangsiopa menulcar Kitab Allah) dengan sihir ittr,
maka tidak aknn mendapatkanbagian (keuntungan) di aWirat."
(QS. Al Baqarah:102)

4."ih6 ?yrj";iy
"Dott mereka beriman kepada iibt ilan thaghut." (QS. en Nisa:'

s1)

Menurut penafsiran Umar bin Khathab w,iibf adalah sihir
dan th a gh ut ad,al ah syet an. ts1

]abir aw berkata, "Thaghzf adalah para dukun yang didatangi

131 Diriwayatkan oleh Bukhari sxara mu'allaq dalam Kitab At Toftit, fub Tofsir Surah An Nis' . lbnu Hajar
berkata dalam Al Fath (81252),"Pekataannya bahwa aljibt adalah sihir dan ath thoghut adalah Syetan
diriwayatkan secara maushul oleh'Abd bin Humaid dalam Tafsir-nyadanMusaddad dalam Musna&nya
serta Abdurrahman bin Rustah dalam Ktab Al lman. Semuanya dari jalur Abu lshaq dari Hassan bin
Fa'id dari Umar sepertiitu dengan sanad yang kuat. Hadits inijuga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur
dalam Sunan-nya (2534) dan Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul Ummol (4226).
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syetan yang ada pada setiap kabilah."l32

Diriwayatkan dari Abu Hurairah w bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

,nu ,ir'Llr ,j6 t'j t1i $t ,s*rti )iC ,.-,w,,|jil 4t rj#l ,
z'.)vu

t o1 , t o'. I o a 'r -o o oa ,6, -,
Jtl Jsii,(;t Ft, i.,;lrl .nr i"; U *ir s,st,r-ttt' 

r.,L$t 
"\c)t 

-,ta ;,;:,t,Lkii+i, ;; aA;,$t
"lauhilah tujuh perkara yflng membawa kehancuran!" Para

sahabat bertanya, 'Apakah ketuf uh perkara itu, wahai

Rasulullah?" Beliau meniawab, "Syirik kepada Allah, sihir,

membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan sebab

y an g dib en ark an o leh a g am a, mem ak an ib a, m em ak an h a rt a an ak

yatim,lai ilari peperangan, dan menuduh zina terhadap wanita

yang terjaga dirtnya dai perbuatan dosa yang tidak memikirkan

untuk melakukan dosa serta beriman kepada Alloh."l3i (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Jundub bahwa Rasulullah ffi bersabda dalam

hadits marfu',

.- oo ,, $-to I 
a l'K:: )t'>r.? rL1 r-1 )

"Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya dengan

pedang."13o (HR. At Tirmidzi, dan ia berkata, "Pendapat yang benar

hadits ini adalah perkataan sahabat.")

Dalam Shahih Bukhai, dari Bajalah bin Abdah, ia berkata,

"LJmar bin Khaththab telah mewaiibkan untuk membunuh setiap

132 Diriwayatkan oleh Bukhari sx.ara mu'ollaq dalam Kitab AtTafsir EabTafsir Surah An Nis' .

I 33 Diriwayatkan oletr Bukhari (2767 dan 6857) dan Muslim (89).

134 DiriwayatkanolehTirmidzidalamSunan-nya(1460),Al HakimdalamAlMustodrak(8073),AdDaraquthni
dalam Sunan-nya (3/l I 4) no. 1 I 2, dan Ath Thabarani dalam Al Kabir (l 665). Hadits ini dinilai dha'if oleh
Al Allamah Al Albani dalam Dho'if At Tirmidzi (244), As Silsilah Adh Dho'ifoh (146), dan Dha'if Al Jomi'
(2699).
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tukang sihif baik laki-laki maupun perempuan, maka kami pun
membunuh tiga tukang sihir." 13s

Dalam Shahih AlBukhariiuga, Hafsah 6F, memerintah supaya

membunuh budak perempuannya yang telah menyihirnya, maka

dibunuhlah ia135. Begitu iuga riwayat yang shahih dari ]undub137.

Imam Ahmad berkata, "Diriwayatkan dalam hadits shahih
bahwa hukuman mati terhadap tukang sihir ini telah dilakukan
oleh tiga orang sahabat Nabi (Umar, Hafsah, dan )undub)."

x Syarah

As Sihr; apa yang dilakukan oleh tukang sihir yang berupa bacaan-

bacaan yan9ditiupkan kepada simpul-impul dan materi-materi lain
yang diperoleh dari jin dan syetan-syetan.

Sihir juga berarti apa yang menutup manusia. Dinamakan sihir
karena mengelabui manusia dengan cara yang halus.

Sihir ini adalah kemungkaran dan kesyirikan karena tidak
mungkin terwujud kecuali dengan bantuan syetan, yaitu dengan

cara mendekatkan diri dan beribadah kepadanya.

Allah berfirman,

"Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun

sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu).

Karena itu, janganlah kamu kafir."' (QS. Al Baqarah: 102). Ayat ini

135 Sayatidakmenjumpai dalamAl Bukhari lafazhseperti ini.YangadadalamAl Bukhari no.3157:dari
Bajalah bahwa dia berkata, "Aku pernah menjadi sekretaris Juz bin Mu'awiyah, paman Al Ahnal Suatu
hari datanglah surat dari Umar bin Al Khaththab setahun sebelum beliau me ninggal dunia yang
isinya "Pisahkan setiap orang yang nempunyai mahram dari kalangan orang-orang majusil'lbnu
Hajar berkata dalam Al Fath secara mu'allaq, "Musaddad dan Abu Ya'la menambahkan dalam riwayat
keduanya "Bunuhlah setiap tukang sihirl'Bajalah berkata,"Kemudian kami pun membunuh tiga tukang
sihir dalam seharil

136 Diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' (1562), Ath Thabarani dalam Al Kabir (303), Abdurrazzaq
dalam Mushannaf-nya (18747), dan Al Haitsami dalam A/ Majmo' (10689r'. Al Haitsami berkata, 'Ath
Thabarani meriwayatkan dari lsmail bin'lyasy dari orang-orang Madaniyin, dan ini rawi yang lemah.
Adapun para perawi yang lain adalah tsiqatl

137 DiriwayatkanolehDaraquthni (3/14) no. ll3danAl Baihaqi dalamAlKubra(16278).

Al -'A la rn o h Syoi kh A bdull a h
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menunjukkan bahwa hanya sekedar belajar dapat mengakibatkan

seseorang menjadi kufur.

Kemudian Allah berfirman, "Sesungguhnya mereka telah meyakini

bahwa siapa menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya

keuntungan di akhirat " (QS. Al Baqarah: 102)

4^r!\: l'tadhahu danperbuatannya, mereka tidak memiliki bagian

di sisi Allah. Ini menunjukkan pengharaman dan pengingkaran

Allah terhadapnya.

Allah juga berfimary

( jrr; Gu-;F i,t * b\;reitit+,r #tliy
"Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertaqwa, (niscaya mereka

akan mendapat pahala), dan sesungguhnyapahala dari sisi Allah adalah

leb ih b aik kal au mereka men get ahui. " (QS. Al B aqarah: 1 03)

Ini menunjukkan bahwa sihir adalah lawan iman dan takwa.

Oleh karena itu, ulama berkata, "Sesungguh.yu sihir itu termasuk

kekafiran dan kesesatan karena tidak bisa terwujud kecuali dengan

cara beribadah kepada jin dan syetan." Ada juga yang merinci

pendapatnya seperti ini, jika sihir itu dengan beribadah kepada jin
dan Syetan, maka orang yang melakukannya bisa kafir dan syirik
akbar. Namun, jika sihir ini dilakukan dengan bacaan-bacaan tertentu

tanpa ada hubungan dengan jin dan syetan, maka hukumnya haram

dan dosa besar. Kemungkaran yang ada di dalam sihir ini karena

telah menzalimi orang lain, yaitu dengan mempengaruhi akalnya.

Allah w berfirmary

- t g o . 6. - o J z

4. :ibt r ?".)v|r;iydl'e 4 tj ti *$t Jl,i'lri F
"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian

dari Al Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut." ( QS. An
Nisa:'51)

5yorah KitabTauhid
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Ayat ini turun untuk mengabarkan ikhwal orang-orang Yahudi.

Mereka beriman kepada jibf yaitu sihir, thaghut, atau syetan.

Ahli bahasa berkata, "libt adalah sesuatu yang tidak memiliki
kebaikan sama sekali, seperti sihir, berhala, dan lain-lain. Adapun
thaghut adalah thughyan atau segala sesuatu ytrtg melampaui

batas. Biasa juga dimutlakkan untuk syetan dari kalangan jin dan

manusia."

Thawaghit, jamak thaghut, adalah segala sesuatu yang melampui

batas dalam kekufuran dan kesesatan.

|abir w berkat+ "Thaghut adalah para tukang ramal yang

didatangi syetan yffigada pada setiap kabilah."

Tukang ramal termasuk thaghut.Ibnul Qayyim berkata, "Thaghut

adalah segala sesuatu yang melampaui bata+ baik yang disembah,

diikuti dan ditaati, diikuti dalam kebatilary atau ditaati dalam urusan

yang tidak syari. Pemimpin thaghut ada lima, yaitu Iblis, siapa saja

yang menyerukan beribadah kepada dirinya, seperti Firaury siapa

saja yang disembah dan ridha; siapa saja yang menyerukan ilmu
gaib, siapa saja yang berhukum selain hukum Allah dengan sengai4

dan tukang sihir dan tukang ramal karena mereka keluar dari jalan

yang benar dan menyakiti manusia.

-oOo-

Diriwayatkan dari Abu Hurairah w bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

,lrra"hr :j6 ti ci it ji, ti )iC ,,,t;,,,]it 4t ti;]l,,
y,;sii..(;t;sii i3,;lr.lr 

"r,r i"; #t 4r o,pti
u*,;'$t -,xult -,raat Skil+iti1 aAr,$t

"Jauhilah tujuh perkara yang membawa kehancuran!" Para

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bn Aboul Aziz ttin [ittaz



sahabat bertanya, 'Apakah ketujuh perkara itu, wahai

Rasulullah?" Beliau meniawab, "syirik kepada Allah, sihir,

membunuh jiwa yong diharamkan Allah kecuali dengan sebab

yaflg dibenarkan oleh ngflme, memakan iba, memakan harta

anak yatim, lari ilai peperangfln, dan menuduh zina terhailap

wanita yang terjaga diinya dai perbuatan ilosa ynng tidak
m e mikirk an untuk m el akuk an d o s a s ert a b eim an ke p a d a All ah. "
(HR. Al Bukhari dan Muslim)

;r, syarah

Dinamakan penghancur karena amalan ini akan menghancurkan.

Yang paling besar adalah syirik, kemudian sihir karena secara

umum sihir itu bersal dari syetan. Sihir didapat dengan jalan

beribadah kepada syetan, meminta pertolongan, dan mendekatkan

diri kepadanya. Kemudian, membunuh jiwa yang diharamkan,

memakan riba, lari dari perang, dan menuduh wanita baik-baik lagi

shalihah sebagai wanita pelacur.

I .:,xujr) : Secara umum wanita yang dituduh itu tidak menyadari

kalau dirinya sedang dituduh orang. Menuduh laki-laki baik-baik
juga termasuk dalam pembahasan ini. Menuduh zina terhadap

perempuan atau laki-laki baik adalah dosa besar dan harus diberi

hukuman (had). Tuduhan memang lebih banyak diara-trkan kepada

para wanita. Meskipun begitu, siapa pun pelakunya, tetap harus

dihukum.

Permasalahan

Dilarang mendatangi tukang sihir untuk berobat menurut

pendapat yang paling benar dari para ulama. Meskipun yang datang

ke tukang sihir itu tidak ridha dengan perbuatan tukang sihirnya

karena kedatangan dia berarti mengajak orang melakukan perbuatan

syirik dan perbuatan yang diharamkan. Karena itu, hendaknya

5yttrah Kttab tauhid
Syoikh bin Baaz



memilih pengobatan yang dibolehkan syariat

-oOo-

Diriwayatkan dari ]undub bahwa Rasulullah ffi bersabda dalam

hadits marfu',
aE

ft)lJ;>

"Hukuman bagi tukang sihir ailalnh ilipenggal lehernya dengan

pedang." (HR. Imam Tirmidzi, dan ia berkata, "Pendapat yang
benar bahwa hadits ini adalah perkataan sahabat (mauquf)")

x Syarah

Hadits ini mauquf. Hadits ini terlontar ketika seorang tukang
sihir sedang berada di rumah Walid bin Yazid. Tukang sihir
ini memperlihatkan kebolehannya yaitu memotong kepalanya

kemudian mengembalikannya lagi ke tempat semula. Kemudian
Walid mendekat kepada tukang sihir itu tanpa dia ketahui. Tiba-

tiba Walid mengayunkan pedangnya dan memotong leher si tukang
sihir ini sambil berkat+ "Jika dia benar, maka kepalanya ini akan

kembali ke tempatnya semula." Jundub meriwayatkan kisah ini dan

beristimbat dari hadits ini.

Tukang sihir dihukum bunuh tanpa dimintai tobat dahulu karena

taubatnya tidak mencegah hukuman bunuh yang akan ditimpakan
terhadapnya. Mengapa demikian? Karena tukang sihir ini bisa jadi
berdusta dan memperlihatkan dirinya telah bertaubat, namun ia
tetap menyebarkan kerusakan di tengah-tengah manusia. Oleh

karenanya, jika sihimya bisa dibuktikan, tukang sihir tersebut harus

dibunuh agar tidak merusak masyarakat.

-oOo-

(( , .{,,,-l 2o14r,-t,

Al -'Alc m oh Syai kh Abd u ll a h
bin Abciul Aziz bin Btraz



Dalam Shahih Al Bukhai, dari Bajalah bin Abdah, ia berkato

"I-Imar bin Khathab telah mewaiibkan untuk membunuh setiap

tukang sihir, baik laki-laki maupun perempuan, maka kami pun

membunuh tiga tukang sihir.

;r, syarah

Kerusakan akan terus tersebar selama tukang sihir ini masih ada.

Karena itu, tukang sihir harus dibunuh. Boleh jadi dia menampakkan

taubatnya, tetapi ia berdusta seperti orang-orang munafik. Tukang

sihir dibunuh dalam keadaan kafir, dan tidak dimintai taubatnya

dahulu.

-oOo-

Daiam Sh ahih Al Bukh ai i ugu, Hafsah rdF, memerintah supaya

membunuh budak perempuannya yang telah menyihirnya, maka

dibunuhlah ia. Begitu iuga riwayat yang shahih dari ]undub.

Imam Ahmad berkata, "Diriwayatkan dalam hadits shahih

bahwa hukuman mati terhadap tukang sihir ini telah dilakukan
oleh tiga orang sahabat Nabi (Umat, Hafsah, dan |undub)."

er, syarah

Diriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Hafshah memerintah

supaya pembantu perempuannya dibunuh karena telah menyihirnya.

Lalu, wanita penyihir tersebut pun dibunuh.

Diriwayatkan dari Ahmad bahwa ia berkata, "Diriwayatkan
dalam hadits shahih bahwa tiga sahabat Nabi telah membunuh
tukang sihir, yaitu ]undub, Umar, dan Hafshah." Inilah yang benar.

Faidah

Telah diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi ffi pemah disihir.



Akan tetapi, beliau tidak telpengaruh sedikitpun terhadap risalah.

Sihir ini hanya berpengaruh pada masalah antara beliau dan

keluarganya sebagaimana disebutkan dalam Ash Shahihain.l3E

Kandungan Bab Ini
1. Penjelasan ayat yang terdapat dalam surat Al Baqarah t3e.

2. Penjelasan ayat yang terdapat dalam surat An Nisara0.

3. Penjelasan makna jibt dan thaghut serta perbedaan antara

keduanya.

4. Thaghut itu terkadang dari jenis jin, dan kadang terkadang dari
jenis manusia.

5. Mengetahui tujuh perkara yang bisa menyebabkan kehancuran

yang dilarang secara khusus oleh Nabi ffi.

6. Tukang sihir itu kafir.

7. Tukang sihir itu dihukum mati tanpa diminta taubat dahulu.

8. Jika praktik sihir itu telah ada di kalangan kaum muslimin
pada masa fImar, bisa dibayangkan bagaimana pada masa

sesudahnya?

-p*e:@-e ?rs €C\O

138 Diriwayatkan oleh Bukhari (5763) dan Muslim (2189)

1 39 Ayat pertama menunjukkan bahwa sihir haram hukumnya, dan pelakunya kafir. Di samping itu, juga
mengandung ancaman berat bagi orang yang berpaling dari Kitab Allah dan mengamalkan amalan
yang tidak bersumber darinya.

l4OAyat kedua menunjukkan bahwa ada di antara umat ini yang berinun kepada tukang sihir (ibt)
sebagaimana Ahli Kitab beriman kepadanya karena Rasulullah ffi telah menegaskan bahwa akan ada di
antara unnt iniyang mengikuti dan meniru umat-umat sebelumnya.

dim

" ia.

AI- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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lvtACAM-MACAtut SIHIR

Imam Ahmad meriwayatkan, "Telah menceritakan kepada

kami Muhammad bin la'f.ar dari Auf dari Hayyan bin Ala' dari

Qathan bin Qubaishah dari bapakoya bahwa ia telah mendengar

Rasulullah ffi bersabda,

"*$t ar;uti spti rst;;t'o1,"

"lyafah, tharq, dan thiyarah termasuk jibt.""

Auf menafsirkan hadits ini dalam ucapannya'Iyafah adalah

meramal nasib or:rng dengan cara menerbangkan burung.

Tharq adalah meramal nasib orang dengan membuat garis di
atas tanah.

Jibt, sebagaimana dikatakan oleh Hasan, adalah suara syetan."1a1

Ini sanadnya jayyid.

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, An Nasa'i, dan Ibnu
Hibban dalam kitab Shahih-nya dengan hanya menyebutkan

141 Abu Daud (3907), Ahmad (20623), Ath Thabrani dalam A/ Kabir (9411, dan Baihaqi dalam Al-Kubro
(16292). Didhaifkan oleh Albani dalam Dho'if AlJomi'(8336)

Al-'Alam ah Syai kh Abd u I I a h
oin tbrlul atiz bin tsaaz



lafazh hadits dari Qabishah tanpa menyebutkan tafsirnya.

;r, syarah

Penulis bermaksud menjelaskan apa saja yang termasuk sihir

agar orang-orang mukmin berhati-hati dan menghindarinya. Sihir

itu dinamakan sihir karena bisa membahayakan dan menyakiti.

Hakikat sihir adalah meminta bantuan kepada syetan dan beribadah

kepadanya.

Imam Ahmad meriwayatkan, "Telah menceritakan kepada kami

Muhammad bin Ja'far dari Auf dari Hayyan bin Ala'dari Qathan
bin Qubaishah dari bapaknya bahwa ia telah mendengar Rasulullah

ffi bersabda,

",*st cd;ui fbV *Vt"ot,

'Iyofah, tharq, dan thiyarah termasuk jibt.""

libt adalah sihir sebagaimana perkataan Umar pr#.

Maknanya dimutlakkan seperti itu karena adanya kejelekan dan

kerusakan yang ada pada sihir dan ajakan kepada pelaku sihir untuk
mendalami ilmu gaib.

Iyafrh adalah arah terbang burung sebagaimana perkataan Auf.
Orang-orang biasanya menerbangkan seekor burung kemudian

melihat arahnya. Mereka menyangka bahwa burung tersebut dapat

memberikan tanda kepada mereka. Ini adalah amalan jahiliyah.

Burung tidak bisa menentukan kebaikan atau keburukan.

Persangkaan seperti ini hanya karena kebodohan dan kesesatan

mereka. Mereka juga selalu melihat tanda-tanda dari hewan. Hewan

yang secara fisik tidak menarik, seperti kalajengking dan burung
hantu, selalu dikaitkan dengan kejelekan. Sebaliknya, hewan yang

tampilannya menarik selalu dikaitkan dengan nasib baik.

Khath adalah membuat garis di tanah, kemudian mengira-ngira:

.;,'arah KitabTouhid
51crxh brn Baaz



kalau garis yang ke sini, maksudnya begini, dan kalau yang kesitu,

maksudnya begitu. Ini terkadang berasal dari khayalan. Sebenamya

perbuatan ini sama saja dengan menghambakan diri kepada syetan,

mengikuti bisikannya, menaatinya, dan mengaku bisa mengetahui

ilmu gaib. Semua ini adalah dusta dan tidak menghasilkan apa-apa.

Menurut Hasary jibt adalah suara syetan.

Thiyarah adalah meramal nasib dari sesuatu yang dilihat atau

didengar. Ini adalah perbuatan haram dan termasuk syirik kecil.

Namun, terkadang bisa menjadi syirik besar jika berkeyakinan

bahwa burung yang terbang itu dapat mengatur alam ini. Akan
tetapi, kebanyakan hanya meramal dari arah terbangnya saja.

Semua ini adalah amalan jahiliyah. Makna lain jibt adalah

patung atau sesuatu yang tidak memiliki kebaikan. Mengapa

kita diperingatkan supaya menjauhinya? Karena selain termasuk

perbuatan syirik, juga mengakibatkan kita berbuat tasyabbuh

dengan orang-orang jahiliyah.

-oOo-

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas w bahwa Rasulullah #
bersabda,

<11i t: ;t;,j,tt b rii, ;.::3r $ (At'cr"r* Gt,l"
"Barangsiapa mempelajai sebagian dai ilmu nujum
(perbintangan), sesungguhnya dia telah mempelajai sebagian

ilmu sihir. Semakin bertambah (ia mempelajai ilmu nujum),

semakinbertambah pula (dosanya)." 142 (HR. Abu Daud dengan

sanad shahih)

142 Diriwayatkan oleh Abu Daud (39O5), lbnu Majah (3726), Ahmad dalam Musnod-nya (2841), Baihaqi
dalam Al Kubra (16290) semuanya dengan latadr'moniq-tobos Ilman..! dishahihkan oleh Al Allamah
Albani dalam ShahihulJanl (11019)

A l -'Ala m a h S yai klt Abd ull a h
r;in Abdul Aziz biit Boaz

i'.{#tlaFtF !*
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x Syarah

Ini menunjukkan bahwa mempelajari ilmu perbintangan dan

pengaruhnya terhadap alam ini merupakan perkataan ahli nujum.

Mengaitkan sesuafu, kehidupan, dan kematian seseorang dengan

perbintangan adalah perbuatan yang batil.

Zaada maa zaada, semakin bertambah mempelajari ilmu nujum,

semakin bertambah pula ilmu sihir dan kesyirikannya.

Maksud pembahasan ini, mempelajari bahwa bintang-bintang

yang ada di langit memberikanpengaruhpada kehidupanini adalah

kemungkaran karena menyandarkan keiadian-kejadian di alam ini
kepada bintang-bintang di langit.

Adapun mengamati pergerakan bintang untuk mengetahui arah

kiblat atau musim p;u:las dan dingin maka tidaklah mengapa karena

merupakan bagian dari ilmu tas-yir, bukan ta'tsir, dan ini adalah

nikmat Allah.

Contoh menggantungkan nasib yang berkaitan dengan waktu

adalah tidak mau menyembelih, tidak mau membell atau tidak mau

membuat perjanjian pada bulan Shafar. Ini juga termasuk amalan-

amalan jahiliyah.

-oOo-

An Nasa'i meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah w bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

3k a;,a?i :s'A Ur,'fi *,; tg G ;i:4 *,r,:
(dJl .t-f;t!jj:,

z' c l) zJ

"Barangsiapa membuat suatu buhul (ikatan), kemudian

meniupny a (seb agaimana y nng dilakukan oleh tukang sihir), maka

ia telah melakukan sihir; barungsiapa melakukan sihir, maka

Syorah Kitab Tauhid
Syntl:lt bin Baat



ia telah melakukan kemusyikan; dan barangsiapa bergantung

pada sesuatu (jimat), moka ia dijadikan Allah bersanilar kepada

benda itu.nt43

x Syarah

Penulis bermaksud menielaskan ienis-jenis sihir, di antaranya

adalah yang diikat (simpul) dan ditiup. Salah satu ienis sihir ada yang

diikat kemudian ditiup disertai dengan permintaan tolong kepada

syetan dan menghambakan diri kepadanya. Dengan terpenuhinya
semua syarat ini, dengan seizin Allah, sihir ini terjadi.

Allah berfirman,
{'

(3,role \fi by;e)6rnir.:; F

"Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya

kqada seorangpun,lcecuali dengan ijin Allah." (QS. Al-Baqarah: 102)

Maksudnya adalah dengan izin kauni.

Allah juga berfirman, "Dan, darikejahatan-kejahatan wanita tukang

sihir yang menghembus padabuhul-buhur." (QS. Al-Falaq: 4)

Sihir dibagi dua macam sebagaimana berikuU

1. Sihir yang dilakukan dengan ikatan-ikatan buhul, kemudian

ditiup dan dicampur dengan bacaan-bacaan yang merusak. Ini
terbukti.

2. Sihir dalam bentuk khayalan dan keragu-ragu;u1 sebagaimana

yang difirmankan Allah tentang tukang sihir Firaun,

"Terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayry cepat lantaran sihir

mereka." (QS. Thaha: 56), dan "Mereka mendatangkan sihir yang

besar (menakjubkan)." (QS. Al Araf: 1L6)

-oOo-

143 Diriwayatkan oleh Nasa'i (4079), Tbahrani dalam Al Ausath (1469), Al Muntaqal-Hindi dalam Konzul
U m mal (17 650\. Did haifl<an oleh Al Allamah Al bani dalam Gh oyatul - M a ro m (288)

Al- Alantoh Syaikh Abdullah
bin abdul Aziz bin Eaoz



"Barangsiapa melokukon sihir, maka ia telah melakukan

kemusyikan"

Alasannya karena orangyangmelakukan sihirpasti menyembah

dan berdoa kepada syetan. Allah berfirman, "Padahal Sulaiman

tidak kafir (mengerjakan sihir), hanya syetan-syetan itulah yang

kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada

maflusia." (QS. Al Baqarah: 102). Ayat ini menielaskan bahwa

barangsiapa mempelaiari sihir berarti telah kafir.

Sanad hadits ini lemah karena berasal dari riwayat Hasan dari
Abu Hurairah. Mayoritas ulama mengatakan bahwa Hasan tidak
mendengar hadits ini dari Abu Hurairah (munqathi). Hadits ini
berasal dari riwayat Abbad bin Maisarah yang juga memiliki
kelemahan. Hanya saja, hadits ini dikuatkan oleh hadits lain yang
semakna dengannya.

oOo-

"Dan barangsiapa bergantung pada sesuatu (jimat), maka ia dijadikan

All ah b er s andar kep ad a b end a itu "

"Bukankan Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya." (QS.

Az Zumarz 361

dant, "Dan barangsiapa yang bertatoaldcal kepada Allah niscaya Allah

akan m en cukupkan (kep erlu an ) ny a. " (Q S. AthiThalaq: 3 )

Siapa saja yang menggantungkan dirinya pada sihia jimat, dan

syetan-syetan, maka Allah benar-benar menyerahkan urusan or;u:lg

itu kepada mereka, dan orang seperti ini akan merugi dan binasa.

-oOo-

Dari Ibnu Mas'ud @ bahwa Rasulullah ffi bersabda,

u ubt';; {6t ;;)t Gi ri-Zit c tgt;;'ri,

Syorah KitabTouhid
Syaikh bin Baoz



"Maukah kamu aku beitahu apakah Adh-hu itu? la ailalah
perbuatan mengadu domba, yaitu banyak membicarakan

keburukan dan menghasut di antara manusia.'aaa (HR. Muslim)

,.r, Syarah

Al Adh-hu bermakna sihir, kedustaan, adu domba (namimah).

Disebutkan di sini karena sihir bisa mengakibatkan kebohongan,

kedustaary keraguan, penipuan, dan pengkhianatan.

Mengadu domba, yaitu banyak membicarakan keburukan dan

menghasut di antara manusia.

Namimah (adu domba) disebut adh-hu karena menimbulkan

kemudharatan bagi manusia, dan melahirkan kedustaary kekotoran
hati, dan kerusakan di tengah masyarakat.

Yahya bin Katsir berkata sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu
Abdil Baar, "Namimah dan kedustaan lebih merusak daripada sihir
pada saat ini."

Kejelekan namimah sangat besar. Karena itu, Nabi ffi bersabda,

"Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba."las

-oOo-

Ibnu Umar w menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,rYj,=J 9Al'e;1."
"Sesungguhnya di antara susunan kata yang indah itu terdapat

kekuatan sihir.'n46 (HR. Al Bukhari dan Muslim)

lzl4 Diriwayatkan oleh Muslim (2606)

145 Diriwayatkan oleh Muslim (105)

146 Diriwayatkan oleh Bukhari (5146), Muslim (869)

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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x Syarah

Al Bayan adalah kefasihan dan keindahan bertutur kata. Karena

itutah orang yang memiliki retorika yang bagus bisa menyihir

pendengamya meskipun yang dia sampaikan bukan kebenaran.

]umhur ulama mengatakan bahwa kemampuan retorika ini baik

iika yang disampaikan adalah kebenaran. Ada yang berpendapat

bahwa hadits ini berkonotasi kepada celaan. Demikian menurut

Ibnu Abdil Barr yang ia riwayatkan dari banyak ulama. Ada iuga
yang berpendapat bahwa retorika ini terpuji jika digunakan dalam

berdakwah kepada Kitab dan Sunnah. Namun, apabila digunakan

untuk mengelabui dan meragukan orang maka retorika ini tercela

dan aib.

Kesimpulannya, hadits ini memiliki dua kemungkinan. Al Qurirn
dan As Sunnah telah menjelaskan dengan retorika yang paling jelas

dalam menerangkan kebenaran dan dakwah kepada manusia.

Suatu hari ada seorang yang berkhutbah, sedangkan di antara
jamaah yang hadir adalah Umar bin Abdul Aziz. Mendengar uraian

khatib yang begitu indatu Umar berkata, "Bagus sekali, demi Allah,

inilah bentuk sihir yang dibolehkan."

Kandungan Bab lni
1. Di antara macam sihir (7rbf) adalah iyafah,tharq danthiyarah.

2. Penjelasan tentang makna iyafah, tharq danthiyarah.

3. Ilmu nujum termasuk salah satu jenis sihir.

4. Membuat buhul, lalu ditiupkan kepadanya termasuk sihir.

5. Mengadu domba juga termasuk perbuatan sihir.

6. Keindahan susunan kata (yang membuat kebatilan seolah-olah

kebenaran dan kebenaran seolah-o1ah kebatilan) juga termasuk

perbuatan sihir.

a9+c<
@.-e as e6rO

Syarah KitabTauhid
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DUKUN, TUIGNG RAMAL,
DAN SEJENISNYA

Termasuk dalam kalimat 'sejenisnya' adalah tukang sihir,
tukang tenung, dan orang-orang yang mengaku mengetahui

perkara gaib.

Kahin atau peramal adalah orang yang memiliki jin untuk
melihat perkara gaib. Kita tidakboleh mempercayainya. Sebaliknya

harus didustakan dan tidak boleh bertanya kepadanya.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya, dari

salah seorang istri Nabi ffi, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

''o" o 'oi<L,e 'b)ibrN #?',;a r? f {*Gi" ci:;"
"Bnrangsiapa yfrng menilatangi peramal dan menanyakan

kepadanyo tentang sesuatu perkara dan dia tnempercayainya,

maka shalatnya tidak diterima selama empat puluhhari."147

147 Diriwayatkan oleh Muslim (2230) tanpa kat2 iiJ.j, dan ada tatimat i,ti ,'o;i.sebagai ganti dari kalimat

Al-'Aia m ah 5ya i kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Baaz

v-l;.frtl.
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x Syarah

Yang dimaksud dengan istri Nabi pada hadits ini adalah Hafshatu

sebagaimana penuturan ahli takhrij hadits.

Kata'i3i tid ak terdapat p ada kitab Sh ahih Muslim. Kemungkinan

penulis menyangka kata ini ada d alam Shahih Muslim atau menukilnya

dari cetakan lain. Kata ini berasal dari riwayat Ahmad.

Hadits yang diriwayatkan Muslim ini menunjukkan tidak
bolehnya bertanya kepada tukang ramaf karena bertanya kepadanya

merupakan wasilah menuju pengagungan dan pembenaran apa

yang dia ucapkan. Karena itu harus dijauhi dan ditinggalkan.

Riwayat yang juga berasal dari Imam Muslim dan diriwayatkan

dari Muawiyah terdapat tambah an " t;i.. ,)" artinya tukang ramal

ini tidak ada apa-apanya, karena itu janganlah engkau mendekatinya

agar mereka terhina dan mematikan profesinya

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah aea bahwa Rasulullah

ffi bersabda,

.M )2,F :tj \i'^6'Jit l{^5 Gts ii r:"
"Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun, dan mempercayai apa

yang dikatakannya, maka sesungguhnya dia telahkaJir (ingkar) terhadap

roahyu yang telah diturunkan kepada Muhammad M.' 148 (HR. Abu
Daud)

Dan diriwayatkan oleh empat periwayaltre dal Al Hakim dengan

menyatakary "Hadits ini shahih menurut kriteria Imam Bukhari dan

Muslim" dari Abu Hurairah pua bahwa Rasulullah ffi bersabda,

148 Diriwayatkan oleh Abu Daud (39O4) dengan lafazh * Jf JFi t G; 6,'Berarti ia telah berlepas
diri dari apa yang diturunkan kepada Muhammad."lbnu Majah (6i9),Darimi (1136). Dishahihkan oleh
Albani dalam Ash-Shahihoh (3387)

149 Yakni: Ahr Daud, At Tirmidzi, An Nasai'dan lbnu Majah.

Syarah Kitab fouhid
Syoikh otn Bcaz



"M,,;A * i;i gg 36'Jii,^. :i'^b t^ts ;i 6t7 C, :;"
"Barangsiapa yang mendatangi peramal atau dukun, lalu mempercayai

apa yang diucapknnnya, maka sesungguhnya ia telah kafir terhadap

wahyu yang telah diturunkan kepada Muhammad 19.'tso

,.r, syarah

Hadits ini menunjukkan larangan mendatangi tukang ramal. Jika
mempercayai kemampuannya membaca perkara gaib, hukumnya

kafir karena ilmu gaib hanya Allah yang tahu, dan ia bukanlah rasul.

Begitu juga tukang ramalnya sendiri, jika ia mengaku mengetahui

perkara gaib, maka dihukumi kafir. Orang yang mempercayainya

juga kafir karena tidak beriman kepada firman Allah dalam surat An
Naml ayat65. Jadi, yang seperti ini harus dihindari

Abu Ya'la pun meriwayatkan hadits mauquf dari Ibnu Mas'ud.

AlBazzar dengan sanad Jayyid meriwayatkan hadits marfu'dari
Imran bin HushairU bahwa Rasulullah ffi bersabda,

2lt

&,.(j ,{'#3i'#uaA,
'fii6{*q6;i

ii;;'ri dzJ
.2Lr

!',
4J

^1 o lz
jl j.6ft

.M)^1,,C'J;i
3i

6, o //
Cr'J

"Tidak termasuk golongan kami orang yang meminta dan melakukan

tathayyur, meramal atau minta diramal, menyihir atau minta disihirkan,

dan barangsiapa yang mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang

diucapkannya, maka sesungguhnya ia telah kafir terhadap utahyu yang

telah diturunkan kepada Muhammad 19." 
rsr

Hadits ini diriwayatkan pula oleh At Thabrani dalam Mu'jam Al

l50Diriwayatkan oleh Ahmad (9532), Hakim dalam Al Mustadrak (15), Baihaqi dalam A/ Kubro (15\.

Dishahihkan oleh Albani dalam 5hahih Al Jomi'(5939)

151 Thabrani meriwayatkan baris pertama sampai kalimat "I a-ii dalam ll .Kobir (355). Haitsami
meriwayatkan dengan lengkap dalam Al Majma'(8480) dan nr6nambahkan "iii ji;r.1" kemudian
berkata, diriwayatkan oleh Al Bazzar, perawinya perawi Ash-Shahih selain lshak bin Ar Rabi'yang tsiqah.
Syaikh Albani rneriwayatkannya dalam Shahih AtTarghib (3M1). Shohih lighoirihi

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz
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Ausath dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan

kalimat, "DAn barangsiapa mendatangi .. . dan seterusnya."

x Syarah

Hadits ini merupakan ancaman bagi siapa saja yang melakukan

perbuatan ini.

"Tidak termasuk golongan kami", maksudnya, bukan termasuk

pengikut sunnah Rasulullah ffi. Adapun pengkafirannya berasal

dari dalil yang lain yang lebih memperinci hukumnya, meskipun

secara zhalir, hadits ini juga mengandung pengkaifiran.

Pengkafiran orang yang meminta dan melakukan tathayyur,

meramal atau minta diramal dan ia ridha memerlukan penjelasan

terperinci. Akan tetapi membenarkan mereka hukumnya kufur
akbar. Orang yang mengaku mengetahui perkara gaib diminta untuk
bertaubat, jika ia enggan, ia berhak diperangi. Namun jika ia tidak
mengaku mengetahui hal gaib, maka ia diasingkan sampai ia tidak
melakukan lagi perbuatannya.

Imam Al Baghawil52 berkata, "Al Arraf (peramal) adalah orang

yang mengaku dirinya mengetahui banyak hal dengan menggunakan

muqaddamat yalrrg dipergunakan untuk mengetahui barang curian

atau tempat barang yang hilang dan semacarulya. Ada pula yang

mengatakan, "Ia adalah al kahin (dukun) yaitu, orang yang bisa

memberitahukan tentang hal-hal yang gaib yang akan terjadi di
masa yang akan datang." Dan ada pula yang mengatakan, "Ia
adalah orang yang bisa memberitahukan tentang apa yang ada di
hati seseorang."

Syarah

l52Abu Muhammad Al Husain bin Mas'ud bin Muhammad Al Fana',atau lbn Farra'Al Baghawi digelari
Muhyi Sunnah. Kitab-kitab yang disusunnya antara lain, Syorh os Sunnah, Al Jomi' Baina osh Shohihain.
Lahir pada tahun 436 H (l0zl4 M), dan meninggal tahun 510 H (l I l7 M).

Syoroh KitabTouhid
Syaikh bin Bctoz



Mu q ad damaf a dal ah isyarat-isyarat yang dip akai untuk mengetahui

barang yang telah dicuri, bisa denganbekas jejakyang ditinggal oleh

binatang dan ini sering terjadi. Jika ia hanya menggunakan jejak-jejak

itu, belum dikatakan dukun kecuali jika ia mengaku mengetahui

perkara gaib.

"Apa yang ada di hati seseorar,&" misalnya ia berkata Fulan akan

melakukan ini dan itu dan lainJain. Lrformasi ini dia peroleh dari
syetan dan jin.

Poin Penting

Tidak dibolehkan mempelajari ilmu sihir selamanya meskipun

untuk menangkal sihir. Alasannya karena tidak mungkin terlepas dari
ibadah kepada selain Allah, perbuatan-perbuatan yang diharamkan

dan meninggalkan kewajiban.

Menurut Abu Abbas Ibnu Taimiyah, "Al Arraf adalah sebutan

unfuk dukun, ahli nujum, peramal nasib dan sejenisnya ytrr9
mengaku dirinya bisa mengetahui hal-hal gaib dengan cara-cara

tersebut."

Ini ditunjukkan oleh nash-nash.

Ibnu Abbas berkata tentang or;u:lg-orang yang menulis huruf-
huruf :t-- tf sambil mencari rahasia huruf, dan memperhatikan

bintang-bintang, 'Aku tidak tahu apakah orang yang melakukan hal

itu akan memperoleh bagian keuntungan di sisi Allah."

Tidak memperoleh keuntungan karena mereka mengaku

mengetahui perkara gaib dan ini dihukumi kafir.

-g*e-@_-)e .,!s sa O

Al- Alornoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz
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NUSYRAH

Diriwayatkan dari Jabir Nu, bahwa Rasulullah ffi ketika ditanya

tentang Nusyrah, beliau menjawab,

<or[:_l.rt .k be,
'Hal itu termasuk perbuatan syetfln."ls3 (tlR.Ahmra a"rrgro
sanad yang baik, dan Abu Daud)

Imam Ahma d ketika ditanya te ntang nu sy r ah, meni awab, "Ibnu
Mas'ud membenci ifu semua."

:* syarah

Nusyrah adalah menghilangkan/menangkal sihir dengan meng-

gunakan sihir juga. Dikatakan nasyru anhu, jika berhasil menghilan-

gkan sihir.

Hadits di atas menjelaskan pelarangan penggunaan nusyrah yang

dikenal sejak zaman jahiliyah. Dilihat dari alif lam yang digunakan

pada kata tersebut adalah alif lamlil ahd adz dzihni.

153 DiriwayatkanolehAbuDaud(3868),Ahmad(14167),HakimdalamAl Mustadrak(8292),Baihaqidalam
Al Kubro (19397). Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam A/ MisykatulMashobih (4553)

Al -'Alo nt a h Syai kh Abd ull ah
bin Abdul Aziz bin Boaz



{ ori"?r ,f A eY , Hal itu termasuk perbuatan syetan, karena tukang

sihir mendekatkan diri kepada Syetan dengan aPa yang disukai

olehnya seperti beribadah kepadany a, bernadzar. Hanya dengan

seperti ini syetan mengabulkan apa yang diminta oleh tukang

sihir dan membantunya dalam menyihir atau menghilangkan

pengaruh sihir pada seseor.Ing.

Ketika ditanya tentang nusyrah, Imam Ahmad berkata" "[bnu

Mas'ud membencinya."

Diriwayatkan dalam Shahih BuWuri,b ahwa Qatadah menuturkan:

'Aku bertanya kepada Sa'id bin Musayyab, 'Seseorang yang terkena

sihir atau diguna-guna, sehingga tidak bisa menggauli istrinya
bolehkah ia diobati dengan menggunakan Nusyrah?'Ia meniawab,

" 
*; ^X #'e c tt, lt 21t yri,'ti:; a\ y, i,i r,

"Tidnk trpa-opa, karena yang mereka inginkan hanyalah kebaikan

untuk menolak madharat, sedang sesuatu yang bermnnfaat itu tidaklah

dilarang."

x Syarah
Kemungkinan yang dimaksudkan di sini adalah menghilangkan

pengaruh sihir dengan ruqyah, doa-doa perlindungan dari Altah
dan cara-cara lain yang dibolehkan syariat. Ketiga cara ini digunakan

untuk memperbaiki keadaan seseorang dan ini diperintahkan.

Adapun menggunakan cara-cara yang mungkar tidak dibolehkan.

Diriwayatkan dari Al Hasan & ia berkata, "Tidak ada yang dapat

melepaskan pengaruh sihir kecuali tukang sihir."

x Syarah

Hanya tukang sihirlah yang menghilangkan sihir dengan

cara-cara syetan. Ya.g dibolehkan oleh para ulama, dan orang-

orang berpengalaman dalam pengobatan adalah bacaan-bacaan

Slorch F;,iabTouhid
51i'x.t. bit F,ao:

7



Al Qurirn seperti Al Fatihah yang diulang-ulang, ayat Kursi, ayat-

ayat sihir dalam surat Al A raf, Thaha, Yunus, Al Kafirun dan Al
Mu'awwidzatain. Ayat-ayat ini dibaca sambil ditiupkan. Bisa juga

dibacakan kepadanya (suami) dan ke istrinya. Beginilah para ulama

menggunakan ruqyah dan Allah telah memberikan manfaat dari
bacaan-bacaan tersebut.

Cara lain yang telah dipraktekkan orang-orang terdahulu adalah

mengambil daun bidara berwama hijau, kemudian ditumbuk lalu
dimasukkan ke d alam air yang akan diminum oleh orang yang terkena

sihir sebanyak tiga kali. Kemudian sisanya dimandikan kepada orang

yang terkena sihir tadi. Cara ini berhasil menghilangkan pengaruh

sihir. Cara-cara seperti ini adalah nusyrah yang disyariatkan. Nusyrah

seperti ini diperbolehkan karena tidak ada unsur kesyirikan, tidak
meminta bantuan kepada syetary tidak melanggar perintah Allah
dan tidak mengandung unsur yang diharamkan.

Ibnul Qayyim menjelaskan, "Nusyrah adalah penyembuhan

terhadap seseorang yang terkena sihir." Caranya ada dua macam;

Pertama: dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang

termasuk perbuatan syetan. Dan pendapat A1 Hasan di atas

termasuk dalam kategori ini, karena masing-masing dari orang

yang menyembuhkan dan or.rng yang disembuhkan mengadakan

pendekatan kepada syetan dengan apa yang diinginkannya, sehingga

dengan demikian perbuatan syetan itu gagal memberi pengaruh
terhadap orang yang terkena sihir itu.

Kedua: Penyembuhan dengan menggunakan Ruqyah dan ayat-

ayat yang berisikan minta perlindungan kepada Allah H, juga

dengan obat-obatan dan doa-doa yang diperbolehkan. Cara ini
hukumnya boleh.

Kandungan Bab lni

Al-'Al a nt oh Syoi kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Baaz

a

1. Larangan nusyrah.



2. Perbedaan antara nusyrah yang dilarang dan yang diperbolehkan

Dengan demikian menjadi jelas masalahnya.

q,-ro-*:o*

Syarah RitabToultid
Syoikh bin Boa:
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TATHAYYUR

Firman Allah w,

( #!i, o #';ri W yt+ #i)Lclviy
" Ket ah uil ah, s e sun gguhny a ke si al an m er ek a itu a d al ah t r t ri op on

dai Allah, akan tetapi mereka tidak mengetahui." (QS. Al ,{raf:
131)

q;;,ri| Ft S;:';i i: ;* i;"'ju X

"Mereka (para noiul) berkata, 'Kesialan kalian itu adatah

karena kalian sendii, apakah jika kamu ilibei peingatan (kamu

bernasib sial)? Sebenarnya kamu ailalah kaum yang melampaui
batas."' (QS. Yasin: 19)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah @u bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

Yt;[ri, +.-:l;y,o[+,-i rr';3$ t'Aiir*Oi t:,u,) r:

,,G
"Tidak ada'adtoa, thiyarah,hamah, shofar."lsa (HR. Bukhari dan
Muslim), dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan,

At -'Alom o h Syai kit Abd u lla h
bin Abdul Aziz bin Bsaz

154 Diriwayatkanoleh Bukhari (5757), Muslim (2220)



"Dan tidak ada nauass, sertfl ghAnl."s,ersz

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan pula dari Anas bin

Malik da, ia berkata, "Rasulullah ffi telah bersabda,

i;rit, 
'jr6 

tjsr-ir ai t3i.ikir Gfull', "^ ,ti i

"Tiilak aila 'Ailwa ilan tiilak ada Thiyarah, tetapi Ea'l
meny en flngkan diriku", P at a sahab at b ertanya, Apakah Fa'l ifu ?'

Beliau meniawab, "Yoitu kalimah thayyibah (kata-kata yang

baik).'"rst

o- .
re Y>>

1 dlat

<<a))l

155 Diriwayatkan oleh Muslim (2220)

156 Diriwayatkan oleh Muslim (2222)

157 Mwa: penularan penyakit. Maksud sabda Nabi di sini ialah untuk menolak anggapan mereka ketika
masih hidup di zaman jahiliyah, bahwa penyakit berjangkt atau menular dengan sendirinya, tanpa
kehendak dan takdir Allah s. Anggapan inilah yang ditolak oleh Rasulullah Pg, bukan keberadaan
penjangkitan atau penularan; sebab, dalam riwayat lain, setelah hadits ini, disebutkan:

* 1:\r'n t* us cil;Ar 3, rlli "
"... don mmfuuhlah dari orang yang terkena penyakit kusta (lepra) s&agaimana kamu menjauh dari
singal(HR. Bukhari).
lni menunjukkan bahwa penjangkitan atau penularan penyakit dengan sendirinya tidak ada, tetaFi
semuanya atas kehendak dan takdir llahi, namun sebagai insan muslim di samping iman kepada takdir
tersebut haruslah berusaha melakukan tindakan pencegahan sebelum tejadi penularan sebagaimana
usahanya menjauh dari terkaman singa. lnilah hakikat iman kepada takdir llahi.
Thiyarah: merasa bernasib sial atau meranral nasib buruk karena melihat burung, binatang lainnya, atau
apa saja.

Hamah: burung hantu. Orang-orang jahiliyah merasa bernasib sial dengan melihatnya, apabila ada
burung hantu hinggap di atas rumah salah seorang di antara mereka, dia merasa bahwa burung ini
membawa berita kernatian tentang dirinya sendiri, atau salah satu anggota keluarganya. Dan maksud
beliau adalah untuk menolak anggapan yang tidak benar ini. Bagi seorang muslim, anggapan seperti
ini harus tidak ada, semua adalah dari Allah dan sudah ditentukan oleh-Nya.
Shafar: bulan kedua dalam tahun hijriyah, yaitu bulan sesudah Muharram. Orang-orang jahiliyah
beranggapan bahwa bulan ini membawa nasib sial atau tidak menguntungkan. Yang demikian
dinyatakan tidak ada oleh Rasulullah. Dan termasuk dalam anggapan seperti ini: merasa bahwa hari
rabu mendatangkan sial, dan lain-lain. Hal ini termasuk jenis thiyarah, dilarang dalam lslam.
Nau': bintang; arti asalnya adalah: tenggelam atau terbitnya suatu bintang. Orang-orang jahiliyah
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang ini, atau bintang itu. Maka lslam datang mengikis
anggapan seperti ini, bahwa tidak ada hujan turun karena suatu bintang tertentu, tetapi semua itu
adalah ketentuan dari Allah Y.
Ghaul: hantu, salah satu makhluk jeris jin. Mereka beranggapan bahwa hantu ini dengan perubahan
bentuk maupun warnanya dapat menyesatkan seseorang dan mencelakakannya. Sedang maksud
saMa Nabi di sini bukanlah tidak mengakui keberadaan makhluk seperti ini, tetapi menolak anggapan
mereka yang tidak baik tersebut yang akibatnya takut kepada selain Allah, serta tidak bertawakkal
kepada-Nya, inilah yang ditolak oleh beliau; untuk itu dalam hadits lain beliau bersaMa:"Apabila
hantu beraki manakut-nakuti lamu, moka serukonlah adzon." Artinya: tolaklah kejahatannya itu dengan
berdzikir dan menyebut Allah. Hadits ini diriwayatkan oleh lmam Ahmad dalam Al Musnod.

158 Diriwayatkan oleh Bukhari (57761 dan Muslim (2224)

Syorah KitabTouhid
Syaikh 5ir Baaz



Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahitr, dari Uqbah

bin Amir, ia berkata, "Thiyarah disebut-sebut dihadapan Rasulullah

ffi, maka beliau pun bersabda,

, -*r' 'ia: !:;;c tki 6iir;,;,t1i.3^7":;ol,iii' te:-::i u

\t'r,'ti Jr oi, ;;i\r. rrLt t$ oi, Ci \tr rtAtr, G..u

( .iJu

"Yang paling baik adalah fa'L, dnn thiyarah tersebut tidak
boleh menggagalkan seordng muslim dai niatnya, apabila

salah seorang di antara kamu melihat sesuatu yang tidak
diinginkannya, maka hendaknya ia berdoa, 'Ya Allah, tiada yang
dapat mendatangkan kebaikqn kecuali Engkau, dan tiada yflng
dapat menolak kejahatan kecuali Engkau, dan tidak ada daya

s e rt a keku at an ke cu ali at a s p e rt ol o n g afl -Mu. " 4se

Abu Daud meriwayatkan hadits yang marfu'dari Ibnu Mas'ud

w,bahwa Rasulullah ffi bersabda,

.,-k Av+!'it-"g r,u q Gi,A'i i,p:r,Ay i'pst,
z//

"Thiyarah itu perbuatan syiik, thiyarah itu perbuatan syiik,
tidak ada seorang pun dari antara kita kecuali (telah terjadi
dalam hatinya sesuatu ilari hal ini), hanya saja Allah w bisa
menghilangkannya dengan tawakkal kepada-Nya." (HR.Abu

Daud)150

Hadits ini diriwayatkan iuga oleh At Tinnidzi dan dinyatakan
shahih, dan kalimat terakhir ia iadikan sebagai ucapannya Ibnu
Mas'ud.

Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar w, bahwa

1 59 Diriwayatkan oleh Abu Daud (391 9), lbnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannof (263921, Al baihaqi dalam
AlKubra (16298). Didhaifl<an oleh Albani dalam Dhaif Abi Daud (843)

l60Diriwayatkan oleh Abu Daud (3910), Tirmidl (1614), lbnu Majah (3538), Ahmad (3687), dishahihkan
oleh Albani dalamShohih lbnu Mojoh (28501

Al- Aiornah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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Rasulullah i[ bersabda,

i -. / , t

i,i, :jr! t-gt?rk *,r$e *n;i G *c ;;';ur i3ii y ,,

.ra;;'"o\i\i'r,a';-"oyp.ti,a'-;io\'Fi"i$t,,$
"Borangsiflpa yang fiengurungkan hajatnya karcna thiyarah
ini, maka ia telahberbuat kemusyikan{'.Para sahabat bertanya,

'Lalu apa yang bisa menebusnya?' Rasulullah ff menjawab,

" Hend akny a ia b er do a,'Ya Allah, tiad a keb aikan ke an ali keb aikan

dai-Mu, ilan tiaila kesialon kecaali kesialan ilai-Mu, dan tiada
s e semb ah an ke cu ali Engkant."' 151

Dan dalam riwayat yang lain dari Fadhl bin Abbas, Rasulullah ffi
bersabda,

"Sesugguhnya thiyarah ita adalah yang bisa menjadikan komu

terus melangkah, atau yang bisa mengurungkan niat (ilai tujuan
komu).'452

Syaikh tidak memberikan syarah pada bab ini

g,ro-*eo*

161 DiriwayatkanolehAhmad(7045)Al haitsami dalamAl Majma'(8412),dishahihkanolehAlbani dalam
ldohul Masajid(11116)

162 Diriwayatkan oleh Ahnud (1824) AL Muttaqil Hindi dalam l@nzul'Ummal (28571). Syaikh Syuhib Al
Arnauth berkata dalam taliqnya atas/l/usnod Ahmad, sanadnya dhaif

u*'rr'riauiu,?A lDt:j

Syaroh KitabTauhid
S'iaikh'c:n Boaz
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ILMU NUJUM (PERBINTANGAN)

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari

Qatadah aw bahwa ia berkata,

tJ),

"Allah menciptakan bintang-bintong ini untuk tiga hikmah;
sebagai hiasan langit, sebagai alat pelempar syetan, dan sebagai

tanda untuk petunjuk (arah dan sebagainya). Maka barangsiapa

yang berpandapat selain hal tersebut maka ia telah melakukan

kesalahan, dan menyia-nyiakan nasibnya, serta membebani

diinya denganhal yang ili luarbatas pengetahuannya."163

;* syarah
Tanjim adalah masdhar dari najama-yanjamu-tanjiman harasa

163 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahih-nya secara mdalloqdikitab tud-'il Kholqi,bab "Fi*Nujum.'
Abu Asy-Asyaikh Al-Ashbahani dalam kitab Al-Azhamoh

v*i, *fu.e$3i 4Lr'ri1, 2y.;Arel^ .:ut 3t:,
6 ds?, ,:ii{ L';i, ,:lEi d,t';; W'J'G p 

^A ..',**
Y

,e,rud
z)

Ai-'Ala m oh Syo i kh Abci u ll a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



wa hadasa dari apa yang diyakini dari imu perbintangan. Tanjim

adalah bersandar kepada kejadian-kejadian di angkasa kemudian

mengaitkannya dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di bumi.

Kejadian itu bisa berupa berkumpulnya bintang dalam satu rasi

yang sama, berpisahnya bintang satu dengan yang lain, atau pun

terbit dan terbenamnya bintang-bintang tersebut. Perbuatan ini batil

karena seolah-olah mengetahui ilmu gaib. Allah w berfirmaru

"Katakanlah, 'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang

mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah'." (QS. An NamL 55)

Adapun bersandar kepada pergerakan bintang atau benda-

benda langit lainnya demi memudahkan urusan di dunia, seperti

tempat dan posisi bulan untuk menetapkan waktu shalat atau

untuk memperkirakan waktu turururya hujan dan sebagainya

tidaklah mengapa sebagaimana pendapat Ahmad, Ishaq dan Ibnu

Rahawaih.

"Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga hikmah; sebagai

hiasan langit, sebagai alat pelempar syetan, dan sebagai tanda untuk

petunjuk (arah dan sebagainya). Maka barangsiapfl yang berpendapat

selain hal tersebut maka ia telah melakukan kesalahan, dan menyia-

nyiakan nasibnya, serta membebani dirinya dengan hal yang di luar

batas pengetahuannya"

Allah berfirmary

" Sesungguhny a Kami telah menghiasi langit y ang dekat dengan bintang-

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari

Qatadah ry bahwa ia berkata,

,-Gi;i, &fueE3i, rt:,:il, r;, =;A,;At:* ar Jr:,
I u, ikl ,:;L; L';ii |lAi qt';u W'J:tG :* ,Wr,s')4

u/o

"Yrn'(+

Syorah KitobToui'rid
-\yaikh i,:in Bacz



bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar

syetan." (QS. Al Mulk 5)

"Dan, Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalan). Dan dengan bintang-

bintang itulah mereka mendapat petunjuk." (QS. An Nahl: L5)

Maka barangsiapfl yflng berpendapat selain hal tersebut maka

ia telah melakukan kesolahaz. Maksudnya adalah barangsiapa

menyangka bahwa peredaran bintang-bintang itu sebagai pertanda
ini dan itu yang berkaitan dengan ilmu gaib, maka yang seperti ini
keliru. Orang yang melakukannya telah merugi karena telah menyia-
nyiakan nasibnya dan juga telalu memaksakan sesuatu tanpa dasar

ilmu.

"DAfl, sebagai tonda untuk petunjuk (arah dan sebagainya)." Iri
berguna memudahkan pekerjaan.

Sementara tentang mempelaiari tata letak peredaran bulan,

Qatadah mengatakan makruh, sedang Ibnu Uyainah tidak
membolehkan, seperti yang diungkapkan oleh Harb dari mereka

berdua. Tetapi Imam Ahmad memperbolehkan hal tersebsg tra)

Pendapat ini marjuh (tidak tepat). Imam Ahmad dan Ishaq

memberikan rukhsah dan inilah pendapat yang benar.

Abu Musa e4q menuturkaru Rasulullah ffi bersabda,

" /,;g\'GyJ)t bur,;;it J.Y,,:,3it'"|!iil f$ ,
"Tiga orang yang tidak akan masuk surga; pecandu khamar (minumnn

keras), orang yang memutuskan hubungan kekeluargaan, dan orang

yang mempercayai sihir 16s-156." (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban

164 Maksudnya, mempelajari letak matahari, bulan dan bintang, untuk rnengetahui arah kiblat, waktu
shalat dan semisalnya, maka hal itu diperbolehkan.

165 (Mempercayai sihir yang di antara macamnya adalah ilmu nujum (astrologi), sebagaimana yang
telah dinyatakan dalam suatu hadits:'Sarungsiopo yang memplojari *bogion dori ilmu nujum, maka
*sungguhnya dia teloh mempelajari sefugion dari ilmu sihir..." lihat bab 25.

166 Diriwayatkan oleh Ahmad (1958n,lbnu Hibban dalam Shahrh-nya (5y6), Hakim dalam Al Mustadrak
(7234). Syaikh Syuaib Al Arnauth berkata dalam to'liq-nya atas Musnod Ahmad, Tga kelompok orang

Al -'Alom ah Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz



dalam kitab Sh ahih-ny al

x Syarah

4t ,Zi tpecandu khamar), ini berkaitan dengan ancaman karena

minum khamar ini merupakan dosa besar dan pelakunya berada di

bawah kehendak Allah jika pelakunya tidak bertaubat. Orang seperti

ini tidak dihalakan darahnya karena bukan orang kafir.

Memutus hubungan kekeluargaan, juga termasuk dosa besar

Dan orang yang mempercayai sihii yaitu mempercayai bahwa

sihimya betul penyihimyajugabetul dan mengetahui perkara gaib,

maka orangnya terjerumus dalam kekafiran.

Adapun jika membenarkan bahwa sihir itu ada tapi tidak
memberikan pengaruh apa-apa dan mengetahui bahwa sihir
itu haram dan kemungkaran, maka tidaklah mengapa. Allah w
berfirman,

"Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertalcuta, (niscaya mereka

aknn mendapat pahaln), dan sesungguhnya pahala dai sisi Allah adalah

lebih baik, knlau mereka mengetahui. " (QS. Al Baqarah: 103)

-o"*eoa-t

yang tidak akan masuk surga, minum khamar, memutus silaturahim dan membernarkan tukang sihir,"
(Hasan lighairil.Hadits ini dhaifpada sanadnya karena adanya perawi yang bernama Abu Hariz

Syarah KitabToultid
Syaikh i-,irt Bcii.,:
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MENISBATIGN TURUNNYA HUJAN
KEPADA BINTANG

FirmanAllah ee,

q.";#F W:r."*;rjy
"Dfltt kalion membalas fizki (yang telah dikaraniakan Allah)
kepailamu dengan mengotakan perkataafl yang tiilak beflar."
(QS. Al Waqi'ah:82)

x Syarah

Istisqa artinya meminta hujan. Allah telah menetapkan syariat

shalat istisqa. lstisqa sendiri berarti merendahkan diri kepada

Allah dan memohon kepada-Nya di saat kemarau. Sebagai ganti

dari kebiasaan orang-orang musyrik yang meminta hujan kepada

bintang-bintang.

Orang-orang musyrik juga meminta tolong kepada bintang.

Maksudnya adalah rasi bintang yang berjumlah sekitar dua puluh
delapan. Matahari dan bulan beredar pada jalumya. Bulan dalam

hitungan sebulan dan matahari dalam hitungan setahun. Orang-

229
Al -'Alam o h Sya tkh Abd u lla h

bin Abdul Aziz bir': lttoz
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orang jahiliyah bersandar kepada rasi bintang ini.

Allah berfirman, "Dankalian membalas rizki (yang telah dikaruniakan

AllaD kepadamu dengan mengatakan perkntaan yang tidakbenar." (QS. Al
Waqi'ah: 82). Mereka mendustakan Allah yang menurunkan rezeki

dan hujan. Sebaliknya mereka meminta tolong kepada bintang-

bintang. Apa yang mereka perbuat ini adalah kedustaan karena

bintang-bintang ini tidak dapat memberikan manfaat dan mudharat

sedikit pun.

Setiap muslim wajib mengambil apa yang dibawa Rasulullah S
kemudian mengamalkannya dan menjauhi amalan-amalan orEInB

jahiliyah.

Diriwayatkan dari Abu MalikAIAsy'ari ga bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

ftrr,rt^;<tu;'fi;:t =1#';1 ignr ri U Ai eq)i,,
*.8t 

= Jq*3t J; i:ritr,rfirr;r^ :+yti, rr^-\r p--

L::',gtb bJs>W' yvfl&id6y &,-* ptt\
' ,rf:;b

"Empat hal yang terdapat pada umatku yflng termasuk perbuatan

jahiliyah yang susah untuk ditinggalkan; membangga-banggakan

kebesaran leluhurnya, mencela keturunan, mengaitkan turunnya

hujan kepada bintang tertentu, dan meratapi orang mflti", lalu beliau

bersabda, "Wanita yang meratapi orang mati bila mati sebelum ia

bertaubat, makaia akan dibangkitkanpadaharikiamat dan ia dikenakan

pakaian yang berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang

b er c amp ur den gan p eny aki t g at al. " tsz (HR. Mu slim )

Syttran Kttabl'oultid
Syaikh bin Baaz

167 Diriwayatkan oleh Muslim (934)



*,, Syarah

1. Membangga-banggakan kebesaran leluhur
Misalnya ucapan, saya adalah anaknya Fulan, dengan nada

menyombongkan diri. Ahsab adalah apa yang ada pada nenek

moyang seseorang, berupa keberanian, kedermawanan, kemuliaan

dan lain-lain. Orang-orang jahiliah selalu mambanggakan

leluhurnya. Ini sama sekali tidak berguna karena manusia

terangkat derajatnya karena amalnya, bukan amalan orang lain.

2. Mencela kefurunan
Mengecilkan orang lain, misalnya dengan mengatakary Fulan

(hanya) seorang tukang batu, Fulan pandai besi dengan nada

meremehkan, bukan untuk memuji. Kalau menyebutkan seperti

itu tetapi dengan maksud baik tidaklah mengapa.

3. Mengaitkan turunnya hujan kepada bintang tertentu
Misalnya dengan mengatakan, hujan ini turun karena bintang ini
dan bintang itu.

4. Meratapi orang mati
Berteriak-teriak jika salah seorang keluarga meninggal, menyobek-

nyobek pakaian, menaburkan tanah di kepala dan sebagainya. Hal
ini seperti ini ada di tengah masyarakat dan ini harus dihindari.

Dalam hadits disebutkart, "Bukan termasuk golonga kami, orang

yflng menflmpar pipi, menyobek saku baju dan saling memanggil dengan

p an ggilan j ahiliy ah. " 158

Nabi bersabda, " Saya berlepas diri shaliqah, haliqah dan syaaqah."16e

Shaliqah adalah perempuan yang meraung-raung ketika tertimpa
musibah

"Wanita yang meratapi orang mati bila mati sebelum ia bertaubat maka

ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan ia dikenakan pakaian yang

168 Diriwayatkan oleh Bukhari (1294) dan beberapa tempat, Muslim (103)

169 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahlrnya secara mdollaq, Muslim (l 04)

Al -' Aia rn oh Syai kh A bd u ll a h
bin Abdul Aztz bin Boez
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berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang bercampur

dengan p eny akit gatal. "

Yang paling banyak meratap adalah para wanita meskipun

laki-laki juga ada yang melakukannya. Perbuatan ini haram bagi

keduanya. Disebutkannya cairan tembaga sebagai hukumannya

karena cairan ini lebih keras dalam menyakiti. Ini merupakan

penjelasan tentang jeleknya balasan yang diperoleh jika orang yang

meratap tidak bertaubat.

Poin Penting
Beberapa kabilah sering menyembelih di puncak-puncak

gunung agar hujan turun. Ini juga perbuatan syirik akbar karena

menyembelih untuk jru batu dan patung-patung. Bisa jadi hujan

turun tetapi mendatangkan musibah kepada mereka.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dariZaid bin Khalid

Ne ia berkata "Rasulullah M mengimami kami pada shalat

Subuh di Hudaibiyah setelah semalaman turun hujan, ketika usai

melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada jamaah dan

bersabda,

O ,, / / o
t C)L-9 t<--.aY.'. e pi 'i;;inr 

'r;1,; 
r&ffi jG t;Y6;jj; J^,

1 .,
I :.1[i ,

Urbt:'J,,i,#:r, ;ttt )2^>u'$,:iG Ui:C +.g1 U-bi
,lnl; ,'e\ic d)i ,t:sirl ,-rt)Y,:JG :;ii, ,,-!$it,g,truzJ v-it, / J zJ. ./z v (, - - 

,r._!fj\

"Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb pada kalian?:'

Mereka menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu'. Lalu
beliau bersabda, 'Dia berfirman, 'Pagi ini ada di antara hamba-

hamba-Ku yang beriman dan ada pula yang kafir, adapun orang yang

mengatakan: hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah, maka ia

telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang, sedangkan orang



yang mengataknn; hujan turun karena bintang ini dan bintang itu,

maka ia telah kafir kepada-Ku dan b eriman kepada bint flng. "'17 0

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari IbnuAbbas

W yangmaknanya yang antara lain disebutkan demikian,

,t

6i;xp :iirter-i ;ut !;i,rtsitir i$ 'dJ 6:;,ira:, jG,

q'";# €t g,ti,*xiF JI a grar eV
' ... Ada di antaramerekaberkata:'sungguh, telahbenarbintang ini, aio,
bintang itu', sehingga Allah menurunkan firman-Nya "Maka aku

b er sump ah den g an t emp at -t emp at p ere d ar an bint an g ", samp ai kep ada

firman-Nya, "Dan kamu membalas rizki (yang telah dikaruniakan

Allah) kepadamu dengan perkat aan y ang tiilak benar ilt7t'172

x,, Syarah

Ketika usai melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada
jamaah dan bersabda,

€)V Gri ,iu ,itli i;iir 
'r;iu 

t$i iu t;u'"'ri6' e,
U.bi r4i,#:ri r$t *h>u)),:iu U*" *si U-bF
b$ i;_rh6,!),i,r iii I ls'3ru )), :iG :; iii, J r*t'j.ts

<-5rCsu

"Tohukah kalian apakah ynng ilifirmankan oleh Rabb pada

kalian?

Ini adalah kebiasaan N abiffi- 
" 

y utusetelah salam beliau beristighf ar

170 Diriwayatkan oleh Bukhari (1038,4147), Muslim (71)

I 7l Surat Al Waqi' ah, ayal 7 5 - 82.

172 Diriwayatkan oleh Muslim (73) dengan tatal't tt I & ;t; A',t- .i,ii d"n ,.y. tidak menemukannya

Al-'Alo m a h Syai kh Abd u ll a h
l,.in A,bdul ,Aziz bin Baaz

dalam Shahih Bukhari

:'; .



tiga kali kemudian membaca " Allahumma anta as salam.. . ". Kemudian

berbalik kepada jamaah, setelah itu beliau berdzikir.

*i'i;::;4, ot,* dan Rasul-Nyu yang lebih tahu

Ini adalah adab para shahabat ketika Nabi masih hidup. Setelah

Nabi wafat, mereka hanya menyebut Allahu a'lam karena wahyu telah

terputus dan nabi tidak mengetahui apa yang terjadi setelah beliau

wafat. seperti yang terjadi di Al Haudh, kecuali yang disampaikan

langsung oleh Allah kepada beliau seperti ucapan shalawat.

Beriman kepaila-Ku dan kafir kepada bintang.

Karena orang ini mengetahui bahwa Allah-lah yang menurunkan

hujan. Hujan membawa rahmat dan karunia Allah.

Hujan turun karenabintang ini danbintang itu .

Ini adalah kekafiran. Tidak boleh mengatakan bahwa bintanglah

yang menurunkan hujan tetapi hujan turun karena rahmat dan

karunia-Nya.

]ika orang ini menganggap bahwa bintanglah yang menurunkan

hujan maka kufur akbar. Jika ia hanya menganggap bindng
sebagai sebab turunnya hujan, maka dia kufur ashghar karena yang

menurunkan hujan hanya Allah w. Bintang hanya sebagai tanda

alam.

z=s*ea
Grle "s €C\g
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I CINTA KEPADA ALLAH J

Firman Allahw,

4.!t f ##r3r*iiar e,! b q U,$t'e,y
"Dafl ai antora manusia ada orang-otflng yong mengangkat

tandingan-tanilingan seloin Allah, mereka mencintai-Nyo
s eb ag aim an a m encint ai All oh, a il apun o r an g- o r flng y ang b eim an

sangat cinta kepada Allah." (QS. Al Baqarah: 155)

x Syarah

Bab ini menetapkan rasa cinta kepada Allah. Cinta kepada Allah
merupakan satu jenis ibadah yang paling penting, pengorbanan

yang paling utama dan pondasi agama Islam. Cinta kepada Allah
mengharuskan ikhlas kepada-Nya, mengerjakan seluruh perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya, tunduk dan patuh kepada-Nya.

Ayat di atas menunjukkan bahwa di antara manusia ada yang

mengambil makhluk seperti jin, manusia dan pohon-pohon
kemudian menjadikarmya tandingan Allah. Mereka mencintai
makhluk-makhluk ini seperti mencintai Allah. Kecintaannya kepada

Al-'Ala m a h Syai kh Abd u ll a h
bin Abdul A:iz bitt 9oai



mereka sarna dengan kecintaannya kepada AIIah atau kecintaan

kaum mukminin kepada Allah.

Mereka sesat karena selain mencintai, bernadzar, tunduk dan

berdoa kepada Allah. Mencintai yang lain harus mengikuti atau

tunduk di bawah kecintaan kepada Allah, misalnya mencintai para

rasul. Kita mencintai para rasul karena mereka adalah utusan-utusan

Allah. Kita tidak mencintai para rasul dengan kecintaan seperti

kepada Allah.

Selain kepada para rasuf kita juga mencintai orang-orang

beriman karena mereka taat kepada Allah. Kecintaan yang

melahirkan ketundukan diri hanya dipersembahkan kepada

Allah saja, tidak boleh ada sekutu padanya. Orang-orang musyrik
memalingkan kecintaan mereka kepada tandingan-tandingan Allah.

Bahkan sebagian dari mereka berani bersumpah dusta atas nama

AIIah namun tidak berani bersumpah dusta atas nama tandingan-

tandingan Allah. Mereka juga berkata bahwa tandingan-tandingan

Allah itu lebih cepat dan lebih keras balasannya daripada Allah.

Ailapun orang-orang yang beiman sangat cinta kepaila Allah.
Lebih besar daripada kecintaan orang-orang musyrik kepada

tandingan-tandinganAllah. Orang-orang beriman ini mengikhlaskan

ibadah hanya kepada Allah saja dan mereka juga mengetahui hak-

hak Allah Azza wa lalla.

"Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui

ketika merekn melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu
kepunyaan Allah semuanyq dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya

(niscaya mereka menyesal)" (QS. Al Baqarah: L65)

Sekiranya mereka mengetahui (siksa pada hari kiamat) pasti

mereka akan sangat mencintai Allah, mengagungkan-Nya dan

mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya. Akan tetapi karena

kejahilan dan sedikitnya bashirah yang mereka miliki terjatuhlah ke

dalam syirik.

Syarah Kiiab Tounid
Syaikh bin Baaz



"(Yaitu) ketika ornng-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-

orang y ang mengikutinya, dan mereka melihat silcs o. " (QS.AI Baqarah:

t66l

Jika orang-orang yang disembah dari kalangan wali-wali Allah
dan para rasul berlepas diri dari orang-orang yang beribadah

kepada mereka sambil berkat4 " Knmi menyatakan bulepas diri (dnri

mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami."
(QS. Al Qashash:63)

Adapun rasa cinta tabi'i (sesuai tabiat) seperti cinta kepada

makanan, wanita dan anak-anak tidaklah mengurangi kecintaan

kepada Allah jika kecintaan ini tidak lebih diutamakan daripada
kecintaan kepada Allah. Jika kecintaan ini melebihi kecintaan kepada

Allah, misalnya menaati istri dalam bermaksiat kepada Allah maka

kecintaan kepada keluarga ini telah menurunkan kadar keimanan

setara dengan kecintaan yang diberikan kepada keluarga tersebut.

JVii F-,*i &ti:ii Fr*y tj& tjs:,,6ll#F
tz i

i, &t :. :i tb335 tu,i t;ilt;s 3#i:qj sr:!3'fir
,N o d

{ #'u ht 
G_.q t b*'F # c_}q' !i:,i at

" Kntakanlah,' Iikn bnpak-bnpak, anak-anak, saudara-saudnra, istri-isti,
keluarga, harta kekaynan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu

khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tinggal yang knmu sukai;

itu lebih knmu cintai daripadn Allnh dan Rasul-Nya, dan daripada

berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan

keputusan-Nya.' " (QS. At Taubah: 24)

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas # bahwa

Rasulullah ffibersabda,
i o u uo i ti o t

K'G#i quri rrtii :i: ; *t-i'";si 6 t ki bii,,
'Tidak ,r*rurno iman seseorang di antara kalian sehingga aku

Al-' Alo m ah Syai kh Abd u ll a h
iti., Ahdu! A;iz bitr B,taz



lebih dicintainya daripada anaknya orang tuanya, dan manusia

seluruhnya."173

;r, syarah

Hadits ini menunjukkan wajibnya mencintai Rasulullah sesuai

dengan kapasitasnya, mengikutinya, melaksanakan perintahnya

dan meninggalkan larangannya. Bukan cinta ibadah seperti yang

dipersembahkan kepada Allatu tetapi kecintaan yang mengikuti

kecintaan kepada Allah.

Juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Anas aBb

Rasulullah ffi bersabda,

" Ada tiga perkara, barangsiapa terdapat di dalam dirinya ketiga perkara

itu, maka ia pasti mendapatkan manisnya imfln, yaitu; Allah dan Rasul-

Nya lebih ia cintai dari pada yang lain, mencintai seseorang tiada

lain hanya knrena Allah, benci (tidak mau kembali) kepada kekafiran

setelah ia diselamatkan oleh Allah darinya, sebagaimana ia benci kalau

dicampakkan ke dalam api."tzt

e* Synrah

Menunjukkan wajibnya mencintai Allah dan rasul-Nya atas

yang lairy baik dari kalangan orang tua, anak, harta. Menaati Allah,

melaksanakan perintah-Nya meskipun menyelisihi hawa nafsu

anak, istri dan lain-lain. Demikianlah firman Allatu

173 Diriwayatkan oleh Bukhari (15) Muslim (,14)

I 74 Diriwayatkan oleh Bukhari (1 6), Muslim (43)

$L-i i;:iar ;;g ;i,,r;iyr ii:ir= ,ry,;i *.,; U L>\,
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Syciroh KitabTouhid
Syaikh bin Baaz



"Katakanlah,'lika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-

isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan

y an g knmu khaw atiri kerugianny a, dan rumah-rumah tempat tinggal y ang

kamu sukai adalah lebihkamu cintailebih daripada Allah dan Rasul-Nya dan

(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan

keputusan-Nya'. 'Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orflng-orang

y ang fasik.' " (QS. At At Taubah: 241. Ay atini sekaligus menunjukkan
kepada kita kewajiban berjihad di jalan Allah.

Dalam hadits tui"h orang yang akan mendapatkan naungan

di hari tak ada naungan selain naungan Allah adalah dua orang

pemuda yang saling mencintai karena Allah, mereka berkumpul
karena kecintaan i*.'1 a .

(oFI JL ... rr y.t ri:v,i 3ti 4-v, :a;t;, ;1
Dan disebutkan dalam riwayat lair1 " Seseorang tidak nknn merasakan

mnnisnya iman, sebelum . . ., " da n seterusnya.l76

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas W, bahwa ia berkat4

'Je!u;y,it,l 6;Gi.1u d- dtii,it;l-. ,*li,it €_',-ti n"
,?Lpi'$a L'F.i!i ot.;jfr ';LiSq Ai,41*ur,::,
,5*7 qii..t1\t ;i &'rh rt:V. {e,- 3;i,J":,s'"Jti

*
"Barangsiapa yang mencintai seseorang karena Allah, membenci

karena Allnh, membeln knrena Allah, memusuhi karena Allah, makn

sesungguhnya kecintaan dan pertolongan Allah itu diperolehnya

dengan hal-hal tersebut, dan seorang hamba tidak akan bisa menemukan

lezatnya iman, meskipun banyak melnkukan shalat dan puasa, sehingga

ia bersikap demikian. Paila umumnya persahabatan yang dijalin di

I 75 Diriwa)ratkan oleh Bukhari (66O), Muslim (1 031 )

176 Diriwayatkan oleh Bukhari (6041)

"u.$
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antfrrfl manusia dibangun ntas dasar krymtingan dunin, dan itu tidak

b er guna sedikitpun b aginy a. "

Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah g,

{ir:lr &rd,ntb
" ... dan putuslah hubungan di antara mereka." (QS. Al Baqarah:

166).Ia mengatakan, yaitu kasih sayang.

x Syarah

Ibnu Abbas berkata, inilah manisnya iman,

Dia akan memperoleh kecintaan dan pertolongan Allatu karena

loyalitas dan permusuhan karena Allah.

Pada utnumnyfl persahabatan yang dijalin di antara manusia

dibangun atas dasar kepentingan dunia. Ini sudah sering terjadi

di zaman kita sekarang ini. Kebanyakan mtrnusia mencintai dan

membenci karena urusan dunia. Ini sangat berbahaya.

Dan, itu tidak berguna sedikit pun baginya. Terkadang malah

merusak, apabila ia menghalangi kebenaran dan menyelisihi syariat

Allah. Adapun jika orang tersebut sibuk dengan urusan jual beli dan

mencari rezeki dan tidak merusak imannya dan tidak terjatuh dalam

kemaksiatan, maka tidak menjadi masalah.

Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah ug,

(;C!l ,+'r;;i;iy
" ... dfln putuslah hubungan di antara mereka." (QS. Al Baqarah:

1.66). Ia mengatakan, yaitu kasih sayang.

Mereka yang berkumpul tidak di atas agama Allah, akan dicerai-

beraikan pada hari kiamat, teman bisa jadi musuh dan berkhianat
kepada kita.

a9.Lc:.
@.15 :[3 ec.-g)

Syarah Kitab Tauhid
Syoikh bin Booz
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I TAKUT KEPADA ALLAH ]

Firman Allahp,

&* lr,eiui e-J*xt;e;1 ,tV4 i,wl:t ryltdly
4.,*;:

"Sesungguhnya mereka itu tiada lain hanyalah syetan yaflg
menakut-n akuti (kamu) deng an kazo an-kaw anny a (or ang- or ang

musyrik) karena itu janganlah kamu takut kepaila mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku saja, jika kamu benar-benar orflng yang

beriman." (QS. Ali Imran:175)

,* Syarah

Penulis ingin menjelaskan tentang wajibnya takut kepada Allah.
Rasa takut yang dimaksud adalah rasa takut yang mengantarkan kita
kepada ikhlas kepada-Nya, melaksanakan kewajiban-kewajibannya

dan tidak melanggar batasan-batasan yang ditetapkan Allah w.

Takut ada tiga jenis;

1. Takut dari Allah.Rasa takut ini menduduki posisi paling utama

ffi

t.
Al- Alomoh Syaikh Abdullah

bin Abdul Aziz bin Boaz



dan wajib bagi setiap muslim memilikinya. Kita harus takut hanya

kepada Allah. Memalingkan rasa takut ini berarti telah syirik

2. Takut yang bisa mengantarkan seseorang berbuat maksiat dan

meninggalkan kewajiban. Yaitu takut kepada makhluk. Allah
berfi rman, " J anganlah engkau takut kepadA mereka, t api t akutlahkep ada-

Ku." Takut seperti ini bisa menyebabkan seseorang meninggalkan
jihad.

Kita tidak boleh takut kepada makhluk kecuali jika rasa takut ini
mengantarkan kita kepada apa yang disyariatkan Allah tetapi
tidak menjerumuskan dalam kemaksiatan. Rasa takut kepada

makhluk secara naluri (tabiat) tidaklah dilarang karena sudah
menjadi fitrah manusia. Karena itu syariat telah memerintahkan
untuk berhati-hati menjaga akibat dari rasa takut ini. Misalnya
karena takut kepada pencuri, kita harus menufup pintu rumah.
Takut kepada binatang buas, maka kita harus membawa senjata

dan lain sebagainya.

Pembagian jenis takut yang nomor dua di atas yang banyak terjadi
karena gangguan atau bisikan syetan. Syetan telah membisikkan
rasa takut ke dalam hati kaum muslimin kepada orang-orang
kafir sehingga mereka meninggalkan jihad. Allah memerintahkan
kepada mereka untuk tetap istiqamah.

3. Takut tabiat (naluri). Misatrya takut kepada pencuri atau binatang
buas, atau takut sakit, dan sebagainya.

its"7t ;Iji.:bt !t{ti ;,tt tpt, ! t)'a;T; *t tu,'#CI }
{ &r-AJ |66* Ji :$ri ui-itt\t # di

" Sesungguhnya yang memakmurknn masjid-masjid Allah hanyalah

orang-orang yflng beriman kepada Allah dan hari aHtir, serta tetap

mendirikan shalat, membayar zakat, dan tidak takut (kepada siapa

pun) selain kepada Allah (saja), maka mereka itulah yang diharapkan

termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. At

Syarah Kitab Tauhid
Syoikh bin Baaz



Taubah:18)

Rasa takut seperti inilah yang diwajibkan oleh Allah,
t

qilt e. J4gl d- 6:i t;v y u, (:I 3A l: q'il iri\
'it ;ari it- ti tt ",jr{ d; biJ;t; U, !'t 7\*

"Dandiantaramanusiaadayang*r*!r,?::r:::;^r:"f;
tetapi apabila ia mendapnt perlakuan yang menyakitkan karena (imannya

kepada) Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah,

dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan

berkata, 'Sesungguhnya kami besertamu'. Buknnkah Allah mengetahui

apa yang ada dalam dada semua manusit?"' (QS. Al Ankabut L0)

Diriwayatkan dalam hadits marfu'dari Abu Sai'd W, Rasulullah
g bersabda,

:3t * #3ci lii,;ut *,;y:t q$'"i #t
'ti,e; ,-ry.!#o lt o':lrl ,n' ,'-83" ?v *

l/

# n"t'
ofllo
f"-€.'* oi: .,rirl

t.
t- t.
o) ,r{< o.1[5

lz

,
r..it;

" Sesungguhny a termasuk lemahny a key akinan adalah jika kamu men cari

ridha manusia dengan mendapat kemurkaan Allah, dan memuji mereka

atas rizki yang Allah berikan lewat perantaraannya, dan mencela mereka

atas dasar sesuatu yang belum diberikan Allah kep adamu melalui mereka,

ingat sesungguhnya rizki Allah tidak dapat didatangkan oleh ketamakan

orang yang tamak, dan tidak pula dapat digagalkan oleh kebenciannya

or ang y an g memb enci. " 177

177 Thabrani meriwayatkanhaidtsyangsemakna dalamAl Kabir(10514),Baihaqi dalamAsySyu'an(207\,
Abu Nu'aim Al Ashbahani dalam Hilyahtul-Aulia (106/51. Haitsami dalam Al Mojmo'(6291), ia berkata,
diriwayatkan oleh Thabrani dalam Al Kabir, di dalam sanadnya terdapat s@rang rawi bernama Khalid
bin Yazid Al Umari, rawi ini tertuduh suka memalsukan hadits. Syaikh Albani berkata d alam Adh Dhoifoh
(1482): maudhu'

Al- Alo m oh Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz

.!h. ,'
i. iJsl#'- ...t: j

*t#ffi



,* Syarah

Ayat ini berisi celaan kepada sebgian orang yang jika ditimpa

fitnah tidak bersabar dan takut hingga melakukan perkara yang

diharamkan Allah dan meninggalkan perintah-Nya. Sifat ini tercela

karena kia wajib bertaqwa kepada Allah dan jika tertimpa fitnah
(gangguan), kita bisa menempuh cara yang dibolehkan syariat

seperti mengadukan kepada mahkamah pemerintah.

Diriwayatkan dalam hadits marfu'dari Abu Sai'd w, Rasulullah

ffi bersabda,

u lrr a7*, ;$t V; li Eu # b'"t"
" Sesungguhny a termasuk lemahny o fry riinon oaoUl, iit o kamu mencari

ridha manusia dengan mendapat kemurkann Allah"

Termasuk lemahnya iman adalah mencari ridha manusia tetapi

mendatangkan murka Allah dan bersyukur kepada manusia atas

nikmat yang diberikan Allah melalui manusia. Jika mendapatkan

kebaikan dari seseorang sepatutnya kita berterima kasih kepadanya

sesuai dengan kadar kebaikan yang kita terima, kemudian

membalas kebaikan tersebut, akan tetapi segala puji hanya boleh

dipersembahkan kepada Allah saja. Allah-lah yang menunjuki orang

yang memberikan kebaikan kepadamu.

Dalam sebuah hadits disebutkan, " Or ang y ang tidak bisa b erterima

kasih kepada sesama mnnusia, tidak akan bisa bersyukur kepada Allah."

Yang harus diingat, rasa syukur kepada Allah haruslah lebih utama

dan lebih besar karena Dia-lah yang menggerakkan orang lain

berbuat kebaikan kepadamu.

7 . o ta l.'- .i,
.,i, f+€a-[.' OU

t

- Af .rf:;J ! U ))

"DAn, mencela mereka atas dasar sesuatu yang belum diberikan Allah

kepadamu melalui merekn."

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz
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Kamu mencela orang lain karena tidak memberikan kebaikan

kepadamu padahal memang Atlah belum menuliskan kebaikan itu
untukmu. Kita hanya wajib memohon kepada Allah atas limpahan

karunia. ]ika sekiranya hak kita ada pada orang lain, pastilah Allah
akan memindahkannya kepada kit+ setidaknya nanti pada hari
kiamat. Namun hal ini tidak melarang seseorang meminta haknya

seperti hak zakat.

Yang harus diperhatikan adalah kita tidak boleh mencela orang

yang tidak memberikan kebaikan kepada kita. Kita hanya bisa

mencela, orang yang memang dicela oleh Allah. Sebaliknya kita
juga harus memuji orang yang dipuji olehAllah. Kita mencela orang

yang menghalangi hak Allah karena perbuatannya bukan karena

kita tidak mendapatkan apa-apa dari orang itu.

,,21G tt ,; ti,;ti,,A; ,?F!;o *t oi:ir\"
l/

" In g at s e sun g guhny a r izki All ah t i d ak d ap at di d at an gkan oleh ke t am akan

orang yang tamak, dan tidak pula dapat digagalkan oleh kebenciannya

orang yang membenci."

Rizki yang tidak ditakdirkan untukmu tidak akan engkau peroleh

seberapa kerasnya engkau bekerja. Namun kita tetap harus bekerja

dan berusaha. Kalau pun tidak berhasil kita tidak boleh lemah dan
harus meyakini bahwa rizki yang telah ditetapkan Allah untuk kita
pasti akan datang seberapa besar usaha orang untuk menghalanginya

dan walaupun orang lain tidak suka.

Diriwayatkan dari Aisyah gis,, bahwa Rasulull ah M bersabda,

,y:,,)ht.- t :ii:'A, a, ,,ttt

*,i6r *'*il#Att *
L;-a.irl 6J ;*At;u. ). '.9 .

*tWg&rarfit
"Barangsiapa yflng mencari ridha Allnh sekalipun berakibat mendapat-

kan kemarahan manusia, maka Allah akan meridhainya, dan akan men-

jadikan manusia ridha kepadanya, dan barangsiapa yflng mencari ridha

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz

!;{..n**.



manusia dengan melakukan apa ynng menimbulkan kemurkaan Allah,

maka Allah murka kepadanya, dan akan menjadikan manusia murka

pula kepadanyn."tTs (HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nyal

Hadits ini menerangkan bahwa manusia harus berusaha mencari

keridhaan Allah. ]ika keridhaan Allah sudah diperoletr, semua

kebaikan akan datang. Sebaliknya jika Allah murka, maka kejelekan

akan mendatangi kita.

Dalam mencari ridha Allah, kita boleh menempuh usaha yang

tidak juga mendatangkan murka manusia dan tidak menyakiti

mereka. Akan tetapi tetap harus diingat jangan sampai usaha kita

ini mendatangkan murka Allah. Jika usaha kita ini mendatangkan

murka Allah, maka usaha tersebut harus ditinggalkan dan kita tidak
boleh takut kepada orang lain. Yang harus kita lakukan adalah tetap

bertawakkal kepada Allah.

Dalam riwayat lain dari Aisyah disebutkary Barangsiapa mencari

keridhaan Allah dengan kemurkaan manusia, maka Allah akan

mencukupkan baginya. Barangsiapa mencari ridha manusia dengan

mendatangkan murka Allah, maka Allah tidak akan mencukupkan

baginya sedikit pun dan ora:rg yang memujinya akan berbalik
menghinanya (nanti).

o,rd'*so.-t

178 Diriwayatkan oleh Tirmidzi (2414), lbnu Hibban dalam Shohih-nya (2761, Al Muntaqal-Hindi dalam
KanzulUmmol (5960). Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam ShahihulJami'((tO97\
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I TAWAKIGL KEPADA ALLAH ]

Firman Allah w,

4.'etl # :'yttlt i1 )^t *v :Y
"Dnfl hanya kepada Allah henilaklah kamu bertaankkal, jika
kamu b enar-b enar or ang y flng b eiman." (QS. Al Maidah: 23)

EtiI W 4 tty ti.ri,L+t'i't ;i t;y'o$r'r;::itCl F
$.,"jsA e: *i6;tifi:,t:

" S e sungguhny a o r iln g- o r an I y an g b eim an (d en g an s empurn a) itu
adalah mereka ynng apabila disebut flatna Allah gemetarlahhati
mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah

iman mereka karenanya, serta hanya kepaila Rabb-nya mereka

bertauakkal." (QS. Al Anfal 2)

4. eiit'e d;.it,yr'lnt,i v-u #' Wj g y

"Wahai Nabi, cukuplah Allah (menjaili pelinilung) bagimu, dan

bagi orang-orang makmin ynng mengikutimu." {QS.Al Anfal:
641



4'^:-:;i6 rrte!-,YA UiY
"Dfln barangsiapfl yang bertazaakkal kepada Allah, niscaya

Allah akan mencukupkan (keperluan)nya." (QS. At Thalaq: 3)

,* Syarah

Penulis ingin menjelaskan kepada kita lewat judul bab ini, bahwa

tawakkal kepada Allah wajib hukumnya. Tawakkal ini dilakukan

dengan cara menyandarkan segala urusan baik urusan agama dan

dunia kepada Allah saja. Menyerahkan sepenuhnya urusan tersebut

kepada Allah, percaya sepenuhnya kepadanya dan meyakini bahwa

segala sebab, usaha dan hasilnya berada di tangan Altah. Apa yang

dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki

Allah pasti tidak terjadi. Takdir telah mendahului segalanya,

manusia tidak memiliki kekuasaan atas apa yang telah ditetapkan

Allah. Manusia hanya wajib berusaha.

Ayat-ayat dalam surat Al Anfal ayat 2, ayat 64, dan Ath Thalaq

ayat 3 menerangkan bahwa Allah telah mencukupkanmu (wahai

Muhammad) dan pengikutmu dari siapa saja. Barangsiapa telah

dicukupkan oleh Allah, maka dia tidak butuh kepada siapa-siapa

l"s.

Seorang yang beriman wajib bertawakkal kepada Allah sambil

terus berusaha menempuh apa yang bermanfaat bagi agama dan

dunianya. Selain itu dia juga harus meninggalkan segala hal yang

dapat merusak dunia dan agamnya. Beribadah kepada Allah,

meninggalkan larangan Allah, demi menggapai surga, makan dan

minum yang baik dan halal, menghindari makanan dan minuman
yang merusak. Semua ini tidak menafikan tawakkal.

Pada tawakkal terkumpul dua hal;

L. Percaya sepenuhnya kepada Atlah. Dia-lah yang memberi hasil

dari segala upaya dan usaha kita, Dia pulalah yang memalingkan



segala urusan. Segala sesuatu berada di tangan-Nya

2. Menempuh usaha (bekeria)

Tawakkal tidak berarti meninggalkan berusaha seperti keyakinan

orang-orang Sufi. Kedua hal di atas harus dijalani. Setelah itu
meminta tolong kepada Allah agar apa yang kita inginkan

berhasil.

Dari Ibnu Abbas, ia berkata,

4.,glt i\)'iu#; F

"Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung."
(QS. Ali Imran: 1.73)

Kalimat ini diucapkan oleh nabi Ibrahim AA.E saat beliau

dicampakkan ke dalam kobaran api, dan diucapkan pula oleh nabi

Muhammad di saat ada yang berkata kepada beliau, "Sesungguhnya

orang-orang Quraisy telnh mengumpulkan pasukan untuk menyerang

kamu, karena itu takutlah kepada mereka, tetapi perkataan itu mnlah

menambah keimanan beliau." (QS. Ali lmran: 173) .17e (HR. Bukhari dan

Nasai)

x Syarah

Allah melindungi Ibrahim dari kejelekan kemudian menyelamat-

kannya. Ayat ini menjadi mukjizat yang membuktikan kebenaran

risalah yang dibawa oleh Ibrahim. Demikian dengan nabi

Muhammad M-n ketika para sahabat berkata kepada beliau ffi-,

"Sesungguhnya orang-orang Quraisy telah mengumpulkan pasukan

untuk menyerang kamu." Beliau hanya berujar,

$.,gEt'ioj'itu#; F

"Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung."

179 Diriwayatkan oleh Bukhari (4563)

{dffi

,... 
-. 

"-l*;..1: l, r,.,,1;;!t I
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(QS. Ali Imran:173). Allah melindungi beliau if,.

Inilah yang harus dilakukan oleh orang Islam. Inilah ucapan

yang harus diucapkan tatkala tertimpa kesulitan hidup. Akan tetapi

ucap.ul ini tidak berarti meninggalkan usaha. Nabi Muhammad M
saja ketika membaca ayat ini telah mengenakan pakaian pelindung,

membawa senjata, dan memakai helm pelindung kepada. Demikian
juga para sahabat, semuEmya dalam posisi siap tempur. Begitu juga

pada perang Ahzab, beliau dan para shahabat tetap menggali parit.

Allah berfirman,

4,q 4it ri 7ri trau at+ 6i trita. 6j u x
"Hai orang-orang yang beriman, bersiapsiagalah kamu, dan majulah

(lce medan per tempur an) b erkelomp ok-lcelompok, at au maj ulnh b ersama-

samt!" (QS. An Nisa 71)

g-o"*soa-o,

Syorah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz
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MERASA AAAAN DARI SIKSA ALTAH
DAN BERPUTUS ASA DARI RAHAAAT-NYA

FirmanAllah g,

Ia

ca'xi;v( tl
otD

.\c)iPlF{
.i'lYi$rt;J ti.ll>

'Maka apakah mercka tneraso atnafl dai azab Allah (yong tiaila
teritaga-itaga)? Tiaita y ang rreroso arnafl dai azab Allah kcanali

otang-orongyangmetugi." (QS. AI ^(raft 99)

(;j,:l o\;;#3bt AUij6)
"Dan tiaila yangbaVutus asa dari rahmat Rabnya keanali oraflg-

orarrgyang sesat." (QS. AI Hiin 55)

* Syarah

Bab ini menerangkan tidak bolehnya merasa aman dari makar
Allah dan tidak boleh berputus asa dari rahmat Allah. Di bab ini
juga diterangkan bahwa sebagian perbuatan ini (merasa aman dan

putus asa) termasuk dalam dosa besar. Merasa aman dari makar

Allah merupakan salah satu dari dosa-dosa besar, karena orang yang

Al 'Alarnah Syaik
bin Abdul Aztz

lt Abdullah
bin Baaz



merasa aman akan bermudah-mudahan dalam melanggar larangan

Allah. Perbuatannya tidak mencerminkan orang yang takut kepada

Allah.

Orang yang berputus asa dari rahmat Attah telah berburuk

sangka kepada Allah. Seorang muslim harus berada di tengah-

tengah. Berharap kepada Allah dan iuga takut dosa-dosanya. Tidak

tenggelam dalam kemaksiatan kemudian merasa aman dari makar

Allah. Tidak juga berputus asa. Jadilah seperti seekor burung yang

terbang dengan dua sayapnya. Para ulama memuji orang yang takut
berbuat maksiat di kala sehat, karena sebenamya seseorang mampu

melakukannya.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas * bahwa Rasulullah ff ketika

ditanya tentang dosadosa besar, beliau menjawab,

" irf b';;\ri,ir t, U Jqti.9,! ij'll,,
"Yaitu sytnkkepoda Allah, ba'Vutus *o in rahmat Altah, dan merasa

aman dai maknr Allah.'tw

x Syarah

Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dan mauqut. Mauquf fi
hukrnil marfu, karena tidak mungkin seorang sahabat berijtihad

dalam perkara ini. Tapi boleh iuga Ibnu Abbas menceritakan hadits
ini dari iitihadnya tetapi berdalil dengannash-nash.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud #, iaberkata,

,!t #:, nifiv,it f b,,;\ri,!uraY;1l:]At'ii,,

" lot cfr n,)U6
" D osa besar y ang p aling besar ailalah menyekutukan Allah, merasa aman

l8O lbnu Katsir menyebutkannya dalam Tafir-nya (636y'1 ) lalu meiyandarkannya kepada lbnu Abi Hatim

Syarah Kitab-iaunid
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dari siksa Allah, berputus harapan dari rahmat Allah, dan berputus asa

daripertolongan Allnh." (HR. Abdur Razzaq)

Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, dan
merasa ;unan dari makar Allah. Syirik adalah dosa yang paling besar

dan dapat menghapus semua amalan.

-o-xso*

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Abdul tuiz bin Baaz
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SABAR TERHADAP TAKDIR ALLAH
ADALAH BAGIAN DARI II\AAN KEPADA-NYA

Allahe berfirmaru

2?,Fr':11:tat49;-$u,# U, itei! r! -# b *ut u>

4i+,
"Ttada suafir rutsihah yang mtnimpa seseorofig keanali ilengan

izin Alloh, dan b ar angsiap a y ang b qbnan kep a da Allah niscay a

Dia akan nenbqi petwjuk lccpada hatinya. Don Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu." (QS. At Taghabun 11)

'Alqamahlnmenafsirkan iman yang disebutkan dalam ayat ini
dengan mengatakan,

,,,'$-: d'p ht * brbf, M i+lr U,ySri "
"Yaitu orang yang ketika ditimpa musibah, ia meyakini bahwa

itu semua dari AUah, maka ia purr ridha dan pasrah (atas takdir-
Nya)."

l8l Al Qamah bin Qais trin Abdullah bh Malik An ilaktuf, sd$ seorang tokoh dari ulama tabiin, dilahirkan

@a masa hidup Nati ff dan meru'qgd tatun 62 H (681 M).

) - -'3,-^,3,.5ytikit rtbaullat:
is:n acdul Aziz bin Baoz



x Syarah

Penulis ingin menerangkan bahwa sabar atas takdir AUah adalah

bagian dari iman. Seorang yang beriman tidak sepatutnya terkejut

saat tertimpa musibah terhadap diri, keluarga dan hartanya. Dia

harus sanggup menerimanya. Allah berfi rman, " D an berilunlah b erita

gembir a kepada orang-orang yang sabar, (ynitu) orangorang yang apabila

ditimpa musibah, mereka mengucapkan, 'lnnoa lillahi wa innaa ilaihi

raaji'uun"'. (QS. Al Baqarah: 155-155)

Setelah Allah berfirman,

frtS g6l'vr -,y * d,; o;;t',y z?,F*."ty'(..tP\t

"Dan sungguh akan Knmi berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

ketakutan, kelaparan, kelatrangan harta, jiwa dan buah-buahan." (Al

Baqarah: 155), dan

4. *tbt't At "olt t';ti y
"Dan, bersaharlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang

sabar." (QS. Al Anfa[ 46)

4 v+ *#;i't $r'L:r G'; uJ:l,b

" Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan

pahala tanpabatas." (QS. Az Zumar:10)

Dalam sebuah hadits disebutkan,

u fui beii;r;:;tk:;i *;iu;'.nr !'#'# iyi,
"BarangsiapaberusahabqsabanmakaAllahakanmemberilunlecsabaran

kepadanya. Tidak ada sesuatu yang lebih baik selain kesabaran yang

dibnikan oleh Allah kep ada seseorang. "182

182 Diriwayatkan oleh Muslim (67)

Syorah KitabTouhid
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( Lr -#\u,ni l;iy
"Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan

memberi petunjuk kepnda hatinya." (QS. At Taghabun: L1)

Alqamah berkata, laki-laki ini tertimpa musibah. Maksudnya

ia beriman bahwa Allah yang menetapkan takdir ini, karena itu ia
bersabar demi mengharapkan pahala, tidak kaget. Orang seperti ini
telah ditunjuki oleh Allah, ditenangkan hatinya, dan mengikutnya
dengan perbuatan baik. Alqamah berkata seorang laki-laki yang

tertimpa musibah kemudian mengetahui bahwa musibah ini datang

dari Allah, dia ridha dan menerima dengan ikhlas (QS. At Taghabun:

1 1).

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah aa bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

Fk66,,-.:?u 3-#1 ,fi? bruf qlt.? rdr ,
g

(.-:j.ll

"Ada dua perkara yang masih dilah*an oleh manusia, yang kedua-

duany a merupakan bentuk kekufur an; mencela lceturunan, dan meratapi

orang mati."l&3

x Syarah

Mencela kefurunary menghina keturunan orang lain, merasa

lebih hebat, sombong dan memandang remeh. Ini adalah kufur

munknri, yaitu salah satu cabang dari kekufuran. Atau lebih dikenal

dengan istilah kufrun dunakufrun (kufur asghar).

Ini adalah perangai jahiliyah. Disebutkan dalam hadits sebelum-

Ai- Alornah Syaikh Abdulloh
bin Abdul Aziz bin Booz

i'.

183 Diriwafatkan oleh Bukhari (l/t69), Muslim (1053)



nya, "Ada empat perkara pada umatku yang maapakan pnangai

jahiliyah;'

Meratap, menunjukkan sikap jaza', yaitu menangis sambil meraunS-

raung dengan suara ti.ggi. Ini tidak boleh. Adapun menangis,

tidak dilarang sebagaimana disebutkan dalam hadits, "DttA mata ini

menangis, hati ini sedih, dan kita tidakberkata kecuali yang diridhai Allah

dan sesungguhnya kami sedih atas perpisahan ini wahai lbrahim."l&a

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits marfu', dari
Ibnu Mas'ud ffi, bahwa Rasulullah ffibercabda,

" 92.r ";icii,t|:ilt'ei,;i3iJ;:; e\ J,A "
"Tidak termasuk golongan kami orang ynng memukul-mukul pipi,

merobek-robek pakaian, dan menyeru dengan seruan orang-orang

jahiliyalt.'lffi

Diriwayatkan dari Anas w sesungguhnya Rasulullah M
bersabda,

oo 1,lt y#r;t:)t | 3b, fi'rr U_. ?.;-;;rrd'lnt Sir;'$it r#rilt it ri t ;1,

uy.til-y,c,'; *;ixJfri
"Apabila Allah menghendaki kebaikan pada seorang hamba-Nya, maka

la percepat hukuman baginya di dunia, dan apabila Ia menghendaki

keburuknn pada seorang hamba-Nya, maka Ia tangguhkan dosanya

sampai ia penuhi b alasanny a nanti pada hari kiamat.'{86 (HR. Tinnidzi
dan Al Hakim)

Nabi Muhamm ad M bersabd+

#,,:.ilu |(,F-isy;t;'ifob,:)qt e t );tt'&'rt "

l&4 Tirmidzi (2396), Hakim dalam Al Mu*odrak (87991, Abu Ya'la dalam Mwnad-nya (4294). Dishahihkan
oleh Albani dalam ShahrhulJami' (308)

185 Diriwayatkan oleh Bukhari (1294), Muslim (103)

ls6Diriwayatkan oleh Tirmidzi (2396), Hakim dalamA/ Mustodrok (8799), Abu Ya'la dalam Musnad-nya
(42!4). Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam ShahihulJomi'1308)

8
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u,j llt!rt*" ,i,Ctt'* e:
"sesungguhnya besarnya balasan itu sesuai ilengan besarnya )iror,

dan sesungguhnya Allah w jika mencintai suatu kaum, maka la akan

mengujinya, barangsiapa yang ridha aknn ujian itu makn baginya

keridhaan Allah, dan barangsiapa yang marahlbenci terhadap ujian

tersebut, maka baginy a kemurknnn Allah."l8z (Hadits hasan menurut
Timridzi)

x Syarah

Ini juga menunjukkan jaza', termasuk perangai jahiliyah. Kita
harus bersabar dan tetap istiqamah dan menyakini bahwa Allah
yang menetapkan ini semua dan telah membaginya kepada setiap

makhluk.

Di dalam hadits disebutkan, "Sayaberlepas diri dnri nsh shaliqah, al

haliqah dan asy syaqah."

Jika Allah menghendaki dosa seorang hamba dihapuskan, Allah
akan mempercepat balasan yang diterima, baik berupa kefakiran,

sakit dan kehilangan harta. Dengan musibah ini Allah menghapus

dosa-dosanya. Jika Allah menghendaki kejelekan pada seseorang,

Allah akan menahan cobaan kepada seseor:rng hingga memberikan

semuanya di akhirat dan tentunya lebih keras daripada siksa di
dunia.

Banyaknya musibah boleh jadi telah menghapus semua maksiat

dan kesalahan, karena itu bersabarlah.

Setiap kali musibah yang diterima beasr, maka ganjarannya

juga besar. |ika sakit yang diderita terasa parah, maka dosa yang

dihauskan juga banyak. Jika musibah yang menimpa harta kita

begitu berat maka balasannya lebih besar, begitu pula pahalanya.

187 Dirirrmyatkan olehTirmidzi (2396),lbnu Majah (4O31), Al Muntaqal HindidalamAlKanzulUmmal(@O21.
Dhasankan oleh Al Allamah Albani dalam Shohihul Jami'(2110)

Al -'Alo m oh Syo i klt Abd u I I a h
bin Abdul Aziz bin Boaz
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'*" 
n,Ctt Is ai #,#fii eru'";i tiy ;Y''arir1,,

) oil t/z
( -b;*Jlil.,

"Dan sesungguhnya Allah w jika mencintai suntu kaum, makn Ia

akan mengujinya, barangsiopa yang ridha akan ujian itu makabaginya

keridhaan Allah, dan barangsiapa yang marahlbenci terhadap uiinn

tersebut, maka b aginy a lcemurkaan Allah. "

x Syarah

Memberikan cobaan untuk menghapus dosa-dosa seorang

muslim hingga bersih dari dosa. Setelah itu ia dimasukkan ke dalam

surga.

Nabi ffi bersabda,

,, y))n * +r * Pr6,-F!i i:Vtil't, ufitlri,,
"Dosa yang paling berat dirasakan oleh para nabi, kemudian orang

yang semisal, kemudian yang semisal. Seseorang diuji sesuai kadar

ngamanyt."l88

Nabi Sbersabd4

* +t ;r5'Jr.qipli tA^',, :,*li 11,, ubt *i :l
<< *)tx

" Dosa yang paling berat dirnsaknn oleh para nabi, kemudian orang-or ang

shalih, kemudian yang semisal, kemudian yang setnisal. Seseornng diuji
sesuai kadar agamanya."l8e Semakin kuat agamanya, semakin besar

cobaannya.

-ro-*so,-g

lSSTirmidzi (2398) lbnu Hibban (2900), Hakim dalam Al Mttstodrak (l2l). Baihaqi dalam Al Kubra (61261,

Dishahihkan oleh Albani dalam Shohihul Jami' (994)
189 Diriwayatkan oleh Ahmad (1481), Syaikh Syuaib Al Arnauth berkata dalam taliqnyaatas Musnad Ahmad,

sanadnya hasan
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RIYI(

Firman Allah te,

;6,i:;'*s 0* :r,rfr\,.{t*, 5t ;; &Xuf *r,y F

qt ii i.: i;VA 4,ti Ap u,*,'l!5 ;,
"Katakanlah, "Sesungguhnya aku ini honyalah seorang rnanu-

sia seperti kamu, yaflg diutahyukan kepadaku, 'Bahua sesung-

guhnya sesembahan kamu adalah sesembahan yang Esa', maka

barangsiapa yaflg mengharap perjumpoan dengan Rabbnya hen-

daklah ia mengejakan amal shalih dan janganlah ia berbuat ke-

musyrikan sedikitpun dalam beribadah kepaila Rabbnya." (QS.

Al Kahfi:110)

x Syarah

Bab ini dibuat oleh penulis untuk mengingatkan bahaya riya'.
Riya' berasal dari kata ra-a - yura-i artinya menampakkan amal

supaya dilihat oleh orang lairy kemudian orang memuji perbuatannya

atau untuk tujuan dunia. Bisa juga orang mendengar bacaannya,

tasbihnya, amar ma'ruf dan nahi mungkamya.



Dalam sebuah hadits disebutkan, "Barangsiapa beramal ingin

dilihat orang, maka All^ah akan memperlihatkan dan barangsiapa

beramal agar didengar orang, maka Allah akan memperdengarkannyA."

Dalam riwayat lain, "Barangsiapa beramal karena riya, Allah akan

memperlihatkan, barangsiapa beramal karena ingin didengar, Allah akan

memp er den garkanny a. " leo

Maksudnya Allah akan menampakkannya. Balasan setimpal

dengan perbuatan. Seorang muslim wajib mengikhlaskan

perbuatannya dan hanya mengharap pahala dari Allah.

Allah berfirman,
.o

q | -€i ij alq,.. A; y qv # j'J$ ;3 ;d.;i'"s py\ .7r'.) . / -

"Maka barangsiapa yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya

hendaklah ia mengerjakan amal shalih dan janganlah ia berbuat

kemusyrikan sedikitpun dalam beribadalr kepada Rabbnya." (QS. Al
Kahfi:110)

Amal shalih harus memenuhi dua syarat berikuU

1. Ikhlas karena Allah dalam segala jenis ibadah

2. Sesuai dengan syariat, bukan bid'ah.

Barangsiapa benar-benar mengharapkan perjumpaan dengan

Allah, harus beramal shalih dan sesuai dengan syariat, tidak
menyekutukan Allah dalam ibadah.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah * dalam hadits marfu', bahwa

Rasulullah ffi bersabda, 'Allah w berfirmary

,f ,s':dt ;;i BtY,E ,dllJlo/
crVa-;i'ii

t!,:
4.s'i:t

I€f 4^9
o o7 o

" Aku adal ah S eht tu Yan g Mah a Cukup s an gat m e nolnk p erb u at an sy ir ik.

l90 Diriwayatkan oleh Bukhari (6499), Muslim (298O)



Barangsiapa yang mengerjaknn amal perbuatan dengan dicampuri

perbuatan syirik kep ada-Ku, maka Aku tinggalkan ia bersama perbuatan

syiriknya itu. " " (HR. Muslim)lel

Hadits ini merupakan penjelasan sikap Allah yang berlepas diri
dari amalan seorang hamba yang menyekutukan Allah. Allah juga

tidak menerima amalan yang tercampur dengan kesyirikan. Dalam

laf.azh lain disebutkan, "Saya berlepas diri darinya hendaklah ia

pergi kepada sekutunya."

Ini menunjukkan wajibnya ikhlas dalam beribadah.

Diriwayatkan dari Abu Said W dalam hadits marfu' bahwa

Rasulullah ffibersabd4

; rieut;(lr i ;:t -,r,s*F:i; ,t;tA. t$iti "
a,';>v i* k,y+tiA-'Aj;r Apt,=ju,;ut Jj:iti

"pL,E|-p:; u;.r,
"Mnuknh knlian aku beritahu tentang sesuatu yang bagiht lebih aku

khawatirkan tuhailap knmu dari pada Al Masih Ad Dajjalle2? Para

sahabat menjawab, 'Bak, ya Rasulullah.' Kemudian Rasulullah

ffi bersabda, "Syirik yang tersembunyi, yaitu ketika seseorang berdiri

191 Diriwayatkan oleh Muslim (2985)

192 Al Masih Ad Daijal ialah seorang manusia pembohong terbesar yang akan muncul pada akhir zaman,
mengaku sebagai Al Masih bahkan rrengaku sebagai tuhan yang disembah. Kehadirannya di dunia
ini termasuk di antara tanda-tanda besar akan tibanya hari kiamat. Sedang keajaiban-keajaiban yang
bisa dilakukannya merupakan cobaan dari Allah qr untuk umat manusia yang masih hidup pada masa
itu. Disebutkan dalam shahih Muslim bahwa masa kerrrunculannya di dunia nanti selaru ,l() hari, di
antara hari-hari tesebut sehari bagaikan setahun, sehari bagaikan sebulan, sehari bagaikan seminggu,
kemudian hari-hari lainnya sebagaimana biasa; atau kalau kita jumlahkan sama dengan satu tahun dua
bulan dua pekan. Hadits-hadits tentang Ad Dajjal ini telah diriwayatkan oleh banyak sahabat, antara
lain: Abu Bakar Ash Shiddiq, Abu Hurairah, Muhdz bin Jabal, Jabir bin AMillah, Abu Sa'id Al Khudri, An
Nawwas bin Sanfan, Anas bin Malik lbnu Umar, lbnu Abbas, Aisyah, Ummu Salanrah, Fatimah binti Qais
dan lain lain. Masalah ini bisa dirujuk dalam:
- Shahih Bulihori: kitob Al Fitan bab: 26 -27: Ktab At Tauhkt bab 27, 31.
- Sha h ih M usl i m : kit ab N fi ta n bab: 20, 21, 22, 23, 24. 25.
- Sha h ih At Tu m uh i : kiu b Al fiton tnb: 55, $, 57,58, 59, @,61,62.
- Sunon Abu Dowud: kitob molohim bah 14, 15.
- Sunon lbnu Majoh: kitab Al Fiton bab: 33.

- Musad lmom Ahmad jilid I hal6,7; jilid 2 hal :33, 37,67,l04',124,131; jilid 5 hal :27,32,43,47.
- Dan kitab-kitab hadits lainnya

Ai- Alamah Syaikh Abdulloh
bin Abdul Aziz bin Boaz

,," !r,



melakukan shalat, ia prindah shalatnya itu karenn mengetalrui ada

ornng lain yang melihatnya. " (HR. Ahmad)le3

x Syarah
Allah berfirman pada hari kiamat kepada or.rng-orang yang

berbuat iya' , "Pergilah kalian kepadn orang yang dahulu menjadi alasan

perbuatan kalian. Lihatlah, apakah kalian mendapatkan balasan dari

mereka?" Ini menuniukkan bahayanya iya' ,khususnya dalam ibadah.

Para shahabat yang merupakan or.rng-orang terbaik pun takut. Riyu'

ini bukan hanya kepada orang awam, orang-ortrng shalih pun tidak
lepas dari bahaya iyu'. Riyu'bisa membuat petaka sehingga mereka

menganggap remeh riya' ini.

Daijal bisa dikenal dengan ciri-ciri yang telah disebutkan, tetapi

syirikkhafi lebih bahaya daripada Daiial karena bersemayam di dalam

hati, tidak diketahui or:rng lain. Namun terkadang bisa terlihat dari
tanda-tandarLya, karena itu Nabi bersabda,

.!)ri A,ut t-.i. 3liu, J,;i "
"Yang paling aku takutkan pada knlian (sahabat) adalah syirik kecil."

Sahabat bertanya Apa itu?' Nabi menjawab, 'Riya', Allah berfirman

pada hari kiamat kepada orang-orang yang berbuat riya', 'Pergilah knlian

kepada orang yang dahulu menjadi alasan perbuatan kalian. Lihatlah,

apakah kalian mendapatkan balasan dari merel$t?"'Da'

-ro"*eoa--o

193 Ahmad(11270).lbnuMajah(4204),dihasankanoletrAlbanidalam$rohihlbnuMajoh(3389)
194 Takhrijnya sdah disebutkan
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MELAKUIGN AA^AL SHALIH UNTUK
KEPENTINGAN DUNIA ADAIAH SYIRIK

Firman Allah w,

Y r.€p #iW#Gi W:i,*.;rqiir;r;;l +j i,s# Fttt

w1# v +tjrlr vl r;:\t,f # A G$ ilj x iv:.i,$
q'"k$trui*s:

"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan ilunia dan per
hiasaannya, niscaya kami berikan kepada mereka balasan pe-

kerjaan mereka ili dunia dengan seffiputnfl dan mereka di dunia
ini tiilak akan diragukan, mereka itulah ornng-orang yaflg tiilak
memperoleh ili akhirot kecuali neraka, dan lenyoplah ili akhirat
itu apa yang telah mereka usahakan ili dunia, serta sia-sialah
dpa yang telah mereka kerjakan." (QS. Hud: 15 -15)

x Syarah

Syirik ada dua, syirik besar dan syirik kecil. Jika seseorang masuk

ke dalam Islam karena mengharapkan kepentingan dunia, maka

Al-'Alo m ah 5yai kh Abd ullah
biri Abd,tl Aziz L>in Baaz

d;.ffiq*



orang ifu terjerumus ke dalam syirik besar, seperti orang-orang

munafik yang ditempatkan di dasar neraka. Orang yang membaca Al

Qurirn, berdakwah, berjihad karena ingin ghanimah, bukan karena

Allah, berarti ia telah terjerumus ke dalam syirik kecil meskipun ia

masih tetap seorang muslim.

"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasaannyt,

niscaya kami berikan kqada mereka balasan pekeriaan mereka ili dunia

dengan sempurna dan mereka di dunia ini tidak aknn diragukan" (QS.

Hud: 15) Maksudnya tidak akan dikurangi.

"Mereka itulah orflng-orang yflng tidak memperoleh di akhirat kecuali

nerakfl, dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di

dunia, serta sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan" (QS. Hud: 16)

Ini adalah ancaman. Ayat ini ditujukan kepada orang kafir yang

menyembah Allah untuk kepentingan dunia seperti orang munafik.

Kita wajib mengingatkan perbuatan seperti ini. Jangan sampai kita

beramal karena kepentingan dunia meskipun hanya sedikit.

"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami

tambah keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki

keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhiraf." (QS. Asy

Syura:20)

"Barangsiapa menghendaki kehidupan seknrang (duniawi), maka Kami

segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang

Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka lahannam, ia akan

memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir." (QS. Al Isra: 1.8)

Ayat ini memutlakkan ayat sebelumnya. Tidak semua yang

diinginkan manusia di dunia bisa diperoleh.

"Barangsiapl. yang menghendaki kehidupan akhirat dnn berusaha ke

arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka

itu adalah orflng-orang yang usahanya dibalasi dmgan baik." (QS. Al
Isra: L9)

Svaroh Kitab Tauhid
Syaikh bin Baoz
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Keinginan tidak akan terwujud tanpa usaha dan keim.rnan. Harus

dibarengi dengan amal dan iman kepada Allah, mentauhidkan

dan iktrlas kepada-Nya. Inilah yang akan menadi usahanya yang

disyukuri dariAllah dan orang-orang mukmin.

Ini menunjukkan waiibnya ikhlas karena amalan yang disertai
kesyirikan tidak akan diterima.

Dalam Shahih Bulclui dari Abu Hurairatu Rasulullah E
bersabda,

3s #,r;*l t #,p)3t Is G,r.c_11 t ni,,
4$g,;*36 ,#,L+.'E d'"y,G, :#i lL,ai*rl
{F,^:i-,,Gi,ir W i}_.yj g ,;:i #,;y,;orx
G_. og yL]t 

G-, o6 3t; ,*tdt :i i,tt *Ydt G_. 96 :)t.,t1i

"'&- e - ,."t;,{,-.-i p o;*r i,\,yt;r
"Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, celaka hamba khamishalt,

celakn hamba khamilaltles, jika diberi ia senang, dan jika tidak diberi ia

mflrah, celakalah ia dan tersungkurlah ia, rpabila terkena duri semoga

tidak bisa mencabutnya, berbahagialah seorang hamba yang memacu

kudanya (berjihad di jalnn AUaIi, kusut rambutnya, danberdebu kedua

kakinya, bila ia ditugaskan sebagai penjaga, dia setia beraila di pos

penjagaan, dan bila ditugaskan di garis belakang, dia akan tetap setia ili
garis belakang, jikn ia minta izin (untuk menernui raja atau penguasa)

t idak dip erkenankanle 6, dan j ika b er t ind ak seb agai p emb er i sy afaat ( seb agai

p er ant ar a) maka ti dak dit erim a sy afaatny a (p er ant ar aanny a ). " 1e7

195 Khamishoh dan klrumilah adalah pakaian yang terbuat dari wool atau sutera dengan diberi sulaman
atau garis{aris yang menarik dan indah. Maksud ungkapan Rasulullah ig dengan saManya tersebut
ialah untuk menunjukkan orang yang sangat ambisi dengan kekayaan duniawi, sehingga menjadi
hamba harta benda. Mereka itulah orang-orang yang celaka dan sengsara.

I 96 Tidak diperkenankan dan tidak diterima perantaraannya, karena dia tidak mempunyai kedudukan atau
pangkat dan tidak terkenal; sebab perbuatan dan amal yang dilakukannya diniati karena Allah semata.

197 Diriwayatkan oleh Bukhari (2887)

Ai-'Ala m ah Syai kh Abdullah
bi;t AbCul Aziz bin Boaz



x Syarah

Khamilah adalah pakaian ,khamishah adalah pakaian yang terbuat

dari wool atau sutera dengan diberi sulaman atau garis-garis yang

menarik dan indah. Maksud ungkapan Rasulullah ffi dengan

sabdanya tersebut ialah untuk menunjukkan orang yang sangat

berambisi dengan kekayaan duniawi, sehingga menjadi hamba harta

benda. Mereka ifulah orang-orang yang celaka dan sengsara.

Dinar terbuat dari emas, dirham terbuat dari perak

Maksudnya, celakalah orang-orang yang masuk Islam dan

beramal dengan amalan Islam karena kepentingan uang atau

barang-baran& seperti yang dilakukan orang-or:rng munafik dan

selain mereka. Apa yang dia peroleh nanti akan hilang/rusak tetapi
dosanya akan tetap ia tanggung. Karena itu Nabi ffi mendoakan

mereka celaka.

Apabila terkena dui semoga tiilak bisa mencabutnya. Semoga

tidak mendapatkan seseorang untuk membantunya mengeluarkan

duri tersebut. Ini adalah doa agar orang itu mengalami kesusahan

dalam urusannya dan akhir yang jelek.

Berbahagialah seorang hamba yang metnncu kudanya (berjihod

di jalanAllah). Kebahagiaan in patut ia peroleh sebagai balasan dari
pertolongan dan pengorbanannya dalam jihad. Karena kesibukannya

dalam jihad ini, ia tidak sempat menyisir, meminyaki rambutnya

dan tidak sempat membersihkan badannya.

Bila ia ditugaskan sebagai peniaga, dia setia berada di pos

penjagaan, dan bila ditugaskan ili gais belakang, dia akan

tetap setia di garis belakang, jika ia minta izin (untuk menemui

raja atau penguasa) tiilak diperkenankanfes, dan jika bertindak

sebagai pembei syafaat (sebagai perantara) maka tidak diteima

1 98 Tidak diperkenankan dan tidak diterima perantaraannya, karena dia tidak nrempunyai kedudukan atau
pangkat dan tidak terkenal; sebab perbuatan dan annl yang dilakukannya diniati karena Allah semata.
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syafoatnya (perantaraannya). lni karena ia tidak terkenal. Ia lebih

mengutamakan keikhlasan. Dia juga tidak mementingkan perkara

lain selain jihad, tidak juga menghadap raja dan penguasa. Karena

itulah ia tidak dikenal. Orang seperti ini berhak mendapatkan surga

dan keutamaan, berbeda dengan or.rng-orang munafik dan siapa

saja yang beramal karena dunia, amalannya akan terhapus.

a-o:*eo,-o

Al- Alomah Syaikh Abdulloh
bin Abdul Aziz bin Baoz

-i{6#tu4.



r

."i ' :':;
:il

n6B,
'J?i



.%o/ -rt
--9 - e^@/)@'X 'q-1c-\g

MENAATI ULAA/IA DAN UAAARA DAIAAA
MENGAHARAAAKAN YANG HALAL DAN

MENGHALALIGN YANG HARAA/I BERARTI
MEMPERTUHANIGN MEREIG

Ibnu Abbas Wberkata,

, M it]:;;'J6,3jit ,,t;" )t ;"{+ it!, ,:a Li 4}: r,

" *, fii,{ jG,'"i[k3
I

'Aku khawatir kalian ditimpa huian batu dari langrt, karena

aku mengatakan,'Rasulullah $ bersabda', tetapi kalian malah

mengatakan, ,Abu Bakar dan Umar berkata."'1ee

x Syarah
Pada bab ini, penulis ingin menetapkan pentingnya tauhid,

mengikuti syariat, mengagungkan perintah dan larangan Allah,

menjauhi taklid kepada syaikh dan pemerintah dalam perkara yang

I 99 Diriwayatkan oleh Ahmad (3 I 2 I ), dari lbnu Abbas dengan lafadr

"'li ki &3i: at ;e ,'r$ "$i4: Pt:,i,
Syaikh Al Arnauth mendhaiftan hadits ini dalam taliqnya atas rllusnad Ahmad

Ai-'Alo m a h 5yo i kh Abd ul I c h
oin,:.bdui Aiiz l''ir; Etaz



menyelisihi syariat atau dikenal dengan istilah taklid buta.

Orang yang berilmu dan beriman wajib mengagungkan perintah

dan larangan-Nya, menghalalkan yang halal dan mengharamkan

yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, tidak mengikuti orEInB

yang menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya. Ketaatan hanya

boeh diberikan pada perkara yang ma'ruf, menaati seseorang dalam

menyelisihi syariat diharamkan. Tidak ada ketaatan kepada makhluk

dalam maksiat kepada Allah. Tidak juga menaati orang tua, anak,

istri dalam menyelisihi syariat atau dalam perkara halal dan haram.

Menaati orang lain dalam menyelisihi syariat berarti telah

mempertuhankan orang itu sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Ibnu Abbas gr berkata,

,ffi dlll
l-c ,.
dyt $ti+;:'Jr; ij{t ,,vJ...rt 6ii+

lz

i{5
';ii rfif;. ,:u,3l6i

I

'Aku khawatir kalian ditimpa hujan batu dari langit karena

aku mengatakan, 'Rasulullah # bersabda', tetapi kalian malah

mengatakan, Abu Bakar dan Umar berkata."'

Aku khawatir artinya hampir-hampir.

Huian batu dari langit artinya ancaman dengan hukuman bagi

mereka.

Maknanya adalatr, saya telahberhujjahkepadamu dengan perintah

Allah dan rasul-Nya, kamu malah menyelisihi dan membantahku

firman Allah dan sabda nabi-Nya dengan perkataan Abu Bakar dan

Umar. Ini menunjukkan tidak bolehnya menyelisihi perintah Allah
dan rasul-Nya meskipun Abu Bakar dan [Jmar, padahal mereka

adalah orang yang terbaik setelah para nabi. Abu Bakar dan Umar
saja seperti itu apalagi orang di bawah mereka, lebih utama lagi

untuk tidak ditaati dalam perkara yang menyelisihi syariat.

Syorah Kitab Taultid
Syaikh bin Baaz



Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, 'Aku merasa heran

terhadap orang-orang yang tahu tentang isnad hadits dan

keshahihannya, tetapi mereka menjadikan pendapat Sufyan sebagai

acuanny4 padahal Allah E telah berfirman,

lt i W 3i 4 # :,i ;i :;'"r,).t J eit )# y

{J
'Makahendaklah ornng-orang yang menyalahi pnintahnya takut akan

ditimpafitnah atau ditimpasiksayangpedih."' (QS. An Nun 53)

Tahukah kamu apakah yang dimaksud dengan fitnah itu? Fitnah
disitu maksudnya adalah syirik, bisa jadi apabila ia menolak sabda

Nabi akan terjadi dalam hatinya kesesatan sehingga dia celaka."

er, syarah

Maksudnya mereka mengetahui hadits-hadits shahih dari Nabi

ffi dan diriwayatkan para sahabat. Ini adalah pengingkaran Imam

Ahmad kepada orzu:rg-orang yang menyelisihi perintah Allah dan

Rasul-Nya. Allah berfirman, 'Makn hendaklah orang-orang yang

menyalahi perintahnya takut akan ilitimpa fitnah atau ditimpa silesa yang

pedih." (QS.An Nun 53)

Fibrah: syirik, apabila ia menolak sabda Nabi, akan timbul dalam

hatinya kesesatan hingga ia celaka. Hendaklah mereka takut terkena

fitnah dan terjatuh dalam kesyirikan dan murtad. Dalam ayat ini
terdapat peringatan untuk tidak menyelisihi nastr, walaupun orang

yang menyelisihi itu seorang ulama terkenal. Para sahabat dan

orang-orang setelahnya meneriakkan agar kita tidak taat kepada

orang yang menyelisihi perintahAtlah dan rasul-Nya. Ada ancaman

bagi oran9 yang menghalalkan yang haram dan mengharamkan

yang halal

Diriwayatkan dari Adi bin Hatim bahwa ia mendengar Rasulullah

Al-'Ala m ah Syoikh Abd ullah
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ffi membaca firman Allah aa,

( aror3 btis:,i #tlii i:cirri#rp
"Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka sebagai

tuhan tuhan selain Allah." (QS. At Taubah: 3L)

Maka saya berkata kepada beliau "Sungguh kami tidaklah

menyembah mereka ", beliau bersabda,

: J;fr , r*.L'lurG V'"!,;j,$:;:uar .pi t:'$:fr dt,
.*u;+&1Y,r*

"Tidakkah mereka mengharamkan rpa yang telah dihalalkan Allah, lalu

kalian pun mengharamkanya; dan tiilalckah mereka itu menghalalkan

apa yang diharamknn Allalx, lalu kalian menghalalkannya?" Aku
rnenjawab,' Y a' . Maka beliau bersabda, " I tulah b ent uk p eny emb ahan

kep ada mereka.a00 (HR. Imam Ahmad dan At Tirmidzi menyatakan

hasan)

;* syarah

Barangsiapa taat kepada ulama dan umara dalam menghalalkan

yang haram dan mengharamkan yang halal dan berkeyakinan bahwa

itu boleh dilakukan, padahal dia tahu bahwa apa yang dilakukan

menyelisihi syariat, maka hal ini menjadi bentuk ibadah baginya dan

ia telah terjerumus dalam kekafiran. Namun apabila ia mengikuti

karena kejahilannya atau ijtihad yang keliru, maka ini tidak terhitung
ibadah dan tidak mendapatkan ancaman, karena orang-orang awam

dituntut bertanya kepada ulama dan mengambil fatwa yang mereka

ketahui tidak menyelisihi syariat.

o,.ro-xeo*

20O Diriwayatkan oleh (3095), Thabrani dalam Al Kabir 12l8), Baihaqi dalam Al Kubra (20137). Dihasankan
oleh Al Allamah Albani dalam Ghoyotul Moram (61
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I BERHAKIM KEPADA SELAIN ALI.AH
DAN RASUL.NYA ]

Firman Allah e,
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"Tidakkah kamu memperhatikan orflflg-orilng yang metgaku
diinya telah beiman kepaila apa yang diturunkan kepadamu,

dan kepadfl apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hen-

dak berhakim kepaila Thaghut, padahal mereka telah dipein-
tahkan untuk mengingkai Thaghut itu, dan syetan bermaksud

menyesatkan mereka (ilengon) penyesatan yang sejauh- jauhnya.

Apabila dikatakan kepada mereka: "Mailah kamu (tunduk) ke-

pada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Ra-
sul", niscaya kamu lihat orang-orang munafik itu menghalangi

A I -'Alo m ah Syai kh Abd u ll a h
bln Abdul Az,,r bin Baoz



(manusia) dai (mendekati) kamu ilengan sekuat-kuatnya, Moka

bagaimanakah halnya, apabila mereka ditimpa sesuatu musibah

disebabkan perbuatan tangan mereka sendii, kemudian mereka

datang kepadamu serflyfl bersumpah, "Demi Allah, sekali kali
kami tidak menghendaki selain penyelesain yang baik dan per-

damaianyang seffipurna." (QS.An Nisa: 60-621

;r, syarah

Pada penjelasannya, penulis memperingatkan agar kita tidak

berhukum dengan selain hukum Allah. Hukum Allah-lah satu-

satunya hukum yang bisa dipakai dalam setiap urusan. Allah

ug berfirman, "ApAkah kamu tidak memperhatiknn orang-orang yang

mengaku dirinya telah beriman kepada apa yflng diturunkan kepadamu

dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu Mereka hendak berhakim

kepada thaghut, pndahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu.

Dan syaitan bermalcsud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang

sejauh-jauhnyl." (QS. An Nisa: 55)

Allah w berfirmary
"Dan, henilaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka menurut

apa ynng diturunkan Allah." (QS. Al Maidah: 49)

"Barang siapa yang tidak memutuskan menurut opa yang diturunkan

All ah, m aka mereka it u adal ah o r an g- o an I y an g kafr. " ( Q S. Al M aidah:

441

"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apayang diturunkan

Allah, makn mereka itu adalah orang-orang yang zalim." (QS. Al
Maidah:45)

" Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik " (QS. Al
Maidah:47)

Semua ayat yang telah disebutkan mempertegas kembali

Syorah KitabTauhid
Syaikh bin Baoz



wajibnya kita berhukum dengan hukum Allah dan tidak boleh

berhukum dengan selain hukum Allah siapa pun orangnya. Inilah

yang disepakati para ulama.

Dalam ayat di atas diterangkan bahwa sebagian orang mengaku

dirinya berimary dan beragama Islam, tetapi pada kenyataannya tidak

seperti itu. Bahkan mereka sebenamya adalah orang-orang munafik.

]ika mereka dihadapkan dengan satu masalah atau perselisihan,

mereka minta agar hukum yang diapakai untuk memutuskan urusan
mereka adalah bukan hukum Allah. Mereka lebih suka berhukum

kepada thaghut. Thaghut adalah segala sesuatu yang disembah

selain Allah, dan siapa saja yang menetapkan hukum selain hukum
Allah dengan dasar hawa nafsu dan kesengajaan.

Orang-orang munafik menginginkan semua urusannya sesuai

dengan hawa nafsunya. Karena ifu mereka tidak segan-segan

menyuap untuk memuluskan keinginannya. Ini adalah ciri kenifaqan

yang ada pada mereka, selain ciri yang paling jelas yaitu menolak

kebenaran sebagaimana firman Allah,

"Apabila dikatakan kepada mereka:"Marilah kamu (tunduk) kepada

hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul", niscaya

kamu lihat orang-orang munffi menghalangi (manusia) dengan sekuat-

kuatnya dari (mendekati) kamu." (QS. An Nisa: 6L)

Sebagai seorang muslim, kita harus mengingatkan bahayfriya
perilaku mereka ini,

{'*AIL'FCyr3u n'r'tt r;.lt.,-Jf) ;{j ;-ttftb
"Dan apabila dikatakan kepada mereka (orang-orang munaJik),

' I anganlah knmu berbuat kerusakan di muka bumi2ol, mereka menj aw ab,

'Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan'" (QS.

Al Baqarah:1L)

201 Makudnya, janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi dengan kekafiran dan perbuatan
maksiat lainnya.

Al-'Alo m o h 5 yoi kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Boaz
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x Syarah

Orang-orang munafik menyangka mereka telah melakukan

perbaikan, padahal mereka telah berbuat kerusakan. Karena

kebodohan, kesesatan, dan kenifaq.rn, mereka memahami kebaikan/

perbaikan secara terbalik. Kerusakan yang mereka datangkan,

mereka anggap perbaikan, karena itulah Altah berfirman, "Al(an

tetapi merekn tidak menyadarinya." (Q9. ru Baqarah: 12)

{ k->u lx q,'r\t ;_.t 51;! {\
"Dan janganlah kamu manbuat knasalan di mukn bumi ini sesudah

Allah monpubaiki. " (QS. Al ^trraft 56)

x Syarah

Kebaikan atau perbaikan di bumi ini hanya bisa terwujud dengan

mengikuti syariat dan hukum-hukumnya. Sebaliknya, kerusakan

akan timbul jika kita menyelisihi perintah dan berhukum kepada

selain Allah.

q'r*;&& lt |,#i Ui'rr,,I
I

i<*ix
o

iiaEJl

"Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan tidak ada yang

lebih baik huhtmnya daripada hukum Allah bagi orang-orang yang

yakin." (QS. Al Maidah:50)

x Syarah

Orang-orang yang berhukum kepada Yahudi dan thaghut

menginginkan berhukum kepada hukum jahiliyah. Apakah ada

hukum yang lebih baik dari hukum Allah, padahal hanya Allah-lah
yang paling mengetahui maslahat bagi hamba-Nya, mengetahui

bagaimana akhir dari urusan mereka dan mengetahui balasan yang

akan diterima hamba-hamba-Nya dan mengetahui segala sesuatu.

Syoroh KitaL; Tauhid
Syctikh cin 3ac;z



Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar W sesungguhnya

Rasulullah ffi bersabda,

,, :r1 A,k',l't;'"i55 * i ki bi* "
'Tidaklah beriman (dengan sempurna) seseorang di antara kamu,

sebelum lctinginan dirinya mengikuti apn ynng telah aku bawn (dari

Allah).t 202 (lmam Nawawi menyatakan hadits ini shahih)

x Syarah

Tidak sempuma iman seseorang hir,ggu hawa nafsu dan

keinginarurya tunduk kepada syariat yang dibawa oleh Rasulullah

ffi. Beginilah semestinya seorang muslim.

Hadits ini didhai an oleh sebagian ulama.

As Sya'bi menuturkan, "Pernah terjadi pertengkaran antara

orang munafik dan orang Yahudi. Orang Yahudi itu berkata, 'Mari
kita berhakim kepada Muhammad', karena ia mengetahui bahwa

beliau tidak menerima suap. Sedangkan or.u:lg munafik tadi berkat4
'Mari kita berhakim kepada orang Yahudi', karena ia tahu bahwa

mereka mau menerima suap. Maka bersepakatlah keduanya untuk
berhakim kepada seorang dukun di ]uhainah, maka turunlah ayat

( ,ri i eit JL,jn f X

x Syarah

Ini menunjukkan bahwa orang-orang munafik lebih

berbahaya daripada orang-orang Yahudi, karena or.u:rg-ortu:rg

munafik tidak diketahui oleh masyarakat dan tanpa disadari mereka

bisa menyebarkan kesesatan. Karena itulah di neraka nanti mereka

berada di bagian paling bawah.

202 Didhaifkan oleh Al Allamah Albani ZhilalulJonnoh (15), Mbyl@tul-Ma*obih 11671

Al-'Aiam ah Syaikh Abdullo h
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Kewajiban kita sebgai orang muslim adalah berhukum kepada

hukum Allah, tidak ridha dengan hukum lain. Dari kisah Umar kita

bisa melihat bahwa orang yang berhukum dengan hukum selain

Atlah dihukumi kufur dan murtad dari Islam, dan orang yang hanya

membenci hukum Allah pun, bisa iadi menjadi kafir. Dalam kisah

ini terdapat catatan khusus dari para ulama, akan tetapi maknanya

shahih.

Sya'bi adalah Amir bin Syarahbil.

Ada pula yang menyatakan bahwa ayat di atas tumn berkenaan

dengan dua orang yang bertengkar, salah seorang dari mereka

berkata, "Mari kita bersama-sama mengadukan kepada nabi
Muhammad E" sedangkan yang lainnya mengadukan kepada

Ka'ab bin Asyraf", kemudian keduanya mengadukan perkara

mereka kepada Umar g;. Salah seorang di antara keduanya

menielaskan kepadanya tentang pennasalahan yang teriadi,
kemudian Umar bertanya kepada orang yang tidak rela dengan

kepufusan Rasulullah ffi-u"Benarkah demikian? Ia meniawab,

'Aa, benar." Akhirnya dihukumlah orang itu oleh Umar dengan

dipancung menggunakan pedang.

Faidah

Nabi bersabda,
t

" r;; ,*;;t,lurdii ,
" Allah mencip t akan Adam dalam b entuk-N y a. " 203

Allah mencitpakan Adam dengan dilengkapi oleh pendengaran,

penglihatary bisa berbicara, memiliki wajah, tangan, kaki dan

sebagainya sesuai dengan penjelasan dalil.

Allah re mendegar, Adam juga mendengar, Allah berbicara, Adam

2O3 Diriwayatkan oleh Bukhari (6227), Muslim (2841)

Syaroh KitobTauhid
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juga berbicara, akan tetapi Dzat dan sifat Allah tidak diserupakan

oleh siapa pun, Allah berfirman,

" Tidak ada satu ?un yang menyerupai-Nya." (QS. Asy Syura: 11)

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa kata ganti (dhamir)

pada hadits di atas kembali kepada Adam adalah pendapat yang

keliru, demi menghindari tasybih (menyerupakan Allah dengan

makhluk-Nya)

q-o-*:oa-o,

Al -'Alo m ah 5yai kh A bo u I ia n
bin Abdul Aziz bin Baoz
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MENGINGIGRI SEBAGIAN NAAAA
DAN SIFAT ALLAH

Firman Allah aa,

*y -"; *iAotil; ;i6 $,#tu,,t:",&ifrh
(v(

"Dan mereka kafir (ingkar) kepada Ar Rahman (Dzat YangMaha

Pengasih). Katakanlah, 'Dia adalah Tuhanku, tiaila sesembahan

yong hak selain dia, hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan

hanya kepaila-Nyo akubertaubat.'' (QS. Ar Ra'd: 30)

x Syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan wajibnya menetapkan nama-

nama Allah dan sifat-sifat-Nya sesuai dengan yffig layak bagi-Nya
subhanahu watt'ala, tanpa disertai dengan tahrif (penyelewengan),

ta'thil (penolakan) dan takyif (membuatkan suatu hakikat tertentu),

tamtsil (tidak menyerupakannya dengan makhluk), dan tidak tertipu
dengan perkataan orang-orzmg Mu'tazilah dan orang-orang batil.

Al-' Alo m ah Syai kh Abd ull a h
c\in )bdul At'iz bin Btiaz



Kewajiban kita adalah meyakini apayang diyakini oleh para ulama

Ahlussunnah wal jama'ah dari kalangan sahabat dan ortu:lg-orang

yang mengikuti mereka.

Menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah E sesuai dengan

apa yang layak bagi-Nya merupakan salah satu tujuan diutusnya

para rasul. Penetapan seperti ini juga diikuti oleh para sahabat dan

orang-orang yang mengikuti mereka. Metode yang dipakai mereka

dalam penetapan ini adalah memahami ayat-ayat dan hadits-hadits

apa adany4lalu menetapkan setiap n;una-nama dan sifat-sifat yang

terkandung di dalamnya. Allah ee berfirman,

W'a :x pi * fr; pt +; x 3;:,:t'ou x ki'lnt6"iy

{kf
"Katakanlah, 'Dia-lah Allnh, yang Maha Esa. Allah adalahTuhan yang

bngantung kqada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak

pula diperanalckan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
(QS. Al-Ikhlash:1-4)

4;"#, F', *tr i! jr:-!r \tif XV
"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.

Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui."
(QS. An-NahL 74)

'Tidak ada satu makhluk pun yang sama dengan-Nya dan Dia Maha

Menilengar lagi Maha Melihat." (QS.Asy Syura: 11)

{ry,NJs#F
"Apakah kamu mengetahui aila seorang yang sama dengan dia Qang
patut disembah)? " (QS. Maryam:65)

4.41,#t6it*#,Qy

Syorah KitabTouhid
Sydikh bin Boaz



Maksudnya tidak ada yang sama dan setara bagi-Nya e.
Orang-orang |ahmiyah telah mengingkari dan mentakwil nama-

n.una dan sifat-sifat Allah E. Perbuatan mereka ini menjadikan

mereka orang-orang mu'a hil (orang-orang yant menolak n:una-

narna dan sifat-sifat Allah w lent). Karena itulah ahlussunnah

mengkafirkan mereka dan menyatakan bahwa mereka dibunuh jika

tidak bertaubat. Sebelum diberi hukuman, ajakan untuk bertaubat
harus disampaikan terlebih dahulu kepada mereka.

Penulis menyebutkan bab ini secara mutlak dan tidak menghu-

kumi orang-oran9 yan9 mengingkari nama-nama dan sifat-sifat

Atlah w padahal hukumnya adalah kafir.

Firman Allah*s,

4,rr,*?ur'"tT tlf, F
"Padahal mereka kafr kepada Tuhan yang Maha Pemurah." (QS. Ar-
Ra'ad:30)

Pada ayat tersebut Allah E menjelaskan bahwa Ar-Rahman

adalah Rabb, dan sesembahan kita, dan pengingkaran orang-orang

kafir kepada Ar Rahman adalah pengingkaran kepada Allah e.
Oleh sebab itulah pengingkaran kepada nama dan sifat Altah adalah

kekafiran. Orang yang beriman harus menjaga diri dari pengingkaran

ini dan harus mengikuti jalannya orang-orang berilmu dan orang-

orang beriman.

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib w
berkata,

.eii4jiar;K :,i iifrli ,'"ii-ilti i6r tf^:,
" Berbicaralah kepada orang-orang dengan *o, onf Or|*o*i ot t mereka,

apakah kalian menginginkan Allah dan Rasul-Ny a didustalun?'m

Al- Alomoh Syaikh AbCullan
bin Abdul Aziz bin tsaoz

204 Diriwayatkan oleh Bukhari (1 27)



x Syarnh

Penulis membawakan perkataan Ali yang terdapat di dalam

Shahih Bukhari dengan lafadz,

Sementara laf.adz Bukhari adalah,

i-;:iar ;K Ji'"rii'r;;- q J'At 6';
Berarti penulis meriwayatkannya dengan *"t ,r.

Maksud perkataan Ali tersebut adalah seorang pemberi nasihat

wajib menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti

oleh sasaran dakwahnya, sehingga mereka bisa mengambil faidah

dan manfaat.

Setiap kaum memiliki kebiasaan dan metode sendiri-sendi{
karena itu, jika kita berbicara kepada mereka dengan cara yang tidak
mereka pahami, terkadang mereka membenarkan kita tapi bukan

pada maksud yang kita inginkan atau memahami selain dari apa

yang kita maksudkaru baik yang berkaitan dengan nama-nama dan

sifat-sifat Allah ug, hukum-hukum, atau yang berkaitan dengan

bahasa Arab, bahasa Inggris, bahasa Urdu, atau yang lainnya.

Bangsa Arab sendiri berbeda-beda di dalam pemahaman

mereka, maka hendaklah kita berbicara kepada setiap or.rng dengan

ungkapan-ungkapan yang mereka pahami dan yang biasa mereka

gunakan, sehingga mereka dapat memahami apa yang kita katakan

dan sehingga Allah E dan rasul-Nya tidak didustakan.

Orang-orang yang telah mendustakan Allah E dan rasul-Nya

di dalam masalah sifat, telah terjatuh ke dalam bahaya yang sangat

besar, yaitu mentakwilkan sifat-sifat Allah Eg bukan dengan takwil
yang benar dan memahaminya tidak sebagaimana mesfinya. Sikap

ini menyebabkan mereka menolak sifat-sifatAllah w.

'i*;iar ;K i,i ;r+it'";; q ,,ilt ti*

Syarah KrtabTauhid
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Mayoritas orang-orang yang salah dalam memahami nama dan

sifat Allah, disebabkan oleh masih tersamamya pemaharnan yang

tepat. Seperti yang pernah dialami oleh Amru bin Ubaid. Amru
berpendapat bahwa orang-orang yang bermaksiat kekal di dalam

neraka karena Allah [p mengancam seperti ifu.

Beberapa tokoh salaf telah menasihatinya dengan mengatakan

bahwa sesungguhnya Allah mengganti ancamannya dan tidak
mengganti janjinya, karena mengganti ancaman merupakan suatu

kemuliaan, sedangkan mengganti janji adalah kekejian. Oleh karena

itu Allah E menyucikan dirinya dari sifat seperti itu.

Tokoh salaf tersebut berkata, "Kekeliruanmu ini disebabkan

karena ketidakjelasan sehingga engkau menyangka bahwa meng-

ganti ancaman merupakan perkara keji padahal tidaklah demikian,

seorang penyair berkata,

Sesungguhny a aku jika mengancam atau berj anji

Niscaya saya akan mengganti ancamanku dan melaksanakan janjiku."

Ini adalah terpuji.

Abdur Razaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari
bapaknya dari IbnuAbbas, bahwa ia melihat seseorang terkejut ketika

mendengar hadits nabi Muhammad M yangberkenaan dengan sifat-

sifat Allah E, karena merasa keberatan dengan hal tersebut, maka

Ibnu Abbas berkata,

u.(zZ yi5*:;.x y#t'riq?:\'* \jc
"Apa yang dikhawatirkan oleh mereka itu? Mereka mau men-

dengar dan menerima ketika dibacakan ayat-ayat yang muhkamat

(elas pengertiannya), tapi mereka keberatan untuk menerimanya

ketika dibacakan ayat-ayat yang mutasyabihat (sulit dipaharnilzos-zos.

2O5 Diriwayatkan oletr Abdurrazzaq dalam Mushonnaf-nya (20895). Dishahihkan oleh Albani dalam
Zh i la la I u I-Jon n oh (4851

206 Perkataan lbnu Abbas disebutkan penulis setelah perkataan Ali yang menyatakan bahwa seyogyanya
tidak usah dituturkan kepada orang-orang apa yang tidak maeka mengeti, adahh untuk menunjukkan

Al-'Ala mah 5yai kh Abe ull a h
bin Abdul Aziz bin Bcez

4**iF.*+s
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x Syarah

Ini adalah sanad yang agung.

4:'l'i" A7 VyzYaitu apa kekhawatiran mereka maksudnya apa yang

membuat mereka merasa l.:hawatir dan berkeluh kesah.

4b, bj4-j ): Yaitu apabila mereka mendengar ayat-ayat muhkam

dari Al Qur'an dan As Sunnah, maka mereka menjadi tenang

dan khus1ru', namun jika mendengar ayat-ayat sifat, maka

timbul kesamaran bagi mereka sehingga mereka pun menjadi

binasa dengan kecemasan dan pengingkaran. Ini menunjukkan

bahwa masalah pengrngkaran terhadap sifat-sifat sudah terjadi

semenjak dahulu dan sudah terjadi pada masa sahabat, berarti

mengingkari apa yang dijelaskan olehAllah w kepada hambanya

atau meragukannya merupakan suafu kebinasaan.

Yang benar dalam masalah ini adalah mengimani apa yang

telah dikabarkan oleh Allah E dan RasulNya. Kalau kita bisa

memahaminya maka alhamdulillah, namurt jika tidak maka kita

serahkan kepada yang dapat memahaminya. Lalu kita katakan,

Allah E yang lebih mengetahui akan maksudnya kemudian kita

tanyakan kepada ahlul ilmi, kita pun harus waspada terhadap

pengingkaran, karena ifu adalah jalannya orang-orang munafik

dan orang-orang yang binasa.

Adapun sikap Ahlussunnah wal jama'ah adalah mengimani

semua yang terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah serta

mengamalkannya. |ika mereka mendapati ayat-ayat yang

mutasyabih maka mereka kembalikan kepada ayat-ayat yang

muhkam dan jelas, lalu menafsirkannya dengan hukum Allah

bahwa nash-nash Al Qtrr'an maupun hadits yang berkenaan sifat Allah tidak termasuk hal tersebut,
bahkan perlu prla disebutkan dan ditegaskan, karena keberatan sebagian orang akan hal tersebut
bukanlah menjadi faktor penghalang unruk menyebutkannya, sebab para ulama semenjak zaman
dahulu masih membacakan ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkenaan dengan sifat Allah di hadapan
orang-orang umum maupun khusus

Syaroh KitabTauhici
SYaikli'2in 66n.,



E yang sudah jelax tidak mempertentangkan Kitabullah dan

Sunnah Rasulullah #dan tidak meragukannya.

Mereka mengetahui bahwa ayat-ayat yang mutasynbih tidaklah
bertentangan dengan ayat-ayat yang muhkam bahkan termasuk

ayat-ayat muhkam, kemudian menyerahkan apa yang mereka

tidak ketahui kepada yang mengetahui hakikatnya yaitu Allah E,
adapun maknanya maka dapat diketahui dari jalan bahasa Arab

yang Allah berbicara kepada manusia dengannya. Oleh karena

itu ketika Imam Malik ditanya tentang hakikat dari istiwa', maka

beliau pun menjawab bahwa btiwa' ma'lum (diketahui maknanya

-pent), bertanya tentang hakikatnya adalah bid'ah.

Beliau menjelaskan bahwa btiwa' ma'lum sedangkan hakikatnya
tidak diketahui.

Faidah

Barang siapa yang mengatakan bahwa surga dan neraka akan

hancur maka dia kafir, karenaAllah g berfirmaru

4Ptx*>
" Sebagai karunia y ang tiada putus-putusnya. " (QS. Hud: 108)

4***q#v:'y
"Dan merekn sekali-kali tidak akan dikeluarlan daipadanya. " (QS. Al-
Hiir: a8)

Adapun pendapat yang mengatkan bahwa neraka akan hancur
adalah batil karena yang benar adalah tidak akan hancur, dan ini
adalah pendapat Ahlussunnah wal jama'ah.

Faidah

Kaum muslimin juga telah sepakat bahwa bumi ini diam di

Ai 'A,lancn Syctikh Abdullah
!.,in lbCul Azi; L:iit B,taz

..,.;ffi



tempatnya dan matahari mengelilingi. Orang yang mengatakan

bahwa bumi berputar mengelilingi matahari, berarti mengatakan

matahari diam di tempatnya adalah kufur.

4.A"f:a, ,fiJ;3]ti}
" DAn matahnriberjalan di tempat peredarannya." (QS. Yasin: 38)

e--rd*so.a

Syarah KitabTauhid
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I TNGKAR TERHADAP N!]ftrAT ALLAH ]

Firman Allah e,

(q,'f,jA*' 4;j;y
"Mereka metgetahui nikmat Allah (tetapi) kemudian *nrt o

mengingkarinyo." (QS. Ao Naht 83)

x Syarah

Penulis menganjurkan kita untuk senantiasa mengakui dan men-

syukuri nikmat Allatu karena kebanyakan orarlg sudah melupakan
asal nikmat ini dan tidak bersyukur kepada Allah g . Mereka dengan

pongahnya meyakini bahwa nikmat yang diperolehnya berasal dari
usaha yang telah ia lakukary kekuatan dirinya dan lain sebagainya.

Padahal sekiranya Attah E menghendaki, dengan mudahnya Allah
akan menghilangkan nikmat tersebut. Penulis mengingatkan bahwa

Allah E yang telah menganugerahkan pendengaran, penglihatary

kecerdasan serta kecakapan dan yang lainnya.

Melupakan nikmat Allah adalah akhlak orang kafir. Mereka sering

berkata, "Ini adalah harta saya dari warisan nenek moyangku," darr

Ai 'A,!omah Syaikh Abeullah
t;n t.\du! Aziz c jn ?,Ltt:z

.it-iar*t



perkataan-perkataan yang serupa.

(,6r#tF
"Kemudian mereka mengingkainya." Maksudnya mereka

memanfaatkan dan mengakui nikmat Allah E, namun mereka

katakan bahwa nikmat tersebut dari sesembahan dan berhala

mereka. Mereka mengingkari asal nikmat tersebut.

Dalam menafsiri ayat di atas Mujahid mengatakan bahwa

maksudnya adalah kata-kata seseorang,, "[ni adalah harta kekayaan

yang aku warisi dari nenek moyangku."

Aun bin Abdullah mengatakar; 'Yakni kata mereka, 'Kalau

bukan karena fulan, tentu tidak akan meniadi begini."'

Ibnu Qutaibah berkata, menafsiri ayat di atas, "Mereka

mengatakan,'[ri adalah sebab syafaat sesembahan-sesembahan

kami."

Abul Abbas207 -setelah mengupas hadits yang diriwayatkan oleh

ZaidbinKhalidyangdidalamnya terdapatsabdaNabL " Sesungguhny a

Allah berfirman,' P ngi ini sebagian hamb a-Ku ada y ang beriman kepada-Ku

dan ada yang kafir . . .,'" sebagaimana yang telah disebutkan di atas- ia

mengatakary "Hal ini banyak terdapat dalam Al Qur'an maupunAs
Sunnah, Allah E mencela orzu:rg yang menyekutukan-Nya dengan

menisbatkan nikmat yang telah diberikan kepada selain-Nya."

Sebagian ulama salaf mengatakan, "Yaitu seperti ucapan mereka:

anginnya bagu+ nahkodanya cerdik, pandai, dan sebagainy+ yang

bisa muncul dari ucapan banyak orarrg."

x Syarah

Syarah KitabTaunid
Syoikh bin Bacz

2O7 F.JJ/',' Al Abbas lbnuTaimiyah.



Mujahid menafsirkan perkataan seseorang, dan penjelasannya

adalah sebagai berikut. Orang yang melontarkan ucapan tersebut

membanggakan dirinya dan tidak meyakini nikmat yang dia
manfaatkan berasal dari Allah. Ucapan tersebut ia lontarkan bukan
semata-mata sebagai kabar, tetapi dengan sengaja melupakan Dzat
pemberi nikmat yang hakiki.

AunbinAbdullah berkata, mereka mengatakan, seandainyabukan
karena fulan maka tentu tidak akan demikian. tni juga merupakan
kesalahan, karena mestinya dia berkata seandainya bukan karena

Allah, maka tidak akan seperti ini. Dia harus menisbahkan nikmat
tersebut kepada Attah karena Dia-lah Dzatyartg telah memberikan.

Ibnu Qutaibah berkata, "Mereka berkata, 'Ini berkat syafaat dari
sesembahan kami."' Mereka nisbahkan nikmat tersebut kepada

berhala-berhala mereka.

Ucapan-ucapan seperti ini juga pemah diucapkan oleh orang-

orang kafir. Karena itu sebagai seorang muslim, kita harus menyelisihi
mereka dan menisbatkan nikmat tersebut kepada Allah E, karena

Allah-tah yang mendatangkannya. Kemudian mensyukuri nikmat
tersebut dengan melaksanakan perintahnya.

t

&rui F

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah
(datangnya). " (QS. An-NahL 53)

Abul Abbas berkata, "Ini banyak terdapat di dalam Al Kitab dan

As Sunnah, danAllah E mencela orar-lg-orang yang menyandarkan

nikmat-nikmat-Nya kepada selain-Nya." Maksudnya mereka

menyandarkan nikmat Allah w kepada selain-Nya dan menyekutu-
kan Allah w dalam rangka membanggakan dan menyombongkan

diri kepada orang lain

Sebagian ulama salaf mengatakan, yaitu seperti ucapan mereka,

t \r, I zo o(Pf c# *.,c

Al -'Ala m oh Sya i kh Abd u I I a h
bin l itciul Aziz b;t , B;ici



'Anginnya angin baik..., dan seterusnya."

Maksudnya apabila perahu mereka berlayar dan selamat sampai

tujuan, mereka akan mengatakan ucapan seperti ini. Mereka lupa

kepada Dzat Pemberi nikmat yang telah mengirimkan angin dengan

hembusan yang baik kepada mereka. OIeh karena itu kita wajib

menyandarkan nikmat angin ini kepada Allah E dan juga harus

mengetahui sebab-sebabnya. Seperti jika kita katakaru sesungguhnya

Allah E yang telah mengirim angin yang baik ini, maka ini tidaklah

menSaPa.

Perkataan ini menunjukkan ketelitian dari para salaf, perhatian
dan semangat mereka untuk bersyukur dan mengakui Allah e.

-o"*'oa-t

Syarah KitabTauhid
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I LARANGAN MENJADIIGN SEKUTU
BAGI ALLAH ]

Firman Allah g,

$.'rrAk ;ti rlt ;i tt# >by

"Maka janganlah kamu membuat sekatu untuk Allah padahal

kamu mengetahui (bahwa Allah adalah Maha Esa). " (QS. Al
Baqarah:22)

x Syarah

Pada bab ini penulis mengingatkan agar kita tidak mengambil

tandingan yangdiserupakan dan disembah bersama Allah. Kata lrii
adalah bentuk jamak dari -u yang berarti serupaan dan tandingan.

Allah E menyebut tandingan ini sebagai !r.ii karena mereka

menyembahnya selain Attah E, seperti kuburan, pohory bintang-

bintang dan lain sebagainya, semuanya disebut sesembahan apabila

mereka menyembahnya, beristighatsah kepadanya, meminta

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin tbdul Aziz bin tsa:,2



sesuatu dariny+ atau meyakininya dapat memberikan manfaat atau

mudharat.

( ;ilri; #1ty: yaitu kalian mengetahui bahwa Allah p adalah Maha

Pencipta, Maha Pemberi Rizki dan dia adalah sesembahan yang

haq, Allah E mencela sebagian manusia dalam firman-Nya,

4!t f #Hr3r;if ir e,! b q :; " ilt'criy
" D an dian tar a manusia ada or ang-or ang' r onr *rrrrmbrh' tan din gan-

tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimanfl mereka

mencintai Allah. " (QS.Al-Baqarah: 155)

Maksud dari semua ini adalah seruan untuk ikhlas kepadaAllah

E saja, karena Dia-lah sesembahan yang haq, seperti firman-Nya,

{Lr;f,,#t;V
"Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa." (QS. Al-Baqarah:

163)

"Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah,

p adahal tidak ad a suatu dalilpun b aginy a tent ang itu, maka s esungguhny a

perhitungannya di sisi Tuhnnnya. Sesungguhnya orang-orang yang

kafr itu tiadaberuntung." (QS. Al-Mu'minun: LL7)

Ibnu Abbas gE dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan,

"Membuat sekutu untuk Allah adalah perbuatan syirik, suatu

perbuatan dosa yang lebih sulit untuk dikenali dari pada semut hitam
yang merayap di atas batu hitam, pada malam hari yang gelap gulita.

Yaitu seperti ucapan Anda, 'Demi Allah dan demi hidupmu wahai fulan,
juga demi hidupku'. Atau seperti ucapan, 'Kalau bukan karena anjing

ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri itu', atau seperti ucapan, 'Kalau

bukan karena angsa yang dirumah ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri

tersebut', atau seperti ucapan seseorang kepada kawan-kawannya,

Syarah KitabTauhid
Syc:kit Ltin Baaz



'lni terjadi karena kehendak Allah dan kehendakmu', atau seperti ucapan

seseorang ,'Kalaulah bukan karena Allah dan fulan.'

x Syarah

Ibnu Abbas menafsirkan 'mengambil tandingan' ini sebagai

perbuatan syirik, yaitu syirik kecil. Adapun syirik besar contohnya

adalah berdoa kepada berhal4 batu dan lain-lain.

Perlu diperhatikan bahwa syirik lchafi atau syirik kecil dapat

mengantarkan kepada syirik besar, karena itulah penulis menyebut-

kannya untukmengingatkan manusia dari semua jenis syirik. Ketika

seseorang berkata kepada Nabi S_,
,

..*rtdl;ti L: >

"lika Allah dan engkau menghendaki."

Nabi segera berkata, "Apakah engkau akan menjadikanku sebagai

tandingan bagi Altah?" Katakan saja, iij .i,r ;G Szoa "lika Allah

menghendaki."

Beliau menganggap ucapan lni ,:.r:, 6' ,* r- telah menjadikan
tandingan bagi Allah. Kita juga harus berhati-hati agar tidak

mengucapkan kalimat ini. Huruf "uoauou" memberikan makna

persekutuan dan persamaan.

Contoh lain dalam kalimat sehari-hari, "Seandainya tidak ada

bebek ini, atau anjing iri" , yangmengingatkan pemilik rumah, maka

orang itu sudah masuk ke dalam rumah. Kalimat ini salah, yang

benar adalah, "Seandainya bukan karena Allah kemudian bebek

atau anjing ini.. dan seterusnya." Harrya Allah yang telah menjaga

rumah itu hingga tidak kemasukan maling. Anjing dan bebek

hanyalah wasilah. ]adi tidak boleh hanya menyebutkan wasilah

tanpa menyebutkan Allatu itu pun disebutkan setelah kata " {"

208 - Diriwayatkan oleh lmam ahmad ( 1839 ), dan lmam Bukhari dalam Adabul Mufrad ( 783 ), lmam Ath-
Thabrani dalam A[Kabt ( I 30O5 ), dan dishahihkan oleh Al-Allamah Al-Albani dalam Silsiloh Ash-shahih
( r3e )

Al 'Alornah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz hin Baoz
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Contoh lain yang juga keliru adalah, "Seandainya tidak ada fulan,

maka si fulan pasti tenggelam." Yang benar, "Seandainya bukan

karena Allah kemudian fularu maka fulan pasti tenggelam."

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab w, bahwa Rasulullah #
bersabda,

.a;i3ifi *lt;4k:;"
"Barangsiapfl yflng bersumpah dengan menyebut' rrioln Allah,

maka ia telah berbuat kekafiran atau kemusyrikan." (HR.

Turmudzi, dan ia nyatakan sebagai hadits hasan, dan dinyatakan
shahih oleh Al Hakim)

x Syarah

Yang benar adalah dari Ibnu Umar. Adanya keraguan

memungkinkan dari Ibnu Umar atau dari salah satu perawi. Akan

tetapi maknanya sarna karena bersumpah kepada selain Allah berarti

memberikan pengagungan kepadanya dan meyakini dia pantas

merima sumpah. Sumpah ini tidak layak diberikan kepada selain

Allah. Hanya Allah yang berhak, Dia Maha Mengetahui segala yang

rahasia dan tersembunyi serta apa yang terdapat di dalam hati.

Orang-orang Arab dahulu bersumpah dengan nenek moyangnya

dan dengan segala yang diagungkan. Hal ini terjadi pada awal

kedatangan Islam, kemudian Nabi ffi melarangnya dan memberi

peringatan darinya, beliau bersabda,

u ,riir o, ;x:wiV; ;.;,;. \1^*ii ,,

"langanlah knlian bersumpah dengan bapak-bapakkalian, dan tidak pula

dengan ibu-ibu kalian dan juga den gan tandin gan- t andingan. " 20s

209 Diriwayatkan oleh Abu dawud ( 32218 ), An-Nasai ( 3769 ) dan dishahihkan oleh Al-Albani ag di dalam
shahih al jami'( 7249 ).

Syaroh Kitab Touhid
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Beliau juga bersabd4

:f 
^i, 

r.,
-z) Wa-c;

"Barangsiapa yang bersumpah maka hendaknya bersumpah dengan

nama Allah atau hendaklah ia diaffi.il2l0

Diriwayatkan pula oleh ImamAhmad dengan sanad yang shahih

dari Umar, dari Nabi fl(,

. n';irii arr or! z?-:k :;,
"Barangsiapa yang busumpalr bukan ilengan Allah *)* ,unffuh dia

telah musyrik."

Bersumpah kepada selain Allah bisa meniadi syirik kecil, bisa
juga syirik besar. fika seseorang bersumpah kepada selain Allah
dan meyakini bahwa objek sumpahnya itu mempunyai andil dan

peruman dalam mengatur alam semesta dan berhak untuk disembah

selain Allah, berarti ia telah melakukan syirik besar. Namun jika

tidak sampai seperti itu, bearti syirik kecil.

Dahulu, di awal-awal Islam datang, para sahabat bersumpah

dengan bapak-bapak mereka, kemudian mereka dilarang demi
meninggikan tauhid, mengagungkan Allah dan untuk menutup
jalan yang bisa menjerumuskan pada kesyirikan.

Dan Ibnu Mas'ud # berkata,

6 2u,;",qi ;i nUyli G ;ts gru,+i :,'o

" Sun gguh b ersump alt bohong dengan meny ebut nflm a Allah, lebih Aku

sukai daripada bersumpah jujur tetapi dengan menyebut nlma selain-

Nyo."

6i,o lozt( c-J -/

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin A,bdul Aziz bin Boaz

*:,.

210 Diriwayatkan oleh Bukhari ( 2679 ) dan Muslim ( 1646 )
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Diriwayatkan dari Hudzaifah w bahwa Rasulullah M-

bersabda

*Ivi ;v" i'At;("c$$ W,!ii"61n't,, 6t$]Xi,,

"Janganlah kalian mengatakan, 'Atas kehendak Allah dan

kehendak si fulan', tapi katakanlah, 'Atas kehendak Allah
kemudian atas kehendak si fulan."' (HR. Abu Daud dengan

sanad yang baik)

Diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha'i bahwa ia melarang

ucapan, 'Aku berlindung kepada Allah dan kepadamu", tetapi ia

memperbolehkan ucapan,'Aku berlindung kepada Allah, kemudian

kepadamu", serta ucap.rn, 'Kalau bukan karena Allah kemudian

karena si fulan'. Dan ia tidak memperbolehkan ucapan,'Kalau bukan

karena Allah dan karena fulan'.

x Syarah

Ibnu Mas'ud berkata, "Saya bersumpah bohong dengan nama

Allah lebih saya senangi dari pada saya bersumpah jujur kepada

selain Allah."

Alasan Ibnu Mas'ud, karena bersumpah kepada selain Allah
merupakan perbuatan syirik, sedangkan bersumpah atas n;una

Allah tetapi berdusta merupakan kemaksiatan. Syirik lebih besar

dosanya daripada berdusta, dan syirik lebih berbahaya daripada

kemaksiatan. Meskipun berdusta adalah perkara yang tidak boleh

dilakukan dan haram hukumnya.

Dari Hudzaifah secara marfu',

"Janganlah kalian berkata3X ;u Uj Ar ;G Y akan tetapi katakan-

\ah...."

Penggunaan huruf I menunjukkan persarnaan dan persekutuan,

berbeda dengan huruf r, y*g menunjukkan pilihan, karena itu

Syorah KitabTouhid
Syaikh bin Boaz



dibolehkan. Lebih sempuma lagi jika mengatak an:iGrnr V ! .

Disebutkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwasanya dia tidak
senang kalau dikatakan, 4; ar, ii{ latu berlindung kepada Altah

dan kepadamu)

Tidak boleh berkata gfr't"; (aku berlind*g kepada futan) dan

juga tidak boleh iY, ir, i; 1"U" berlindung kepada Allah dan

kepada fulan), akan tetapi yang benar ;, * ilii latu berlindung
kepada Altah kemudian). Seorang muslim wajib menyempurnakan
tauhid dan imannya, menjauhi syirik kecil ataupun besar, serta

meninggalkan kemaksiatan yang dapat mengurangi tauhid,
keimanan dan keyakinan.

Faidah
a

Hadits ,, +.1J

pelarangan.

- Tidak boleh berkata q.r'ir UJ Ct F ar v ! (seandainya bukan

karenaAtlah kemudian Nabi maka tentu kita tidak mendapatkan

petunjuk)

- Hadits: uJ':Strar Vt .rl; Y ,"' ltidak boleh takut kecuali kepada

Allah dan serigala) tidak termasuk dalam perkataan yang

dilarang.

- |ika berkata 4: (dengan jaminanmu) atau '^rciu, (dengan

perlindunganmu), jika maksudnya adalah untuk bersumpah

maka tidak boletu jika tidak maka tidak mengapa dan boleh.

- Boleh mengatak *, iL i", i'A (aku berlindung kepada Allah
darimu) karena Nabi ffi pemahberkata, << r$;; o: d >>2r3 (sungguh

engkau telah berlindung kepada yang aging), kemudian beliau

{)i ,1211, ini terjadi pada awal Islam sebelum

2l I Diriwayatkan oleh Muslim ( I I )

21 2 Diriwayatkan oleh Bukhari ( 3852, 6943 )
21 3 Driwa)ratkan oleh Bukhari ( 5254 )

Al- Alamah Syoikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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meningtalkan perkataan tersebu t.

- Apabila seseorang berkata kepada orang yang telah berbuat baik
kepadany+ "Engkau adalah penyelamat yang agung." Kalimat
ini tergantung pada niatnya, lebih utamanya kalau dia berkata

ei F "i,r vi (seandainya bukan karena Allah kemudian olehmu),

karena perkataan tersebut bisa menimbulkan sesuatu.

.-o:*eo*

Syarah KitabTauhid
Syaikh btn Bcctz



.%o/zs
-----9 - A^

@--@- s,i3 @C\O

ORANG YANG TIDAK RELA TERHADAP
SUMPAH YANG MENGGUNAIGN

NAA/IA ALLAH

Diriwayatkan dari Ibnu Umar w, bahwa Rasulullah ffi bersab-
da,

;;1,e3rlu itd 4 :;; ;3-i3 it, is ;;,.s;i6.\tlitli't,,

" lul 
',y 

r?,:S ,"i p
"Janganlah kalian bersumpah ilengan nama nenek moyang
kalian! Barangsiapa yflngbersumpah dengan flamfl Allah, maka
hendaknya ia jujur, ilanbarangsiapa yang diberi sumpah ilengan

nama Allah maka hendaklah ia rela (meneimanya), barangsiapa
yaflg tidak rela meneimo sumpah tersebut maka lepaslah ia dai
Allah #i "27q (HR. Ibnu Maiah dengan sanad yang hasan)

Syarah

214Diriwayatkan oleh lbnu Majah (2101), Baihaqi dalam Al lubro(20512). Dishahihkan oleh Al Allamah
Albani dalam Shohih lbnu Mafuh(17081

Al- Alornoh Syoikh Abdullah
bin Abdul Atiz bin Baaz
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Pada bab ini penulis ingin menjelaskan tentang wajibnya tunduk

pada sumpah yang telah diucapkan, walaupun dirinya mengetahui

akan kejujuran dari yang bersumpah tersebut. Atau dia mengetahui

akan kedustaannya maka wajib baginya untuk tunduk pada hukum

syar'i dan meridhainya, karena tidak boleh kita menghukumi

seseorang kecuali apa yarrg tampak darinya. Demikian pula tidak

boleh bagi seorang hakim menghukumi kecuali apa yang tampak

dari kesaksian orang yang adil, atau berdasarkan sumpah dari orang

yang berselisih ketika tidak ditemukan adanya hujjah.

Dari Ibnu Umar secara marfu, "'langanlahkalianbersumpah dengan

nama nenek moyflng knlian! Barangsiapa yang bersumpah dengan nama

Allah, m aka hend aknya ia j uj ur, dan barangsiapa y an g diberi sumpah den gan

nama Allah maka hendaklah ia rela (menerimanya), barangsiapa yang tidak

rela menerima sumpah tersebut maka lepaslah ia dari Allah w"

"langanlah kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian." Beliau

melarang bersumpah dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kita dan

dengan selain mereka. Para sahabat dahulu pada awal Islam

bersumpah dengan bapak-bapak dan ibu-ibu mereka. Demikian

pula ketika mereka hijrah ke Madinah. Kemudian setelah masa itu
datanglah larangan.

" B ar an gsi ap a y fln I b er sump ah den gan n am a All ah, m aka h en d akny a i a

jujur." Maksudnya, barangsiapa bersumpah dengan nama Allah, ia
wajib bersikap jujur dan meninggalkan kedustaan dalam sumpahnya

itu. Oleh karena itu Nabi ffi bersabda,

*1?;#6i\t eS:s ii *I i. .7, o.
ul, ijrr= o- )

"Bflrang siapayangbersumpah dusta, dia akan menghadap Allah dalam

ke adaan murka kep adany a. " 21 s

Dengan demikiaru kita wajib meninggalkan kedustaan ketika

215 DiriwayatkanolehBukhari ....(2357\ danpadabeberapatempat,danMuslim( 138)

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Boaz



bersumpah dengan Allah, terlebih lagi ketika berselisih dan

menghilangkan hak seorang muslim dengan sumpah dusta. Dalam

hadits lain Rasulullah ffi bersabda,

F *' :t:t * kt a:i ^;t 4 I q;tl"o'$t U,,t/ 
urLit

"Barangsiapa menghilangkan hak seorang muslim dengan sumpahnya,

niscaya Allah mewajibkan baginya neraka dan mengharamkam atasnya

surga."ua Mesk pun hak yang sangat ringan atau sedikit."

Kita tidak boleh mengambil hak sesama muslim kecuali ada

penjelasan yang sangat terang bahwa itu hak kita. Dan, jika kita
meminta sesuafu disertai sumpah, haruslah dengan sumpah yang
jujur dan jauh dari kedustaan.

"Barangsiapa yang diberi sumpah dengan nama Allnh maka hendaklah

ia rela (menerimany a). "

Begitulah seharusnya. Orang tersebut harus rela dan menerima

keputusan tersebut. tni akibat dari kelalaiannya yang tidak
mengambil saksi, tidak mencatat dan tidak memiliki bukti. Ia hanya

bisa menyalahkan dirinya sendiri. Ia harus bersabar karena Allah
akan memberikan haknya pada hari kiamat.

"Barang siapa yang tidak ridha, makn Allah berlepas diri darinya."

Ini merupakan ancaman keras bagi orang yang tidak ridha dan

merasa tenang dengan hukum Allah.

Faidah

Kafarah bagi orang ytrtg bersumpah dengan dusta adalah dia

harus bertobat dan mengembalikan hak yang telah dia hilangkan

kepada pemiliknya.

216 Diriwayatkan oeh Mus.f!4 (13/), disebutkan di dalamnya::Jrii ;,
per-rgganti dari: ;ti )rt og rrlg ( walaupun sebesar bUi 6wi). -

tli t:yllwalaupun sekecil kayu arak),

Al- Alomah Syaikh Abdulloh
bin Abdul Aziz biri Booz
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UCAPAN SESEORANG,'ATAS KEH EN DAK
ALLAH DAN KEHENDAKMU"

Qutaibah w berkata,

t
,;-\ rir ;r u6i6'"Jr :U r,it;a aWA, ct i,fr]oi "
'*1 , , ,tifi- ii tW 'oi t;:,t;i sLMA, 'i;G ,i*i6 =A;*i

"43 i,; ;G" Yu,,;3fi 'rii . #r
"Bahuta ada seorang Yahudi datang kepaila Rasulullah &
lalu berkata, 'Sesungguhnyo kamu sekalian telah melalankan

perbuatan syiriN kalian rnengucapkan, Atas kehenilak Allah ilan
kehendakmu' don mengucflpkan,'Demi Ka'bah', maka Rasulillah
m em eint ahk an p or a s ah ab at ap ab il a h en d ak b er sump ah sup ay a

ffiengucapkan, 'Demi Rabb Pemilik Ka'bah', dan mengucapkon,

'Atas kehenilak Allah kemudian atas kehendalonu."' (HR. An
Nasa'i dan ia nyatakan sebagai hadits shahih)2l7

2l7Nasai dalam Sunan (3773),Thabrani dalam Al-fabir (7). Dishahihkan oleh Albani dalam Sl'ls/ahACr
Shohihoh (1361

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abciul Aziz bin Baaz



x Syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan hukum orang yang mengatakan
'ori. ;ut;,rr ,G L (apa yang dikehendaki oleh Allah dan fulan) dan

perkataan yang serupa. Wajib menyertakan kalimat'o:ju, i (kemudian

fulan) sebagai ganti dari kata" j" . Ini merupakan konsekuensi tauhid

dan keikhlasan. Penyertaan kalimat ini demi menyempurnakan

tauhid dan menghindari kesyirikan, baik kecil maupunbesar.

Kalimat yang paling sempuma adalah l"ulul i.r-; ;,r ;G v
(atas kehendak Allah semata). Kalimat ov ;t: p h ;G L latas
kehendak Allah kemudian kehendak fulan) dibolehkan, sedangkan
,, , ,,

Jt, ;L: t At ;t:, t (atas kehendak Allah dan kehendak fulan) dan

yang semisalnya tidak boleh karena termasuk syirik kecil, serta

mengurangi nilai tauhid.

Dari Qutarlah, "Seorong Yahudi menemui Nabi ffi lalu berkata,

'Sesungguhnya kalian telah berbuat syiik, kalian berkata..."

Orang-orang batil terkada g bisa memahami beberapa perkara

ketika mereka mempunyai maksud tertenfu meskipun mereka

sendiri terjatuh di dalam dosa, kefasikan dan kekafiran yang lebih

besar. Orang Yahudi yang menemui Nabi mencela kaum muslimin
karena kebencian dan kedengkian mereka kepad a Rasulullah fl(. Kali
ini orang Yahudi tersebut benar, karena itu.Nabi ffi memerintahkan

kaum muslimin untuk mengatakan: 
- ; b ;G u (atas kehendak

Allah dan atas kehendakmu) dan mengatakan, demi Rabb Ka'bah.

Ibnu Abbas # menuturkan,

L: ni i)*iu:ira*!$io' ,g v,W, -fr sut4'oi
t

)' o, lt , ,, '((oJ--g alll e l-.i,

"Bahwa ada seorang lelaki berkata kepada Nabi !#, "Atas

Sydroh Kitob Taunid
|yc;ii.;:,: r,3lo,:



kehendak Allah dan kehendakmu," maka Nabi bersabda, "Apakah
kamu telah meniailikon iliiku sekutu bagi Allah? Hanya atos

kehen d ak All ah s etn at a,' n18

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari At Thufail saudara seibu

Aisyah, c+, iaberkata, "Akubermimpi seolah-olah aku mendatangi

sekelompok orang-orang Yahudi, dan aku berkata kepada merek4

'Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian tidak
mengatakan, 'Uzair putra Allah". Mereka menjawab, 'Sungguh

kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan, 'Atas

kehendak Allah dan kehendak Muhammad."

Kemudian aku melewati sekelompok orang-orang Nasrani, dan

aku berkata kepada mereka, "Sungguh kalian adalah sebaik-baik

kaum jika kalian tidak mengatakaru Al Masih putra Allah.'Mereka
pun balik berkata, 'Sungguh kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian

tidak mengatakary Atas kehendakAllah dan Muhammad."'

Maka pada keesokan harinya aku memberitahukan mimpiku
tersebut kepada kawan-kawanku, setelah itu aku mendatangi

nabi Muhammad M-o dffi aku beritahukan hal itu kepada beliau.

Kemudian beliau bersabda, "Apokoh engknu telah memberitahuknnnya

kepada seseorang? " Aku menjawab,'Ya' . Lalu Rasulullah ffi bersabda

yang diawalinya dengan memuji nama Allah #, ,

"ni #i ti,;.iq ;i :;,A';:i $t3 ui;'i1i'og,'^)r ti,,
,k ;ei it',ti t7',t*f, x,W tr6t'oi t.,si I is J+X'otf

"i.,*:.i,t;t l:')ii W
"Atnmfl ba'du, sesungguhnya Thufail telah bermimpi tentang

sesuatu, ilan telah dibeitahukan kepaila sebagian ornng dai
kalian. Dan sesunguhnya kalian telah mengucapkan suatu

218 Bukhari dalamAl-AdohtlMufrad(783),Thabrani dalamA/ttubir(13005)Al Muftaqil HindidahmlGnzul
U m mol (8379). Nbani rnenyebutkannya dalam Toh dzirw-Sajkl (9lJl I )

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Aboul Aziz bin Booz



!!a

ucnpan yang ketika itu saya tidak sempat melorungnya,

karena aka ilisibukkan dengafl arusafl ini dan ifu, oleh karena

itu, janganlah kalian mengatakan, Atas kehenilak Allah ilan

kehenilak Muhammad', akan tetapi ucapkanloh, "Atas kehenilak

Allah sernata.'ae

Syarah

"f+bAki
Dalam lafazhlain disebutkan << 'i; a d;Ci "

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Thufail saudara seibuAisyah
berkata 'Aku bermimpi seakan saya mendatangi. . .., dan seterusnya.'

Maksudnya,'Sesungguhnya kalian berhak mendapatkan pujian
seandai-nya bukan karena perkataan kalian begini.'

Sabda Nabi ff , *t;'6rtS s:X- o.6zr,

dalam riwayat yang lain, ( ,]L iri:i ai -;tat Gi,x- ottt >

Maksudnya karena tidak adanya pelarangan dari Allab maka

ketika ada mimpi maka mimpi tersebut menjadi sebab dilarangnya
kemudian turun wahyu melarangnya, dan memerintahkan untuk
berkata, ilj it;G L latas kehendak Allah saja).

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Asy Syaikhan

(Bukhari dan Muslim -pent) tentang kisah orang buta, orang yang

berpenyakit kusta dan orang botak,

,Maka tidak ada wasitah bagiku #:,:?':,':t*:::;^"-
kernu di an kep ailsmu. " no

))

2l9lbnu Majah (21l8). Ahmad (20713), lbnu Hlbban (5725), Hakm dalam Al Mustadrak (5945), Thabrani
dalam Al l(abir (8214). Dishahihkan oleh Albani dalam Slphih lbnu Majah (17211

22O Diriwayatkanoleh Bukhari (elO+)dan Muslim (2964)

Syarah kitcb-aunid
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Inilah jawabannya.

Perkataan, i:ni; i, ;d, L latas kehendak Allah dan kehendak tulan)

masuk dalam kategori syirik kecil dan bisa menjadi syirik besar

kalau yang mengucapkan kalimat tersebut meyakini bahwa fulan

mempunyai sesuatu yang tersendiri yang dia bebas mengatumya.

a-o"*:o,-o

Al''Ala m an Syoi kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Eoaz
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BARANGSIAPA MENCACI MASA
MAIG DIA TELAH MENYAKITI ALLAH

FirmanAllah rsg,

i"iilun1il* vivxi J+riil r(r: y! e c4A'y
q'"rliirlii :,1*bqa

"Dant mereka berkata, 'Kehidupan ini tak lain hanyalah

kehidupan ili dunia saja, kita mati dan hidup, dan tidak ada yang

membinasakan kita kesuali masfl, dan mereka sekali-kali tidak
memp uny a i p eng et ahu an t en t ang itu, mer ek a ti d ak I ain h any al ah

menduga-iluga saja.'" (QS. Al |atsiah:24)

Diriwayatkan dalam Shahih B ukhari dan Mu slim d a ri Abu Hurairah
gE bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,
,;"t Jtiir di,;'^:t'A,(11 fir i:i,J.;;r j6,

.. ilrii'!nt'o,p ;it t*v'itr, Gs,, .,Uiti

"Allah #i berfirman, 'Anak Adam funanusia) menyakiti Aku,

mereka mencaci mflsfl, pndahal Aku adalah pemilik dan

AI- Alomoh Syaikh Abdullah
bin F.bdul Aziz bin Baoz



pengatur rnasa, Akulah yaflg menjailikan malam dan siang silih

betganti."zl

Dan dalam riwayat yang lain dikatakan, "langanlah kalian

mencaci masa, karena Allah ** adalah Pemilik dan Pengatur

masa.r, x22-223.

x Syarah

Pada bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa mencela waktu
dan yang lainnya merupakan kemaksiatan yang bisa mengurangi

dan melemahkan tauhid, serta bertentangan dengan kesempumaan

tauhid. Oleh karena itu segala sesuatu yang bisa melemahkan

keimanan seperti kemaksiatan, mencela waktu, mencela angin,

mencela yang tidak boleh dicela dan apa yang dimurkai oleh Allah,
harus dihindari

Waktu adalah makhluk yang dipelihara oleh Allah. Siapa pun
tidak mempunyai hak memelihara waktu ini selain Allah. Allah w-
lah yang meniadikan malam dan siang. Mencela siang dan malam

berarti telah mencela danmenyakiti Allah. Tak ada satu makhluk pun
yang bisa mendatangkan mudharat bagi Allah, tetapi kemaksiatan

bisa menyakiti dan dapat menimbulkan kemurkaan-Nya, Allah
berfirman,

4.d;,i'it;rif_af r ;tF
"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nyo."

(QS. Al-Ahzab:571

Mencela waktu adalah mencela masa yaitu siang dan malam.

221 Bukhari (4826), 7 491), Muslim (2246)

222 Muslim(2246)
223 Orang-orang jahiliyah, kalau mereka tertimpa suatu musibah, bencana atau malapetaka, mereka

mencaci masa. Maka Allah melarang hal tersebut, karena yang menciptakan dan mengatur masa
adalah Allah Yang Maha Esa. Sedangkan menghina pekerjaan seseorang berarti menghina orang yang
melakukannya. Dengan demikian, mencaci masa berarti mencela dan menyakiti Allah sebagai Pencipta
dan Pengatur Masa.
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Misalnya perkataan, semoga Allah mencelakakan waktu ini, atau

semoga Allah melaknat hari ini, semoga Allah tidak memberkati

hari ini dan yang semisalnya, mencela waktu seperti mencacinya,

melaknatnya, mendoakan kejelekan atasnya. Adapun menyifatinya

dengan sifat keras, tidak termasuk mencela, seperti mengatakan,

hari ini adalah hari-hari yang sulit, keras, sukar, dingin atau panas.

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah e,g bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Allah wt berftrman,

Anak Adam (manusia) menyakiti Aku..."'

Dijelaskan dalam hadits tersebut mengenai makna waktu yaitu

siang dan malam. Dijelaskan pula bahwa Allah-lah yang telah

membolak-balikkannya. Jadi mencela waktu, sama saja dengan

mencela yang menciptakan dan membolak-balikkannya, dan ini
tidak dibolehkan. Pendapat bahwa ad ilahru (waktu) termasuk narna

Allah seperti yang dilontarkan Ibnu Hazm adalah keliru. Yang benar

adalah Allah pencipta ad dahru, yang telah menciptakan seluruh

makhluk di dalamnya.

Dalam riwayat lairy Rasulullah ffi bersabd4

" I anganlah kalian men cela angin."

Bukan hanya angln, mencela kambing, unta, sapi dan semua

makhluk yang tidak boleh dicela bisa mengurangi keimanan dan

tauhid.

e,-o-xeoa-t

224 Diriwayatkan oleh Trmidl (2252), lbnu Majah (3727), Ahmad (7407), Al-Hakim di dalam Mustodrok
(3075), Bukhari dalam AdabulMufiad (719) dishahihkan oleh Al-Albani aig dalam Shahih lbnu Mojah
(3003)
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PENGGUNAAN GELAR "QADHI QUDHAT"
(HAKIMNYA PARA HAKIM) DAN SEJENISNYA

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairah aw bahwa Rasulullah ffi bersabda,

-,,,,1i1 :ttqcv .g>r.:!r .t; F,il; rr,' + it ci "\,
y.t $- $t ,* #3 

iii" ,ytit G; -,ti;ti6 ',L,;t* ie

"i*ii
"Sesungguhnya nnrnn (gelar) yang paling hina ili sisi Allah w;

adalah 'Rajanya para raja', tiada raja yang memiliki kekuasaan

mutlak ke anali Allah" -Sufyane2q mengemukakan contoh dengan

berkata, "Seperti gelar Syahan Syah"-, dan dalam riwayat yang

lain dikatakan, 'Dia adalah orang yang paling dimurkai dan

paling jahat ili sisi Allah pailahai kiamat ..."'27

x Syarah

Pada bab ini penulis ingin menjelaskan tentang larangan dari

225 Bukhari (6205), Muslim (2143)

226 Yakni: Suffan bin Uyainah.
227 Mudim (2143)

Al-'Alorn d h Syai kh Abd u ll o h
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nama-nama yang mempunyai kaitan kemiripan dengan nama-nama

Allah se. Allah telah melarangnya karena Allah us mempunyai

nama-nama yang khusus yang tidak boleh dipakai oleh seorang

pun seperti Ar Rahman, Malikul Mulk, Al Khallaq, Rabbul Alamin,
Hakimul Hukkam, Sulthanul Salathin dan semisalnya, karena

di antara kesempumaan tauhid adalah tidak memakai nama-

nama tersebut dan dapat mengurangi tauhid dan keimanan serta

mencampuri yang tidak sepantasnya.

Pelarangan ini berlaku pula pada penamaan Qadhi Qudhat
(hakim dari seluruh hakim) yang terdapat pada beberapa negara,

walaupun maksud mereka adalah untuk hakim dari negara tersebut,

karena dipergunakan secara mutlak yang tidak sesuai dan tidak
sepantasnya.

]ika penam aarr Qadhi Qudhat digandengkan dengan nama daerah

seperti Qadhi Qudhat-nya Mesir atau Makkah dan yang lainnya
maka ini lebih mudah, akan tetapi lebih baik tidak digunakan. Lebih
baik menggunakan nama yang tidak digunakan mutlak oleh Allah,
seperti pemimpin para hakim atau ketua para hakim.

Disebutkan di dalam Ash Shahih dari Abu Hurairah dari Nabi ffi
" Sesungguhnya nama yang paling rendah di sisi Allah adalah orang. .."

{ 6!ii } : Adalah yang paling rendah, paling hina dan nama yang

paling buruk.

Maka Nabi S mengingkari nama tersebut karena mengandung

sifat yang tidak layak. Sifat yang hanya layak untuk Allah tidak
boleh dipakai oleh manusia. Manusia hanya boleh menggunakan

nama yang cocok atau pantas untuknya.

{ .6 }* } : Adalah nama di kalangan orang'ajam (selain bangsa

Arab ) yang berarti penguasa dari seluruh penguasa.

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Baoz
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MEMU LIAIGN NAMA. NAT\IIA ALLAH
DAN MENGGANTI NAMA

UNTUK TUJUAN INI

Diriwayatkan dari Abu Syuraih bahwa ia dulu diberi kun-yah
(sebutan, nama panggilan) Abul Hakam', maka Nabi ff bersabda

kepadanya,

Uyt r? Atii*r tt\ #'rr t6.il<Jr *F,#r ri'ifop
'e C w,tk Gi v, :iu,, #-pt V a:;,#X,XA
,Ui,* r#lsi,y,,sG,!" il'i,#J,Ei,Jii riir

o. I oli( z-l --t arl
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I

o1. . .
.iG:..1U

"Allah uai ailalah Al Hakam, dan hanya kepada-Nya segala

permasalahan dimintakan keputusan hukumnya", kemudian
ia berkata kepada Nabi E, 'Sesungguhnya kaumku apabila
berselisih pendapat dalam suatu masalah, mereka mendatangiku,

lalu aku memberikan kepufusan hukum di antara mereka, dan

kedua belah pihak pun sama-sama menerimanya."'

Nabi bersabda, "Alangkah baiknya hal ini, apakah kamu punya

Al-'Alo m oh Syoi kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Eaoz



aflak?" Aku menjawab, "Syruraih, Muslim dan Abdullah".

Nabi bertanya, " Siap a y afl I t ertua di ant ar a meteka? " .'S5ruraih'

iawabku. Nabi bersabda, 'Kalau demikian kamu Abu Syuraih."'228

(HR. Abu Daud dan ahli hadits lainnya)

:r, syarah

Penulis ingin menjelaskan kewajiban menghormati nama-nama

Allah E, tidak meremehkan, merendahkan atau melekatkan nama-

nama yang khusus bagi Allah kepada selain Allah. Oleh karena

itu disyariatkan merubah nama dalam rangka menghormati dan

mengagungkan nama-nama Allah re.

NamaAllah re terbagi du4

1 Nama yang khusus bagi Allah E, seperti Ar Rahman, Al Khaliq,

Rabbul' Alamin, dan selainnya

2 Nama yang boleh dipergunakan oleh selain Allah. ]ika nama itu
dilekatkan kepada Allah, maka sesuai yang layak bagi-Nya, dan
jika dilekatkan kepada hamba, maka harus sesuai juga yang layak
baginya. Y*g dimaksudkan di sini adalah yang pertama.

Dari Abu Syuraitr, bahwasanya dia diberi kun-yah dengan

Abul Hakam, maka Nabi S berkata kepadany a, u ii.At / .lr 51 ,
"Sesungguhnya Allah dia ailalah Al-Hakam"

x Syarah

Sabda beliau, "Alangkah bailorya hal ini." Maksudny4 bagus

sekali apa yang telah dilakukan oleh Abu Syuraih. Ia mendamaikan
dan menengahi perselisihan yang terjadi pada kaumnya. Karena

kepintarannya, kaumnya ridha atas keputusannya. Inilah kebaikan

228 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4955), Nasa'i (5387), lbnu Hibban (504), AlAllamah Albani berkata dalam
N Misrtoh, sanadnya jayyid.

Syarah KitabTouhid
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yang dilakukan Abu Syuraih.

Faidah Hadits

Menghormati nama-nama Allah merupakan kewajiban seorang

muslim. Karena itulah nama yang berkesan tidak menghormati

Allah harus diganti, seperti kun-yah Abul Hakam diganti den6an

Abu Syuraih. Hadits ini juga menunjukkan lebih diutamakarmya

menggunaktln nama anak yang terfua dalam kun-yah .

Disyariatkannya mendamaikan atau menjadi penengah di antara

orang-orang yang berselisih, sehingga tidak timbul percekcokan dan

permusuhan di antara mereka.

Mendamaikan di antara mereka lebih afdhal daripada menghu-

kumi, karena menghukumi dapat menimbulkan dendam di antara

mereka. Akan lebih baik jika orang yang berselisih menjadi rukun,

tidak saling membenci dan mendengki. Yang ada hanya cinta dan

kasih sayang.

Perkataan penulis: ;'rr: ,:i irr, (Hn. Abu Daud dan ahli hadits
lainnya).

Beliau berpendapat bahwa hadits ini bisa dijadikan sebagai

hujjah. Oleh karenanya beliau menjadikannya sebagai landasan dan

pegangan atas tidak bolehnya mengambil nama dengan "Al-HakAm"

atau dengan " Abul Hnkam", karena merupakan sifat Allah Ta'ala.

Dan Allah Ta'alaa adalah Maha Bijaksana di antara hambanya dan

hanya bagi Atlah hukum di dunia dengan syariatny+ dan pada hari

akhir menetapkan hukum dengan dirinya sendiri.

Akan tetapi hal ini terbantah dengan banyaknya hadits-hadits

shahih yang menyebutkan beberapa nama-nama seperti Al Hakam

dan Al Hakim yang tidak dirubah oleh Nabi ff" seperti n.una sahabat

Hakim bin Hizam dan Al Hakam bin Amru Al Ghifari serta beberapa

nama yang lainnya. Kalau sekiranya nama itu terlarang, tentu beliau

A l-'Alam ah Syai kh Abd u lla h
bin Abriul Aziz bin Boaz



ffi merubahnya. Selain itu, berhukum di tengah-tengah manusia

tentu dengan hukum syariat dan tidak mengapa menggunakan kata

hakim sebagai nama.

Kandungan Bab lni
1. Wajib memuliakan Nama dan Sifat Allah (dan dilarang

menggunakan nama atau kun-yah yang maknanya sejajar dengan

nama Allah) walaupun tidak bermaksud demikian.

2. Dianjurkan mengganti nama yang kurang baik untuk memuliakan
Nama Allah.

3. Memilih nama anak yang tertua untuk kun-yah (nama

panggilan).

^9&a-@ )e "3 
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BERSENDA GURAU
DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH,
AL QUR'AN, ATAU RASULULLAH Mi

Firman Allah w,

#1 es.T:i, ..i Uki J'A ts ttt A'4 #:u Uty
{;s1ti! 3x ir?'ivt *5o " ;}F t

"Dfln jika kamu tanyakan kepada orang-orflng munafik (tentang

apa yang mereka lakukan) tentulah mercka akan menjawab,

'Sesungguhnya kami hanyalah bersendo gurau dan bermain-

main saja', katakanlah: <<apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya
ilan Rasul-Nya kalian selalu berolok-olok? Tidak usah kamu

minta maaf, karuta kamu telah kafir sesudah beiman." (QS. At
Taubah:65-661

e* Syarah

Bab ini menjelaskan tentang hukum orang yang mengolok-olok

Allah Ta'ala, Al Qur'an danAr Rasul ffi. Orang y.mg mengolok-olok

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Azlz bin Baaz
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dihukumi murtad dan kufur. Allah berfirman,

lyt, gtiliiyi .-,; ,yki 3t i tst:St AtU &rU WY
{i';t&;#

"Dan jika knmu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka

lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, 'Sesungguhnya kami

hany alah b ersenda gur au dan b ermain -main s aj a.' Kat akanlah,' Ap akah

dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya knmu selalu berolok-olok? '"
(QS. At-Taubah:65)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar @y, Muhammad bin Kaab,

Zaid bin Aslam, dan Qatadatu suatu hadits dengan rangkuman

sebagai berikut, "Bahwasanya ketika dalam peperangan Tabuk,

ada seseorang yang berkata, 'Belum pemah kami melihat seperti

para ahli membaca Al Qur'an (qurra') ini, orang yang lebih buncit

perutnya, dan lebih dusta mulutnya, dan lebih pengecut dalam

peperangan"', maksudnya adalah Rasulullah ffi dan para sahabat

yang ahli membaca Al Qur'an.

Maka berkatalah Auf bin Malik kepadanya, "Katr pendusta,

kau munafik, aku beritahukan hal ini kepada Rasulullah ffi",
Ialu berangkatlah Auf bin Malik kepada Rasulullah untuk
memberitahukan hal ini kepada beliau, akan tetapi sebelum ia

sampai, telah turun wahyu kepada beliau.

Dan ketika orang itu datang kepada Rasulullah ffi beliau sudah

beranjak dari tempatnya dan menaiki untanya, maka berkatalah ia

kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, sebenamya kami hanya bersenda

gurau dan mengobrol sebagaimana obrolan orang yang mengadakan

perjalanan untuk menghilangkan penatnya perjalanan".

Kata Ibnu IJmar, "Sepertinya aku melihat orang tadi berpegangan

sabuk pelana unta Rasulullah, sedang kedua kakinya tersandung-

sandung bafu, sambil berkata "Kami hanyalah bersenda gurau dan

5yaroh KitabTouhid
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bermain-main saja", kemudian Rasulullah bersabda kepadanya,

,,'o;## *;ys-r:irri,
'Apakoh dengan Allah, oyot-oyrt-tlya, dan Rasul-Nya kamu selalu

berolok-olok."

Rasulullah ffi mengatakan seperti itu tanpa menoletr, dan tidak
bersabda kepadanya lebih dari itu.ze

x Syarah

Dari Ibnu Umar dan Muhammad bin Kaab dan Zaid bin Aslam

dan Qatadah -sebagian dari hadits mereka dengan sebagian yang

lainnya saling bertautan- bahwasanya ketika terjadinya perang

Tabuk ada seorangyang berkata "Kami tidak melihat orang yang

fasih bacaannya dari mereka ini....

4.4A. 1'ti\: maknanya adalah paling banyak makannya.

{,ti' + :;l} : maksudnya mereka bukanlah orang-orang berani

Perkataan Auf bin Malik, "Engkau dusta", merupakan benfuk

pengingkaran dari orang yang mendengar suatu kemungkaran.

Bahkan ia harus melarangnya, apalagi kemungkaran ini sangat besar

dosanya yaitu mencela Allah, Rasul-Nya dan agama-Nya.

4';L :tt)\ *j ): Yaitu telah turun pada mereka firman Allah

4 #U C, Y, ini berarti orang-orang yang mengolok-olok Al
Qur'ar; Sunnah, dan Rasul ffi dihukumi kafir walaupun hanya

sekedar obrolan penghabis waktu, menem;rni perjalanan, atau

bergurau saja. Ucapan seperti ini tidak boleh keluar bagaimana

pun keadaan seorang muslim, dimanapun dia berkata, karena

ucapan ini menunjukkan kemunafikan dan kedengkian. Terlebih

229 lbnu Jarir menyebutkannya dalam Tofsir-nya, lbnu Katsir juga, begitu pula Suyuthi dalam Ad Durrur
Mantsur.lbnu Jarir, lbnu Abi Hatim dan Abu Syaikh, lbnu Mardawaih membawakan riwayat ini kepada
Abdullah bin Umar.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



lagi ucapan tersebut adalah ucaPan yang paling dusta karena

mendustakan Rasul ffi dan para sahabatnya, dan juga menuduh

para sahabat sebagai orang yang penakut rakus dan cinta dunia.

Kemudian laki-laki tersebut menyampaikan alasan kepada

Nabi ffi namun beliau tidak mempedulikan perkataannya. Beliau

memb acakan kepa danya fi rman All e, 4 l- t : 
".rt-r; 

t ituj b.Beliau tid ak

menerima alasan laki-laki tersebut, dan menjelaskan padanya bahwa

ucapannya tersebut telah menjerumuskannya kepada kekafiran.

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang mengolok-olok dan

merendahkan syariat, menuduh para sahabat penakut menuduh

Rasulullah ffi tidak menyampaikan risalah dan semisalnya dihukumi
kafir. Hukumnya sama dengan orang yang mengatakan bahwa isi

Al Qur'an saling bertentangan, atau Al Qur'an atau syariat tidak
mencukupi kebutuhan manusia saat ini, dan banyak lagi ucapan

yang bemada mencela atau merendahkan.

]ika seseorang mengatakan bahwa As Sunnah telah menjelaskan

sesuatu yang tidak terdapat di dalam Al Qur'an, maka perkataan ini
benar. Namun jika ucapan itu bermaksud mencela atau meyakini

bahwa manusia butuh kepada undang-undang karena nash-nash

tidak mencukupi, atau surga hanya khayalary tidak nyata, maka

hukumnya sama dengan orang yang merendahkan dan mencela

syariat, yaitu kafir dan murtad.

-9*e-@-e ?tr ec\g

Syarah Kiiab Taunid
Syaikh ttn Scot

ffi.-.



.%o/ z-q

---9 - Q--
@--@' r,K' -q;C\rg

I MENSYUKURT NTKA AT ALLAH ]

Firman Allah w,

( J r,6 Ait U;V * bq ;s,"i6;i 3giy
"Dafl jika kami melimpahkon kepadflnya sesuatu rahmat dori
kami, sesudoh ilia ilitimpa kesusahan, pastilah dia berkata, 'lni
adalah hakku."' (QS. Fushshilat 50)

Dalam menafsirkan ayat ini Mujahid mengatakan, "Ini adalah

karena ierih payahku, dan akulah yang berhak memilikinya."

Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan, "Ini adalah dari diriku
sendiri."

Firman Allahp,

{,jjr e *'*riay j6F

"(Qarun) berkota, 'sesungguhnya aku a*eri harta kekayaan ini,
tiada lain karena ilmu yang ada padaku." (QS. Al Qashash: 78)

Qatadah -dalam menaf sirkan ayat ini- m en gatakart, " Maksudnya,

karena ilmu pengetahuanku tentang cara-cara berusaha."

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin A,bdul Aziz bin Baaz
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Ahli tafsir lainnya mengatakan,'Katena Allah mengetahui

bahwa aku orang yang layak menerima harta kekayaan ifu", dan

inilah makna yang dimaksudkan oleh Muiahid',Aku diberi harta

kekayaan ini atas kemuliaanku."

x Syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang pengingkarary

penolakan, dan kekufuran terhadap nikmat Allah yang banyak

menimpa manusia.

Di dalam ayat di atas disebutkan bahwa orang-orang yang

mengingkari nikmat Alah selalu mengatakan bahwa nikmat tersebut

semata-mata dari hasil dirinya sendiri, dan tidak mengakuinya

berasal dari Allah. Sikap seperti ini sudah menjadi tabiat dari anak

Adam kecuali yang mendapatkan perlindungan dari Allah w.
Pemyataan seperti ini merupakan satu bentuk kekufuran.

Tujuannya adalah untuk memberikan dorongan agar kita
sanggup mensyukuri nikmat dan meyakininya berasal dari Altah

E. Kita hanya berusaha, hasilnya semua berasal dari Allah Bc. Dia-

lah yang telah menumbuhkan tumbuh-tumbuhary memudahkan

perdagangan dan keuntungan kepada kita. Tidaklah mengapa

jika menyandarkan nikmat tersebut kepada penyebabnya, apabila

sebelumnya dia telah mengatakanbahwa nikmat tersebutberasal dari
Allah E dan mensyukurinya. Akan tetapi jika dia menyandarkannya

semata-semata kepa da penyebabnya dan melupakan D zat y angtelah

memberinya yaituAltah E, maka ini merupakan kemungkaran.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Na bahwa ia mendengar

Rasulullah ffi bersabda,

i4, &1 3i' lnr ;6G, eii Gi; ;fi1Et;L. € b'ixit "
,la L?,,1s e.r:)ti. :i t"t:i ,i6 ,€';'ut ;:" d{t 4\
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" Sesungguhnya ada tiga orang dari Bani Israil, yaitu: penderitapenyakit

kusta, orang berkepala botak, dan orang buta. Kemudian Allah *fr
ingin menguji mereka bertiga, maka diutuslah kepada mereka seorflng

malaikat-

Maka dntanglah malaikat itu kepaila orang pertama yang menderita

penyakit kusta dan bertanya kepadanya, "Apaluh sesuatu yang paling

kamu inginkan? ", in menjawab, " Rupa yang bagus, k:.tlit yang indah, dan

penyakit yang menjijikkan banyak orang ini hilang ilai dirku." Makn

diusnplah orang tersebut, dan hilanglah penyakit itu, xrta difurilah

ia rupa yang bagus, kulit yang indah, kemudinn malaikat itu bertanya

lagi kepadanya: "l,alu kekayaan apfl yang paling knmu senangi?", in

menjawab, "Unta atnu snpi", maka ilfuerilah ia seekor onta yang sedang

bunting, dan iapun didoakan, "Sonoga Allah memberikan berluh-Nya

kepadamu dengan unta ini."

Kemu dian malaikat t adi men dat an gi or ang kepalany abo tak, dan b ert any a

h aodullc4
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kepadanya, " Apakah sesuatuyangpalingkamu inginkan? ", ia menjautab:

"Rambut yang indah, dan apa yang menjijikkan di kepalaku ini hilang",

maka diusaplahkepalanya, dan seketika itu hilanglah penyakitnya, serta

dfuerilah ia rambut yang indah, kemudian malaikat tadi bertanya lagi

kepadanya, "Harta apaknh yang kamu senangi?." la menjawab, "Sapi

atau unta", maka diberilah ia seekor sapi yang sedang bunting, seraya

didoakan, " Semoga Allah memberkahimu dengan sapi ini."

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang buta, dan bertanya

kep adany n, " Apakalr sesuatu y ang paling kamu inginkan? ", ia menj awab,

"Setnoga Allah berkeaan mengembalikan penglihatanku sehingga

aku dapat melihat orang", maka diusaplah wajahnya, dan seketika

itu dikembalikan oleh Allah penglihatannya, kemudian malaikat itu
bertanya lngi kepadanya, "Htrta apakah yang paling knmu senlngi?",

iamenjautab, "Kambing", maka diberilah ia seekor kambingyang sedang

bunting.

Lalu berkembang biaHah onta, sopi dan kambing tersebut, sehingga y ang

pertama memiliki satu lembah onta, yang kedua memiliki satu lembah

sapi, dan yang ketign memiliki satu lembnh kambing.

Sabda Nabi S berikubrya,
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.":7C S;
"Kemudian datanglah malaikat itu kepada ornng yang sebelumnya

menderita penyakit kusta, dengan menyerupai dirinya ili saat ia masih

dalam keadaan berpeny akit kusta, dan berknta kqadanya, " Aku seorang

miskin, telah terputus segala jalan bagiku (untuk mencari rizki) dalam

perjalananku ini, sehingga tidak akan dapat meneruskan perjalnnanku

hari ini kecuali dengan pertolongan Allah, kemudian dmgan pertolongan

Anda. Demi Allah yang telah memberi Anda rupa yang tampan, kulit
yang indah, dan keknyann yang banyak ini, aht minta kepada Anda

satu ekor onta saja untuk bekal meneruskan perjalananku". Tetapi

permintaan ini ditolak dan dijawab, 'Hak hak (tanggunganku) masih

banyak", kemudian malaikat tadi berkata kepadanya, "Sepertinya aku

pernah mengenal Anda, bukankah Anda ini dulu orflng yang menderita

penyakit lepra, yang mana orangpun sangat jijikmelihat Anda, lagi pula

Anda orang yang miskin, kemudian Allah memberiknn kepada Anda

harta kekayaan?. Dia malah menjawab, "Hnrta kekayaan ini waisan

dari nenek moyangku yang mulia lagi terhormat". Makn malaiknt

tadi berkata kepadanya, "Jika anda berkata dusta niscaya Allah akan

men gemb alikan anda kep ada keadaan anda semula. "

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya berkepala

botak, dengan menyerupai dirinya di saat masih botak, dan berkatn

kepadanya sebagaimana ia berkata kepada orang yang pernflh menderitn

penyakit lepra, serta ditolaknya pula permintaannya sebagaimana ia

Al-'Alamoh Syaik
bin Abdul Aziz

h Abdullah
bin Eaoz
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ditolak oleh orang yang pertama. Maka malnikat itu berkata, "lika anda

berkata bohong niscaya Allah akan mengembalikan anda seperti keadaan

semula.

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yflng sebelumnya buta,

dengan menyerupai keadaannya dulu di saat ia masih buta, dan berkata

kepadanya, " Aku adalah orang yang miskin, yang kehabisan bekal dalam

perjalanan, dan telah terputus segala jalan bagiku (untuk mencari rizki)

dalam perjalananku ini, sehingga aku tidak dapat lagi meneruskan

perjalananku hari ini, kecuali dengan pertolongan Allah kemudian

pertolongan Anda. Demi Allah yang telalr mengembalikan penglihatan

Anda, aku minta seekor kambing saja untuk beknl melanjutkan

perjalananku." Maka orang itu menjawab, " Sungguh aku dulunya buta,

lalu Allah mengembalikan penglihatanku. Maka ambillah apayang anda

sukai, dan tinggalkan apayang tidak anda sukai. Demi Allah, saya tidak

akan mempersulit Anda dengan mengembalikan sesuatu yang telah

Anda ambil karena Allah. "

Maka malaikat tadi berkata: "Tahanlah harta kekayaan Anda, karena

sesungguhnya mgkau ini hanya diuji oleh Allah ta , Allah telah ridha

kepada Anda, dan murkakepadakedua teman Anda."z'ro (HR. Bukhari
dan Muslim)

x Syarah

Dari Abu Hurairah secara marfu',

. . eii,tsii1/j,&V\A b- xit,,
Di dalam hadits ini terdapat faidah yang besar, Nabi M

menceritakannya sebagai nasihat dan peringatan agar kita tidak
terjatuh ke dalam dosa-dosa yang telah menimpa Bani Israil.

Tiga orang tersebut telah diuji oleh Allah W. Pertama Allah rcs

menguji mereka dengan penderitaan kemudian setelah itu Allah uji

230 Diriwayatkan oleh Bukhari (2464), Muslim (2964)



mereka dengan kenikmatarL temyata dua orang dari mereka telah

kufur terhadap nikmat dan hanya seorang yang mensyukurinya. Ini
sebagai bukti dari firman Allah p,

"Dan sedikit sekali dari hamba-hnmbaKu yang berterima kasih." (QS.

Saba':13)

Ayat ini menganjurkan untuk syukur nikmat dan mengakuinya

berasal dari Allah p.

Adab di dalam meminta dengan mengatakan, + i nu !r [X y

(tidak ada penolong bagiku kecuali Allah kemudian engkau.)

Hadits ini menunjukkan qudrah Allah Ec dan iiku Allah
menghendaki sesuatu maka Allah berkata " Kun fayakun "

Bagi setiap mukmin untuk berhati-hati dari siksa Allah E dan

senantiasa bersyukur kepada-Nya.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat di atas ar.

2. Pengertian firman Allah, " . . . pastilah ia berkata, ini ailalnh halcku."

3. Pengertian firman Allatu "Sesungguhnya aku diberi kekayaan ini
tiada lain karena ilmu yang ada padaku."

4. Kisah menarik, sebagaimana yang terkandung dalam hadits ini,
memuat pelajaran-pelajaran yang berharga dalam kehidupan ini.

q-o"*'oa-t

231 Ayat di atas menunjukkan kewajiban mensyukuri ni'mat Allah dan mengakui bahwa nikmat tersebut
serrurta-mata berasal dari Allah, dan menunjukkan pula bahwa kata-kata seseorang terhadap nikmat
Allah yang dikaruniakan kepadanya,'lni adalah hak yang patut kuterima, karena usahaku" adalah
dilarang dan tidak sesuai dengan kesempurnaan tauhid.

4jj.irr L*vbWy
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I NAMA YANG DIPERHAfuIBAIGN
KEPADA SEIAIN ALLAH ]

Firman Allah g,

15'ar Jd CdI q;sidt+G4t,z d6I r:i;y

4i'i*
"Ketika Allah rteflgflruniakan kepada mereka seorflng anak l'aki-

laki yang sempuflta (wujuilnya), maka keduanya menjadikan

sekutu bagi Allah ilalam hol (nnak) ynng dikaruniokan kepaila

mereka, Maha Suci Allah dai perbuatan syiik mereka." (QS. At
,{raf:190)

Ibnu Hazm berkata, "Paraulama telah sepakat mengharamkan

setiap nama yang diperhambakan kepada selain Allah, seperti

Abdu Umar (hambanya Umar), Abdul Ka'bah (hambanya Ka'bah)

dan yang seienisnya, kecuali Abdul Muththalib.

*, Syarah

Penulis menjelaskan haramnya menghambakan diri kepada

Al -'Alo m ah Syoi kh Ab d u ll o n
bin Abdul Aziz bin Baoz
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selain Allah, dan tidak boleh bagi seorang pun menyembah kepada

selain Allah, tidak boleh mengatakan; Abdun nabi (hamba nabi), atau

Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah), atau Abdul Husein (hamba Husein)

dan semisalnya. Akan tetapi hendaknya hanya menjadi hamba bagi

Allah semata seperti Abdurrahman, Abdullah dan sebagainya,

karena Allah mencela orang yang menghambakan diri kepada

selainnya. Allah berfirman, "Ketika Alloh mengaruniakan kepada

mereka seorang anak laki-laki yflng sempurna (zoujudnya)."

Ayat ini berkenaan dengan Adam dan Hawa ketika menaati syetan

dalam penamaannya dengan Abdul Haris. Ya.g lain berpendapat

bahwa maksud dari ayat tersebut adalah Bani Israil dan terjadi pada

Bani Israil akan tetapi ini bertentangan dengan zhahir hadits tersebut

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan ulama salaf yang

lainnya, bahwa kemaksiatan tersebut dilakukan oleh Adam dan

Hawa, dan kemaksiatan bisa menimpa para nabi walaupun kecil.

Ada kemungkinan bahwa Adam dan Hawa melakukannya

karena meyakini akan boletu tidak mengetahui bahwa hal itu adalah

kemungkarary pada awalrrya mereka tidak menyukainya akan tetapi

karena bujuk rayu Syetan akhimya mereka berdua pun tunduk.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas ry dalam

menafsirkan ayat tersebut mengatakan, "Setelah Adam menggauli

istrinya Hawa, ia pun hamil, lalu iblis mendatangi mereka berdua

seraya berkata, "Sungguh, aku adalah kawanmu berdua yang telah

mengeluarkan kalian dari surga. Demi Allah, hendaknya kalian

mentaati aku, jika tidak maka akan aku jadikan anakmu bertanduk

dua seperti rusa sehingga akan keluar dari perut istrimu dengan

merobeknya, demi Allah, itu pasti akan kulakukan."

Demikianlah iblis menakut-nakuti Adam dan istrinya. Iblis
memerintahkan, "Namakanlah anakmu dengan Abdul F{arits.zjz"

232 Al Harits adalah nama lblis. Dan maksud lblis adalah menakut-nakuti mereka berdua supaya memberi
narna tersebut kepada anaknya ialah untukmendapatkan suatu macam bentuk syirik, dan inilah salah
satu cara lblis memperdaya musuhnya, kalau dia belum marnpu untuk menjerumuskan seseorang

5yarah Kitab Touhid
Syoikit bin B:toz
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Keduanya menolak untuk menaatinya, dan ketika bayi itu lahir, ia

lahir dalam keadaan meninggal. Kemudian Hawa hamil lagi, dan

datanglahiblis itu dengan mengingatkan apayang pemah dikatakan

sebelumnya. Karena Adam dan Hawa cenderung lebih mencintai
keselamatan anaknya, maka ia memberi nama anaknya dengan

'Abdul Harits", dan itulah penafsiran firmanAllah p,

{CdI W.;si{y+F
'Maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah ilalam hal (anak) yang

dikaruniakan kep ada mereka. " 83

Allah menjelaskan di dalam apa yang diturunkan kepada Rasul-

Nya # bahwa itu tidak boleh.

Hukum ini disebutkan di dalam syariat Muhammad M berarti

merupakan syariat untuk semua umat manusia. Adapun yang

berkaitan dengan sebelum kita maka di dalamnya ada sebagian

masalah yang dibolehkan dan ada yang dilarang.

4;'L1jr li.,iu-p : Dia dikecualikan dari pelarangan, karena Rasulullah

ffi menetapkannya tidak merubahnya. Dan diantara sahabat

adalah: Abdul Muththalib bin Rabiah, karena asalnya adalah

penghambaan karena sebagai budak sahaya, sehingga orang-

orang yang melihatnya menyebutnya sebagai Abdul Muththalib

-padahal nama aslinya adalah Syaibah bin Hasyim- karena

mereka menyangka dia itu budak dari Muththalib pamannya/

sebab wajahnyaberubah setelah menempuh perjalanan yang jauh.

Di dalam Islam namanya tersebut tidak diganti, berbeda dengan

narna-nama yang lainnya.

manusia ke dalam tindakan maksiat yang besar akibatnya, akan dimulai untuk menjerumuskannya
terlebih dahulu dari tindakan maksiat yang ringan atau kecil.

233 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musno&nya (20129) dari Samurah nurh{ Ketika Hawa hamil, lblis
sering datang kepadanya dan membisikkan bahwa anaknya tidak akan lahir dengan selamat kecuali
ia mernberi nama Abdul Harits. Ketika lahir, Adam memberi narna anaknya AMul Harits dan anak itu
hidup. lni adalah wahyu Syetan dan perintahnya. Lafazh Ahmad ini dirirwayatkan juga oleh Trmidzi
dapm Sunan-nya (3077). Hadits ini didhaiftan oleh Albani dalam Dhaiful Jami'(4769)

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



4:.1U. e ,F i; ";e C;si) : Karena mereka mentaatinya padanama

tersebut tanpa mereka ketahui, ini semua adalah kesempumaan

tauhid, ketundukan kepada Allah dan untuk menutup sarana

syirik.

4.-uU ) : Sabda Rasulullah ffi, " Saya adalah anak Abdul Muththalib."

Ini adalah pengabaran dari nama waktu lampau, tidaklah
memudaratkan karena masyhur, seperti Abdu Manaf, Abdu
Amru, jika hanya untuk khabar.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula, dengan sanad yang shahitu

bahwa Qatadah dalam menafsirkan ayat ini mengatakan, "Yaitrt,

menyekutukan Allah dengan taat kepada Iblis, bukan dalam

beribadah kepadany a." Q34)

Ibnu Abi hatim juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih

bahwa dalam menasirkan firman Allatu "lika Engkau mengaruniakan

kami anak laki-laki yang sempurna (utujudnya)," (QS. Al A raf: 189).

Mujahid mengatakan, 'Adam dan Hawa khawatir kalau bayi yang

lahir itu tidak berwujud manusia." Tafsir yang semakna dengan ini
juga diriwayatkan dari Hasanas, Said dan yang lainnya.

234 Maksudnya: mereka tidaklah menyembah lblis, tetapi mentaati lblis dengan memberi nanu Abdul
Harits kepada anakmereka, sebagaimana yang diminta lblis. Dan perbuatan inidisebut perbuatan syirik
kepada Allah. -penJ

235 Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahulloh dalam A/ Qaulul Mufid Syarh Kitabut-Touhid
berkata, (Kalimat wodzakoro ma'nahu'onil hosan\ dia menyebutkan artinya dari Al Hasanl Akan tetapi,
yang benar bahwa Al-Hasan Rahimohullohberkata, "Sesungguhnya yang dimaksud oleh ayat itu adalah
bukan Adam dan Hawa, tetapi orang-orang musyrik dari bani Adam, seperti yang disebutkan oleh lbnu
Katsir Rahimahulloh dalam tafsirnya. la berkata, "Adapun kami, mengikuti madzhab Hasan Al -Bashri
rohimahullah yang menerangkan bahwa yang dimaksud ayat itu bukanlah Adam dan Hawa. Yang
dimaksud ayat itu itu adalah orang-orang musyrik dari anak-cucu Adam.
Klsah lnl bathll dar! beberapa aspek:
Aspek pertamo: Iidak ada kabar yang shahih dari Nabi 9,, lni adalah bagian dari berita-berita yang
tidak bisa didapatkan kecuali dengan perantaraan wahyu. lbnu Hazm telah berkata berkenaan dengan
kisah ini, "Sungguh itu adalah riwayat khurafat yang penuh dusta dan maudhu (palsu)3

Aspek kedua: Jika kisah ini tentang Adam dan Hawa, maka tentu keduanya bertaubat dari syirik atau
keduanya mati dalam keadaan musyrik. Jika kita katakan, "Keduanya mati dalam keadaan musyriki
maka kata-kata kita itu jebih keji daripada kata-kata seorang lndiq.
Jika kita sebutkan Adam dan perbuatannya juga upayanya menikahkan kedua putrinya dengan kedua
putranya dengan ucapan yang kaas. Maka kita mengetahui bahwa manusia dari keturunan pendosa
dan semua nunusia dari unsur zina
Barangsiapa mengatakan bahwa kematian s€orang nabi tertentu dalam keadaan syirik, maka orang
itu .telah membuat cerita palsu yang sangat besar. Jika keduanya (Adam dan Hawa) bertaubat dari
kesyirikan, nuka tidak sesuai dengan kebijaksanaan Allah, keadilan dan rahmat-Nya, ketika disebutkan

Syorah KitabTauhid
Sy,aikh ltrn Ranz



Kandungan Bab lni
1. Dilarang memberi nama yang diperhambakan kepada selain

Allah.
2. Penjelasan tentang maksud ayat di atasm.

3. Kemusyrikan ini (sebagaimana dinyatakan oleh ayat ini)
disebabkan hanya sekedar pemberian nama saj+ tanpa bermaksud

yang sebenarnya.

4. Pemberian anak perempuan dengan wujud yang sempuma

merupakan nikmat Allah (yang wajib disyukuri).
5. Ulama salaf menyebutkan perbedaan antara kemusyrikan di

dalam taat dan kemusyrikan di dalam beribadah.

a5_O^
@2)v rrr s1-O

kesalahan keduanya dan tidakdisebutkan taubat keduanya dari kesalahan itu.Allah tentu sangatenggan
menyebutkan kesalahan Adam dan Hawa dan keduanya telah bertaubat namun tidak disebutkan
taubat keduanya itu. Jika Nlah To'olo manyebutkan kesalahan sebagian para nabi dan rasul-Nya, maka
Dia juga menyebutkan taubat mereka dari kesalahan itu sebagaimana dalam kisah Adam sendiri ketika
ia rnakan buah pohon terlarang bersama istrinya lalu keduanya bertaubat dari perbuatan itu.
Aspek btlga:hhwasanya para nabi terjaga dari kesyirikan, demikian juga rnenurji ijma'para ulama
AspekkecnpotBahwasanya telah menjadi baku dalam hadits syafaat bahwa manusia berdatangan
kepada Adam rneminta syafaat kepadanya. la rnenolak permintaan itu dengan aiasan teiah memakan
buah pohon terlarang sehingga dia makiat. Jika terjadi kesyirikan yang ia lakukan, maka tentu
aiasannya lebih kuat, lebih utama, dan lebih annn.
Aspek lellma: Disebutkan dalam kisah ini kedatangan Syetan kepada Adam danHawa, kemudian
berkata, Saungguhnya, aku adalah shabat kalhn berdua yong teloh magelwrkon kalion berdua dari
surgd.'Ucapan seperti ini diucapkan oleh orang yang mergharapkan dirinya diterima. Jika Syetan
berkata, "Aku odolah sahofut kolion berdw yong telah mengeluarlan kalian berdua dori surgai maka
tentu saja, keduanya akan mengetahui dengan jelas bahwa Syetan ini adalah musuh mereka, dan
mereka tidak akan menerima apapun dari Syetan ini.
Aspek kecnam: berkenaan dengan ucapan iblis: la'ojhlanna lahu qarnay iyyilin ,'niscaya akon kujadikon
anakmu memiliki duo tanduk eryrti rue', maka ada dua kemungkinan. Yang pertama, Adam dan
Hawa percaya kepada omongannya, dan ini akan menjerumuskan keduanya ke dalam syirik dalam
rububiyah Allah, karena hanya Allah Be yang bisa melakukan itu. Kemungkinan kedua, mereka tidak
rnempercayainya, karena mereka mengetahui bahwa apa yang diancamkan oleh iblis tidak mungkin
terjadi.
Aspek keafluh: Firman Allah To'olo, 'Maka Mahotinggi Allah dori apo yong mereka persekutukon.' (QS.

Al-Araf:190). Kataywyrikundisebutkandenganbentukiarnak.JikayangdimaksudAdamdanHawa,
maka tentu latailtnya yusrikooni.
Semua aspek di atas menunjukkan bahwa kisah ini dusta sejak dari pangkalnya. Tidak boleh
berkeyakinan bahwa Adam dan Hawa terierumus ke dalam kesyirikan, bagaimanapun keadaannya. Para

nabi dijauhkan dan dibebaskan dari kesyirikan menurut ijma'para ahli ilmu. Dengan demikian, taBir
ayat sebagaimana yang telah berlalu kembali kepada bani Adam (anak cucu Adam) yang melakukan
kesyirikan yang sebenamya. Karena sebagian dari rnereka rruryrikdan sebagian lagi bertauhid.

236 Ayat ini menunjukkan bahwa anak yang dikaruniakan Allah kepada seseorang termasuk ni'mat yang
harus disyukuri, dan termasuk kesempurnaan rasa syukur kepada-l{ya bih diberi narna yang baik, yang
tidak diperhambakan kepada selain-ltlya, karena pemberian nama yang diperhambakan kepada selain-
Nya adalah syirik

Al -'Ala m ah Sya i kit Abd u ll ah
bin Abdu! Aziz bin Baoz

aiw&!*.



k
*!F*.,ffi
B.T:*.t,



.%o/lz
------9 - Q--

@-)@- s,f 'OC-@

I MENETAPTGN AL ASA I( AL HUSNA
HANYA UNTUK ALLAH DAN TIDAK

MENYELEWENGKANNYA ]

Finnan Allah e,
I'"3:# g6JJi,i', 4 e$ V3i t WrG',ti ;l;l I t'-:.!l .i'i F

4'";:x61s u

"Hanyo milik Allah-lah Al Asma' Al Hasna (nama-nama yang
baik), maka berdoalah kepaila-Ny a dengan meny ebut Asma-Ny a

itu, dan tinggalkanlah orang-orang y ang meny elewengkan Asma-
Nya. Mereka nanti pasti akan meadopat balasan atas apa yang
teloh mereka lcerjakan. " (QS. Al trraf: 180)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas #, tentang

maksud firman Alhft

q.l-ic3,$b
Artinya, "Menyeleutengkan Asma-Nya." la 

"r,g"t"ian, 
bahwa

maksudnya adalah, "Berbuat syirik (dalam Asma-Nya), yaifu
orang-orang yfrig meniadikan Asma-asma Allah untuk berhala

Ai 'Alarnah Syaikh Abdullalt
bin A,itdtl Atiz bin Btiaz



mereka, seperti nama Al Lata yang berasal dari kata Al Ilatu dan

AlUzza dari kata Al Aziz."

x., Syarah

Allah w menjelaskan di dalam ayat ini tentang nama-nama-

Nya yang Maha Indah yang tidak memiliki kekurangan sedikitpun.

Seluruhnya adalah kesempumaan yang mengandung makna yang

agung, menjadi sifat yang layak bagi Allah E. Dengan nama-nama

tersebut kita berdoa kepada-Nya seperti menyebut, "Ya Rahmary Ya

Aziz, Ya Ghafur, ampunilah kami."

Ilhad di dalam narna Allah adalah menyimpang dari kebenaran

dan menyekutukan Altah di dalam nama-nama-Nya seperti

beribadah kepada selainAllah. Barangsiapa beribadah kepada selain

Allah, maka sungguh dia telah meniadi musyrik dan kafir.

Bentuk lain dari ilhadpada nama-narnaAllah adalah menyangka

bahwa narna-nama Allah tersebut tidak mempunyai makna seperti

orang-orangJahmiyah dan Mu'tazilah yang telah menolak sifat-sifat

Allah. Atau menolak nama-n;una dan sifat-sifat sekaligus.

Lubang dalam kubur dinamakan lahad karena menyimpang dari

sisi tengah.

Macam-macam ilha4

Ilhad besar, ilhad yang menyebabkan kekufuran.

Ilhad naqi sh (kurang -p ent),ilhad yang banyak menimp a seb agian

kaum muslimin yang tidak tunduk kepada al-haq secara sempuma.

Ilhad ini menyebabkan keimanan dan keislaman mereka berkurang

sesuai dengan kadar penyimpangannya.

Diriwayatkan dari Al AmasyBT dalam menafsirkan ayat tersebut

237 Abu Muhammad: Sulaiman bin Mahran Al Asdi, digelari Al A'masy. Salah seorang tahi'in ahli tafsir, hadits
dan faraidh, dan banyak meriwayatkan hadits. dilahkkan th. 6l H (68I M), dan meninggal th. 147 H (765
M).

Syorah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz



ia mengatakan, "Mereka memasukkan ke dalam Asma-Nya nama-

nilna yang bukan dari Asma-Nya."

x Syarah

rr"masy mengatakan bahwa mereka memasukkan nama-nama

yang bukan termasuk dari nama-nama Allah ke dalam nama-ntuna

Allah. Ini adalah perbuatan yang tidak didasari dalil. Contoh ilhad

adalah mengatakan bahwa al Laata berasal dari nama Allah yaitu Al
Ilaah, Al'Uzza dari Al Aziz, inijuga merupakan ilhad.

Mengingkari atau menyekutukan Altah merupakan ilhad besar,

sedangkan berbuat maksiat adalah ilhad kecil.

Kandungnn Bab lni
1. Wajib menetapkan Asma Allah (sesuai dengan keagungan dan

kemuliaan-Nya).

2. Semua Asma Allah adalah husna (Maha Indah).

3. Diperintahkan untuk berdoa dengan menyebut Asma Husna-

Nyu.

4. Diperintahkan meninggalkan or;u:tg-orang yang menentang

Asma-asma-Nya dan menyelewengkannya.

5. Penjelasan tentang bentuk penyelewengan Asma Allah.

5. Ancaman terhadap orang-orang yang menyelewengkan Asma Al
Husna Allah dari kebenaran.

*o"*eo.-t

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz

r. .
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IARANGAN MENGUCAPIGN
,AS SAIAA/IU ALALLAH"

Diriwayatkan dalam Shahih BuWrai d,an Muslim, d,ai Ibnu Abbas

W iaberkata

9V; lul e $rl :6i,ri)Lt U,M er, & stt?,,
'"';,i, * i;dt $fi v, MUt iu, oii, )# J; ii-*lt

"Ketika kami melakukan shdat bersama nabi Muhammad ffi
kami pernah mengucapkan,'Semoga keselamatan untuk Allah
dari hamba-hambanya", dam "Semoga keselamatan unfuk si
fuIan dan si fulan", maka Nabi ffi bersab d,a, "Janganloh kamu

mangucapkan,

. itt r*i-y1;r,
" Keselamat an semo ga untuk Allah", kanerra sesungguhnya AIIah
adalah (Maha Pemberi Keselamatan)."zre

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz

"-."ii^ :

238 Diriwayatkan oleh Bukhari (835), Muslim (4o2)



x Syarah

Sabda Rasulullah #n " langanlah kalian mengatakan As Salam kEada

Allah karena sesungguhnya Allah adalah As Salam."

As Salam mempunyai dua makna:

1. Yang selamat dari segala macam kerendahan dan aib. Allah
memiliki kesempumaan mutlak dari segala sisi, baik pada dzat,

nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nyu.

2. Yang menyelamatkan hambanya. Allah-lah yang memberikan

keselamatan, karena itu tidak layak kita doakan Allah keselamatan

(dengan mengatakan As Salam kepada Allah). Allah Maha Kaya,

tidak butuh siapa-siapa dan tidak butuh doa dari hamba-Nya.

Kita hanya disyariatkan untuk mengagungkan, menyucikan
Allah dan mengimani bahwa Allah disifati dengan sifat-sifat

kesempumaan, dan bahwasanya Dia adalah Dzat pemberi

kebaikan dan kemudharatan.

Adapun untuk makhluk: Dibolehkan mengatakan kepadanya as

salam karena makhluk butuh pada keselamatan dan doa.

Masalah: Tidaklah mengapa jika seseorang mengatakan bahwa

seandainya tidak ada rasul, kita tidak mendapatkan hidayah, namun
yang dia maksudkan adalah dakwah Ar Rasul. Meskipun lebih baik
jika ia mengatakan, seandainya bukan karena Allah, kemudian
karerra dakwah rasul.

Kandungan Bab lni
L. Penjelasan tentang makna As Salamtse.

2. As Salam merupakan ucapan selamat.

239 fu Salam: salah satu Asma Allah, yang artinya: Maha Pemberi keselamatan. As Salam berarti juga
keselamatan, sebagai doa kepada orang yang diberi ucapan selamat. Karena itu tidak boleh dikatakan:
'AsSalomu Alollah.'



3. Hal ini tidak sesuai untuk Allah.

4. Alasannya, karena As Salam adalah salah satu dari Asma'Allah,
Dia-lah yang memberi keselamatan, dan hanya kepada-Nya kita
memohon keselamatan.

Telah diajarkan kepada para sahabat tentang ucapan

penghormatan yang sesuai untuk Allah."o

-o"*eo*

240 Ucapan penghorrnatan yang sesuai untuk Allah yaitu: i4t Tohiyyotu lilloh, Woshsholoutatu Woth
thoyyibat! (ed)

Al-'A!a m ah Syai kh Abd u lla h
bin Abdul Aziz btn Baaz
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BERDOA DENGAN UCAPAN:
"YA ALLAH AMPUNIIAH AKU

JI IG ENGIGU MENGHEN DAKI"

Diriwayatkan dalam Shahih BuWrari dart Muslim, dari Abu
Hurairah &, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

? #, L3' :,1 U#Xl"i+r, + i,\,U-,'*t";At, i :ri .it r,
,,d;;J,yiril, {t^nr

"Janganlah ada seseorang di antara kalian yangberdoa dengan

ucapan, Aa Ailah, Ampunilah aku jika Engkau menghendaki',

atau beilo o,'Ya Allah, rahmatilah aku j ika Engkau menghendaki'.

Tetapi hendaklah meminta dengan mantap, korena sesungguhny a

Allah bfr tiilak ada sesuotu pun yang memaksa-Nya untuk
berbuat sesuatu."'247

x Syarah
Pada bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa di antara

Al-'Ala m o h Syai kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz btn Booz

241 Diriwayatkan oleh Bukhari (6339,7477), Muslim (2679)

*rf,El{



kesempurnaan iman dan tauhid adalah bertekad pada setiap masalah

yang dihadapi dan tidak ragu-ragu.

Dalam berdoa, seorang mukmin harus merasa yakin dan tidak

ragu-ragu. Ia harus meyakini bahwa sesungguhnya kedermawanan

Allah sangatlah besar dan dia Maha Kaya lagi Teryuji.

Karena itu tidak sepantasnya jika seorang mukmin berdoa

dengan istitsna, seperti mengatakan, "Ya Allah, berilah ini dan itu
kalau Engkau mau -pen.). Doa (permintaan) seperti ini boleh jika

ditujukan kepada sesama manusia, karena manusia terkadang lemah

atau tidak mampu memenuhinya. Adapun Allah E, Dia adalah Dzat

yang Mahakaya lagi Maha Mampu.

Di dalam A sh Shahih dari Abu Hurairah secara marfu', " J anganlah

oda seseorang di antara kalian yang beriloa dengan ucapon:

"Ya Alloh, Ampunilah aku jika Engkau menghotdaki, Ya Allah
rahmatilah aku..."

Tidak sepantasnya bagi seorang hamba meminta dengan cara

istitsna', karena seolah-olah ia tidak terpaksa dan tidak butuh pada

permintaannya tersebut. Kita harus yakin karena tidak ada yang bisa

memaksa Allah dan Dia tidak lemah.

Dan dalam riwayat Muslim, disebutkan,

,ALiiU 6,e1ir'rr; '+;t 
144r,,

" D an hendaklah ia memiliki keinginan yan I besar, kmena sesungguhny a

Allah tidqk terasa b*at bagi-N ya sesuatu y ang Ia b*ikan. "242

x Syarah

Allah ta'alaaMahaAgung Maha Kaya lagi Terpuji, dan segala apa

yang Allah berikan kepada hamba-Nya sangatlah sedikit nilainya
di sisi Allah, walaupun yang Allah berikan kepada mereka sesuatu

242 Diriwayatkan oleh Muslim (2679)

Syarah KitabTauhid
Syaikh oin Baoz

rffim.....



yang besar, Maha Suci Allah dan Maha Tinggi.

Oleh karena itu seorang mukmin harus memiliki harapan

yang besar terhadap apa yang ada di sisi Allah, menyerahkan

ketergantuntannya hanya kepada Allah, menyandarkan segala

urusannya kepa da Allah, tunduk kepada Allah, hendaknya meminta

kepada Allah seperti permintaan orang yang sangat membutuhkan,

tidak melakukan istitsna'.

Demikian pula jika mendoakan saudaranya tidak mengatakan,
"Semoga Allah mengampunimu iika Dia kehendaki atau

merahmatimu jika Allah kehendaki." Kita harus yakin dengan tidak
mengatakan insyaAllah walaupun itu untuk bertabarruk.

Tidak pula mengatakan, 'Ya Allah ampunilah aku selama

Engkau kehendaki."

Faidah

a Ad Dablah tidak ada asalnya di dalam Islam melainkan dari
perbuatan orang-orang Nasrani.

o Seluruh hadits yang berkaitan dengan surah Al Kahfi adalah

dhait akan tetapi sebagian hadits menop.u:rg sebagian yang lain
sehingga menjadi shahih mauquf dan dapat memperkuat hadits

marfu'

a Tidak boleh mengatakan, "Wahai Rasulullah seandainya engkau

melihat keadaan umatmu niscaya engkau mengasihi mereka dan

mendoakanrrya."

Alasannya karena beliau g tidak bisa mendengar dan melihat

apa yang kita katakan kepadanya, sebagaimana disebutkan dalam

hadits,
,.4

* at[';i:*i y gr.K i d\,
" Sesungguhnya engkau tidakmengetahui apayang telah merekaperbuat

. t.l''

Al -'Ala m ah Syai kh Abd ulla h
bin A.bdul Aziz bin Baaz



sepsninggalmu.'ao3

Kandungan Bab Ini
1.. Larangan mengucapkan kata, "]ika Engkau menghendaki" dalam

berdoa.

2. Karena (ucapan ini menunjukkan seakan-akan Allah merasa

keberatan dalam mengabulkan permintaan hamba-Nya, atau

merasa terpaksa untuk memenuhi permohonan hamba-Nyu).

3. Diperintahkan untuk berkeinginan kuat dalam berdoa.

4. Diperintahkan untuk membesarkan harapan dalam berdoa.

5. Karena (Allah Maha Kaya, Maha Luas Karunia-Nya, dan Maha

Kuasa untuk berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya).

o-o"*eoa-o

243 Diriwayatkan oleh Bukhari (4625), Muslim (247)

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Baaz
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LARANGAN MENGUCAP!(AN,
'ABD| ATAU AA/1ATT (HAA BAKU)"

Diriwayatkan dalam Shnhih Buklnri dan Muslim, dari Abu
Hurairah Eg bahwa Rasulullah ffi bersabda,

Uti ,€ry; &*,j?), ,,i: pi,al:, ili,tkij;, ,

" biii i;.6i ,sG ,j?)j,aii q#=t:*i
" J angonlah s al ah se orang di ant aru kalianb ukata, (kep ail ahamb a

sahaya atau pelayannya), 'Hidangkan makanan untuk rabb
(majikan)mu, dan ambilkan air wudhu untuk r abb (majikan)mu."

Henilaknya pelayan itu mengatakan, 'Tuaflku, majikanku';
dan janganlah salah scorang di antara kalian berkata (kepaila

builaknyo), 'Hamba loki-lakiku, dan hamba perempuanku', dan

henilaknya ia berkata, 'Bujangku, gadisku, dan anakku."2$

'.r, Syarah
Bab ini bertentangan dengan kesempurnaan tauhid, yaitu

Al- Alanah Syaikh Abdullah
bin Abdu! Aziz bin Booz

244 Diriwayatkan oleh Bukhari (2552), Muslim (2249)

$rru



ketika seorang berbicara kepada pelayannya dengan mengatakan,

wahai hambaku, demi menghormati Allah Ta'alaa. Lebih baik ia
mengatakary wahai pelayanku, wahai pembantuku dan semisalnya,

karena penghambaan itu hanya kepada Atlah. Ini termasuk

kesempumaan dan adab kepada Allah azza wa jalla dan bentuk

pengakuan kepada Allah Tahla sebagai penguasa dan pengatur
terhadap segala sesuatu.

Adapun jika mengatakan hamba fulan, tidaklah mengapa karena

berupa kabar dan lebih mudah dikenali, bukan penyandaran kepada

diri.

"langanlah seorang berkata hidangkan makanan untuk rabb

(majikan)mu." hti juga termasuk adab, karena Atlah adalah Rabb

segala sesuatu dan tidaklah dia diberi makan karena dia Maha Kaya.

Ini tidak boleh diucapkan secara mutlak.

Hendaknya pelayan itu mengatakan, "Tuanku, majikanku"; dan
janganlah salah seorang di antara kalianberkata (kepada budaknya),

"Hamba laki-lakiku, dan hamba perempuanku", dan hendaknya ia

berkata, "Bujangku, gadisku, dan anakku."

Hendaknya pelayan itu mengatakan, "Tuanku, majikanku,"
dan ammi (pamanku), karena kalimat ini lebih dikenal dan tidak
menyerupai rububiyahAllah. Sayyid berarti Al Malik, sedangkanAr
Rais adalah pemilik dari bujang atau pelayan tersebut. Begitu pula
al maula memiliki makna yang banyak, bisa berarti al malik, al qarib

dan an nashir.

Dalam riwayat lain, "langanlah kalian berkata; penolongku
karena sesungguhnya penolong kalian adalah Allah."

Namun di kalangan ulam4 ada yang membolehkan lafazh ini
karena katamaula mempunyai banyak arti, Allah berfirman,

{it Ji't G},ucl;iiy
"Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak

Syorah Kitab Tauhid
Syoikh'oin Baoz

mempunyai pelindung."



(QS. Muhammad:11)

Yaitu tidak ada penolong bagi mereka. Bahkan mereka terhinakan

jika dibandingkan dengan penolong agama Allah. Karena itu tidak
mengapa mengucapkary "penolongku," "tuanku." Saat ini kata

yang lagi populer di kalangan manusia *frbagi seorang penguasa

dan selainnya yang mereka gunakan sebagai pengganti dari kata

"Rabb.'

-o:*so*

Al.'Alom ah Syai kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Eaaz
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LARANGAN MENOLAK PERMI NTAAN
ORANG YANG MENYEBUT NAAAA ALLAH

Ibnu Umar # menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,:bG i "t 
;;:r,i,-rbt;,ou, ;tar,;i,iii;t *t, tt J; "

*{ rji36 1*.(v14 &t:,yl$rrtGi';isii '* :;t
"liIAGi#6i

"Barangsiapa yang meminta dengan menyebut natnfl Allah,
maka beilah; barangsiapfl yaflg meminta perlindungan dengan

menyebut narna Allah maka lindungilah; barangsiapfl yang
mengun il angffiu m aka p enuhilah un danganny a; dan b ar angsiap a

yflng berbuat kebaikan kepadamu, maka balaslah kebaikan

itu (dengan sebanding atau lebih baik), dan iika engkau tidak
mendapatkan sesuatu untuk membalas kebaikannya, maka

iloakan ia, sampai engkau rnerasa yakin bahwa engkau telah

membalas kebaikannya." (HId.. Abu Daud, dan Nasai dengan

sanad yang shahi6;zrs

245 Diriwayatkan oleh Abu Daud (1672), Nasaa'i (2567), Ahmad (5365), Bukhari dalam Al Adabul Mufrod
(216), Thabrani dalam Al Kabir(13465), dishahihkan oleh Albani dalam ShahihAbu Doud (1468)

- ?' '

Al-'Alo m oh Syai kh Abci ulla h
bin A.bdul Aziz bin Baoz



x Syarah

Pada bab ini penulis menggunakan hadits Ibnu Umar untuk

menyatakan keagungan dan kemuliaan Allah. Siapa saja yang

memohon karena Allah harus dipenuhi. Ini juga menunjukkan

perkataan yang janmi' (singkat dan padat) yang dianugerahkan

kepada beliau ffi.

Dari Ibnu lJmar, Rasulullah ffi bersabda, "Burtngsiapa yang

meminta dengan menyebut nanna Allah, maka berilah." Sebagai

pengagungan dan peninggian kepada Allah.

Ada beberapa hadits yang menunjukkan makruhnya meminta

kepada Allah karena menunjukkan sikap keras kepada manusia.

Akan tetapi barangsiapa yang meminta haknya seperti zakat, atau

dari baitul mal, maka permintaannya wajib dipenuhi. Adapun
selainny4 tetap diberi, tetapi yang harus diperhatikan, seharusnya

kita tidak meminta kepada Allah demi mengamalkan hadits-hadits

yang menunjukkan makruhnya.

" B ar angsiap fl y flngmemint a p erlin dungan dengan meny ebut nam a

Allah maka lindungilah." Barangsiapa yang meminta perlindungan

dengan menyebut nama Allah, harus diberi perlindungan. Oleh

karena itu tatkala Amrah bintu Al-Jaun meminta perlindungan

dari Rasulullah g_,, beliau berkata kepadanya, "Sungguh engknu telah

berlindung kepada yang Dzat yang Maha Melindungi, yang Maha Agung,

(maka b ergabunglah engkau dengan keuargamu)." 246

Apabila seseorang meminta perlindungan atas nama Allah
namun bukan pada haknya, bahkan menggugurkan hak orang lairy

ia tidak boleh dilindungi, seperti kalau ia berkata, 'Aku berlindung

kepada Allah dari paksaanmu kepadaku untuk melaksanakan

shalat, mengeluarkan zakat membayar utang atau kafarah," dan

semisalnya.

246 - Diriwayatkan oleh Bukhari ( 5254 )

Syorah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz



Jika seseorang meminta perlindungan karena akan dijadikan

hakim, pemimpin atau profesi lain yang mengandung bahay+ maka

disyariatkan untuk dilindungi. Hal ini pemah terjadi sebagaimana

diriwayatkan dari Ibnu Umar tatkala ia diperintahkan oleh Utsman

untuk menjadi hakim, ia meminta perlindungan atas nama Allah
dan Utsman pun melindunginya. Jika riwayat ini shahitu dibawakan

kepada situasi banyaknya orang yang bisa menggantikan

kedudukannya. Dary orang-orang shalih pada masa Utsman untuk
tugas tersebut sangat banyak.

B ar angsiap fl y ang mengund angmu maka penuhil ah unil anganny a.

Memenuhi undangan mengand*g maslahat berupa terjalinnya
hubungan baik, kerukunan dan kedekatan. Oleh karena itu
disyariatkan memenuhi undangan, baik undangan walimah atau

yang lainnya, dan yang paling utama adalah walimatu seperti pada

hadit+

u';;ri it u*o i;j"-r:r nl- ps , y

" B ar angsiapa y ang tidak memenuhi undangan makn dia telah bermaksiat

kepada Allah dan Rasul-Nya." Diriwayatkan oleh Muslim.2aT

Undangan wajib untuk dipenuhi kecuali,

1. Ada yang menghalanginya seperti sakit, jautr, atau dia memiliki
kesulitan untuk hadir.

2. lika di dalamnya terdapat larangan, seperti kemungkaran dengan

adanya hiburan, nyanyian atau khamal, tapi kalau tidak ada maka

wajib untuk penuhi atau dia yakin tidak adanya berdasarkan

hadits tersebut atau yang lainnya. Undangan yang bersifat umum
tidak wajib dipenuhi, kecuali ada undangan khusus baginya.

Barangsiapa yang berbuat kebaikan kepadamu, maka balaslah

keb aik an itu (d eng an y an g s eb an din g at au I eb ih b aik). Ini merup akan

akhlak mulia dan kesempurnaan imanyaitu membalas atas kebaikan

Al-' Ala m oh Sya i kh Abd u ll a h
bir Abdul Aziz bin Baoz

,{def

247 Diriwayatkan oleh Bukhari (5177), Muslim ( 1432)



sesuai kemampuannya. Harta dibalas dengan harta. Jika tidak

mampu, balaslah dengan perkataan yang baik atau mendoakannya.

Sampai engkau merasa yakin bahuta engkou telah membalas

kebaikannAa. as.,, dengan huruf "ta" yattg di-fathah yaitu sampai

engkau mengetahui, jika huruf "ta" di-dhammah artinya sampai

kamu menyangka bahwa kamu telah membalasnya. Kebaikan itu
berrnacam-macam.

Tidak boleh berdoa kepada sifat-sifat Allah dengan mengatakan,

"WahaiWajah Allah" atanJ"Wahai llmu Allah," berilah ini dan itu. Akan

tetapi yang benar adalah berdoa kepada Allah dengan menyebut

nama-nama dan sifat-sifat Allatu seperti "Ya Rahman...". Jadi sifat-

sifat tersebut dijadikan sebagai wasilah bukan berdoa kepadanya.

Syaikhul Islam telah menukilkan ijma' atas hal ini dan bertawassul

dengan sifat-sifat Allah, yaitu dengan mengatakan, Aku memohon

kepada-Mu dengan maaf-Mu dan rahmat-Mu dan aku berlindung
dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu. . .,' dan seterusnya.

Kandungan Bab Ini
1. Perintah untuk mengabulkan permintaan orang yang meminta-

nya dengan menyebut narna Allah (demi memuliakan dan

mengagungkan Allah).

2. Perintah untuk melindungi orang yang meminta perlindungan
dengan menyebut nama Allah.

3. Anjuran untuk memenuhi undangan (saudara seiman).

4. Perintah untuk membalas kebaikan (dengan balasan sebanding

atau lebih baik darinya).

5. Dalam keadaan tidak m.unpu untuk membalas kebaikan

seseorang, dianjurkan untuk mendoakaru:rya.

6. Rasulullah M menganjurkan untuk mendoakannya dengan

L
Syoroh Kitcbr,ouhid
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sungguh-sungguh, sampai ia merasa yakin bahwa anda telah

membalas kebaikannya.

-o"*eo*

'*t$i

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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MEMOHON SESUATU
DENGAN MENYEBUT NAAAA ALLAH

Jabir * menuturkan bahwa Rasulullah S bersabda,

"Tidak boleh dimohon ilangan menyebut flarna Allah keanali

satga.'a$ (FIR. Abu Daud)

x Syarah

Pada bab ini disebutkan tidak boleh meminta dengan Waj ah Allah
kecuali flrrga.

Dari Jabir dengan marfu', "Janganlah meminta ilengan anjah
Allahkeanli surgo" , diriwayatkan olehAbu Dawud.

Larangan ini disebabkan karena surga merupakan cita-cita

yang paling tinggi. Di dalamnya kita melihat kepada Wajah Allah
Ee, terdapat kenikmatan yang abadi, dan Wajah Allah memiliki

( i3,:t

2/l8 DiriwayatkanolehAbr"rDaud(1671),BaihaqidalamAsySytab(35371,A1 Muntaqil-HindidalamKanzul
llmmal (16731).Didhaifl<an oleh Al Allamah Albani dalam Dhaff Abu Dotd (3(fi1

Al -'Alamah 5yo t kh Abdullah
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kemuliaan yang besar. Itulah sebabnya kita tidak boleh meminta

dengan Wajah Allah kecuali meminta surga.

Meminta kepada sesuatu yang mendekatkan kepada surga

seperti meminta keikhlasary meminta taufiq pada kebaikan,

meminta istiqamah di atas ketaatan, termasuk ke dalam meminta

surga. Meminta surga dan perbuatan-perbuatan yang mendekatkan

kepada surga dengan wajah Allah merupakan kesempumaan tauhid

dan keimanan kepada Allah.

Sanad hadits ini layyindan dhail namun bisa terangkat deraiabrya

dengan adanya riwayat lain yang melarang meminta dengan Wajah

Allah. Berarti ini khusus meminta dengan Wajah Allah yang mulia
atau yang mendekatkan dan yang mengajak kepadanya.

Kandungan Bab lni
L. Larangan memohon sesuatu dengan menyebut n:una Allah

kecuali apabila yang dimohon itu adalah surga. (Hal ini, demi

mengagungkan Allah serta memuliakan Asma dan Sifat-Nya)

2. Menetapkan kebenaran adanya Wajah bagi Allah E (sesuai

dengan keagungan dan kemuliaan-Nya).

a-o"*eo*
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karena hikmah yang tepat. Mereka menyangka bahwa Altah tidak
menolong rasul-Nya dan perkara nabi ini akan menjadi hilang dan

apa yang terjadi semata-mata karena kehendakbelaka. Persangkaan

mereka ini merupakan gabungan dari berburuk sangka kepadaAllah,

dari satu sisi bahwa Allah tidak akan menolong rasulNya serta wali-
walinya dan dari sisi yang lain bahwa semua yang terjadi bukan
karena hikmah, melainkan hanya semata-mata kehendak belaka.

Semua ini adalah kebatilan, oleh karena itu Allah w menjelaskan

di dalam kitab-Nya yang agung mengenai hikmah dan rahasia dari
apa yang telah ditetapkan, diperbuat dan disyariatkan oleh-Nya.

Allah menjelaskan bahwasanya Dia menguji hamba-Nya dengan

kesenangan, kemudharatan, kesempitan dan kelapangan agar hati

orang-orang yang beriman menjadi bersih dan untukmembinasakan

orang-orang kafir. Dengan demikian orang-orang mukmin bertobat

dan mohon ampun kepada Allah, dan mempersiapkan diri untuk
pertemuan dengan Allah dan melaksanakan hak-hak-Nya. Seperti

firman-Nya,

*b6;iu Ji{f,et\#i3iu iasibo

ocsit 6t ;X W-i v: x "r$ :q,y #* I ;! #i
( rrfr6 eit';tt ). A:lt'j;$ *t yi.j

"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud),

padahnl kamu telah manimpakan kekalahan duakali lipat kqada musuh-

musuhmu (p adap q er angan B adar ), kamu berkat a,' D ari mana dat angny a

(kekalahan) ini?" Kataknnlah, "ltu dari (kesalahan) dirimu sendiri."

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan apa yang

menimpa kamu pada hai bntemunya dua pasukan, maka (kekalahan)

itu adalah dengan izin (takdir) Allah, ilan agar Allah mengetahui siapa

orang-orang yangberiman. Dan supaya Allall mengetahui siapa orang-

orangyangmunafik " (QS. Ali Imranzl6Ll67l

Altah s memiliki hikmah yffig dalam pada setiap hamba-

Al-'Alo noh Syai kh AbduII ah
bin Abdul Aziz bin Baaz



hambanya yang diuji. Orang-orang mukmin diuji untuk memumikan

iman mereka dan menghapuskan dosa-dosanya, dan agar mereka

bersiap untuk bertemu Rabb-nya. Sedangkan orang-orang kafir
dibinasakan, dan orang-orang mun#ik ditampakkan kejelekan-

keielekanny+ kehinaannya, serta kebatilan mereka.

Akan tetapi hati orang-orang munafik telah rusak karena itulah
mereka berburuk sangka kepada AUah. Allah menolong orang-orang

beriman sebagaimana yang telah dijaniikan kepada mereka:

4.is#'ht v# Jlt-*\a. 6j g I
"Hai orang-orang muktnin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscnya

dia aknn menolon gmu." lQS. Muhamm ad: 7l

4", * &f ' Itt l'\l'rLX,r'ar ""''241 Y

"Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agnma)-

Nya. Sesungguhnya Allahbenar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa."

(QS. Al-Haii: a0)

( ;j!r ,/. iit3.: ;!&rtF
"(Yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di

mulubumi." (QS. Al-Haii: aD

]anji Allah tersebut tidaklah bertentangan dengan kekalahan

yang terkadang dialami orang-orang mukmin. Salah satu hikmah
kekalahan kaum mukminin adalah Atlah irrgir, menjadikan mereka

sebagai syuhada, selain hikm"h y*g lain yang diinginkan oleh Allah
yang sebagiannya telah disebutkan.

Jika manusia senantiasa diberi pertolongan dan tidak diuji dengan

musibah, justru menjadikan manusia menjadi bangga diri, sombong,

tidak tunduk kepada Allah dan tidak mau mengakui kekurangan
dan kerendahannya. Bahkan mereka menyangka bahwa itu terjadi
karena kepintaran, kekuatan dan hasil jerih payahnya, tetapi kalau

Sr,arah KiiobTouhid
Sr,6it,h [iP Bn17



pasti teriadi. Karena satu hikmahlah Allah menetapkan adanya

sebab. Seorang muslim berusaha menjalani sebab dan kalau sudah

terjadi takdirnya, tidak boleh menolaknya.

Diriwayatkan dalam Shahih MuslimdariAbu Hurairah # bahwa

Rasulullah ff bersabda,

,,ld6xi3'z e:,r-i:,y,,yxyrgi :r+:ti diixtl # ,hJit,
g t'"i,',yu ;6 c1'lnt'rk, i3 W d r.ri t i'f 'osl .55 it I

n oti:':..tl'577

"Bersungguh-sungguhlah dalam mencari apa yang bermanfaat bagimu,

dan mohonlah pertolongan lepada Allah (dalam segala urusanmu), dan

janganlah sekali-kali kamu bersiknp lemah, dan jika kamu tertimpa suatu

kegagalan, maka j anganlah kamu mengatakan,' Seandainy a aku berbuat

demikian, tentu tidak akan begini atau begitu', tetapi kntakanlah, 'lni
telah ditentuknn oleh Allah, dan Allah akan melakukan apa yang la

kehendaki", karena kata'seandainy a' itu akan membuka pintu perbuatan

syetAn."'249

e* Syarah

Allah yang menakdirkan semua kejadian itu. Sebagian yang lain

melafadzkannya dengan:
t-

4. ,*;v t1i nr ;i p yaitu Allah telah mentakdirkan apa yang telah

terjadi, akan tetapi makna yang pertama lebih tepat yaitu apa yang

telah te4adi merupakan takdirAllah maksudnya ditakdirkan oleh

Allah, dan apa yang dikehendaki oleh Allatu maka Allah pasti

akan melakukannya.

Kata'seandainya' membuka pintu syetan, yaitu membuka pintu
bagi seorang hamba untuk dimasuki oleh syetan yang memberikan

249 Diriwayatkan oleh Muslim (2664)

*
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was-was dan keraguan. Seyogyanya bagi seorang mukmin untuk

tidak memakai kata tersebut sehingga tidak terjatuh ke dalam

perangkap syetan dan mengikutinya, karena semua perkara berada

di tangan Allah. Dia-lah yang menakdirkannya.

Oleh karena itu Allah berfirmaru "Dan berikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa

musibah, mereka mengucapkan, 'lnna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'ttltn.'

Mereka ltulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat dari

Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk."
(QS. Al Baqarah: 155-157)

Rasulullah ffi bersabda,

i#i ,6:t ,*t, *tit;btL,'rr*i++,)G * bu,
r';L'^it:i t f;+:d sl i;t"trrg7 J_.*,tiii C:".r: €.

" 
tie^

"Tidaklah seorang hamba tertimpa musibah kemudian berkata, 'lnnaa

lillahi wa innaa ilaihi raji'un' , lalu dia berdoa, "'Ya Allah berilah padaku

ganjaran pada musibahku ini dan berilah padaku pengganti yang lebih

baik darinya', melainkan Allah akan memberi ganjaran padanya dalam

musibahnya tersebut dan Allah memberinya pengganti yang lebih

baik.'x2so

Contohnya, kalau dia mengantar or;u:rg sakit pergi berobat

pada seorang dokter la1u dia meninggal, ia tidak boleh dia berkata,

'seandainya saya pergr ke dokter yang lain atau berobat ke luar
negeri...' dan seterusnya.

Yang harus ia katakan adalah, ;r-rt-, ,lt'ut, i Gt: ,,tr;u Y ,'ir ;li
dan tidak berkata'seandainya.'

Adapun jika dia mengucapkan'seandainya' untuk menjelaskan

250 - Diriwayatkan oleh Muslim (918).
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apa yang semestinya, seperti sabda Rasulullah S"

u J,i"ArV g.;i;dfur j,
" seandainya aku mengetahui pada awalnya dari ,rrronku iri op, iong
aku ketahui pada akhirnya."2sl

Ucapan ini bukan termasuk menyanggatu akan tetapi untuk
menjelaskan yang lebih utama. Sama dengan ucapan "Kalau

sekiranya aku mengetahui ini akan terjadi niscaya, aku akan berbuat

begini dan begini," untuk menjelaskan kepada oriu:rg lain bahwa itu
lebih utama.

Atau, "Seandainya aku mengetahui si fulan sakit, maka tenfu aku

akan membesuknya". Dan ucapan-ucapan yang semisalnya ymtg

menunjukkan kekurangan pada apa yang telah terjadi, bukan dalam

rangka menyanggah. Ucapan-ucapan seperti ini tidak dilarang
karena tidak menyanggah takdir Allah.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali Imran52.

2. Lar ang6u:r men gucapkan kata' andaika ta' atau' seandainya' apabil a

mendapat suatu musibah atau kegagalan.

3. Alasannla, karena kata tersebut (seandainya/andaikata) akan

membuka pintu perbuatan syetan.

4. Petunjuk Rasulullah M (ketika menjumpai suatu kegagalan atau

mendapat suatu musibah) supaya mengucapkan ucapan yang

251 DiriwayatkanolehBukhari(1651)danpadabeberapatempatdanMuslim(1216)
252 Kedua ayat di atas menunjukkan adanya larangan untuk mengucapkan kata 'seandainya" atau

'andaikata"dalam hal-halyang telah ditakdirkan oleh Allah terjadi, dan ucapan demikian termasuk sifat-
sifat orang munafik; juga menunjukkan bahwa konsekwensi inun ialah pasrah dan ridha kepada takdir
Allah, serta rasa khawatir seseorang tidak akan dapat menyelamatkan dirinya dari takdir tersebut.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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baik (dan bersabar serta mengimani bahwa apa yang teriadi

adalah takdir Allah).

5. Perintah untuk bersungguh-sungguh dalam mencari segala yang

bermanfaat (untuk di dunia dan di akhirat) dengan senantiasa

memohon pertolongan Allah.

6. Larangan bersikap sebaliknya, yaitu bersikap lemah.

-o"*"o*

Syorah KitabTauhid
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LARANGAN MENCACI IV1AKI ANGIN

Diriwayatkan dari Ubuy bin Ka'ab pw, bahwa Rasulullah g
bersabda

" Difr 
,"6-F v #fi t ;6, 

61sr 
g?.t,,

"Janganlah kamu mencaci maki angin. Apabila kamu melihat
suafir hal y ang tiilak meny enangkan, maka b erdo alah,

i#i, ari 
" f,w.v ri,{;r e* ; b .liu,, t\ ial,,

" yrL4i(,7i,q4.v';r,{) r$"; b+
"Ya Allah, sesungguhnya kami memohon keiail*tutu kebaikan

anginini, dankebaikan apayang aila ili dalomnya, donkebaikan
yang untuknya Kau peintahkan ia, dan kami berlindung

kepada-Mu ilari keburukan angin ini, dan keburukan ynng aila ili
dalamny a, dan keburukan y ang untukny a Kau perintahkan ia. "E3

(HR. Tunrudzi, dan hadits ini ia nyatakan shahih)

253 Diriwayatkan oleh (2252), Ahmad (21176), Bukhari dalam Adobul Mufrod (7191. Dishahihkan oleh A]

Allamah Albani dalam Ash $ahihoh (27561
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x Syarah

Mencela angin dan makhluk Allah yang lain mengurangi

keimanan dan merendahkan tauhid. Penulis mengingatkan para

pembaca bahwa seluruh kemaksiatan bisa mengurzrngi keimanan

dan merendahkan. Kita tidak boleh mencela angrng karena angln
adalah makhluk yang diatur, membawa kebaikan dan kejelekan.

Sikap kita sebagai seorang muslim harus seperti yang

diperintahkan oleh Rasulullah ffi dalam haditsnya,

I t, t o-

U--,i';e'fs
| 4, ",1) q! , 4.1 q:r -.rlJ - ,.. J,

" ri: 
t;g i,St tk $,,Griy f q'e :;

t ftwv.fi elte+ ; b*(;Jt\;"u,
u y;Lri c ii W,u"ii t^; :y +

"Dari Ubay bin Ka'ab secara marfu', 'langanlah kalian mencela angin,

jika kalian melihat apa yang kalian tidak senangi, katakanlah, 'Ya Allah

aku memohon kepada-Mu kebaikan dari angin ini dan kebaikan apa yang

ada di dalamnya dan kebaikan apa yang diperintahkan dengannya, dan

aku berlindung kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan apa yang

ada di dalamnya dan kejelekfln apa yang diperintahkan dengannya."'25a

Disebutkan dalam Shahihain, dari Aisyah bahwasanya Nabi ffi
apabila berhembus angin kencang, beliau berkata,

. .+i;ii 
1, .5*ri c ;i W.c'F:rrA;:*iui j\;*t "

"Ya Allah aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan apa yang

ada di dalamnya dan kebaikan apa yang diperintahkan dengannya, dan

aku b er lin dun g kep ad amu... " 2s s

254 Diriwayatkan oleh Tirmidzi (2252), Ahmad (211176), dan Bukhari dalam Adabul Mufiad 17191, dan
dishahihkan oleh Al Albani d alam Silsilah Shohih (27561

255 Diriwayatkan oleh Muslim (899), Bukhari (4829) secara ringkas dan di dalamnya tidak disebutkan doa
ini.
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Disebutkan pula do4

,A# t', ,1t:3,aai ,(E-, q+6 ,t:+t;i-;dj'y '#r ,
.r,t .( Ll.rt

"Ya AlLah janganlah Engkau jadikan ia sebagai angin yang membawa

ktbinasaan, jadiknnnlalt ia sebagai angtn yang membawakabar gembira

dan raltmah dan jangan jadikan ia sebagai adzab."x6

Inilah yang disyariatkan bagi seorang mukmin ketika angin

berhembus menjadikannya riyaahan (angrn yang membawa kabar

gembira dan rahmah -Pent), bukan riihan (a.gi. yang membawa

kebinasaan -pent) karena Atlah mengirim rilh untuk membinasakan

kaum Hud. Adapun riyaah, maka Allah jadikan sebagai pembawa

kabar gembira dan rahmah.

" D nn di antar a t anda- tandakeku as an-N y a adalahb ahut a dia men girimkan

angin sebagai pembawaberita gembira." (QS. Ar-Rum: 46)

lni merupakan kesempurnaan tauhid dan iman seseorang, yaitu

melaksakan apa yang diprintahkan oleh Nabi S dalam hal ini, tidak
mencela angin serta makhluk-makhluk lainnya, karena AIIah tidak
mensyariatkannya.

Kandungan Bab lni
L. Larangan mencaci maki angin.

2. Petunjuk Rasulullah ffi untuk mengucapkan doa, apabila manusia

melihat sesuatu yang tidak menyenangkan [ketika angin sedang

bertiup kencangl.

3. Pemberitahuan Rasulullah & bahwa angrn mendapat perintah

dari Allah. (Oleh karena itu, mencaci maki angin berarti mencaci

maki Allatu yang menciptakan dan memerintahkannya).

256 Dfiriwayatkan oleh Thobroni dalam Al l@biir (l1533), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (24561, Al Haitsami
d*milMojma'(I7126),dikatakan oleh Al Albani as dalamDhoifulJami'14461):dhaif jiddan.

@*rr$*ft*mdF.rit{*}
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4. AnFn yang bertiup itu kadang diperintah untuk suatu kebaikan,

dan kadang diperintah untuk suatu keburukan.

g-oPtigoa-ei
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I LARANGAN BERPRASANGIG BURUK
TERHADAP ALLAH ]

FinnanAllah E,

4;? b-)\r'e6 S;ib*ar * *t'* it'"&Y
'Mqeka betrusonglca yong tiilak benar terhailap Allah &,
seputi sangkaan jahiliyah, mseko berkata, Apakah aila bagi

kita sesuaU Aak carnryt tangan) dalom urusafl ini, katakanlah,
"Sungtrt uflBon ita *furuhnya ili Tangan Allah. " (QS. ffi
Imran:154)

'ec:eii o t..'..
&dt pgG'lnr:"iii,pl ';'j,.]l

4.r-4.3;ei
"Don supoya ilia mtngadzab orang-otang munafik laki-laki
dan orung-orong mnafik perefipuon, dan orang-orang musyik
loki laki ibn orang-oraflg musyrik percffiWon yang meteka ifir
berprasongka buak terhailap Alloh, mcreka akan mendapat

U !u, i;Y:,-ts /3r,{. ;5i zq6J.,rti',*crr,4;Ji >

$;!q;

ii- i!cnah 5;,cit';:it rbtlulloh
bin ebdul Aziz bin tsaoz
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giliran kebutakan) yang amat buruh ilan Allah memurkai

dan mengutuk mereka serta menyeiliakan bagi mercka neraka

Johannam. Dan (neraka lahannam) itulah seburuk-buruk tempat

kembali." (QS. Al Fath:6)

Ibnu Qayyim dalam menaf sirkan ay at yangpertama mengatakan,

'Prasangka di sini maksudnya adalah bahwa Allah Ee tidak akan

memberikan pertolongan-Nya (kemenangan) kepada Rasul-Nya,

dan bahwa agama yang beliau bawa akan lenyap."

Dan ditafsirkan pula, "Bahwa apa yang menimpa beliau
bukanlah dengan takdir (ketentuan) dan hikmah (kebiiaksanaan)

Allah."

]adi prasangka di sini ditafsirkan dengan tiga penafsiran;

Pertama, mengingkari adanya hikmah Allah.

Kedua, mengingkari takdir-Nya.

Ketiga, mengingkari bahwa agama yang dibawa Rasulullah #
akan disempurnakan dan dimenangkan Allah atas semua agama.

Inilah prasangka buruk yang dilakukan oleh orang-orang
munafik dan orang-orang musyrik sebagaimana terdapat dalam

surat Al Fath.

Perbuatan ini disebut dengan prasangka burulq karena

prasangka yang demikian tidak layak untuk Allah E, tidak patut
terhadap keagungan dan kebesaran Allah, tidak sesuai dengan

kebiiaksanaan-Nya, Puii-Ny4 dan ianji-Nya yang pasti benar.

Oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah
w akan memenangkan kebatilan atas kebenaran, disertai dengan

lenyapnya kebenaran; atau belprasangka bahwa apa yang teriadi
ini bukan karena qadha dan takdir Allab atau mengingkari
adanya suatu hikmah yang besar sekali dalam takdir-Nya, yarlrg

dengan hikmah-Nya Allah berhak untuk dipuii; bahkan mengira
bahwa yang teriadi hanya sekedar kehendak-Ny" saia tanpa ada

Syarah KitcbTounid
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hikmah-Nya, maka inilah prasangka orang or.rng kafr, yang mana

bagi mereka inilah neraka "Woil."

Dan kebanyakan manusia melakukan prasangka buruk kepada

Allah w, baik dalam hal yang berkenaan dengan diri mereka

sendiri, ataupun dalam hal yang berkenaan dengan orang lain,
bahkan tidak ada orang yang selamat dari prasangka bumk ini,
kecuali orang yang benar-benar mengenal Allah, Asma dan sifat-
Nya, dan mengenal kepastian adanya hikmah dan kehamsan
adanya puii bagi-Nya sebagai konsekwensinya.

Maka orang yang berakal dan yang cinta kepada dirinya sendiri,
hendaklah memperhatikan masalah ini, dan bertaubatlah kepada

Allah, serta memohon maghfirah-Ny" atas prasangka buruk yang
dilakukannya terhadap Allah re.

Apabila Anda selidiki, siapapun orangnya pasti akan Anda
dapati pada dirinya sikap menyangkal dan mencemooh takdir
AtlatU dengan mengatakan hal tersebut semestinya begini dan

begitu, ada yang sedikit sangkalannya dan ada iuga yang banyak.
Dan silahkan periksalah diri Anda sendiri, apakah terbebas dari
sikap tersebut?

t4ti dt:\t Uy"b *,5, b #q # :,e

"lika Anda selamat (selamat) dari sikap tersebut, naka Anda
selamat dari malapetaka yang besar, jika tidak, sungguh aku kira
Anda tidak akan selamat"

*,, Syarah

Ibnul Qayyim berkata pada ayat pertama, "Maksud dari bab

ini bahwa kebanyakan manusia tidak menerima dan tunduk pada

hikmah dan takdir Allah yang terdahulu. Mereka juga tidak tunduk
pada kehendak Atlah dari peringatan-peringatan yang telah Allah
berikan kepada setiap hamba atas kesalahan-kesalahan dan dosa-

dosa mereka yaitu agar mereka berbenah diri dan menjadi sadar,

Ai-'Alo m oh Sycil kh nbd u llah
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justru mereka mereka berburuk sangka kepada Allah dari berbagai

sisi:

1. Di antara mereka ada yang menyangka bahwa segala sesuatu

yang terjadi y*g tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, tidak

berdasarkan pada hikmah dan takclirAllah yang terdahulu.

2. Di antaranya ada yang menyangka bahwa hanya sekedar kehendak

saja tanpa ada hikmah di dalamnya.

3. Dan juga ada yang menyangka bahwa Allah telah berbuat aniaya

dan dzalim kepada hambanya sampai berbuat begini dan begitu.

Fulan telahberbuat zalim dan fulan telah kalah, mengapa semua

ini terjadi?!"

Inilah persangkaan-persangkaan manusia, oleh karena itu Allah
w berfirman tentang orang-ortu:lg mun#ik, "Sedang segolongan lagi

telah dicemaskan oleh diri merelu seniliri, mereka menyangka yang tidak

benar terhadnp Allah." (QS. Ali Imran:1.54)

Ayat ini berkenaan dengan kisah perang Uhud. Tatkala kaum

muslimin mengalami kekalahan, menderita luka-luka dan tujuh
puluh orang terbunuh, orang-orang munafik pun berkomentar

n iring dan belprasangka tidak benar kepada Allah, mereka berkata,
" Merekn berkata,' Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hnk campur tangan)

dalamurusan ini?" (QS. Ali Imran: 154)

Yaitu adakah bagi kita andil dalam uruffin tersebut, mereka juga

berkata, "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)

ilalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (ilikalahkan) di sini."
(QS. Ali Imran: L54)

Yaitu sesungguhnya kami dipaksa, tidak ada sedikitpun campur
tangan bagi kami, akan tetapi Muhammad-lah yang menyeret kami
ke dalam perkara ini sehingga terjadilah apa yang telah terjadi.

Hal ini karena kebodohan, kesesatan, kurang bersabar, dan

kebutaan hati mereka sehingga mereka berburuk sangka kepada

Allah, mereka menyangka bahwa apa yang telah terjadi bukan

Syaroh KitabTouhid
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UCAPAN "SEANDAINYA'

Firman Allah re,

W; G_.# i);li tli 6 rij tl? io, 
'.c.)'rtr ,'r;AY

i,rl; u,ar $$ wt* a\#,'# q airi';
$.,.r;5t :ta;.;,nti is* Gc,ri,:Jt)

" Mereka (or ang- or ang munafik) mengat akan, " Se afldainy a kit a
memiliki sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya

kita tak akan terkalahkan) dan tiilak ada yang terbunuh di
antara kita di sini (perang llhud). Katakanlah, "Kalaupun kamu

b er a ila ili rum ahmu, nis c ay a o r ang- o r flng y ang t el ah ilit akdirk an

akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tmryat mereka terbunuh.

Dan Allah (berbuat ilemikian) untuk menguji (keimanan) yang

ada dalam dadamu, dan mertbuktikan (niat) yflitg aila dalam

hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui isi segala hati."" (QS. Ali
Imran: L54)

#i A; bi13ti,:3 t* u, 6;ui 1 b35 rg-'-l'Ju e ru' X
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4,G:c#:,tLFl
"orang-orang yang mangatakan kepaila saudara-roud'oronyo

dan mereka takut pergiberperang, 'Seandoinyo mereka mengikuti

kita tentulah mereka tidak terbunuh.' Katakanlah, 'Tolaklah
kematian itu dai diimu, jika kamu orang-orang yang beflaL"'
(QS. Ati Imran:168)

x Syarah

Bab ini menerangkan hukum penggunaan kata 'seandainya',

apakah boleh atau tidak. Tidak boleh menggunakan kata 'seandainya'

karena bertentangan dengantakdir. Sebagai orangberiman, kitaharus

menerima, sabar dan tidak menentang takdir dengan menggunakan

kata 'seandarnya', baik ketika ada kerabat yang meninggal, sakit

atau terkena musibah.

Firman Allah Ta'ala,

"Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur

tangan) dalam urusnn ini, niscayakita tidak akan dibunuh (dikalahkan)

di sini.'' (QS. Ali Imran: 154)

Ini merupakan celaan dan aib buat mereka.

('rry v 6;ai 1 b3ai eit.j;t'j,; ef' X

" Orang-orang y ang molgatakan kepada saudara-saudar any a dan mereka

tidak turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah

mereka tidak terbunuh."' (QS. Ali Imran: 168)

Ini menuniukkan tidak boleh.ya menggunakan kata'seandainya'

karena bertentangan dengan takdir, baik ketika sakit, atau mengalami

kekalahan dan sebagainya. tni adalah kebiasaan dari orang-orang

munafik.

Takdir yang menimpa manusia ini sudah ditetapkan Allah dan

Syoroh KitabToultid
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mereka diuii dengan musibah, maka hatinya akan tunduk dan

mereka kembali kepada Allah. Oleh sebab itu diwajibkan bagi

seorang muslim untuk introspeksi diri supaya bisa selamat dari

cobaan tersebut. Oleh karena itu barang siapa yang mengintrospeksi

dirinya maka ia aka mengetahui aibny+ penolakannya terhadap

takdir, dan rasa bangga diri dan terhadap jerih payahnya kecuali

orang{rang yang dilindungi oleh Allah.

Wajib bagi seorang mukmin untuk mengimani ketetapan dan

takdir Allah dan bahwasanya Allah mempunyai hikmah yang besar

pada setiap perbuatan-Nya. Allah yang mempunyai takdir yang

telah terdahulu. Di antara hikmah dan yang agung adalah Allah
mempersiapkan hamba-Nya yang mukmin kepada yang lebih utama

dan mengangkat derajat mereka, agar mereka kembali kepada Allah

Be.

Kandungan Bab lni
L. Penielasan tentang ayat dalam surat Ali [mran57.

2. Penielasan tentang ayat dalam surat Al Fathffi.

3. Disebutkan bahwa prasangka buruk itu banyak sekali

macarnnya.

4. Penjelasan bahwa tidak ada yang bisa selamat dari prasangka

buruk ini kecuali orang yang mengenal Asma' dan sifat Allah,

serta mengenal dirinya sendiri.

o.d*eo*

257 Ayat pert na rnenunlukkm b*|wa barargiapa ),ang berprasangka bahwa Allah akar membenikan

kemerungrr y'ryE terugrnenerus kepda kebatilan, disertai dengan lerryapnya kebenaran, maka dia
tehh bopnsarEla yang tidak bernr kepada All* dan prasangka ini adalah praangka oragiorang
i*tiliFh; menunjukkan prla b*uva segah sesuanr itu ada di Tangan Allah, teriadi dengil qadha dan
qadar+.lya serta pasd ada hikrnah{ya; da menunjukkan b$wa berbaik ongka kepada Allah ddah
termasuk l<ewaiban tauhil.

258 Ayat kedua rrenunjuldcan kewajiban berbaik sangka kepada Allah dan hrangan berprasarpka buruk
kepada-tlya; dan rrerunjukkan bahwa prasangka buruk kepada Allah adalah perbuatan orang-orang
munafik dan rnusyrik yang mendapat ancaman sftsa yang sangat keras.

.,k*rPflii{Sl$*}*rdfti{ts ls*,iffi{{m*fMry.

Al-'A!antoh Syai klt Abd u ll o h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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MENGINGIGRI QADAR

I KETENTUAN ALrAH TI{ALA ]

Ibnu Umar am berkata, "Demi Atlah yang iiwa Ibnu Umar

berada di tangan-Ny", seandainya salah seorang memiliki emas

sebesar gunung Uhu4 lalu dia infakkan di jalan Allah, niscaya

Nlah ddak akan menerimanya, sebelum ia beriman kepada qadar
(ketentuan Allah)", dan Ibnu Umar membaca sabda Rasulullah

*'

tA\,Ai;;\t 1])tj *i r:ri *xi !tt,'ei;f i6)r ,

"b;t
o Iman y aitu hendaklah engleaa b riman kq aila All ah, m al aikat-
mnlaikat-Ny a, kitab-kitab-Ny a, ra$il-ra$tl-N y a, hai akhir, dan

beriman lccpaila qadu baik dan batulotya.nzsr (HR Muslim)

* Syarah
Salah satu alasan penulis membuat bab ini karena beriman kepada

takdir merupakan bagian dari pokok keimanan. Keimanan kepada

Ai' Alam olt Syai kh ebCull a h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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takdir ini menentukan tauhid dan menafikan kekafiran. Bab ini berisi

ancaman keras dan peringatan tegas bagi orang yang mengingkari

dan mendustakan tauhid.

Para shahabat pada masa Nabi {s telah beriman kepada takdir

dan berserah diri kepada AUah. Kemr:rdian setelah itu, pada akhir

masa sahabat muncullah omng-orang yang mengingkari takdir
Allah. Mereka mengatakan bahwa apa yang teriadi tidak ditakdirkan
dan tidak diketahui oleh Allah kecuali setelah terjadinya. Mereka

menyangka bahwa menetapkan takdir bertentangan dengan

keadilan.

Masih menurut mereka, bagaimana mungkin zuatu perkara

telah ditetapkan, lalu kemudian orang yarlg bennaksiat dan kafir
mendapatkan siksaan atas apa yang telah dilakukannya. Anggapan-

anggapan ini muncul karena kebodohan, kesesataru dan kesamaran

mereka terhadap perkara tersebut.

Adapun orang-orang yang benar dari para sahabat Nabi lff dan

orang-orang yang mengikuti mereka dari kalangan Ahlus sunnah

wal jama'ah telah beriman kepada takdir serta mempercayai

bahwasanya Allah telah menetapkan dan mencatat seluruh takdir
sehingga tidak ada yang terjadi di dalam kekuasaan-Nya sezuatu

yang tidak dikehendakiNya. Allah telah mentakdirkan dan menjaga

segala sesuatu, danAllah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Al Imam Asy Syafii aEs berkata, "Debatlah mereka dengan ilmr+
jika mereka menerima maka mereka telah terbantahkan, dan jika

mereka mengrngkari, maka mereka menjadi kafir. Maksudnya kita
tanya kepada mereka, Apakah Allah mengetahui segala sesuatu

sebelum adanya?' Jika mereka mengatakarr,'\a" , maka inilah takdir
Allah, yaitu Allah mengetahui segala sesuatu sebelum adanya, dan

telah mencatat di sisi-Nya siapa yang muslim, siapa yang kafir,

dan siapa yang bermaksiat. Namun jika mereka mengingkari Allah
mengetahui, maka mereka kafir, karena mereka telah menyifati

Syarah KitabTauhid
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Allah dengan kebodohan dan kesesatan, padahal Allah E telah

berfirman,

('*l" r?.F,AI;!F
"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al
Anfaal:75)

( (q r? *Lci'i -ir "o1i1* :?,y J;tr ;f t4:r.y
"Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala

s es u At u, d an s esun g guhny a All ah ilm u -N y a b en ar -b enar m elip u ti s e g ala

sesuatu." (QS. Ath Thala q: 1.2l

Barangsiapa yang menyifati Allah dengan kebodohan dan

menganggap Allah tidak mengetahui segala sesuatu, berarti ia
telah melecehkan dan merendahkan ayat-ayat Allah. Perbuatan

ini mengakibatkan dia menjadi kafir. Oleh karena itu sebagian

ulama Ahlussunnah wal jama'ah berpendapat kafimya orang-

orang Qadariyah karena mereka telah mendustakan takdir Allah,

mengingkari ilmu-Nya, mendustakan nash-nash, serta menyifati

Allah dengan kebodohan.

Telah shahih dari Nabi ffi sebagaimana pada hadits Umar,

" lmnn y aitu hendaklah en gkau b eriman kep ada Allah, malaikat-malaikat-

Ny a, kit ab -kit ab -N y a, r asul-r asul-N y r, hari akhir, d an b eriman kep ad a

qadar baik dan buruknya." (HR. Muslim)

HaI ini ditunjukkan pula oleh kitabullalu sebagaimana firman-

Nya
tr.-'i.

;i,1+ e78, G_,\\il-fri e\t ,-?")\t d# b tttit:'b
\///

&"*-: Al Li eil;\/- z-. V / l,t;i'i
"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh)

Al '.Alamoh Syaikh Abdulloh
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sebelum kami menciptakanny a. Sesungguhny a y ang demikian itu adalah

mudah bagi Allah." (QS. Al Hadid: 22)

Oleh karena itu Ibnu Umar berkata, "Demi Dzatyangiiwa Ibnu
Umar ada di tangan-Nya sekiranya ada seseorang yang mempunyai

emas sebesar gunung uhud kemudian...." Demikianlah yang telah

dikatakan oleh Zaid bin Tsabit, Ubai bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud

serta yang lainnya, demikian pula pendapat Ahlussunnah wal
jama'ah. Maka wajib bagi seorang muslim untuk beriman kepada

takdir.

Beriman kepada takdir meliputi empat perkara:

1 Ilmu (pengetahuan) Allah terhadap segala sesuatu.

2 Pencatatan Allah terhadap segala sesuatu.

3 Allah adalah pencipta segala susuatu dan telah menetapkan

takdimya.

4 Bahwasanya apa yaurrg dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dan

apa yang tidak dikehendakinya tidak akan terjadi.

Barangsiapa yang mengimani keempat perkara tersebut, berarti ia

telah beriman kepada takdir, dan barangsiapa mendustakan sebagian

dari perkara tersebut, berarti dia telah mengingkari sebagian dari

takdir.

Diriwayatkan bahwa Ubadah Ibnu Shamit pw berkata kepada

anaknya, "Hai anakku, sungguh kamu tidak akan bisa merasakan

lezafrrya iman sebelum kamu meyakini bahwa apa yang telah

ditakdirkan menimpa dirimu pasti tidak akan meleset dan apa

yang telah ditakdirkan tidak menimpa dirimu pasti tidak akan

menimpamu. Aku telah mendengar Rasulullah ffi bersabda,

=ju v5 scr",-,;:Jti, **t :d JG ,"pS3i:i,t 6t^ c ,:riit,
u i;Lsr $fr * rA'Js ;2,t, *t
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"Sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah ailalah Qalam,

kemudian Allah berfrman kepadanya, 'Tulislah', maka Qalam itu
menjawab, 'Ya Tuhanku, apa yang mesti aku tulis?' Allah berfirman,

'Tulislah ketentuan segala sesuatu sampai datang hari kiamat."'

Hai anakku, aku juga telah mendengar Rasulullah ffi bersabda'

9 a, / / au,b.#t;;.* 11J,Y3:,
"Barangsiapa yang meninggal dunia tidnk dalam keyakinan seperti ini,

maka ia tidak tergolong umatku."26o

Dan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan,

t

i ar*bt + :;_,,s-*. Jjit,5 i-,"4iilnt 6t: u ilti'"t "
*y9r,5;tUF

"sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah w oaotol, Qalam,

kemudian Allah berfirman kepadanya, "Tulislah! Maka ditulislah apa

yang terjadi sampai hari kiamat."251

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahb bahwa Rasulullah ffi bersabda,
-.t/

u rtiu, )tt'ii;i i*i , )i ,-aV ini i #,,
"Maka barangsiapr r*i ,ro*urriino, *rp'ri ,ror, *i*|rr* Allah)

baik dan burulcnya, maka Allah pasti akan membakarnya dengan api

neraka."%2

Diriwayatkan dalam Musnad datlt Sunan253, dari Ibnu Dailami ia
berkata, 'Aku datang kepada Ubay bin Kaab, kemudian aku katakan

260 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4700), Baihaqi dalam A/ Kubra (206641, Abu Nu'aim Al Ashbahani dalam
Hilyatul-Auliw Q,t8l5). Dishahihkan oleh AlbanidalamZhilalul-Jannah ('l1l), beliau berkata, shahih dari
banyak jalannya.

261 Diriwayatkan oletr Ahmad (22757), Tirmidl (3319), dan selain mereka. Dishahihkan oleh Al Allamah
Albani Shahih Tirmidzi 12645\

262 lbnul Qayyim menyebutkannyadalamSyifouliA/ildalam pernusalahan qadha, qadhar, hikmah dan ta'lil.
Beliau menyandarkannya kepada lbnu Wahb

263 M$nad di sini makudnya adalah kitab koleksi hadits yang disusun oleh lmam Ahmad. Dan Sunon
maksudnya ialah kitab koleksi hadits yang disusun oleh Abu dawud dan lbnu Majah.

Ai-'Alamah Syoikh abdullon
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kepadanya, "Ada sesuatu keraguan dalam hatiku tentang masalah

qadar, maka ceritakanlah kepadaku tentang suatu hadits, dengan

harapan semogaAllah e menghilangkan keraguan itu dari hatiku",

maka ia berkata,

'oi'lx3 
raur.ri * $'ht # v, 6t *i,f ,y ;;it y,

*,- ;ti c,!il-2).,F, i ixAi uj,,&LL!,,F !,i sci u

u,&t+i:r;3l;*
"Seandainya kamu menginfnlckan emas sebesar gunung Uhud, Allah

tidak akan menerimanya darimu, sebelum kamu berimankepada qadal

dnn kamu meyakini bahwa apn ynng telah ditakdirkan mengenai dirimu

pasti tidak aknn meleset, dan apa yang telnh ditakdirkan tidak mengenai

dirimu pasti tidak akan menimpamu, dan jika kamu mati tidak dalam

key akinan seperti ini, pasti kamu menj adi penghuni ner akn. "

Kata Ibnu Dailami selanjutrya, "Lalt) aku mendatangi Abdullah
bin Mas'u4 Hudzaifah bin Yaman dan Zaid bin Tsabit, semu.mya

mengucapkan kepadaku hadits yang sama dengan sabda nabi

Muhammad W- di atas."2e (HR. Al Hakim dan dinyatakan shahih)

x Syarah

Maksudnya, tidak akan merasakan ketenangan, ketentramary

dan manisnya iman kecuali jika kamu mengetahui bahwa apa yang

ditakdirkan menimpamu, tidak akan luput sedikitpun. Sebaliknya

apa saja yang ditakdirkan tidak mengena pada dirimu, pasti tidak
akan terjadi pada dirimu. [rilah keimanan kepada takdir. Apabila

engkau mengimaninya, hatimu akan menjadi lapang dan tenang

melaksakan apa yang telah disyariatkan oleh Allah.

Engkau akan mengambil segala wasilah dan hatimu menjadi

264 DiriwayatkanolehAbuDaud(4699),lbnuMajah(77),Ahmad(21629),ThabranidalamAlMu'jomulKobir
(4940). Dishahihkan oleh Al Allamah Albanidalam Shahih lbnu Majah (62)
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tenang, karena tidak ada yang menimpa dirimu kecuali apa yang

telah ditakdirkan oleh Allah. Penafsiran takdir dengan seperti

ini merupakan penafsiran terhadap sesuatu dengan sebagian

maknanya.

Demikianlah yang telah disampaikan oleh sahabat kepada

Abdullah bin Fairuz Ad Dailami, seorant tabi'in yang terkenal

ketika beliau bertanya kepada para sahabat, bahwasanya Allah tidak
akan menerima sesuatu pun darinya sampai ia beriman kepada

takdir. Jika tidak, maka seluruh amalan-amalannya akan terhapus,

ini berarti para sahabat memaksudkan bahwa ia telah meniadi kafir,

karena Allah berfirman,

q'r.r::5 trlr u W 4 tf 
"i 

|iy
"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lmyaplah ilari
mereka amalan yang telah merekakerjaknn." (QS. Al-An'am: 88)

Yang tidak diterima amalan-amalannya serta na ahnya adalah

or;rng-orang kafir yang tidak memiliki keimanan pada dirinya.

Karena itu barangsiapa yang mengingkari takdir maka dia telah

menghilangkan sebagian dari keimanan dan salah satu rukun dari
rukun iman, dengan demikian amalannya menjadi terhapus.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Abdullah bin Auf
dengan marfu',

C#cf-t
/O

!r; ,o1 '- o J3,Jy;ll
c -lo

L-*'"ll M 3i
. zo zz\A--r:[.i1 ,15 diJl ...1 ))J- , aJc

a,

" *.Ci
I

"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir seluruh makhluk lima

puluh tahun sebelum menciptakan langit danbumi."26s

Seluruh perkara telah ditetapkan, diketahui, dan dicatat oleh

Al-'A lo m oh Syaikh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Boaz

265 Diriwayatkan oleh lmam Muslim: (2653)



Allah p, Dia adalah pencipta dan pengatur seluruh perkara

berdasarkan takdir yang telah ditetapkan baginya. Inilah pendapat

yang benar yang merupakan manhaj dari Ahlussunnah wal jama'ah,

barangsiapa berjalan di atasnya maka dia berada di atas al haq, dan

barangsiapa yang menyimpang darinya berarti dia menyimpang

dari al haq.

Kandungan Bab Ini
1. Keterangan tentang kewajiban beriman kepada qadar.

2. Keterangan tentang cara beriman kepada qadar.

3. Amal Ibadah seseorang sia-sia, jika tidak beriman kepada qadar.

4. Disebutkan bahwa seseorang tidak akan merasakan iman sebelum

ia beriman kepada qadar.

5. Penjelasan bahwa makhluk pertama yang diciptakan Allah yaitu

Qdam.

6. Diberitahukan dalam hadits bahwa Qalam -dengan perintah dari
Altah- menulis ketentuan-ketentuan sampai hari kiamat.

7. Rasulullah 1f menyatakan bahwa dirinya lepas dari orang yang

tidak beriman kepada qadar.

8. Tradisi para ulama salaf dalam menghilangkan keraguan, yaitu

dengan bertanya kepada ulama.

9. Dan para ulama salaf memberikan jawaban yang dapat

menghilangkan keraguannya tersebut dengan hanya menuturkan
hadits dari Rasulullah ffi.

Syorah Ki.tab Tauhid
Syaikit :-;,n Sacz

a-o:x"oa-
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I PARA PENGGAMBAR AAAKHLUK
YANG BERNYAWA ]

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dariAbu Hurairah

eu bahwa Rasulullah ffi bersabda,

ii ,{,1$);+ 5* 5X :;3 :; #i ,y, =w ar ,su,

"';-#" t$tfo,'r1,* gfiLX.

"All ah ve berfirmafl,' D an tiada seseor aflg y afl I lebih ilz alim dai
p ada orong y ang bermaksuil mencip takan cipta an sep erti ciptaan-

Ku, oleh karena itu maka cobalah mercka menciptakan seekor

semut kecil, atau sebutir biji-bijian, attu sebutir biji gandum."r2ffi

x Syarah

Pada bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa melukis termasuk

dosa besar yang merusak tauhid, pelakunya mendapatkan murka

dari Allatu dimasukkan ke dalam neraka. Perbuatan ini juga bisa

Ai -'Ala m a h Syai kh Abd u lla h
bin Abdul Aziz bin Baaz

266 Diriwayatkan oleh Bukhari (5953, 7559), Muslim (21 I I )



mengurangi dan melemahkan imannya.

Yang dimaksudkan dengan melukis di sini adalah, orang-orang

yang menandingi Allah dalam menciptakan yaitu dengan melukis

hewan-hewan yang mempunyai ruh.

Sabda Rasulullah M, "... ilan siapakah yang paling dzalim dai
orang mencipta seperti penciptaantku... "

Bentuk isfi am (pertarryaan -Pent) bermakna menolak. Maksud-

nya tidak ada seorang punyangpalingdzalim daripada orang-orang

yang melakukan perbuatan tersebut. Hadits tersebut memberikan

peringatan agar meninggalkan perbuatan itu. Bentuk seperti ini juga

terdapat di dalam Al Qur'an pada beberapa tempat seperti firman
Allah Ta'ala,

"Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang yang membuat

kedustaan terhadap Allah." (QS.Al-An'am: 93)

Dan ayat yang lainnya.

Sabda Rasulullah, "... dio mencipto seperti penciptaafl-Ku,"
yaitu dia melukis seperti ciptaan-Ku. Kalau mereka (para pelukis -

pent) menganggap diri mereka memiliki kemampu an ui'r; t'r!t),i ,,
maka coba mereka menciptakan semutlengkap dengan sifat-sifatnya

seperti akaf berjalan, dan sebagainya yang merupakan hewan kecil
narnun menakjubkan.

*'^; t'itla ]i, Atau coba mereka menciptakan biji lengkap dengan

sifat-sifatnya pul4 seperti sifat tumbuh dan memberikan manfaat

kepada manusia. Maka kalau mereka tidak mampu menciptakan

benda mati dan tumbuhary maka bagaimana dengan hewan?

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah secara marfu',

"Vt #;r;Li" alt yEt ii (ti rbtki,
"Manusia yang paling kerns siksaan pada hari kiamat adalah orang-

Syarah KitobTouhid
Syoikh !:in Eort



orang y ang menandingi Allah dalam mencip takan. u%7

Dari riwayat keduanya dari Ibnu Abbas dengan marftr',

-U-,6rJ4 *^ai*{'y JsrN JlX )At G..,it:;up,
t

"'&;
"Setiap mushawwir (perupa) berada di dalam neraka, dan setiap rupaka

yang dibuatnya diberi nafas untuk menyiksa dirinya dalam neraka

lahannlm."268

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Al Hayyaj, ia berkata,

sesungguhnya Ali bin Abi Thalib da berkata kepadaku,

6^ru'"vy1:r-* Lnt'"i W $t'JF: # W(, J-ut#Itti,,
u:l{r:"'oLc*r'r"tt

"Maukah kamu aku utus untuk suatu tugas sebagaimana Rasulullah ffi
mengutusku untuk tugas tersebut? Yaitu, janganlah kamu biarkan ada

sebuah rupaka tanpa kamu musnahkan, dan janganlah kamu biarkan

ada sebuah kuburan yang menonjol kecuali kamu ratakfln."26e

Para ulama telah sepakat bahwa menggambar makhluk bemyawa

termasuk dosa besar dan haram apabila mempunyai bayangan.

Jika tidak mempunyai bayangan seperti gambar di tembok, papan,

pakaian dan yang lainnya, dibolehkan menurut sebagian tabi'in.

Namun menurut empat imam mazhab dan jumhur tetap haram,

sarna dengan gambar yang mempunyai bayangary dan inilah yang

benar. Karena hadits-hadits yang melarang bersifat umum mencakup

yang mempunyai bayangan maupun yang tidak mempunyai

bayangan.

267 Diriwayatkan oleh Bukhari (5954), Muslim (2107)

268 Diriwayatkan oleh Muslim (2 1 1 0), Bukhari punya lafazh yang berbeda.
269 Diriwayatkan oleh Muslim (969)
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bin Abdul Aziz bin Baoz

';a#6*Pe*t



Di antara dalil yang menunjukkan bahwa pelarangan tersebut

bersifat umum adalah hadits Nabi S ketika beliau menemui Aisyah

dan melihat padanya sebuah tirai yang bergambar, maka berubahlah

sikap beliau dan marah. Lalu beliau bersabda,

Yt,:l1 C'te: *vitG'r;$ *r e* it;2i;t,,
. #;(:

"Sesungguhnya pembuat gambar ini akan disiksa pada hari kiamat,

kernudian disampaikan kepadanya, 'Hidupkanlah apa yang telah kamu

ciptakan.'"270

Padahal tirai itu tidak mempunyai bayangan. Demikian pula
ketika terjadi perang Fathu Makkah. Pada saat itu di atas Ka'bah

terdapat gambar-gambar, kemudian Usamah membawakan air

kepada Nabi ffi. Setelah itu beliau menghapusnya. Karena itu
diwajibkan bagi seorang mukmin untuk berhati-hati dan menjauhi

perbuatan haram tersebut serta wajib untuk menghilangkan dan

menghapusnya.

Ucapan Ali #i, "... dan tidak ada satu pun kuburan yang

ditinggikan melainkan saya ratakan dengan tanah."

Nabi ffi telah melarang dari mendirikan bangunan di atas kuburan
karena perbuatan itu merupakan sarana kesyirikan. Demikian

pula halnya dengan gambar juga merupakan sarana kesyirikan

sebagaimana yang terjadi pada kaum nabi Nuh l$li. Mereka terjatuh
ke dalam kesyirikan dengan sebab gambar.

Adapun kaitannya dengan apa yang terjadi sekarang yaitu
dengan dibutuhkannya gambar, maka hal ini tergantung pada

kebutuhannya, dan termasuk ke dalam masalah al ikraah (terpaksa).

Apabila manusia telpaksa memerlukan gambar tersebut, maka

ia boleh mekukannya? namun tetap harus membencinya, seperti

270 Diriwayatkan oleh Bukhari (2tO5), Muslim (2107,2108)
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gambar foto yang diserahkan kepada petugas keamanan, dan yang

semisalnya.

Selain itu adanya gambar menghalangi masuknya malaikat ke

dalam rumah sebagaimana pada hadits shahih.27l

Namun ada yang dikecualikan. Boleh digunakan, tetap tidak

diperbolehkan digambar. Gambar ini bisa digunakan di kasur dan

tidaklah menghalangi masuknya malaikat. Sama dengan anjing yang

dipergunakan sebagai penjaga tanaman atau temak. Anjing ini tidak
menghalangi masuknya malaikat karena dibolehkan dan merupakan

keringanan. Seandainya ada orang yang membeli permadani yang

ada gambamya tetapi dia pakai sebagai bantal maka hal ini tidaklah

memberikan mudharat baginya.

> Foto-foto pejuang Afghan termasuk yang terlarang, karena

jihad terjadi tanpa adanya gambar, demikian pula tidak boleh

menggambar dengan memakai kaset video.

> Mengawetkan hewan tidaklah seharusnya dilakukan karena

menyia-nyiakan harta tanpa ada faidahnya. Namun terkadang

manusia beralasan bahwa itu hanyalah merupakan gambar

dan terkada.g pula mempunyai keyakinan batil terhadapnya,

seperti sebagian or;u:rg meyakini bahwa itu dapat menolak jin dan

semisalnya.

> Larangan yang disebutkan dalam hadits tersebut meliputi gambar

untuk tujuan pengajaran dan sebagainya.

Kandungan Bab lni
L. Ancaman berat bagi para perupa makhluk yang bernyawa

271 Lafadzrya adalah

.';;i;* yq.#gJir+.iiv,
"Molaikat tidak okan mosuk l<e dolom rumah yong oda onjingnya dan gombarnya.", diriwayatkan oleh
Bukhari (3322 ) dan pada beberapa ternpat yang lainnya, dan Muslim ( 2106 )
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2. Hal itu disebabkan karena tidak berlaku sopan santun kepada

Allah re, sebagaimana firman Allah w, "Dan tiada seseorangyang

lebih dzalim dari pada orang yang morciptakan ciptaan seperti ciptaan-

Ku."

3. Firman Allah, "Maka cobalah mereka ciptakan seekor semut kecil, atau

sebutir biji-bijian, atau sebutir biji gandun." Menunjukkan kekuasaan

Allah, dan kelemahan manusia.

4. Ditegaskan dalam hadits bahwa para perupa adalah manusia

yang paling pedih siksanya.

5. Altah akan membuat ruh untuk setiap rupaka yang dibuat guna

menyiksa perupa tersebut dalam neraka Jahannam.

6. Perupa akan dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam rupaka
yang dibuatnya.

7. Perintah untuk memusnahkan rupaka apabila menjumpainya.

-o:*eo*
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LARANGAN BANYAK BERSUMPAH

Firman Allah p,

(e<6f tu#ltiy

"Dfltt jagalah sumpahmu." (QS. Al Maidah: 89)

Abu Hurairah Ni berkata "rA,ku mendengar Rasulullah #
bersabda

<<,)A."irx, das.?*,.lid r,

"Sumpah ifu ilapat melariskan barang dagangan flarnun dapat

menghapus keberkahan usflha." (HR. Bukhari dan Muslim)u2

Diriwayatkan dari Salman w bahwa Rasulullah ffibersabda,

bei,ot; L-.ai,ia: 5i i{i W;r, ir i[f(l [)8,
,

" y;;,\r, eti #,.\t &*t a6,ar ;+ k'i r$u
"Tiga orang yang mereka itu tidak iliajak bicara dan tiilak
ilisucikan oleh Allah (paila hoi kiamat), dan mereka meneima

Al -'A la m a h Syai kh Abd u I la h
bin Abdul A;;; biri Bocz

272 Bukhari (2087), Muslim (1606)

,+6ffi1s*



ailzab yang peilih, yaitu; orang yang sudah beruban (tua) yang

berzina, orang miskin y ang sombong, don orang y ang menjadikan

Allah sebagai bnrang dagangannya, ia tidak membeli atau

menjual kecuali dengan bersumpah.zzzs (HR. Thabrani dengan

sanad yang shahih)

;r, syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan bahwa banyak bersumpah

dapat mengurangi kadar keimanan dan tauhid. Banyak bersumpah

mengakibatkan beberapa perkara,

1. Meremehkan sumpah dan tidak menaruh perhatian.

2 Kedustaan.

3 Berprasangka dusta.

Orang yang banyak bersumpah akan terjatuh ke dalam kedustaan.

Oleh karena itu kita harus mengurangi dan tidak memperbanyak

bersumpah, Allah E berfirman,

"Dan jagalah sumpahmu." (QS. Al-Maidah:89)

Perintah dari ayat tersebut menunjukkan kewajiban, karena

itu kita wajib menjaga sumpah kecuali jika memang diperlukan.

Seorang mukmin harus senantiasa menjaga sumpahnya kecuali

karena maslahat syar'iyah, atau ketika sedang terjadi perselisihan,

saat dibutuhkan, dan sebagainya. Tidak memperbanyak sumpah

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dan dianggap sebagai

prasangka dusta.

Hadits Abu Hurairah dengan marfu', "Sumpah mempercepat

terjualnya suatu barang namun menghilangkan keberkahan."

Ini menunjukkan bahwa banyak bersumpah merupakan sebab

273 DiriwayatkanolehThabranidalamAlKobir (6111)dan AshShaghir(821),Al Haitsami dalamAl Mojma
(6335), dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam Shahihul Jami'(3072)
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terjerumus ke dalam perbuatan dosa. Pedagang ini tergantung
pada sumpahnya untuk melariskan dagangannya, tetapi justru dia
terjerumus ke dalam bahaya, yaitu hilangnya keberkahan. Dengan

sumpahnya bisa jadi dagangannya laris karena orang akan lebih
percaya. Tapi kalau pembeli jadi tertipu dengan sumpahnya, maka
hilanglah keberkahan dagangarurya.

Dalam hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Muslim dengan

marfu', "Tiga golongan yang Allah tidakberbicara dan melihat kepadanya

serta Allah tidak mensucikannya dan mendapatkan adzab yang pedih pada

hari kiamat ; " Or an g y ang isb al| menj ulurkan p akaianny a, or ang y an g suka

men gungkit-n gun gkit pemberianny a dan or ang y ang menj ual daganganny a

den g an sump ah dus t a." 27 4

Melariskan dagangan bisa dengan kejujurary atau kedustaan.

Namun yangbanyak kita lihat, para pedagang ini tidak jujur. Mereka

berdusta untuk mendapatkan keuntungan, karena itu kita wajib
berhati-hati.

Kemudian sumpah juga menjadi salah satu penyebab hilangnya
keberkahan dan gampangnya orang terjerumus pada perbuatan

haram.

Hadits Salman dengan marfu', 'Tiga golongan yang Allah tidak
berbicara kepadany a serta fiilak mengsucikonny a dan meadap atkan
adzab yang pedih..."

4 ,it; t +ip : Orang tua yang sudah beruban yang berzina.
.t

4 ) '#J.),t j, F: Orang fakir yang sombong. Orang kaya sombong

karena mempunyai harta, akan tetapi orang fakir yang sombong?

Tidak ada yang menjadikan dia sombong kecuali kesombongan

tersebut sudah menjadi tabiat dan sudah tertanam dalam

hatinya.

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin ,t bau! Atiz bin Eaaz

274 Diriwayatkan oleh Muslim ( l6O6 )
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"... dan seseorang yang menjadikan Allah sebagai barang dagangannya

yaitu dia tidak membeli dan menjual melainkan dengan sumpah kepada

Allah."

Hadits ini memberikan peringatan agar menghindari perbuatan

itu. Selanjutnya adalah orang tua yang berzina. Perbuatan ini
merupakan dosa besar. Seorang pemuda yang melakukan perbuatan

ini, terkadang masih bisa bertaubat dan meninggalkannya, tetapi

kalau orang tua, apa lagi yang mendorongnya kecuali sudah

merupakan tabiat yang tertanam dalam hatinya.

Para ulama berkata: ini menunjukkan bahwa dosa bertambah

besar di saat pendorongnya menjadi sedikit dan lemah.

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Imran bin
Husain wu iaberkata, "Rasulullah ffi bersabda'

1.
&r',i),i:oL^, Ju. ;fi* Gr, ; #* Grt i,Aj b,i {,
i ti:A tf.ri r;l&ifi t 3x'r\ i " 

{s$i it {i ix ; :i

. ;)t eWi'"i:i ti ;;: *;,'"J,;' i o, ;$*;
'Sebaik-baik umatku ailalah mereka ynng hidup paila masaku,

kemudian generasi beikutnya, kemudian generasi beikutnya
lagi' - Imran berkata, 'Aku tidak ingat lagi apakah Rasulullah ffi
menyebutkan generasi setelah masa beliau dua kali atau tiga?'

-'Kemudian akan ada setelah masa kalian orang-ot'flng yflng
memberikan kesaksian sebelum ia diminta, mereka berkhianat
ilan ti dak dap at dipercay a, mereka b ernadzar tapi tidak memenuhi

nadzarnya, dan badan mereka tampak gemuk-gemuk."'275

Diriwayatkan pula dalam Shahih Bukhari dan Muslim, darilbnu
Mas'ud oia bahwa Rasulullah ffi bersabda,

275 Diriwayatkan oleh Bukhari (2651), Muslim (2535)



,*ifit:t"},#* At,; #* Atti,ei q&)F,
"frltif$:+e*i;.,t#"

"Sebaik-baik manusia adalah mereka ynng hidup pada masaku,

kemudian generasi yang datang beikatnya, kemudian generasi

y ong datang b ertkutuy a I agi, kemudi an okan il atang orang- orang

ilimana ili antara mereka kesaksiannya mendahului sumpahnya,

dan sump ahny a mendahului ke s aksi flnny fl ."276

Ibrahim (An Nakhai) berkat4 "Mereka memukuli kami karena

kesaksian atau sumpah (yang kami lakukan) ketika kami masih
kedl."2n

x Syarah

Dari Imran secara marfu', " sebaik-baik umatku adalah generasiku

kemudian generasi berikutnya kemudian generasi berikutnya...". Imran

berkata, "Saya tidak mengetahui apakah beliau menyebut setelah

generasinya dua kali atau tiga kali.."

Akan tetapi yarrg mahfudz dari hadits Umar w di dalam AI
Musnad adalah dua kali. Demikian pula dari hadits Ibnu Mas'ud

sebagaimana disebutkan di sini.

Kemudian setelah itu muncullah kaum yang bersaksi tanpa

diminta yaitu; setelah tiga generasi yang utama tersebut keadaan

menjadi berubatu muncul oruu:lg-or.u:rg yang berkhianat, tidak
melaksanakan nadzaffiya, serta bersaksi palsu. Sifat ini menjadi

bertambah banyak disebabkan karena lemahnya iman, banyaknya

orang-orang bodoh, serta orang-orang yang melakukan kesalahan.

Melaksanakan nadzar hukumnya wajib dan merupakan sifat

dari seorang muslim, padahal nadzar tidak seharusnya dilakukan

276 Diriwayatkan oleh Bukhari (2625) dan beberapa ternpat, Muslim (2533)

277 Diriwayatkan oleh Bukhari (2652,3651), Muslim (2533)
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sebagaimana dalam hadits,

< J,{st ba#*Fr,G_, tr.; tf ,
" Sesungguhny a nadzar itu tidaklah mendatangkan keb aikan, dan hany a

keluar dari seorang y ang bakhil. "278

Tetapi kalau sudah bemadzar dan dalam rangka ketaatary maka

nadzar itu wajib dilaksanakan. Tetapi jika untuk kemaksiatan,

nadzar itu tidak boleh dilaksanakan. Menurut pendapat yang benar

dia wajib membayar kaffarah seperti kaffarah sumpah.

{ j3r ;f. *- }: Yaitu orang yang badannya besar, karena sering

lalai dan tenggelam dalam kenikmatan dan syahwat. Y*g harus

diinga! Udak setiap orang yang bertubuh besar berarti terkena

ancaman hadits ini. Karena di antara mereka terdapat juga orang-

orang yang shalih. Hanya orang gemuk yang lalai dan tidak
mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat yang terkena hadits

ini.

4 gi o6t ;;b rHadits ini mencakup seluruh manusia yang ada pada

generasi tersebut yaitu para sahabat, dan mereka adalah sebaik-

baik manusia setelah para nabi, kemudian para tabi'iry kemudian

pengikut para tabi'in.

q.i;A a.; t eaii,qF 3i i?;diL | : Hal ini karena kurangnya

perhatian dan hawa nafsu yang diturutkan, disebabkan oleh

lemahnya iman. Adapun seorang mukmin maka tidaklahbersaksi

melainkan dengan kejujuran dan tidak bersumpah kecuali karena

kebutuhan.

Ibrahim berkata bahwa mereka memukul kami atas persaksian
padahal kami masih kecil. Maksudnya para salaf mendidik anak-

anak mereka apabila bersaksi dan bersumpah. Hal ini mereka

278 DiriwayatkanolehBukhari(66O8)danpadabeberapatempat,danMuslim(1639,1640)daniniadalah
lafadz hadits Muslim.
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lakukan jika mendapati ana-anak mereka berdusta kemudian anak-

anak tersebut bersumpah atas kedustaannya dengan sumpah yang

tidak benat, atau berjanji atas kezhalimannya.

Mereka mendidik dan mengarahkan anak-anak mereka

sehingga tidak terbiasa dengan sumpah, karena anak kecil kalau

terbiasa dengan sesuatu maka kelak ketika sudah dewasa maka

dia akan meremehkannya. Ini di antara perhatian para salaf
dengan mentarbiyah anak-anak mereka untuk berakhlaq utama

dan pendidikan yang shahih, ini merupakan kewajiban bagi setiap

muslim.

Kandungan Bab lni
1. Adanya wasiat dari A1lah untuk menjaga sumpah.

2. Penjelasan Rasulullah ffi bahwa sumpah itu dapat melariskan

barang dagangan, tapi ia juga dapat menghapus keberkahan

usaha itu.

3. Ancaman berat bagi orang yang selalu bersumpah, baik ketika
menjual atau membeli.

4. Peringatan bahwa dosa itu bisa menjadi besar walaupun faktor
yang mendorong untuk melakukannya itu kecil27e.

5. Larangan dan celaan bagi orang yang bersumpah tanpa diminta.

6. Pujian Rasulullah untuk ketiga generasi atau keempat generasi

(sebagaimana tersebut dalam suatu hadits), dan memberitakan
apa yang akan terjadi selanjutnya.

7. Lararrgan dan celaan bagi orang yang memberikan kesaksian

tanpa diminta.

279 Seperti orang yang sudah beruban (tua) yang berzina, atau orang melarat yang congkak, semestinya
mereka tidak melakukan perbuatan dosa ini, karena faktor yang nrendorong mereka untuk berbuat
demikian adalah lemah atau kecil.

Al 'Aiamoh Syaikh Abdullah
bin Abdr,! Az ,- b;n Baaz



8. Orang-orang salaf (terdahulu) memukul anak-anak kecil karena

memberikan kesaksian atau bersumpahaO.

--o:*"oa-g

280 Hal tersebut dilakukan oleh orang-orang salaf untuk mendidik anak-anak agar tidak gampang bersaksi
dan menyatakan sumpah, yang akhirnya akan menjadi suatu kebiasaan; kalau sudah menjadi kebiasaan,
dengan ringan ia akan bersaksi atau bersumpah sampai dalam masalah yang tidak patut baginya untuk
bersumpah. Dan banyak bersumpah itu dilarang, karena perbuatan ini menunjukkan suatu sikap
meremehkan dan tidak mengagungkan nama Allah.

Syarah KitabTauhid
\'aikh bin Baaz
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PER'ANJIAN DENGAN ALLAH
DAN NABI-NYA

Firman Allah w,

&'ii a$F*:; ;r4!r t;Xyi $i6G rll rrrr p.tliiiy
4;rt1^ud;-ar i,:igrurra'

"Dant tepatilah perjanjian dengan Alloh apabila kamu berjanji,

ilan janganlah kamu membatalkan sampah-sumpah(mu) itu
sesudoh mengukuhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
seb agai s aksimu (terh ail ap sump ah- sump ah itu). S e sungguhny a

Allah mengetahui apa yangkamu perbuat." (QS. An Nahl: 91)

x Syarah

Bab ini membahas tentang pengagungan terhadap perjanjian

dengan Allah dan Rasul-Nya. Sekaligus mengingatkan agar tidak

melanggamya dan tidak memberikan keduanya kepada manusia

karena hal itu merupakan sarana untuk melanggarnya. Pemimpin

tidak boleh memberikan perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya

Al- Alamoh Syaikh Abdullalt
bin ASdul Aziz birt Bcaz



kepada manusia. Ya.g ia berikan kepada manusia adalah perjanjian

dengan seorang pemimpin, penguasa dan sahabatnya.

Mengagungkan perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya

merupakan salah satu dari kesempumaan tauhid dan iman.

Sebaliknya, melanggar perjanjian ini sama saja merendahkan tauhid

dan mempermainkannya.

Allah berfirman,

($x,;r11r,rr #rtrii;y
"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji." (QS.

An Nahl:91)

Barangsiapa melakukan perjaniian dengan Allah dan Rasul-

Nya maka ia wajib melaksanakannya, walaupun terkadang dia

salah dalam melakukan perjanjian dengan Allah dan dengan Rasul-

Nya. Allah berfirmarL "Dan janganlah knmu membatalkan sumpah-

sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya." (QS. An-Nahl: 91)

Maksudnya janganlah kalian membatalkan perjanjian setelah

kalian menetapkannya dengan sumpah yang kuat. Tunaikanlah

perjanjian itu, sebagaimana firman Allah e,

( v-*- ;s ^a;r1\.*;iurte'riiq
"Dan penuhilah janji. Sesungguhnya janji itu pasti diminta

pertanggungjawabannya." (QS. Al-Israa: 34)

Rasulullah ffi bersabda,

ox i, i e$ * 6;ai *t + yvit i]3- ie 22rl'& ti "

" li;
"Bagi setiap penghianat akan ditancapkan baginya bendera pada

duburnya kelak pada hari kiamat, lalu terdengarlah seruan, 'lni adalah



pmghianatan fulan bin fulan."'

Pada hadits ini terdapat ancaman yang besar dan kewajiban

menunaikan perj anjian.

Buraidah w berkata 'Apabila Rasulullah M mengangkat

komandan pasukan perang atau batalyon, beliau menyampaikan

pesan kepadanya agar selalu bertakwa kepada Allatu dan berlaku

baik kepada kaum muslimin yang bersamanya. Kemudian beliau

bersabda,

,t# t, 6fr, *rrfi :; t1lo,grt ;i;d_ pt rr, rjfr,
i, a;k ,r:{ sg a:tX1 $X ,t, ,rfu tr',r3',lx 't,
Ai,;i YW:v iry ii - )4 o>s d\ #3,u ;F -*.tl

,,. !tj"G;,& J?tt
" Seranglah mereka dengnn " Asma" Allah, demi di jalan Allah, perangilah

orang-orang ynng kafir kepada Allah, seranglah dan janganlah kamu

menggelapkan harta rampasan per ang, j angan mengkhianati perj anjian,

j angan mencincang korban y ang terbunuh, dan j angan membunuh anak-

anak. Ap abila knmu menj ump ai musuh-musuhmu dari kalangan or ang-

orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal; mflna saja yang

mereka setujui, maka terimalah dan hentiknnlah penyerangan terhadap

mereka.

iA, d#I t,&#;u ail,;i tyT*)t ;tff\,r;"
u,5r ^,1,*:r\#t 6iji,G-*:lt )-t; .SLb;s b

"G'@t J;v WrG5r6:.
"Ajaklah mereka kepada agama lslam. lika mereka menerima maka

terimalah mereka, kemudian ajaklah merekaberhijrah dari daerah mereka

ke daerah orang-orang Muhajirin, dan beritahu merekn jika mereka mau

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdui Aziz bin Baaz



melakukannya, maka bagi mereka hak dan kalajiban sama seperti hak

dan kan aj ib an or ang-or ang Muhaj ir in. "

i4,:At iGG '"ii* A-t ;;;G tt* $r;i'"i ti: l,y"

3i't1r? ,?ti,#:t A-# l,r-ri1)6 iut fJ W qf
<otr3r cib63

"Tetapi, jika mereka menolak untukberhijrah dari daerah mereka, maka

beritahu mereka, bahwa mereka akan mendapat perlakuan seperti orang-

orang Badui dari knlangan lslam, berlaku bagi mereka hukum Allah,

tetapi mereka tidak mendapatkan bagian dari hasil rflmpasan perang dan

fai, kecuali jika mereka mau bergabung untuk berjihad di jalan Allah

b er s ama or ang-or an g Islam. "

,.du Gine .ie6 ai6i$ ;y ,ltict dhopi #:,y "

" #Sl g,ur;;;ut$: #:,y
"Dan jika mereka menolak hal tersebut, maka mintalah dari mereka

jizyahzgl, kalau mereka menerima maka terimalah dan hentikan

penyerangan terhadap mereka. Tetapi jika semua itu ditolak maka

mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka."

t6,A {.:i yt {": C'J1+1 i ail,G h ;;i a;cttt;,
i"y +ai {.:i &7o ;+' 6,i,# -:i *r J: ra J;#

" # {.:i *fJ:S'# ;i ,''ri;i &.ai {rt #:ti:x :,i

'Ool i*, kamu telah mengepung kubu pertahanan mereka, kemudian

mereka menghendaki darimu agar kamu membuat untuk mereka

perjanjian Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamubuatkan untuk

281 Jizyah adalah uang yang diamUl dari orang-orang kafir sebagai tanda ketundukan mereka kepada
negara lslam dan sebagai ganti perlindungan Negara lslam atasjiwa dan harta mereka.

Syarah KitabTouh;d
Syoikh bin Baaz

Hlfrtl*t&



mereka perjanjian Allah dan Rasul-Nyo, akan tetapi buatlah untuk

mereka perjanjian dirimu sendiri dan perjanjian sahabat-sahabatmu,

karena sesungguhnya melanggar perjanjianmu sendiri dan sahabat-

sahabatmu itu lebih ringan resikonya daripada melanggar perjanjian

Allah dan Rasul-Nyo."

;ili*,+, tJ J;;tf '"i a',I,t1 *;;i;pctttl,
o o: , o ir 1, y Jirj A,"c * #;i W,Ir ,"s:i .,l,ff.e'q),n , - 1".1 u,.rrrr;fi,6

"Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan musuhmu,

kemudian mereka menghendaki agar kamu mengeluarkan mereka atas

dasar hukum Allah, maka janganlah kamu mengeluarkan mereka atas

dasar hukum Allah, tetapi keluarkanlah mereka atas dasar hukum yang

kamu ijtihadkan, karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah

tindakanmu sesuai dengan hukum Allah atau tidak."'' (HR. Muslim)

;* syarah

( e>l-.l)i Jt ;-i;:i ! : Yaitu ajaklah mereka terlebih dahulu untuk

mengucapkansyahadatain sebelum yang lainnya, sama dengan yang

dipesankan kepada Mu'adz ketika diutus ke negeri Yaman. Apabila

mereka menerima dan mengucapkan syahadatain, ajarllah mereka

kewajiban-kewajiban yang lainnya.

Sabda Rasulullah #, u 1, € W oi- > : Yaitu berlaku atas

mereka perintah dan larangan Allah.

a 
jry ,t).-lY- ) : Perawi hadits tersebut ragu-ragu apatah juo'

atau J)i akan tetapi makna keduanya sama, ini menunjukkan

semangat dari para perawi rahimahullah.

Al 'Alontah Syaik
bin Abdul Aziz

h/t$

h Abdullah
bin Baoz

282 Diriwayatkan oleh Muslim (1731)



4i-+i ;Ati Ui u) p : Apabila mereka tidak mau masuk Islam dan

berhijrah, mintalah pada mereka jizyah dan terimalah mereka.

Ini diberlakukan kepada or:rng Yahudi, Nasrani dan Majusi,

sebagaimana firman Allatu

i;:i,lur i; t1'o;";3r! ,; vt rgl, prr'"; iy,i,rl t'+,; X

#i * :;'{it dX ;: t$t G'i eit A et er'";*\t
4.otyrc

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa

yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan tidakberagama dengan

agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan

Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh

sedang mereka dalam keadaan tunduk." (QS. At Taubah: 29)

Sunnah telah menetapkan secara mutlak siapa-siapa yang harus

membayar jizyah. Al Qur'an menetapkan Ahlul Kitab, kemudian
Sunnah mengelompokkan orang-orang Majusi ke dalam golongan

Ahlul Kitab dalam pengambilan jizyarh, bukan pada hal makanan,

wanita dan selainnya.

a "ajrS; l! ry6 ) : Ini menunjukkan wajibnya meminta pertolongan

kepadaAllah, dan seorangmukmintenfunyameminta pertolongan

kepada Allah di dalam memerangi musuh-musuhnya, tidak hanya

bergantung pada kekuatannya semata.

4* yi ;;C r;1! ) : Yaitu di gedung-gedung dan di balik benteng-

benteng, di mana or,rng-orang Ahlul Kitab biasa berlindung.
Mereka tidak seperti orang-orang Arab yang berada di lembah-
lembah.

{ i<-5 tr'p:i 31 6; ... ^5 i;, at it &jX JI trl,rrul:,,Makamereka

meminta kepadamu untuk membuatkan bagi mereka perjanjian dengan



Allah dan perjanjian dengan Nabi-Nya...", sesungguhnya kalian

pasti melanggar perjanjian kalian itu.

( i[i], ] : Merupakan bentuk mashdar dari';)iyang merupakany'il

rub a' i y ang artinya melanggar perjanjian.

Adapun ljr mglupakan bentuk tsulatsi d,an i';),:- i';; yanq

artinya dia menjaganya dan menolongnya, demikian pula |;.lt
artinya adalah iuir yang menjaga, maka iTii makna.,yu uduiuh

menghilangkan penjagaan dan melanggar janji.

Setiap muslim tidak boleh mengingkari perjanjian atau

melanggamya. Perjanjian ini tidak boleh diberikan kepada mereka

yagn suka melanggar, karena kalau mereka melanggar perjanjian

di antara sesama mereka, tentu akan lebih mudah bagi mereka

melanggar perjanjian dengan Allah dan dengan Rasul-Nya, padahal

keduanya sama-sama tidak dibolehkan. Akan tetapi sebagian

perbuatan kejelekan lebih ringan dari sebagian yang lainnya, dan

sebagian dari dosa besar lebih keras dari sebagian yang lainnya.

Demikian pula kalau mereka meminta hukum Allah maka

janganlah terima, tetapi katakanlah,'Saya akan menghukumi kalian

berdasarkan hukum yang di buat oleh temanku.'Dan tidak mengapa

kalau mengatakart,'Saya akan berijtihad untuk menghukumi kalian

berdasarkan apa yang mencocoki syari'at. Saya tidak mampu untuk
menghukumi kalian secara tepat berdasarkan hukum Allah karena

bisa saja saya keliru.'Dan mereka pun dihukum berdasarkan hasil

ijtihadnya tersebut. Sebab kalau tidak tepat dengan hukum Allah
maka dia telah berdusta atas Allah. Ini dilakukan demi kehati-

hatian, dan termasuk adab syar'i dalam memberikan perjanjian dan

menghukumi musuh berdasarkan hukum yang diridhai oleh Allah

w.

Kandungan Bab lni
L. Perbedaan antara perjanjian Allah dan perjaniian Nabi-Nya

Al'Alo m ah Syai kh Ab d ull a h
bin Abdul Aziz bin Booz



dengan perjanjian kaum muslimin.

2. Petunjuk Rasulullah ffi untuk memilih salah satu pilihan yang

paling ringan resikonya dari dua pilihan yang ada.

3. Etika dalamberjihad, yaitu supaya menyeru denganmengucapkan,

" B i smill ah Ji s ab ilill ah ;'

4. Perintah untuk memerangi orang-orang yang kafir kepada Allah.

5. Perintah untuk senantiasa memohon pertolongan Allah dalam

memerangi orang-orang kafir.

6. Perbedaan antara hukum Allah dan hukum hasil ijtihad para

ulama.

7. Disyaiatkan bagi seorang komandan dalam kondisi yang

diperlukan seperti yang tersebut dalam hadits, untuk berijtihad

dalam menentukan hukum tertentu, walaupun ia tidak tahu

apakah ijtihadnya sesuai dengan hukum Allah atau tidak.

o--rdXeo.-

<varah KitabTouhid
Sycikr: hin Baoz



.%o/ ez
6-

@--@' s,f -OC---Q

LARANGAN BERSUMPAH
MENDAHULUI ALIAH

Jundub bin Abdullah wa berkata, Rasulullah ffi bersabda,

1o. -,r, o t 
'

;rl'* a4,$rrt; n : wi $tia,oT.At *1*,;,k; lG "
u .*;i- li;iiN Ly, i; Atr">a.Vrli,t

"Ada seorflng laki-laki berkata, "Defiri Allah, Allah tidak akan

meflgampuni si fulan, maka Allah *g berfirman, "Siapa yang

bersumpah mendahului-Ku, bahuta aku tidak mengflmpuni si

fulan? Sungguh Aku telah meflgntttpuni-Nya dan Aku telah

menghapuskan amabnu."il3 (HR. Muslim)

:r, syarah

Pada bab ini penulis menyebutkan ancaman bagi orang yang

bersumpah bahwa Allah tidak akan melakukan begini dan begitu.

Ucapan ini merupakan kelancangan bagi Allah, mengurangi

kesempumaan tauhid dan melemahkan iman seseorang.

Al 'Alomoh Syctik
bin Abdul Aziz

h Abdullait
bin Baoz

283 Diriwayatkan oleh Muslim (2621 )



{ o* } :Ada dua bahasa, bisa dengan membacafathahhuruf "dal"

nya" bisa juga dengan dibaca dhammah.

]undab berkata, Rasulullah g bersabda' "seseorang telah

bersump ah dengan mengatakan, demi Allah..."

( dLJr , :F jU- ,j,ir t,; F , Artinya adalah bersumpah, demikian

pula makna dari.,J!r .

Hadits ini mengingatkan kita agar tidak lancang kepada Allah
dengan mengatakan bahwa Allah tidak akan melakukan begini

dan begitu disertai sumpah. Atau ucapan bahwa Allah tidak akan

mengampuni fulan dan sebagainya. Selain kelancangan, ucapan

ini juga kedzaliman yang tidak dibolehkan karena kita tidak punya

ilmu dari Allah, dan tidak punya hak. Meskipun orang yang kita
sumpahi tersebut pelaku dosa besar atau maksiat. Seharusnya kita

malah mendoakannya agar mendapat hidayah, karena mungkin
Allah sudah mengampuninya namun kita tidak mengetahuinya.

Inilah bahaya dari lisan, maka wajib bagi kita untuk menjaganya

dan berhati-hati darinya, dan merendahkan tauhid dan iman kita.

Dan disebutkan dalam hadits riwayat Abi Hurairah wu bahwa

orang yang bersumpah demikian itu adalah orang yang ahli

ibadah. Abu Hurairah berkata, "la telah mengucapkan suatu ucapan

yang menghancurkan dunia dan akhiratnyfl." (HR. Ahmad dan Abu
Dawud)

Pada hadits Abu Hurairah disebutkan, bahwa laki-laki yang

bersumpah tersebut adalah seorang ahli ibadah, karena terdorong

oleh semangat dan ibadahnya sampai dia bersumpah seperti itu.

Ini menunjukkan bahwa manusia terkadang memiliki semangat

yang berlebihan sehingga berbahaya dan merugikan. Semangat

ini bisa menjatuhkan pelakunya kepada sikap lancang kepada

Allah. Terkadang semangat beramar ma'ruf dan nahi mungkar

tanpa didasari dengan ilmu, hanya berakibat mengingkari suatu



kemungkaran tanpa di sertai dengan ilmu. Oleh karena itu kita
wajib memahami syariat di dalam mengingkari kemungkaran

dan memperhatikan batasan-batasannya, sebagaimana yang telah

ditetapkan oleh Allah.

{'ii'tt; iti! *. ji F , Yaitu membinasakan dunia dan akhiratrya,
karena perkataan tersebut adalah perkataan yang berbahaya.

Disebutkan dalam hadits,

',;*,ili ,ilt G=..r€f'.tVg+ii v #rrffi '*jt 
"\,

",-iiti o/:,11

"Sesungguhnya ,seorang hamba mengucapkan suatu kalimat yang

dia anggap enteng, ternyata dia dilemparkan ke dalam neraka karena

ucapannya tersebut sejauh antara timur danbarat."28a

Dalam lafadz yang lain disebutkan,
,t"q sr {j( W Ko y, W b #1,;t4 *t'ot,

.,it [ ,f- d
"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu kalimat yang

menimbulkan kemurkaan Allah tanpa dia ketahui apa maknanya,

ternyata Allah mencatatnya sampai hari dilemparknnnya dia ke dalam

neraka",2gs yaitu dia tidak mencari tahu akan maknanya.

Kandungan Bab Ini
1. Peringatan untuk tidak bersumpah mendahului Allah.

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa neraka itu lebih dekat kepada

seseorang dari pada tali sandal jepitnya.

3. Begitu juga surga.

284 Diriwayatkan oleh Bukhari (6477,6478) dan Muslim ( 2988 )
285 Diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththo (1781),llrmidzi (2319), lbnu Majah (3969), Hakim dalam A/

Mustadrak(1371. Dishahihkan oleh AI Allamah Albani dalam Stlsilah Ash Shohihah (888)

Al- Aiantah Syaikh Abdul!c!''
bin Abdul Aziz bin Baaz



4. Buktinya adalah apa yang telah dikatakan oleh Abu Hurairah

di atas, "Ia telah mengucapkan perkataan yang membinasakan

dunia dan akhirafrtya!'

5. Kadang-kadang seseorang mendapatkan ampunan dari Allah
disebabkan karena adanya sesuatu yfrrg ia benci.

-d'X:o.-t

lvarah KitabTauhid
Syaikh bin Eoaz
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IARANGAN MENJADI lGN ALIAH
SEBAGAI PERANTARA KEPADA

AAAKHLUK.NYA

Diriwayatkan dari ]ubair bin Muth'im .$l bahwa ada seorang

badui datang kepada Rasulullah ffi dengan mengatakan, "Ya

Rasulullah, orang-orang pada kehabisan tenaga, anak istri
kelaparan, dan harta benda pada musnah, maka mintalah siraman

hujan untuk kami kepada Rabbmu, sungguh kami menjadikan
Allah sebagai perantara kepadamu, dan kami meniadikanmu
sebagai perantara kepada Allah."

Maka Nabi bersabda,

#3 U. 11 sf * 1l:*,!'t'or*:,111 6t#,,,
ttr,,a:., b 'rb;i it'oil-rtrar u glfr t.:);:i,'Jti ; ,.yt;zi

lyt;;i";): b ;J,* yu,t:: i\
"Maha Suci Allah, Maho Suci Allah" - beliau masih terus

bertasbih sampai nampak pada wajah para sahabat (perasaan

takut akan kemarahan beliau), kemudian beliau bersabda,

Al -'Aia m an 5ycti kh Abdull c n
bin Abdul Aziz bin Baaz



"Kasihanilah diimu, tahukah kalian siapa Allah itu? Sungguh

kedudukan Allah w itu jauh lebih agung ilai paila yang ilemikian

itu, sesungguhnya tiilak dibenorkan Allah dijadikan sebagai

perontara kepada siapa pun ilai makhluk-Nya." 86 (HR. Abu
Daud)

x Syarah

Penulis membawakan bab ini karena merupakan kesempumaan

tauhid dan iman. Selain itu menjadikan Allah sebagai perantara

dengan makhluk adalah kesyirikan. Kedudukan Allah lebih agung

daripada apa yang engkau ucapkan. Karena itu Allah tidak boleh

dijadikan perantara kepada salah seorang makhluk-Nya.

Yang boleh adalah meminta syafaat atas sesama makhluk,

misalnya mengatakan, wahai fulan saya meminta syafaat kepada

fulan atasmu. Mengapa tidak boleh kepada Allah karena yang

dimintai syafaat lebih agung daripada yang diberi syafaat, dan

ini tidaklah layak bagi Allah. Allah di atas segala sesuatu. Yang

disyariatkan adalah berdoa dengan menyebut nama-nama dan sifat

sifatnya.

Dari ]ubair bin Muth'im berkat4 "seorang Arab Badui menemui

Nabi #" seraya berkata, "Wahai Muhammad."

Nabi ffi berkata, u .Ar ..rr*ll. >. Beliau ucapkan perkataan tersebut

pada setiap perkara yangbesaryang dicintai ataupun yang makruh.

Pada seluruh perkara yang besar, ym9 membuat takjub atau yang

dia ingkari.

Hal ini sangatlah banyak contohnya seperti hadits al Anwaath

dan haditsr ,, al*ii 'fi;<lt,il, dan sebagainya.

286 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4726), Thabrani dalam A/ Kobit (1547), didhaiftan oleh Al Allamah Albani
dalam Dhoif Abu Daud 11017)
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Kandungan Bab lni
L. Rasulullah g mengingkari seseorangyaurtg mengatakan, "Kami

menjadikan Allah sebagai perantara kepadamu."

2. Rasulullah * marah sekali ketika mendengar ucapan ini, dan

bertasbih berkali-kali, sehingga para sahabat merasa takut.

3. Rasulullah M tidak mengingkari ucapan Badui, "Kami
menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah."

4. Penjelasan tentang makna sabda Rasul, "Subhanallah" (yang

artinya: Maha Suci Allah).

5. Kaum muslimin meniadikan Rasulullah sebagai perantara (pada

masa hidupnya) untuk memohon (kepada Allah E) siraman

hujan.

a-o'x"oa-t

.,
tl -' Ai ti r n c; h Sy c i kh Abd u llait

bin Abdut Aziz bin Baaz
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.%o/ dd

o-1dX=O6.o

UPAYA RASULULLAH ffi
DALAI\A MENJAGA KEMURNIAN TAUHID, DAN

MENUTUP SEMUA JALAN YANG MENUJU
KEPADA KEMUSYRIIGN

Abdullah bin Asy Syikhkhir ry berkata, "Ketika aku ikut
perg bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah M,
kami berkata,

ei;1i3rt tisii,*, ;ai a3:,,ar lar, tuta.u{; d,,,
*i,tii.z-\ t,*ti n<y *3i eir$$,sa,1$

'Engkau adalah ,orrOOuno(tuan kami), maka beliau bersabda,'
Sayyid (tuan) yang sebenarnyo adalah Allah w'. Kemudian kami
berkata, 'Engkau adalah yang paling utama dan paling agung

kebaikannya di antara kita. Beliau bersabda, 'Ucapkanlah semua

at a u seb ag ai an kat a -ka t a y an g w aj a r b agi k al i an, il an j ang anl nh

kalian terseret oleh syetant."'87 (HR. Abu Daud dengan sanad

yang shahih)

287 Diriwayatkan oletr Abu Daud (,t806), Bukhari dalam ldabul Muhad (211). Dishahihkan oleh Al Allamah
Albani dalam A/ Mbykah @9{JOl

Al -' ti la t t on Syei kh Abd u I I ct lt
bin Abdul Aziz bin Baoz



Dikatakan oleh Anas bin Malik da bahwa ada sebagian orang

berkata,

,-,: U =lu, ,u-(; $i tt^;:t ,t S Gl3 B'i5 6 ,41 ,S-: q 
"

irl *5 ,k ut ,;rti.irtt W*r;ti ;;le$$ ,3ut
) z -. ' /t. t'

uffi ,1r a'A e, 5* Se ay| ili;if, ,Pr 

":;,;"Ya Rasulullah, wahai orang yang paling baik di antara kami,
dan putra orang yang terbaik di antara kami, wahai tuan kami
dan putra tuan kami", maka Rasulullah ffi bersabda,'Saudara-

saudara sekalian! Ucapkanloh kata-kata yang wajar saja bagi

kamu sekalian, dan janganlah sekali-kali kalian terbujuk oleh

syetan. Aku adalah Muhammad, hamba Allah dan utusan-Nya,

aku tidak sefl nng kalian nengngungkanku melebihi ke dudukanku

yang telah diberikan Allah w kepailaku."' (}IR.T8 An Nasai

dengan sanad yang iayyid)

x Syarah

Padabab ini penulis berbicara tentang penjagaan terhadap tauhid
melalui perkataan-perkataan kita. Pada bab-bab sebelumnya telah

dijelaskan penjagaan terhadap tauhid melalui perbuatan-perbuatan

kita dan beberapa bagian-bagian dari tauhid.

Bab ini menerangkan tentang penjagaan terhadap tauhid, kata

al-himaa (penjagaan -pent) tidak termasuk ke dalam dzat dan berada

di luar dzat. Dengan demikian bab ini merupakan penjelasan yang

paling tepat yang berkaitan dengan masalah tauhid dan yang

berkaitan dengan perkataan-perkataan. Rasulullah M menjaga

bagian-bagian tauhid, baik penjagaan dari segi perkataan ataupun

dari segi amalan sehingga manusia terhindar dari kesyirikan

28SDiriwayatkan oleh Ahmad (13553), Nasa'i dalam Al Kubra (10078), Al Muftaqil-Hindi dalam Kanzul
Ummoll$l2).Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam /s/ohul-Masajid (12611)

Syaroh KitabTouhid
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dan tidak terjerumus ke dalamnya. Beliau juga memperingatkan
dari segala macam sarana dan wasiluh y*t dapat menyeret kita
kepada kesyirikan, ini menunjukkan kesempumaan dakwah yang

disampaikan oleh beliau ffi.

Dari Abdullah bin Asy Syikhkhir menuturkan, "Ketika aku ikut
pergr bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah ffi
kami berkata..."

{ nt -{Jt } : Sayyid adalah Allah. Ini menunjukkan ketawadhu'an

Rasulullah ff dan kekhawatiran beliau agar jangan sampai mereka

terjerumus pada sikap berlebih-lebihan. Walaupun sebenamya

beliau adalah sayyid dari anak Adam ,Wry. Ini merupakan dalil
apabila seseorang dipanggil dengan panggilan sayyid, hendaknya

dia mengatakan, As sayyid adalah Allah', sehingga tidak ada

dalam hatinya bentuk pengagungan kepada selain Allah.

4 iUfr &pY ): Maksudnya janganlahkalian terseretolehsyetan

kepada sesuatu yang tidak layak. |anganlah kalian dijadikan oleh

Syetan sebagai utusan kepada perbuatan syirik dan sikap guluw.
Hendaklah kalian mengucapkan perkataan yang sudah biasa

diucapkan seperti: Abul Qasim, wahai Rasulullah, dan wahai

Nabiyullah, dan jauhilah perkataan-perkatan yang menyeret

pada sikap berlebih-lebihan.

4. ?<-;J- Y ) : maksudnya adalah janganlah kalian dijerumuskan
oleh syetan ke dalam kesesatan.

Sebagaimana yang dicontohkan olehAllah dalam firman-Nya,

" Wahai Rasul." (QS. Al Maaidah: 57)

"Wahai Nabi.' (QS. Al Mumtahanah: 12)

4l:;l1t{,16F

{#'tijit,F

A1- Alomon Syaikit ,Atctllc;
bin Abdul Aziz bin tsaaz
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L.-,i;ieit;qY
"MAha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya"" (QS. Al
Isra': 1)

{;ryr z#*liieltA-^;irF
"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al
Kitab (Al Qurdn)." (QS.Al Kahfi:1)

Ini dimaksudkan untuk menutup segala sarana yang dapat

mengantarkan pada perbuatan syirik, sebab kalau mereka berkata

kepada kepada Rasulullah S-,'Wahai sayyid kami', atau dengan

lafadz-lafadz lainnya yang banyak diucapkan sekarang ini oleh

orang-orang ghuluw, mereka akan terseret pada penyembahan,

berdoa, dan beristighasah kepada selain Allah, serta menyangka

beliau dapat mengetahui perkara gaib dan yang lainnya. Ini sudah

dilakukan oleh mereka sebagaimana dalam balt Shahib al Burdah,

o zo oi.

c6*tiftu
"Wahai yang paling mulia akhlaknya ada apa denganku "

Akhimya mereka pun terjatuh pada sikap ghuluw, sampai-

sampai mereka berkata tentang Nabi ffi bahwasanya beliau dapat

menyelamatkan kelak pada hari kiamat, dan barang siapa yang

tidak diselamatkan oleh Nabi ffi maka dia tidak akan selamat. Ini
merupakan sikap berlebih-lebihan yang terbesar. Mereka juga

berkata bahwa Nabi ffi memiliki ilmu al lauh wal qolam dan beliau

dapat mengetahui segala sesuatu.

Wajib bagi seorang muslim untuk senantiasa menjaga lisannya

dan membatasi ucapannya baik itu terhadap Rasulullah ffi atau

selainnya. Dan hendaknya menghiasi diri dengan adab-adab syar'i
di dalam perkataannya, perbuatannya kepada setiap rasul, dan

orang-orang shalih dan ulama, sehingga tidak terjerumus pada sikap

ghuluw seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang menyeret

Syarah Kitab Tau hid
Syaikh bin Baaz



mereka pada penyembahan kepada wali-wali, beristighasah kepada

para nabi, orang-orang shalih dan ulama-ulama mereka, akibatnya

mereka terjatuh pada syirik besar dan dosa yang tak terampuni.

Kandungan Bab lni
1. Peringatan kepada para sahabat agar tidak bersikap berlebih-

lebihan terhadap beliauae.

2. Orang yang dipanggil dengan panggilan, "Engkau adalah tuan

kami" hendaknya ia menjawab, "Tuan yang sebenamya adalah

Allah."

3. Rasulullah M memperingatkan para sahabat agar tidak terseret

dan terbujuk oleh syetan, padahal mereka tidak mengatakan

kecuali yang sebenamya.

4. Rasulullah g (tidak menginginkan sanjungan dari para sahabat

yang melampaui kedudukan yang sebenarnya), dengan sabdanya,

"Aku tidnk sennng kamu sekalian mengangkatku melcbihi kedudukan

(yang sebutarnya) yang telah diberikan kepadaku oleh Allah w."

t-o"*soa-"

289 Bab ini menunjukkan bahwa tauhid tidak akan sempurna dan murni, kecuali dengan menghindarkan
diri dari setiap ucapan yang menjurus ke@a perlakuan yang berlebihletihan terhadap makhluk
karena dikhawatirkan akan menyeret ke dalam kemusyrikan.

i .elrtfiqae,q

Ai- Alamoi: Syaikh Abtullah
bin AbCui Aziz bin tsaaz
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@.)@- # 'OC-\g

I KEAGUNGAN
DAN KEKUASAAN ALLAH w ]

Firman Allah p,

J,t rr*uti y"qit ifr IZS q,)'r'tti ;r,fr U'At t t3iL:; F

4.'rf * U rlal fi$" *rlti{'
" D fltt mereka (or ang- or ang musy ik) ti ilflk ffi engfl gung- agungk an

Allah ilengan pengagungan yflng sebenar-benafirya, padahal

bumi seluruhnya ilalam genggaman-Nya pada hai kiamat, dan

s emua langit digulung dengan t angan kanan-Ny a. M ah a Su ci d an

Maha Tinggi Allah ilai segala perbuatan syiik mereka." (QS.

AzZumar.6D

Ibnu Mas'ud aw berkata "Salah seor€u:Ig pendeta Yahudi datang

kepada Rasulullah ffi seraya berkata,

# G,rlt'*\
zO

JG 
"t'iul

1.. o,.t-:.r 4ty,3ks.,
ll O z z O

iai, &\ *,s?t:, &\ J; ;Ejl,, &t rG';16, r\
3'$ *W e, e-fr,( i|:,' utyi'Ji?i,&\* *t,

.iil ol

A l-'Al a m o h Sya i kit A b tt u I I a lt
bin abdul Aziz bin Booz
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,i.;7,t)t;Ae"#iytl
"Wahai Muhammad, sesungguhnya knmi dapati (dalam kitab
suci kami) bahwa Allah akan meletakkan langit di atas satu jari,
pohon-pohon ili atas satu joi, air di atas satu jari, tanah di atas

satu jai, dan seluruh makhluk di atas satu jari, kemudian Allah
b e rf irm an,' Akul ah P e n gu a s a (r a i a)' . M ak a R a sul ull ah S- t e r t aw a

s amp ai namp ak gigi ger ah am b eliau, karena memb enarkan u c ap an

pendeta Yahuiti itu, kemudian beliau membacakan firman Allah,

4q,)"ryt t,)X A'il t rjiui F

" D an mereka (or ang- or ang musy rik) tidak ffi engagung- agungkan

Allah dengan p angagungan y flng sebenar-befl aflry a, p adah al bumi
seluruhnya dalam geflggnffian-Nyo paila hai kiamat." (QS. Az
Zromarz 671

Dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan,

. ar r;f ,Jujr tt,3i?i",;k C, &i *'A6 twi,,
"Gunung-gunung dan pohon-pohon dioatas satu jai, kemudian

iligo nc angkanny a s er ay fl b erfirman, "Akul ah p engua sa, Akul ah

Allah."

Dan dalam riwayat Imam Bukhari dikatakan,

at$t ;6i &\,* "At, 
;aE, *1, * 4*t lStt.,

'Allah letakkan semufl langit di atas satu joi, oi, ,r'*o tanah

di atas satu jai, ilan seluruh makhluk di atas satu jai."E0 (HR.

Bukhari dan Muslim)

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar W bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

29O Diriwayatkan oletr Bukhari 1481 1, 7414, 7415, 751 3), Muslim (2786)

Syarah K:tabTauhir,!
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ut,'Jii! ,&, ,*,3ku7 ygr135 -,tAt'it a:,r15 u

o, a I
7,*t',#;<tt o# i ri,i'l,relt,it ro'riktr ;i,idr

. r o;5At ;i, ;;:ku -;t,:r+r, A ifr\,g+r:i ii,i
'Allah akan menggulung seluruh lapisan langit pada hai kiamat,

lalu iliambil ilengan tangan kanan-Nya, dan berfirman, 'Akulah

penguasa, mflfla orang-ornng yflng berlaku lalim? Mana orflng-

orang yang sombong? Kemuilian Allah menggulung ketujuh lapis

bumi, lalu iliambil dengan tangan kiri-Nya ilan berfirman{ "Aku-
lah Pengufls*, rnanta orang-orang yang berlaka lalim? Mona

o r fl ng- or flng y ang s omb o ng? " N

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4w, ia berkata

U is# ""r.,rst *s e pr ;;lr'*uti pr -ii*,i idj-r*
"Tiilaklah langit tujuh dan bumi tujuh ili Telapak Tangan Allah

291 Diriwayatkan oleh Muslim (2788). Syaikh Al Utsaimin menjdaskannya dalam bukunya AlQoulul Mufid
Syo t h Kto bit-To tll id..
ialimatrjt-i,i o"il?'tobaiombildengontangonkiri-Ny-'lbtayangberartikiridiperdebatkanoleh
para per5wiiDi antara mereka ada yang menetapkan targan kiri, ada juga yang tidak m€rietapkannya.
Yang tidak rnenetapkannya beralasan bahwa hadits ini syadz karena nrenyelisihi dua orang tsiqah
dalam periwayatan hadits ini dari lbnu Umar. Di antara mereka ada yang berkata,'Sesungguhnya orang
yang menukilnya adalah orang yang tsiqah, namun ia berlebihani Alasan yang mendasari (dianggap)

tidak shahihnya hadits ini karena Nabi bersaMa, 'Orunyorong odil itu di atos mimbor-mimbor dari
cahoyo, di *belah konon Ar-Rohmon. lfudua Tangon-Nyo doloh kanan'(HR. Muslim)
lni berkonsekuensi tidak adanya tangan kanan atau kiri. Akan tetapi, jika lafafi 'kiri'ini tetap dipakai,
maka kata-kata itu menurutku tidak akan nenafikan ungkapan l(edua Tangan-Nya kananl Karena
maknanya bahwa tangan yang lain tidak seperti tangan kiri seperti yang ada pada makhluk yang lebih
lemah dari tangan kanan. Sabda Nahl' ini,'l(edua Tangan{lya kanan, tanpa kekurangani bermakna
keduanya tidak memiliki kekurangan. lni diperkuat oleh saMa beliau dalam hadits Adam,
Aku memilih difielah kanan Roffi-ku don keduaTongon-tlp odaloh lananyong nrotberloh!
Ketika keraguan merggiring kita untuk menetapkan adanya tangan kiri, yaitu tangan yang memiliki
kekurangan daripada tangan satunya, kembali k@a hadits,'Kedua Tangan-Nya kananl Hal itu juga

diperkuat oleh sabdanya, "Orang-orang adil itu di atas mimbor-mimbor dari *beloh kanan Ar-Rahman.
Kdua Tongon-Nyo odaloh lanonl Hadits ini meierangkan keutamaan orang-orang adil. Mereka
berada di sebelah kanan Ar Rahman subhonahuwata'a'a. Yang Flas, Allah merniliki dua tangan, jika kita
mengatakan tangEn satu-l\lya adalah kiri, tidak berarti tangan kri tersebut lebih lemah daripada tangan
kanan. Karena dua-duanya kanan.
Yang wajib bagi kita adalah, jika Nabiig telah rnenetapkan sesuatu, kita harus nrengimaninya, tidakada
pertentangan antara hadits tentarq tangan kiri tadi dengan hadits,"Dua{uanya adalah kananl

1.: -'A !a m oh Syaikh AbC ullah
bin tbdul Aziz bin Baaz
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Ar Rahman, kecuali bagoikan sebatir biji sauti diletakkan ili
telapak tangan seseorang di antara kalion."

Ibnu Jarir berkata, "Yunus meriwayatkan kepadaku dari Ibnu

Wahb, dari Ibnu Zaid, dari bapaknya (Zaid bin Aslam), ia berkat4
'Rasulullah if, bersabda,

* ri a-, Ji;t # ev^r-"ti*rt e *, .!t'rLr u,
'Ketujuh langit beraila di Kursi, tiada lain hanyolah bagaikan

tujuh keping dirham yang diletakkan di atas peisai."'

Kemudian Ibnu farir berkata, "Dan Abu Dzar t6g berkata, Aku
mendengar Rasulullah ff bersabda,

<, &3\l
"Kursi yflng berada ili Arsy tiada lain hanyalah bagaikan sebuah

gelangbesi yang dibuang di tengah-tengah padong pasir."a2

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ua bahwa ia berkata,

9r-/aolo

,tL:"i ,u:: JS ,F.: ,rG y# W eti i*lr ,i.l-lt G "
9 ,o , '-9 lo , - 

o'rr 
Fl ;i, rG *#ji f.:lt 1*;,l, L-*-'..t I'6i, 

tG 
y#

* &l,qir ay av,r;",t o;|'pri,pG *t^rJ t.;,b,,
.!ryLii bt?

"Antara langit yang paling bawah ilengan yang beikutnya
jaraknya 500 tahun, dan antara setiap langit jaraknya 500 tahun,

antara langit yang ketuiuh ilan Kursi jaraknya 500 tahun, antara
Kur si d an s amu ilr a air j ar akny a 5 00 t ahun, s e d an g Ar sy it u b er a il a

di atas samuilra air itu, dan Allahwberada di atas Arsy, tidak

',.;r'.)" &1U G,L14i *y b#\yqnt c=l*T"t",,

292 Diriwayatkan oleh lbnu JarirThabaridalam lafsrT-nya ketika menafsirkan ayat kursidari surat Al Baqarah,
Abu Syaikh dalam Al Uzhmah (21587)
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tersembunyi bagt Allah suatu apapufl dari perbuatan kalian."
(HR. Ibnu Mahdi dari Hamad bin Salamah, dari Aisyah, dari

Zan, dari Abdullah bin Maslud)

Atsar ini diriwayatkan dari berbagai macam jalur sanad, demikian

yang dikatakan oleh imam Ad Dzahabi.

Al Abbas bin Abdul Muthalib W berkata, "Rasulullah ffi
bersabda

t#,jG ,il;i l*:i"i,r 'rii t;ei\t: 4Lt ;; t '":t3\ij; ,
-., -7t to! l,o ' 

' 
' ''y Y*,F'; rV'; dtr tu-)S b't'* *W i'4

, t'i(r;,[-.rrlLt'#.'r,* yVlX t'y i?'F,,*iu.t - t ) /

,;i,u|t es w,llj ,;l!ti sLt';;tS l>vir^lr:l ',;fr' ,,itAJiibti*fr
'Tahukah kalian berupa jarak antara langit dan bumi?' Kami
menj awab,'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'. Beliau

bersabda, Antara langit ilan bumi itu jaraknya perjalanan 500

tahun, ilan antara langit yflng satu ilangan yflng lain jaraknya

perialanan 500 tahun, seilangkan tebalnya setiap langit adalah

perjalanan 500 tahun, antara langit ynng ketujuh dengan Arsy
ada samuilra, ilan antaro dosm samuiba dengan permukaannya

seperti jarak antara langit ilengan bumi, ilan Allah we di atas

itu semua, dan tiada yang tersembunyibagi-Nya sesuatu apapiln

dari perbuatan anak Adam." 2e3 (HR. Abu Daud dan ahli hadits

yang lain)

293 Diriwayatkan oleh (hadits yang sejenis) Abu Daud (4723),iaberkata, irYli ,At ; i ti 6 ii')i J,
'Tahukahkamuberap jouh furakantoro longit donbumP'Sahabat menjirwab,'lidaktahu."Nabiberkata,
'Joraknyo sejouh 71,72 otau 73 tahun... (Hadits). Tidak disebutkan jarak 50O tahun, demikian juga pada

hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (3320), lbnu Majah (193), Al Allamah Albani mendhaifkan lafazh

ini dalam Dhoif Abu Daud (10 t4), Ahmad (1770) dengan lah/r yang hampir sama dengan lafazh yang

disampaikan penulis, yaitu penyebutan jarak antara langit dan bumi serta antara langit dengan langit
berikutnya 5OO tahun perjalanan. Demikian juga diriwayatkan oleh Hakim dalam A/ Mustadrak (1'137).

Lahzh inijuga didhaifl<an oleh Al Allamah Albani dalam Dhaif N Jani'(6093)

A i -'A ! a tn ah Syai kh Abd ull a h
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:* Syarah

Bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi ketiga macam

jenis tauhid. Allah berfirmary

43#.i-'at trjiu'iy
"Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang

semestinya." (QS. AI An'am:91)

Ayat ini menjelaskan kebesaran qudrah Allah ue. Selain itu
dijelaskan bahwa Allah tfr menggulung langit dan bumi. Siapa

saja yang memiliki kekuatan seperti ini, maka tentunya dialah yang

berhak untuk disembah dan ditaati. Sudah tentu pula dia memiliki
narna-nama dan sifat-sifat yang sempuma, tidak ada yang menyamai

perbuatan-perbuatannya, tidak ada tandingannya dan tidak bisa

dikiaskan dengan makhluknya.Dialah W. Dzat yang maha berkuasa

terhadap segala sesuatu.

Dari Abdullah bin Mas'ud berkata, "Telah datang seorang

ulama Yahudi menemui Rasulullah ffi dan berkata,..."

,o- dengan huruf C yang di-fathah atau di-kasrah adalah seorang

alim dari ulama Yahudi.

"Wahai Muhammad! Sesungguhnya kami mendapati dalam

kitab suci kami, bahwasanya Allah menempatkan langit dan bumi
pada jari-jari-Nya." Meskipun langit dan bumi ini sangat besar

namun Allah E akan membawa makhluk-makhluk ini pada lima
jari dan akan menggoyangkannya. Kemudian Allah berkata, "Akulah

penguasa, akulah pefiguasn, mana orang-orang yflng lalim? Mana orang-

orang yang sombong? Mana penguasa-penguasa bumi? "

Kemudian Nabi ffi membaca ayat dan membenarkan ucapan

orang Yahudi tersebut. Hadits ini menetapkan sifat-sifat bagi Allah
seperti; Atlah mempunyai tangan kanan dan kiri, namun pada

hadits lain disebutkan bahwa kedua tangan Allah adalah kanan.

Syarah KirabTatthic)
Syaikh bin Baaz



Penyebutan salah satu dari tanganAllah tersebut dengan kanan dan
yang lainnya dengan kiri adalah dari segi penamaan, namun dari
segi makna dan kemuliaan kedua tangan Allah w adalah kanan,

sehingga tidak ada pertentangan antara kedua hadits tersebut.

Demikian pula telapak tangary Rasulullah ffi bersabda, "Tujuh

lryis langit dan tujuh lapis bumi yang diletakkan di telapak tangan Ar
Rahman ibarat biji sawi yang diletakkan di telapak tangan seorang di antara

knlian."

Dari Ibnu Mas'ud berkata "larak antaralnngit dunia dengan langit

berikutnya adalah limaratus tahun. . . "

Dari Al Abbas dengan marfu', "Tahukah kalian jarak antara langit

dengan bumi?". Kami berkata, 'Hanya Allah dan Rasul-Nya yang
paling tahu.'

Inilah di antara hadits-hadits yang menetapkan sifat-sifat bagi

Allah dan sifat 'uluut (tinggi -pent) bagi Allah ss. Ahlussunnah wal
jama'ah telah sepakat bahwa Allah p berada di atas 'Arsy, di atas

seluruh makhluk dan ilmu Allah E di setiap tempat sebagaimana

disebutkan dalam banyak hadits.

Hadits Ibnu Mas'ud adalah shahih, sedangkan hadits Abbas pada

sanadnya terdapat inqitha', akan tetapi derajatnya bisa terangkat.

Terdapat riwayat lain yang menyebutkan bahwa jarak antara

langit dan bumi adalah sejauh perjalanan tujuh puluh satu tahun,

atau tujuh puluh dua tahun, atau tujuh puluh tiga tahun. Sebagian

ahlul ilmi berusaha menggabungkan keduanya dengan mengatakan

bahwa bentuk perjalanan itu berbeda-beda, maka jarak lima ratus

tahun untuk perjalanan dengan membawa beban berat, atau

perjalanan dengan kaki, atau perjalanan biasa. Adapun jarak tujuh
puluh tiga tahun untuk perjalanan ringan yang lebih cepat, yaitu
sekitar seperenam kali lebih cepat dari perjalanan dengan membawa

beban berat.

Al-'Ala r:: a h 51 c ; kl t Abri ullc h
bin Abcitti n:t: :.,:: 3aaz



Semua benfuk penafsiran tersebut menunjulkan kebesaran

dan ketinggian Allah Ee, dan tidak ada satupun amal perbuatan

yang dilakukan oleh Bani Adam yang tersembunyi dari-Nya. ]uga
menunjukkan ketinggian dari makhluk-makhluk tersebut yang

memiliki jarak yang sangat jauh di antara keduanya, maka tentunya

Rabb yang Maha Pencipta E yang telah menciptakan keduanya

lebih agung dan lebih besar.

Segala puji bagi AIIah, Rabb alam semesta, serta shalawat dan

keselamatan atas Nabi-Nya, Muhammad M.

-dx9o,-o
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